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ABSTRAK

Sulistyaningtyas, Magdalena, 200%®erkembangan Kemampuan Vokasional dan
Kemampuan Matematika Siswa pada Pembelajaran Mdileangang Mengintegrasikan
Penumbuhan Kecakapan Vokasional Siswa SSWipsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan Dan Ilimu Pendidik&miversitas Sanata
Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untukiendeskripsikan perkembangan kemampuan
vokasional dan kemampuan matematika siswa dalambglejaran matematika
yang bertujuan mengembangkan kecakapan vokasiemgiad materi garis dan
sudut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskfrijtialitatif. Data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif, yang berkaitan dan perkembangan
kemampuan vokasional dan kemampuan matematika slal@a pembelajaran
matematika yang bertujuan mengembangkan kecakap&asional. Subjek
penelitian ini adalah empat siswalas VIl SMP Pangudi Luhur Giriwoyderdiri
dari dua subjek putra dan dua subjek putri. Penglempdata berlangsung pada
tanggal 15 — 21 Agustus 2008, berlangsung selama kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama dan kedua, dua subjek putra nangyoduk kerajinan
genteng di sentra produksi genteng dan dua subjgk membuat produk
kerajinan caping di sentra produksi caping. Padtéeprian ketiga dan keempat
dilakukan pembelajaran di kelas bersama dengan damkeempat subjek. Pada
pertemuan kelima diadakan evaluasi yang mencaksgllk@han materi garis dan
sudut yang telah dipelajari. Pengumpulan data gemeldiperoleh dengan cara
merekam kegiatan pembelajaran dengan alat bantdytam. Analisis data
dilakukan dengan prosedur : (i) reduksi data yangjiputi transkipsi data
rekaman video dan penentuan topik-topik data, k@degorisasi data, dan (iii)
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian berupa : perkembangan kemampualkasional dan
perkembangan kemampuan matematika subjek. Perkgabakemampuan
vokasional yang dialami dua subjek putra dalam m&nlproduk kerajinan
genteng meliputi tahap-tahap perkembangan kemam(uarencetak lempengan
tanah, (ii) mencetak genteng, dan (iii)) melaksangk@ses pembakaran genteng.
Perkembangan kemampuan vokasional yang dialami sdisgek putri dalam
membuat produk kerajinan caping meliputi tahapyahperkembangan
kemampuan (i) menyiapkan bambu sebagai bahan anyafia menganyam
lapisan caping, dan (iii) menjahit bagian-bagianpimg. Perkembangan
kemampuan matematika yang dialami keempat subjelr@eumum meliputi
tahap-tahap perkembangan kemampuan mempelajagaiig, (i) garis sejajar,
(i) garis berpotongan, (iv) sudut, (v) sudut lodak belakang, (vi) sudut
berpelurus, (vii) sudut dalam berseberangan, (suglut luar berseberangan (ix)
sudut dalam sepihak, dan (x) sudut sehadap.
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ABSTRACT

Sulistyaningtyas, Magdalena, 200Bhe Development Of Students’ Vocational Skill
and Mathematics Competences in Learning Mathemalidegrating The
Vocasional Skill For Junior High School Student¥hesis. Mathematics
Education Program Of Theacher Education Of SanhtarbDa University.

This research was intended for describing the dgweént of students’
vocational and mathematics competences in mathesnkgarning that aimed at
developing vocational competence in the subjectenaf line and angle.

The method used in this research was qualitatigergaive. The
collected data was qualitative in nature relatinghe development of students’
vocational skill and mathematics competences irhamatics learning that aimed
at developing vocational competence. The subjettthie research were four
seventh grade students of Pangudi Luhur GiriwoycoBéary School, consisted
of two male subjects and two female subjects. Tdta dollection performed from
15 to 21 August 2008 in five encounters The firedl aecond encounters the two
male students creating pan tile at the pan tiledpecbon centre and other two
female students were at woven bamboo hat craftewtre creating woven
bamboo hat. The third and fourth encounters wasilegin class with the teacher
and the four subjects. At the fifth encounter.ekialuation included all the subject
matter of line and angle that has been learnedpedermed. Data collection was
conducted by video recording the learning actisitissing handy cam. The data
analysis was conducted with procedure as followgddata reduction includes
data transcription of video recording and deteritnomaof data topics, (i) data
categorization, and (iii) conclusion.

Result of the research was suggesting the develapafierzocational skill
and mathematics competences of the subjects. Thelapenent of vocational
skill that was experienced by two male subjectsr@ating pan tile product consist
of the competences development phases as folloyemsisting the clay plate, (i)
casting the pan tile, (iii) performing the procesk pan tile burning, The
development of vocational skill that was experiehbg two female subjects in
creating woven bamboo hat consist of the followamgnpetences development
phases (i) preparing the bamboo as raw materigl,wgaving the prepared
bamboo for the woven hat, and (iii) stitching thewen bamboo hat sections, the
mathematics competence development experiencedhédse tfour subjects in
general includes the following competences devetygnphases in learning (i)
the line, (ii) aligned line, (iii) cross-sectiomé, (iv) the angle, (v) contrary angles,
(vi) aligned angles, (vii) inner opposed anglesij)(outer opposed angles, (ix)
inner parallel angles, and (x) parallel angles.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indanetelah lama
dilakukan. Berbagai inovasi dan program pendiditedah dilaksanakan, namun
demikian berbagai indikator menunjukkan bahwa npéndidikan masih belum
maksimal memberikan bekal pengetahuan dan ketrampiluntuk
mengembangkan kemampuan peserta didik. Misalnya,ddaia usaha muncul
keluhan bahwa lulusan yang memasuki dunia kerpanb@hemiliki kesiapan kerja
yang baik.

Isu yang mengemuka dewasa ini yakni adanya kesganjaantara sekolah
dengan kehidupan nyata di masyarakat. Pembelajdrasekolah cenderung
teoretik dan kurang terkait dengan lingkungan dnananak berada. Apa yang
dipelajari di sekolah merupakan hal lain yang tBrjdi masyarakat sehingga
disinyalir sekolah semakin menjauhkan peserta digikgan dunia nyata dimana
ia hidup dan bermasyarakat. Akibatnya peserta didilang mampu menerapkan
apa yang dipelajari di sekolah guna memecahkanlaiagahidupan sehari-hari.
Pendidikan seakan mencabut peserta didik dari lingannya sehingga menjadi
asing di masyarakatnya sendiri.

Sebagaimana terjadi di kecamatan Giriwoyo yangetikl di Kabupaten
Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah, dengan sebagiamarbpsnduduknya yang

merupakan petani. Masyarakat Giriwoyo mempunyai &emn untuk bekerja
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keras dan pantang menyerah, hal inilah yang memjaidikteristik masyarakat
Giriwoyo. Namun kini karakter tersebut tidak banyhiiliki oleh kaum muda di
Giriwoyo. Kaum muda yang umumnya tamatan sekolahemgah tampaknya
kurang tertarik untuk mengembangkan dan mengolahbsu daya alam di
Giriwoyo, dan lebih memilih untuk bekerja di kotat& besar.

Sebagian besar masyarakat Giriwoyo telah menempuadigikan sampai
sekolah menengah, sehingga dirasa cukup untuk ayser pengetahuan yang
diperolen di sekolah guna mengembangkan potensayahhya, namun hal
tersebut belum mampu dilaksanakan secara maksidal.ini mungkin saja
disebabkan oleh adanya proses pendidikan yang dcureatibatkan lingkungan,
cenderung berorientasi pada buku dan kurang tedengan kehidupan sehari-
hari. Sebagai akibatnya peserta didik tidak dapabhgoptimalkan kemampuan
diri mereka dan rata-rata dari mereka tidak memikcakapan hidug-{fe Skill).

Menurut Y.B Mangunwijaya, pendidikan adalah progesngembangan
pengetahuan dan karakter serta sikap hidup padamdinusia. Dari paparan
tersebut kita dapat mengetahui bahwa keberhas@adigikan tidak hanya dilihat
dari prestasi akademik saja, tetapi bagaimana psetradividu mampu
mengembangkan pengetahuannya serta dapat mengém@mbampgngetahuan
tersebut untuk kemajuan diri dan masyarakat. Umbekvujudkan hal ini, perlu
diterapkan prinsip pendidikan berbasis luas yadgktihanya berorientasi pada
bidang akademik saja, tetapi juga memberikan bk&ehkapan hidupDengan

bekal kecakapan hidup yang baik, diharapkan patasda akan mampu
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memecahkan problema kehidupan yang dihadapi, tekmasencari atau
menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tidak melan pendidikannya.

Tim Broad Based Education Depdiknas (2002 : 9) radikan kecakapan
hidup (Life Skill) sebagai kemampuan dan keberaniariuk menghadapi
problema kehidupan dengan wajar tanpa merasa aertekemudian secara
proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solustuk mengatasinya.
Kecakapan hidup meliputi kecakapan pribguréonal skill, kecakapan sosial
(social skil), kecakapan akademiladademic ski), dan kecakapan vokasional
(vocational skil). Kecakapan personal dan sosial bersifat umum ngida
kecakapan akademik dan kecakapan vokasional tegdait dengan materi
pelajaran tertentu. Mata pelajaran adalah “alattkimengembangkan kecakapan
hidup yang nantinya akan digunakan peserta didikghadapi kehidupan nyata
(Depdiknas, 2002: 1). Melalui pembelajaran yanggguh-sungguh dirancang
untuk mengembangkan kecakapan hidup khususnya &eaak vokasional
diharapkan dapat dibentuk pribadi yang berkarakdan tangguh dalam
memaksimalkan kemampuan diri untuk menghasilkanages/ang bermanfaat.

Kecakapan vokasional diartikan sebagai kecakapag gikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masgardiepdiknas, 2004: 38).
Sedangkan dalam konteks pendidikan umum, Suser®4)2mengartikan
kecakapan vokasional sebagai kecakapan melakukahtikprkerja dalam
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan pelajatiasekolah. Susento juga
berpendapat bahwa melalui pembelajaran matematikeua kecakapan hidup

dapat dikembangkan. Pendapat tersebut dapat megeehbaran bahwa melalui
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pembelajaran matematika, tidak hanya kemampuannmaéitea saja yang dapat
dikembangkan, namun kemampuan vokasional juga daetmbangkan.
Pemahaman akan materi matematika itu sendiri dimywntuk mengembangkan
kemampuan matematika dan kemampuan vokasional ,sssfangga nampak
adanya relevansi antara kemampuan vokasional daarkpuan matematika yang
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan nyata.

Penelitian Susento (2008) berjudul "Pengembangan Daplementasi
Desain Pembelajaran Matematika yang mengintegmasikRenumbuhan
Kecakapan Vokasional Siswa SMP”. Peneliti terlidatam penelitian sebagai
asisten peneliti. Dalam desain pembelajaran yakgnthangkan dalam Susento
(2008) dirancang suatu pembelajaran yang mengagkasselain belajar di
sekolah juga belajar di sentra produksi. Di septoaluksi, siswa terlibat langsung
dalam praktik kerja yang memerlukan ketrampilan ariktuntuk menghasilkan
suatu produk. Pengalaman praktik kerja dan bekalpae produk nyata yang
dihasilkan digunakan untuk membantu dan mendukiswasdalam memahami
materi yang dipelajari di kelas. Melalui pembelajarini, selain pemahaman
konsep matematika dapat berkembang dalam diri si®n@dapat kemampuan lain
yang dapat dikembangkan yaitu kemampuan vokasiomélui praktik kerja
membuat produk kerajinan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut penulis berusadagungkapkan
bagaimanakah perkembangan kemampuan vokasional kKemampuan
matematika siswa melalui pembelajaran matematikag yenengintegrasikan

penumbuhan kecakapan vokasional. Penelitian irh ldilkhususkan pada
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topik garis dan sudut kelas VII Sekolah Menengahtafea (SMP), materi
pembelajaran meliputi kedudukan garis, sudut, dédsuhgan garis dengan sudut

yang sebelumnya sudah dikenal siswa di bangku Skekohsar.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkanatds, peneliti
mengajukan permasalahan sebagai berikut: Bagairmhnaierkembangan
kemampuan vokasional dan kemampuan matematika slalaan pembelajaran
matematika yang mengintegrasikan penumbuhan keaakapkasional siswa

SMP?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari perumusan masalah tersebut adalah umgemkdeskripsikan
perkembangan kemampuan vokasional dan kemampuamai#ta siswa dalam
pembelajaran matematika yang mengintegrasikan pemoam kecakapan

vokasional siswa SMP.

D. Batasan Istilah

Pembatasan istilah dalam perumusan masalah dbataguan agar tidak
terjadi penafsiran ganda terhadap judul skripsiagah istilah yang perlu
ditegaskan adalah sebagai berikut:
1. Kecakapan vokasional adalah kecakapan melakukadtilpieerja yang ada

dalam kehidupan nyata dengan mengintegrasikan seoteasi yang ada di
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sekitarnya untuk menyelesaikan permasalahan yangaitte dengan

pembelajaran di kelas. Kecakapan vokasional dalamelian ini berupa

praktik kerja membuat produk kerajinan berupa aapian genteng di sentra
produksi kerajinan caping dan genteng.

Pembelajaran matematika adalah kegiatan pembelajgamg dilakukan

sebanyak lima kali pertemuan dan mengambil duaaenertemuan pertama

dan kedua dilaksanakan di sentra produksi kerajicegsing dan genteng
dengan kegiatan berupa praktik kerja membuat prokekajinan yang
dilakukan oleh siswa dan narasumber pengusaha lpkatajinan. Sedangkan
pertemuan ketiga, keempat, dan kelima dilaksanakadalam kelas yaitu
berupa kegiatan pembelajaran dengan topik garissddat pada siswa kelas

VIl SMP Pangudi Luhur Giriwoyo, yang dibimbing olguru bidang studi

yang bersangkutan.

3. Perkembangan kemampuan vokasional merupakan pambamampuan
siswa dalam melakukan praktik kerja yang ada d&l@inidupan nyata dengan
mengintegrasikan semua potensi yang ada di seikaarmntuk menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan pembelajaran t@jagli selama siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Perlasgdn kemampuan
vokasional dalam penelitian ini terlihat dalam pilakerja membuat produk
kerajinan caping dan genteng.

4. Perkembangan kemampuan matematika merupakan parubb@mampuan
siswa dalam menemukan, merumuskan, memberi conanhntenerapkan

konsep matematika yang terjadi selama siswa mengi&ttemuan-pertemuan
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pembelajaran yang dilaksanakan. Perkembangan kemammatematika
dalam penelitian ini terlihat ketika siswa terlililam pembelajaran materi
garis dan sudut.

5. Siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika iru yeelompok kecil
terdiri atas empat orang subjek (dua perempuanddanlaki-laki) di bawah
bimbingan guru. Para subjek adalah siswa kelasSKIP Pangudi Luhur
Giriwoyo pada semester satu tahun ajaran 2008/2@hjek dipilih
berdasarkan hasil observasi kelas yang dikombiaasiengan rekomendasi
dari guru mata pelajaran matematika kelas VII dangartimbangan subjek
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, jenis rk@haberbeda, tempat

tinggal tidak terlalu jauh dari sekolah, dan merofsdr ijin dari orang tua.

E. Deskrips Judul

Penelitian ini berjudul “Perkembangan kemampuan asanal dan
kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran ragkam yang
mengintegrasikan penumbuhan kecakapan vokasiasvah SMP” dengan materi
garis dan sudut.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,ageltujuan utama pada
pemahaman materi pembelajaran, terdapat juga tujia@m yaitu untuk
menumbuhkan kecakapan vokasional pada diri siswlaluhgoembelajaran di
sentra produksi kerajinan caping dan genteng.

Pada penelitian ini, siswa dibawa ke sentra pradcégsing dan genteng

untuk belajar praktik dan menghasilkan produk kegas caping dan genteng.
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Setelah pembelajaran di sentra produksi kerajieéasai, siswa di bawa ke dalam
kelas untuk belajar tentang materi garis dan suelemmnbelajaran di kelas, siswa
diajak untuk mencari hubungan antara produk keasjieaping dan genteng
dengan materi garis dan sudut.

Diharapkan setelah penelitian ini, siswa dapathlabemahami bahwa
pembelajaran yang diperoleh di sekolah dapat dingkan dan dilihat langsung
dalam kehidupan sehari-hari di sekitar mereka. &idapat menumbuhkan serta
mengembangkan kemampuan vokasional yang sudah giat d&etika
pembelajaran di sentra produksi kerajinan caping gienteng untuk kemudian
diterapkan sebagai suatu ketrampilan yang memlberikaanfaat dalam
kehidupan. Melalui praktik kerja serta pembelajayang memanfaatkan potensi
lingkungan di sekitarnya untuk menyelesaikan syesiumasalahan, maka dalam
diri siswa terdapat perkembangan yang terjadiuypérkembangan kemampuan
vokasional membuat produk kerajinan caping danegentserta perkembangan

kemampuan matematika khususnya pada materi garisudhut.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat mernian manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahuier@embangan
kemampuan vokasional dan kemampuan matematikateajagi pada diri siswa

dalam pembelajaran yang bertujuan mengembangkaakdean vokasional.
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Peneliti sebagai calon guru dapat menggunakanryagae bahan pertimbangan
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang dktang agar lebih
bermakna bagi siswa terutama dalam mengembangkaankpuan vokasional

dan kemampuan matematika.

2. Bagi Guru

Bagi guru bidang studi matematika, dalam melaksamgiembelajaran di
sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai rbapertimbangan untuk
mengajar agar dapat memanfaatkan lingkungan diaseita untuk melaksanakan

proses pembelajaran.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini tersusun ke dalamh bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang berisi uraian mengeita belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatas@ahjsdan sistematika
penulisan. Bab Il merupakan landasan teori yangsiberaian mengenai teori-
teori yang digunakan sebagai dasar penulisan yaeljputi : (i) kecakapan
vokasional, (i) pembelajaran matematika yang Ipeatu mengembangkan
kecakapan vokasional, (iii) perkembangan kemampuarkasional dan
kemampuan matematika, dan (iv) materi garis darutsuglab 1l merupakan
metode penelitian, berisi uraian mengenai jenielim yang digunakan, subjek
penelitian, waktu dan tempat penelitian, metodegperpulan data, instrumen

penelitian, dan teknik analisis data. Bab IV mekgmaanalisis data yang berisi
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uraian mengenai uraian pelaksanaan penelitian,hdan analisis data. Bab V
adalah hasil penelitian yang berisi uraian mengdraail penelitian. Bab VI
merupakan pembahasan yang berisi uraian mengesai de@mbahasan. Yang
terakhir Bab VII adalah penutup yang merupakan raklari penulisan skripsi
yang berisi kesimpulan hasil penelitian yang tethlakukan dan saran bagi

pengembangan penelitian maupun pelaksanaan pearbelagelanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kperbangan
kemampuan matematika dan kecakapan vokasional slalean pembelajaran
matematika yang bertujuan mengembangkan kecakapkasional di kelas VII
SMP Pangudi Luhur Giriwoyo. Berdasarkan tujuaneteus, maka landasan teori
yang akan dipakai dalam penelitian ini meliputi) Kecakapan vokasional, (ii)
Pembelajaran matematika yang bertujuan mengembarkgiakapan vokasional,
(iif) Perkembangan kemampuan matematika dan kemamypokasional, dan (iv)

Materi garis dan sudut.

A. Kecakapan Vokasional
Kecakapan vokasional merupakan bagian dari kecakhmhup. Berikut
ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai kepakahidup dan jenis-jenisnya.
1. Pengertian Kecakapan Hidup
Brolin (1989) secara sederhana mengartikan kecakapiup (ife
Skill) merupakan interaksi dari berbagai pengetahuarkéeakapan sehingga
seseorang mampu hidup mandiri. Tim Broad Based &uc Depdiknas
(2002 : 9) mengartikan kecakapan hidup sebagai kgruan dan keberanian
untuk menghadapi problema kehidupan dengan wajgatanerasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari d@memukan solusi untuk

mengatasinya. Dikdasmen (2002) mengartikan kecakhajgup tidak semata-

11
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mata memiliki kemampuan tertentuo€ational jol), namun juga memiliki
kemampuan dasar pendukung secara fungsional seperibaca, menulis,
berhitung, merumuskan dan memecahkan masalah, fokEngember daya,
bekerja dalam kelompok, dan menggunakan teknolgdangkan menurut
Slamet (2002) walaupun banyak pendapat mengenaekokecakapan hidup
namun esensinya tetap sama yaitu kemampuan, kegangglan ketrampilan
yang diperlukan seseorang untuk menjalankan kehitwa dengan nikmat
dan bahagia.
2. Jenis-jenis Kecakapan Hidup

Menurut konsepnya, kecakapan hidup dapat dipilahjade dua jenis
utama, yaitu kecakapan hidup generik dan kecakapauop spesifik.
(Depdiknas, 2004: 19-20).
a. Kecakapan Hidup Generikséneric Life Skill GLS)

Kecakapan hidup generik berfungsi sebagai landastark belajar
lebih lanjut (learning how to learnkehingga memungkinkan digunakan
untuk mempelajari kecakapan-kecakapan lainnya (IRepd, 2004: 34).
Kecakapan hidup yang bersifat generik ini mencakegakapan personal
dan kecakapan sosial.

1) Kecakapan PersondPé¢rsonal Skill PS)
Kecakapan personal mencakup kecakapan akan kesadiaraatau
memahami diri gelf awarene9gsdan kecakapan berpikith{nking
skill). Kecakapan akan kesadaran diri pada dasarnya paiern

penghayatan seseorang sebagai makhluk Tuhan yamgifaat baik
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bagi diri sendiri maupun lingkungan dengan seg&ielebihan dan

kekurangannya. Sedangkan kecakapan berpikir pasirrdea adalah

kemampuan seseorang untuk menggunakan pikiran r@sionya

secara optimal (Depdiknas, 2004: 27).

2) Kecakapan SosiaBpcial Skill/ SS)

Kecakapan sosial mencakup kecakapan berkomunikasi
(communication skijl dan kecakapan bekerjasameolfaboration
skill). Kecakapan berkomunikasi merupakan kecakapan ganidjki
seseorang dalam mendengarkan maupun mengungkapgasagnya
baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan keaakbpkerjasama
bukan sekedar bekerja bersama tetapi kerjasamadiaagai dengan
saling pengertian, saling menghargai, dan salingmipaatu

(Depdiknas, 2004: 33).

b. Kecakapan Hidup Spesifilspesifik Life SKkillSLS)

Kecakapan hidup spesifik merupakan kecakapan umteRghadapi
pekerjaan atau keadaan tertentu, yang mencakukdmma akademik dan
kecakapan vokasional.

1) Kecakapan Akademikdcademic SkillAS)
Kecakapan akademik terkait dengan bidang pekerjgang lebih
memerlukan pemikiran, sehingga mencakup kecakapamgiatentifikasi
variabel dan hubungan antara satu dengan lainnyggaklkpan

merumuskan hipotesis, dan kecakapan merancang ddaksanakan
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2)

penelitian. Kecakapan akademik lebih mengarah kepaatjiatan yang
bersifat akademik/keilmuan (Depdiknas, 2004).

Kecakapan VokasionaV/pcational Skilll VS)

Menurut Tim BBE kecakapan vokasional adalah kecakayang

dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yangapet di masyarakat
(Depdiknas, 2004: 38). Sedangkan menurut Suserfi04j2kecakapan
vokasional diartikan sebagai kecakapan melakukaktgk kerja yang
terkait dengan pelajaran di sekolah. Berkaitan dengembelajaran di
sekolah dapat disimpulkan bahwa kecakapan vokdsholaéah kecakapan
melakukan praktek kerja yang ada dalam kehidupaatanyengan
mengintegrasikan semua potensi yang ada di seka#arontuk

menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan giajaran di kelas.
Kecakapan vokasional terkait dengan bidang pekerjgang lebih

memerlukan keterampilan motorik. Kecakapan vokadiomencakup
kecakapan vokasional dasar dan kecakapan vokasipealnjang.

Kecakapan vokasional dasar meliputi kecakapan mevag@n alat kerja,
alat ukur, memilih bahan, merancang produk, memprzduk, menilai

dan memperbaiki produk. Sedangkan kecakapan voiasjmenunjang
meliputi kecenderungan untuk bertindak dan sikapvideisahaan.
Kecakapan vokasional khusus, hanya diperlukan bregeka yang akan
menekuni pekerjaan yang sesuai. Prinsip dasar dakacakapan
vokasional, yaitu menghasilkan barang atau menigaasi jasa

(Depdiknas, 2004: 38).
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B. Pembelajaran Matematika yang Bertujuan Mengembangkan
Kemampuan Vokasional
1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran merupakan proses aktif individu siswang
bersosialisasi dengan guru, sumber atau bahanapeiajdan teman dalam
memperoleh pengetahuan baru. Proses aktif itu nbabkan perubahan
tingkah laku, mampu mendemonstrasikan pengetahaankdtrampilannya
dimana sebelumnya siswa tidak dapat melakukannyedjd, 2001 : 92).
Matematika oleh Bourne dipahami sebagai konstrigitie sosial
dengan penekanannya pakiaowing how,yaitu siswa dipandang sebagai
mahkluk yang aktif dalam mengkonstruksi ilmu peapean dengan cara
berinteraksi dengan lingkungannya (Pembelajarareiatika menurut Teori

Belajar Konstruktivisme, http://depdiknas.go.idfal40.htm diakses tanggal

16 Juli 2008). Pembelajaran matematika tidak hdemantung pada "apa”
yang diajarkan, tapi juga bergantung pada "bagaahanatematika itu

diajarkan (proses). Pembelajaran matematika adalatu proses pemberian
masalah / tantangan yang berkaitan dengan matemgéikg didalamnya
siswa harus aktif membangun sendiri pengetahuacieyggan mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya sgghingrjadi proses
pembentukan konsep (Yeusy, 2007). Pembelajarannmatitéa juga dapat
diartikan sebagai proses perubahan perilaku sismtakupengembangan

berpikir dan belajar matematika.
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2. Pembelajaran yang Bertujuan Mengembangkan Kemampuan Vokasional

Pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kpeakvokasional

dirancang dalam bentuk pembelajaran yang mempuayaciri sebagai

berikut (Susento, 2008) :

a. Melibatkan kegiatan enaktif
Kegiatan enaktif adalah kegiatan bermatematika wpemakan gerak
anggota badan dan benda konkrit. Jadi dalam kegieteaktif benda-
benda yang digunakan adalah benda konkrit dan Heewnida tersebut
tidak hanya dilihat atau diamati tetapi benar-betipegang dan dipakai
oleh siswa dalam pembelajaran. Benda konkrit addlahda yang
berwujud nyata, dapat dilihat, dan diraba.

b. Menghasilkan barang dan jasa
Satu prinsip dasar dalam kecakapan vokasional yagtughasilkan barang
atau jasa. Prinsip inilah yang membedakan kecakapkasional dengan
kecakapan-kecakapan hidup yang lain. Walaupun daklaksanaannya,
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecakagasional tidak
dapat dipisahkan dari kecakapan hidup yang lainnya.

c. Memanfaatkan benda-benda di sekitar untuk memeoahnkaalah
Dalam pembelajaran yang bertujuan mengembangkanak&pan
vokasional siswa diberi kesempatan untuk memardaatienda-benda di
sekitarnya dalam memecahkan permasalahannya. Bemd tersebut

dapat disediakan oleh orang lain dapat juga dikadialeh siswa sendiri.
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d. Masalah yang diangkat bersifat terbuka
Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus gelarbelajaran
matematika. Masalah tak harus tertutup ataupun meyap solusi
tunggal, tetapi dapat terbuka atau dicoba disdasatdlengan berbagai
cara (pemikiran yang divergen), di sini bukan hasihg diutamakan
namun proses. Permasalahan yang diangkat memdtkh Idari satu
jawaban atau cara menjawab yang benar.

e. Masalah yang dimunculkan dalam pembelajaran meaaggsiswa untuk
berinisiatif dalam memecahkan masalahnya.
Dalam pembelajaran guru memberikan waktu dan kesempyang cukup
kepada siswa untuk membangun dan mengungkapkarcpkaremasalah
sesuai dengan keyakinannya sendiri. Jawaban damagalahan tidak
diberikan secara langsung oleh guru tetapi berdaal pemikiran siswa
sendiri. Masalah-masalah yang disampaikan bukaedsekiafalan tetapi

masalah yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

3. Lingkungan Belajar yang Diperlukan untuk Mengembangkan
K ecakapan Vokasional
Lingkungan belajar yang dimaksud adalah situasetlitar siswa yang
dapat mendukung terjadinya proses belajar yangijhart mengembangkan
kecakapan vokasional. Menurut Susento (2004) agaru gdapat

mengembangkan kecakapan hidup melalui pelajaraemadika, diperlukan
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lingkungan belajar sebagai berikui) Kelas konstruktivis, i) Pelajaran

kontekstual, dani{) Kelas kooperatif.

a. Kelas Konstruktivis
Kelas konstruktivis yakni lingkungan belajar di &zlatau di luar kelas
yang memungkinkan murid aktif membangun sendiri gegahuan /
ketrampilan matematikanya dan merangsang murid wamkan masalah
matematika dengan strategi sendiri (Susento, 22)04:

b. Pelajaran Kontekstual
Pelajaran kontekstual yakni kegiatan pembelajaratematika yang
menitikberatkan pada proses matematisasi yang lalerari masalah
kontekstual. Proses matematisasi merupakan prosemna siswa
membangun sendiri alat dan gagasan matematik, me@ensendiri hasil,
serta memformalkan pemahaman dan startegi info(@a$ento, 2007).
Masalah kontekstual berkaitan dengan pengalamag yikenal anak
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Masataitekstual adalah
masalah yang benar-benar muncul dalam kehidupatia sgseorang atau
masalah yang dapat dibayangkan terjadi dalam kphidayata (Susento,
2004: 2).

c. Kelas Kooperatif
Kelas kooperatif yakni situasi kelas yang memunigkin semua murid
saling berkomunikasi, serta saling meminta dan nezgimbantuan satu

sama lain (Susento, 2004: 2).
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C. Perkembangan Kemampuan Vokasional dan Kemampuan Matematika
1. Pengertian Perkembangan

Istilah perkembangan berarti serangkaian perubaimagresif yang
terjadi sebagai akibat dari proses kematangan daggaman. Seperti yang
dikatakan oleh Van den Daele (dalam Hurlock, 198) : “perkembangan
berarti perubahan secara kualitatif’. Hal ini diklabh bahwa perkembangan
bukan sekadar penambahan nilai atau peningkatararkpoan seseorang,
namun proses integrasi dari banyak struktur dargduryang kompleks.
Berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuark umemungkinkan
seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan diama hidup. Pada
dasarnya ada dua proses perkembangan yang sattegthagan yang terjadi
secara serempak, yaitu pertumbuhan atau evolusi kéamunduran atau
involusi. Ini berarti perkembangan tidak selalusifat positif, namun ada
kalanya bersifat negatif (Hurlock, 1980 : 3).

Belajar adalah perkembangan yang berasal darafatilan usaha pada
pihak individu. Belajar dalam bentuk pelatihan dap@lakukan secara
berulang yang mengakibatkan perubahan. Perubahpat derjadi apabila
individu memperoleh bantuan atau bimbingan untukmineat perubahan.
Bimbingan ini dapat diperoleh dari guru, orang tat@upun pihak lain yang
lebih mengerti. Selain itu perkembangan juga dagdtantu dengan
rangsangan, yang berkaitan dengan pengalaman-pemgal untuk

mendorong perkembangan seoptimal mungkin (Hurld@Rp : 6-8).
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2. Perkembangan Kemampuan Vokasional

Pengembangan kecakapan vokasional didasarkan akadk-pokok
pikiran bahwa hasil proses pembelajaran selain paeqenguasaan siswa
terhadap kompetensi, kemampuan dasar, dan matetbgi@aran tertentu,
juga berupa kecakapan lain yang secara implisérdiph melalui pengalaman
belajar. Kecakapan yang dimaksud adalah kecakamd@md melakukan
praktik kerja dengan mengintegrasikan semua potgasig ada untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan serari-sedangkan
pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupurtahgang perlu dilakukan
oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasamthteri pelajaran.
Pengalaman belajar dapat dilakukan baik di dalaask@aupun di luar kelas.
Bentuk pengalaman belajar di dalam kelas dapatpbehelajar dari buku,
guru dll. Pengalaman belajar di luar kelas dilakukdengan jalan
mengunjungi objek studi yang berada di luar ketasngamati, menirukan
dan mempraktekkan perilaku panutan.

Dari uraian diatas perkembangan kemampuan vokdsidapat
diartikan sebagai perubahan kemampuan siswa datdakuakan praktik kerja
yang ada dalam kehidupan nyata dengan mengintkgnasemua potensi
yang ada di sekitarnya untuk menyelesaikan permiaaalyang terkait dengan
pembelajaran yang terjadi selama siswa mengikugiaken pembelajaran

matematika pada pertemuan-pertemuan pembelajangndyiaksanakan.
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3. Perkembangan Kemampuan Matematika
Perkembangan kemampuan matematika merupakan parubah

kemampuan siswa dalam menemukan, merumuskan, mieodrgoh dan
menerapkan konsep matematika yang terjadi selarsaasimengikuti
pertemuan-pertemuan pembelajaran yang dilaksanMatematika berfungsi
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, me@mr dan
menggunakan rumus matematika yang diperlukan d&eindupan sehari-
hari melalui materi aljabar, geometri, logika mad¢ika, peluang dan
statistika. Dalam Depdiknas (2003) dijelaskan baldeéam pembelajaran
matematika bertujuan mengembangkan kemampuan-kensanyaitu :

1. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui p=ardmn lisan,
gambar, grafik, peta, dan diagram.

2. Mengembangkan kemampuan beraktivitas kreatif yanglibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengemlzangkemikiran
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat preditan dugaan, serta
mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menarik kesimpulan dengdatiim cara
berpikir dan bernalar, misalnya melalui kegiatanygdidikian, eksplorasi,
eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, temsigian

inkonsistensi.
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D. Materi Garisdan Sudut
1. Garis
Garis dideskripsikan sebagai kumpulan atau himpuii#rtitik yang
teratur dan berkesinambungan (Untoro, J ; 2008 diah vertikal digambar
dalam bentuk garis, maka garisnya merupakan gaertikal. Jika arah
horizontal digambar dalam bentuk garis, maka ggaismerupakan garis
horizontal. Antara dua buah garis dapat berkedudukajajar, atau

berpotongan, atau berimpit.

k

»
»

Garisk dan | sejajar Garism dan n sejajar

Gambar 2. 1 Gambar garis-garis sejajar

Jika garisk dan| pada gambar 2. 1 diperpanjang, maka kedua garis
tersebut tidak akan bertemu atau berpotongan, deakrjya selalu tetap.
Demikian juga untuk garisn dann, jika kedua garis tersebut diperpanjang,
maka tidak akan bertemu dan berpotongan, dan jgaalgelalu tetap.
Pasangan garis-garis seperti pada gambar 2. 1 alenpasangan garis yang

sejajar.

b
e,
\ s
Garis adar b berpotonge Garis sdar t berpotonga

Gambar 2. 2 Gambar garis-garis berpotongan
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Dua garis yang saling berpotongan mempunyai sgityptbtong. Pada
gambar 2. 2 garia danb berpotongan di titikP, sedangkan garis dant

berpotongan di titilQ.

A B C D

A
v

Gambar 2. 3 Gambar garis yang tepat satu

GarisAB danCD pada Gambar 2. 3 di atas terletak pada satu gaiis, garis
|. Dalam hal ini dikatakan bahwa gaA8 danCD dua garis yang tepat satu.
Garis-garis yang tepat satu merupakan beberaps yarg terletak pada satu
garis lurus, sehingga dari beberapa garishdnya terlihat satu garisPada
Gambar 2. 3 garis-garis yang tepat satu dengaslgatalahAB, AC, AD, BC,

BD, danCD.

. Sudut
Sudut ialah perpotongan dua sinar pada suatuyttiky sama (Untoro,
J ; 2006). Jenis-jenis sudut dapat dibagi menjadiussiku-siku, sudut lancip,

dan sudut tumpul. Sudut siku-siku ialah sudut yiaegarnya 90°.

A

90
B C

Gambar 2. 4 Gambar sudut siku-siku
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Sudut lancip ialah sudut yang besarnya antara @aia®0°.

A

ao
B > C

Gambar 2. 5 Gambar sudut lancip

Sudut tumpul ialah sudut yang besarnya antara 9@hpai 180°.

K\\K;_*
B C

Gambar 2. 6 Gambar sudut tumpul

3. Hubungan Antarsudut
a. Sudut-sudut sehadap
Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis, laiaka sudut-
sudut yang sehadap sama besar. Pada gambar 2t @didiapa sudut-sudut

yang merupakan sudut sehadap.

Gambar 2. 7 Gambar perpotongan garis sejajar dengauis lain
OA =08 DA = 0B,

0A, = 0B, 0A, = OB,
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b. Sudut berpelurus

Sudut A dan sudut A membentuk sudut lurus . MakdA, dan

UA, dikatakan saling berpelurus, sehinggsd, + OA, = 180°. Jadi
jumlah dua sudut yang saling berpelurus adalah .186bagai contoh,
pada gambar 2.7 dapat dilihat beberapa sudut-yahgt merupakan sudut
berpelurus.

OA + OA, =180° 0B, + OB, = 180°

OA, + OA, =180° 0B, + B, = 180°

c. Sudut bertolak belakang
Sudut-sudut yang saling bertolak belakang memililkai sudut

yang sama besar. Sebagai contoh, pasanhggrdan A, yang kaki-kaki

sudutnya saling membenrtuk garis lurus seperti ggohabar 2.7 disebut
pasangan sudut yang bertolak belakang. Pada gatbadapat dilihat
beberapa pasangan sudut-sudut lain yang merupakdat dertolak
belakang.

OA, = OA, 0B, = OB, 0B,= 0B,

d. Sudut dalam berseberangan

Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis, lanaka sudut-
sudut dalam berseberangan sama besar. Pada garvibdagat dilihat
sudut-sudut yang merupakan sudut dalam berseberanga

0A, = 0B,

OA = OB,
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e. Sudut luar berseberangan
Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis, laiaka sudut-
sudut luar berseberangan sama besar. Pada gamlziapat dilihat sudut-
sudut yang merupakan sudut luar berseberangan.
OA = 0B,
OA, = 0B,
f. Sudut-sudut dalam sepihak
Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis, laiaka jumlah
besar sudut-sudut dalam sepihak adalah 180°. Pandbay 2.7 dapat
dilihat sudut-sudut yang merupakan sudut dalamhs&pi
UA, +0B, =180
UA + 0B, =180
g. Sudut-sudut luar sepihak
Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis laiaka jumlah
besar sudut-sudut luar sepihak adalah 180°. Padaaga?.7 dapat dilihat
sudut-sudut yang merupakan luar sepihak.
OA +0B, =180°

OA, + 0B, =180°
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan mengenai jenis peneliyamg digunakan
dalam penelitian, subjek penelitian, waktu dan t@mpenelitian, metode

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, étode analisis data.

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif desktif adalah penelitian yang
menekankan pada keadaan yang seadanya dan berusaingungkapkan
fenomena-fenomena yang ada dalam keadaan tersebldm pnelitian ini,
peneliti mendeskripsikan fenomerpaerkembangan kemampuan vokasional dan
kemampuan matematika siswa dalam pembelajarammatka yang bertujuan
mengembangkan kecakapan vokasional di kelas VII SREhgudi Luhur
Giriwoyo pada keadaan yang sebenarnya.

Penelitian Susento (2008) yang berjudul ” Pengemdan Dan
Implementasi Desain Pembelajaran Matematika yangngmgegrasikan
Penumbuhan Kecakapan Vokasional Siswa SMP” bertujmuk menghasilkan
suatu desain pembelajaran matematika yang mengasikgn penumbuhan
kecakapan vokasional siswa SMP yang telah diujakab di kelas. Penelitian
Susento (2008) merupakan penelitian pengembangatidikean, yang bertujuan

untuk mengembangkan produk pendidikan dan mengn#sikan proses

27
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pengambilan keputusan selama pengembangan produlam darangka
meningkatkan produk/program itu dan kemampuan pabgeg menciptakan
produk sejenis di masa depan (van den Akker, 1998am penelitian Susento
(2008), produk yang dikembangkan berupa desain pkjalban matematika yang
mengintegrasikan penumbuhan kecakapan vokasi@ved SMP.

Subjek dalam penelitian Susento (2008) adalah enaaiy siswa kelas
VIl dan guru mata pelajaran matematika SMP Panfubur Giriwoyo. Kegiatan
penelitian Susento (2008) meliputi tahap investigagal, tahap desain, tahap

realisasi/konstruksi, tahap implementasi, dan tavatuasi.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah empat orang sikelas VII SMP
Pangudi Luhur Giriwoyo pada semester satu tahunaraj2008/2009. SMP
Pangudi Luhur Giriwoyo merupakan sekolah swastayyaerada di kabupaten
Wonogiri. Sekolah ini dipilih dengan beberapa mpebi@ngan mengenai latar
belakang daerah serta melihat potensi alam damgofenduduk di daerah
Giriwoyo. Karena beberapa pertimbangan itu, makaejtean dilaksanakan di
SMP Pangudi Luhur Giriwoyo dengan memilih materri&dan Sudut. Materi ini
dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran untagengbangkan kemampuan
vokasional dan kemampuan matematika siswa padagiajatan yang bertujuan
mengembangkan kecakapan vokasional.

Subjek dipilih berdasarkan hasil observasi kelasgydikombinasikan

dengan rekomendasi dari guru mata pelajaran matemiatlas VII A dengan
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pertimbangan subjek memiliki tingkat kemampuan ybepeda, dimana masing-
masing subjek memiliki prestasi yang berbeda-bédaldm kelas maupun di luar
sekolah, jenis kelamin berbeda, tempat tinggaktigrlalu jauh dari sekolah, dan
memperoleh ijin dari orang tua. Berdasarkan pedimgan di atas ditetapkan
keempat siswa sebagai berikut:
1. Anang(bukan nama sebenarnya)
Siswa laki-laki berusia 12 tahun, anak keempatk alaai pasangan bapak
Sarjo dan ibu Surti. Anang tinggal bersama kedwa@rtuanya dan ketiga
saudaranya. Pendidikan terakhir kedua orang tuad\adalah SD sedangkan
mata pencaharian kedua orang tuanya adalah sepetagi. Jarak rumah
Anang dengan sekolah sekitar £ 1,5 km, maka Anamgékolah dengan
berjalan kaki. Anang mempunyai hobi sepak bolastase yang pernah diraih

adalah Juara | lari tingkat kecamatan.

2. Bimo (bukan nama sebenarnya)

Siswa laki-laki berusia 12 tahun, anak kedua, ahek pasangan bapak
Marno dan ibu Sulami. Bimo tinggal bersama kedwmg@rtuanya dan kedua
saudaranya. Pendidikan terakhir kedua orang tua Bidalah SD sedangkan
mata pencaharian ayahnya adalah seorang petanibdaga sebagai ibu
rumah tangga. Jarak rumah Bimo dengan sekolahasek2z km, maka Bimo
ke sekolah dengan naik bus. Bimo mempunyai holalsépla. Prestasi yang

pernah diraih adalah pernah ikut lomba menyangkth kabupaten.
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3. Cika(bukan nama sebenarnya)
Siswa perempuan berusia 11 tahun, anak tunggalpdeangan bapak
Sigit Triyanto dan lbu Sarti. Cika tinggal bersakedua orang tuanya dan
kakek serta neneknya. Pendidikan terakhir keduagotaa Cika adalah
SMEA sedangkan mata pencaharian kedua orang tuwsdglah wiraswasta.
Jarak rumah Cika dengan sekolah sekitar £ 200m,anGika ke sekolah
dengan jalan kaki. Cika mempunyai hobi menyanyesisi yang pernah

diraih adalah Juara | Paduan suara, Juara Il Padigaa tingkat kabupaten.

4. Dini (bukan nama sebenarnya)

Siswa perempuan berusia 11 tahun, anak pertamaakangan bapak Mc.
Slamet Santoso dan Katarina Setyowati. Dini tindgaisama kedua orang
tuanya dan saudaranya. Pendidikan terakhir ayahddimlah S1 dan ibunya
adalah SLTP sedangkan mata pencaharian ayahnyahagiatu dan ibunya
adalah seorang pedagang. Jarak rumah Dini dengafaBesekitar £ 200m,
maka Dini ke sekolah dengan jalan kaki. Dini menyaumobi Bulu tangkis.

Prestasi yang pernah diraih adalah memperoleh gedaan suatu lomba koor.

C. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di luar jam pelajaran sgkalan di dua tempat
yang berbeda. Penelitian dilaksanakan mulai tanddgalAgustus 2008 dan

berakhir 21 Agustus 2008. Pertemuan pertama danmakdiiaksanakan di sentra
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produksi kerajinan caping dan genteng, sedangkaiemean ketiga, keempat,

dan kelima dilaksanakan di dalam kelas.

D. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dalam pelaksanaamipelajaran selama
lima kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsuagsimal 2 jam pelajaran.
Setiap pertemuan dilakukan perekaman dengan meakgonalat perekam
handy-cam secara menyeluruh. Dari hasil perekaman ini, pienelapat
melakukan pengamatan secara tidak langsung padihrékaman video dan
pengamatan dapat dilakukan secara berulang. Remaitggunakan rekaman
video karena jika dengan pengamatan secara langkatagyang akan diperoleh
tidak terperinci dan kurang lengkap. Selain menggean rekaman video, peneliti
juga mengumpulkan data-data pendukung berupa dakdmleumen pengajaran
yang digunakan oleh guru yaitu rencana pelaksapaambelajaran (RPP) dan

hasil evaluasi siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah instrumen yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaranidstnumen pengumpulan data.
Instumen penelitian yang digunakan dalam mengunapulidata yaitu dengan
menggunakan handy — cam sehingga menghasilkan aekeaitheo. Sedangkan instrumen

penelitian yang digunakan untuk melakukan penalitieeliputi lembar kerja siswa

(LKS), produk yang dihasilkan siswa dan hasil eaal@akhir siswa.
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F. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis melalui tatapap sebagai berikut :
a. Penyusunan transkipsi data rekaman video
b. Data yang didapat dari observasi dan transkipsamaln video dianalisis
untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan mgkamadan
kemampuan vokasional siswa dalam pembelajaran nasitenyang bertujuan
mengembangkan kecakapan vokasional di kelas VII ShdRgudi Luhur
Giriwoyo.
Kegiatan analisis data meliputi tiga langkah, vyaiteduksi data,
kategorisasi data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data adalah proses membandingkan bagiaarbadpta untuk
menghasilkan topik-topik data. Reduksi data meliput
1) Transkipsi data
Dalam tahap ini, hasil perekaman video ditranskgosiyaitu menyajikan
kembali segala sesuatu yang terjadi dalam prosesbglaejaran yang tampak
dalam hasil rekaman video ke dalam bentuk narasilige dilengkapi dari hasil
pengamatan.
2) Penentuan topik-topik data
Topik data adalah deskripsi secara ringkas memdegian data yang
mengandung makna tertentu yang diteliti. Sebelumemieikan topik-topik data
peneliti menentukan makna-makna apa saja yangneukg dalam penelitian.

Berdasarkan makna-makna tersebut peneliti membgkealinbagian-bagian data
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tertentu pada hasil transkripsi sesuai makna yarigphdung di dalamnya dan

membuat suatu rangkuman bagian data, yang selgajdisebut topik-topik data.

b. Penentuan kategori-kategori data

Penentuan kategori data merupakan proses membé&adirtgpik-topik
data satu sama lain untuk menghasilkan kategoeigkeit data. Kategori data
adalah gagasan abstrak yang mewakili makna tertgantg terkandung dalam

sekelompok topik data.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses mendeskripdiémomena yang
diteliti dengan cara menemukan dan mensintesakbnngan-hubungan di antara
kategori-kategori data. Penarikan kesimpulan maliesimpulan perkembangan
kemampuan vokasional dan kemampuan matematika slal@a pembelajaran
matematika yang bertujuan mengembangkan kecakapkasional di kelas VI

SMP Pangudi Luhur Giriwoyo.
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BAB IV

ANALISISDATA PENELITIAN

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai pelaksapealitian dan hasil
analisis data. Pelaksanaan penelitian berisi tgnpmtaksanaan penelitian akan
dipaparkan dalam subbab A. Sedangkan hasil andhstssmeliputii() transkripsi,
(i) penentuan topik-topik dataijiij penentuan kategori data, dam) (diagram

pohon akan dipaparkan dalam subbab B.

A. Pelaksanaan pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15-21 Agu2@8. Pembelajaran
dilaksanakan selama lima kali pertemuan dan ditedsan di sentra produksi
kerajinan genteng, sentra produksi kerajinan egpan di SMP Pangudi Luhur
Giriwoyo. Pada masing-masing pelaksanaan pembaitajalilakukan proses
perekaman dan pengamatan. Sebelum menguraikansgetaen pembelajaran
pada tiap-tiap pertemuan, akan diuraikan terlebéahutl langkah-langkah
pembuatan produk kerajinan genteng dan caping isémugkah-langkah yang

dicontohkan oleh narasumber.

1. Pembuatan produk kerajinan genteng
Produk kerajinan genteng dibuat dengan bahan beeuzd liat, serbuk
tanah, dan air. Bahan ini dapat diperoleh di linglan sekitar tempat produksi.

Alat-alat yang digunakan meliputi pencetak lempengaah, pencetak genteng,

34
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kawat, spons, batang kayu kecil, kertas bekas, asandbambu, dan tungku

pembakar. Pembuatan genteng dapat dibagi menjaditaigap, yaitu tahap

mencetak lempengan tanah, mencetak lempengan megateng, membakar

genteng dalam tungku pembakaran. Adapun langkajk#édmmembuat genteng

seperti yang dicontohkan oleh narasumber diurasiedbragai berikut.

a. Tahap mencetak lempengan tanah

Untuk membuat satu buah genteng, sebelumnya pextdal dua buah

lempengan tanah terlebih dahulu. Lempengan tanabtati dengan urutan

langkah-langkah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Mengambil bongkahan tanah liat secukupnya, kemudi@anting dengan
kuat pada pencetak lempengan tanah.

Tanah dipukul-pukul dengan tangan supaya padat.

Bongkahan tanah di atas pencetak diiris menggunakawat untuk
memisahkan tanah yang tercetak menjadi lempengansi@ bongkahan
tanah yang akan dibanting lagi. Kedua ujung kawpaéghng, lalu diiriskan
secara berhimpit dari ujung cetakan sampai parggtakan.

Bongkahan tanah yang telah diiris diangkat dartaklean di depan pencetak
lempengan. Terlihat hasil berupa lempengan tandbeb&ik persegi panjang.
Jika lempengan tanah belum padat, bongkahan tayst dibanting lagi pada
pencetak menimpa lempengan tanah yang dicetakusebgh. Bongkahan

tanah diiris lalu diangkat.
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5)

6)

7

b.

Mengelupas lempengan tanah dari pencetaknya deraganmencukil salah
satu sudut lempengan dengan jari telunjuk. Setdiabkil ditarik keatas
hingga setengah bagian. Bagian bawah permukaanetegap disangga
dengan tangan dan diangkat. Lempengan tanah disetgkada tempat yang
disediakan.

Menaburi permukaan pencetak dengan serbuk tanahaseerata.

Mencetak lempengan kedua dengan langkah-langkajnsama.

Tahap mencetak genteng

Setelah dihasilkan dua buah lempengan tanah, gea&anjutnya dicetak

dengan urutan langkah-langkah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Menaburi permukaan lempengan tanah dan permukanoefad genteng
dengan sebuk tanah secara merata.

Kedua lempengan tanah diletakkan pada pencetalerggerdengan posisi
berdampingan namun bagian tengah kedua lempendiag sartumpukan.
Bagian permukaan lempengan tanah yang ditaburukeidmah diletakkan
menempel pada permukaan pencetak genteng. Selanjkiedua lempengan
tanah yang dicetak ini disebut lempengan genteng.

Menaburi kembali permukaan kedua lempengan tanagjatieserbuk tanah.
Memukul-mukul bagian tengah kedua lempengan tanaimgy saling
bertumpukan dengan telapak tangan, tujuannya aggraklempengan tanah

saling merekat dan menyatu.
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5)

6)

7

8)

9)

C.

Menghaluskan permukaan genteng dengan mengusapigantyang dibasahi
air. Dilanjutkan dengan menghaluskan permukaaneggntimenggunakan
spons yang basah. Caranya yaitu mengusapkan spcas deratur dan satu
arah saja pada permukaan genteng.

Merapikan bagian tepi genteng, yaitu mengiris batggpi genteng yang tidak
rapi menggunakan kawat.

Menempelkan sobekan kertas bekas pada kedua maglahatas genteng.
Meletakkan dua batang kayu kecil pada bagian t&si genteng dengan alas
kertas yang telah ditempel sebelumnya.

Melepas genteng dari pencetaknya, dengan cara tmekga secara perlahan
genteng dan pencetaknya dengan posisi berdiri.eBgnakan terlepas dan
segera disandarkan pada sandaran bambu. Agarjaidék kedua bagian tepi
genteng disangga dengan batang kayu kecil. Gemewgdiamkan semalam

dan dijemur keesokan harinya.

Tahap membakar genteng

Produk genteng hasil buatan kedua subjek dijemusab®ga produk

gentengyang lain hingga kering. Selanjutnya semmodyk genteng yang sudah

kering dipindahkan dari tempat penjemuran dan disudi dalam tungku

pembakaran. Bahan bakar berupa daun jati keringslikkan sedikit demi sedikit

kedalam tungku dan dibakar. Pembakaran berlangselagna 4 jam. Setelah itu

kembali didiamkan di dalam tungku agar dingin selasatu malam. Keesokan

harinya, produk genteng dapat diambil dari dalangku.
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2. Pembuatan produk kerajinan caping

Produk kerajinan caping dibuat dengan bahan barabg gtapat diperoleh
di lingkungan sekitar tempat produksi. Alat-alahgadigunakan meliputi sabit
besar pangot), jarum, senar, pisau, pangot, gergaji, papan frersindih,gubel?
dan alat serupa jangka. Pembuatan caping dapaii ditenjadi tiga tahap, yaitu
tahap menyiapkan bambu sebagai bahan anyaman, myangdapisan caping,
dan menjahit bagian caping. Adapun langkah-langkembuat caping seperti

yang dicontohkan oleh narasumber diuraikan selizaydiut.

a. Tahap menyiapkan bambu sebagai bahan anyaman

Urutan langkah-langkah menyiapkan bambu sebagaarbamyaman sebagai

berikut.

1) Membersihkan seluruh permukaan kulit batang bamlemggunakan sabit
besar.

2) Membelah bambu menjadi belahan-belahan besaryaigtdigunakan berupa
sabit besar.

3) Belahan-belahan bambu besar tersebut dibelah lagiggunakan pisau.
Caranya dengan membelah belah bambu dimulai damgoya menuju

pangkal namun hasil bilahan tidak terlepas dargkalmya.

! Pangot : Sabit dengan ukuran besar, digunakark mmémghaluskan bila-bilau bambu
2 Gubel : Gulungan daun kelapa yang dibuat berlglpatla bagian tengah gulungan, dipakai
pada jari telunjuk dan digunakan sebagai alas umteikghaluskan bilah bambu
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4) Bilahan bambu tersebut dipisahkan dari pangkalaya sama lain sehingga
diperoleh bilahan bambu tipis. Bilahan bambu tipis digunakan sebagai
bahan anyaman lapisan bagian tengah caping.

5) Bilahan bambu tipis yang telah diperoleh, dibekdi Inenjadi bagian-bagian
bilahan kecil memanjang, bilahan ini sebagai badrayaman lapisan caping
bagian dalam dan luar.

6) Menghaluskan bilahan bambu paling tipis menggunaiednit besar. Caranya
dengan menggosokkan sabit mulai dari ujung permuKaitahan bambu

hingga ke pangkal.

b. Tahap menganyam lapisan caping
Lapisan caping yang dianyam berupa lapisan capaggab luar, bagian
tengah (babonari), bagian dalam, dan lapisan lingkar kepaiker(). Untuk
seluruh lapisan caping tersebut, dianyam dengangmolaman yang sama.
1) Disusun beberapa bilah bambu secara tegak, kemddieipi dengan bilah
bambu lain yang disusun mendatar.
2) Aturan pada penyisipan bilah bambu mendatar yangampea yaitu
mengangkat satu bilah bambu, menyisipkan bilah lbamkndatar dengan
melangkahi dua bilah bambu tegak. Aturan ini ddgkan hingga dapat

menyisipi seluruh bilah bambu tegak.

% Babonan : Lapisan caping bagian tengah, dianyargaiebahan anyaman berupa bilahan bambu
tipis dan agak kaku yang dilepas dari pangkal bilaimbu yang tebal

* Iker : Anyaman dari bilah bambu dengan bentuk erayapersegi panjang. Anyaman persegi
panjang ini lalu digabungkan ujungnya sehingga d&efituk melingkar, digunakan sebagai lingkar
kepala pada caping.
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3) Aturan pada penyisipan bilah bambu mendatar yangédkeyaitu diletakkan

4)

5)

C.

diatas susunan anyaman bilah bambu pertama, yaiigad mengangkat dua
bilah bambu, menyisipkan bilah bambu mendatar dengalangkahi satu
bilah bambu tegak. Aturan ini diteruskan hinggaadapenyisipi seluruh bilah
bambu tegak. Selanjutnya aturan menganyam iniukiak bergantian.
Membentuk tiga lapisan caping menjadi bentuk ketucu

Membentuk lapisan lingkar kepala yang sudah diany@@belumnya lapisan
lingkar kepala ini berbentuk persegi panjang, latedua ujungnya

dipertemukan sehingga terbentuk lingkaran.

Tahap menjahit bagian-bagian caping

Bagian-bagian caping yang dijahit yaitu bagian mntingkar kepala

dengan lapisan caping bagian dalam dan bagiarkétigia lapisan caping yang

digabungkan.

1)

2)

3)

4)

Bagian lingkar kepala diletakkan di dalam lapisapieg lalu dijahit secara
melingkar menggunakan jarum dan senar.

Menggabung ketiga lapisan caping yang telah beukekerucut secara
bersusun menjadi satu.

Menjahit bagian tepi caping menggunakan jarum danass Menjahit
dilakukan dengan jahitan yang kuat dan rapat.

Menghaluskan permukaan caping yang sudah terbuaggoeakan sabut

secara memutar di seluruh permukaan caping.
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3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama lima kali pertemuZerikut ini akan

disajikan uraian pelaksanaan penelitian untuk ngasiasing pertemuan.

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan di dua tempat yareda, yaitu di
sentra produksi kerajinan genteng dan caping. Rede di sentra produksi
genteng dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 20R8I 13.00 — 14.30 WIB
diikuti oleh dua subjek putra dan produsen gensatggai narasumber.

Kedua subjek belajar dan melakukan praktek kenedang membuat
genteng dengan dibimbing oleh narasumber. Narasunudebih dahulu
menunjukkan bahan berupa tanah liat, serbuk taaafian alat berupa cetakan
lempengan tanah berbentuk persegi panjang, cetgk@teng, kawat, spons, kayu
kecil, sobekan kertas, dan sandaran genteng yarguate dari bambu.
Narasumber juga memberikan contoh secara langswergbomat genteng. Lalu
secara bergiliran kedua subjek melakukan praktagsiang membuat genteng.
Pada pertemuan ini subjek akan melaksanakan taragefakan lempengan tanah
dan tahap pencetakan genteng dengan langkah-lang&pérti yang telah
diuraikan sebelumnya. Kedua subjek masing-masingbunat satu buah genteng
secara bergantian di bawah bimbingan narasumber.

Pertemuan pertama di sentra produksi caping ditelksan pada tanggal
16 Agustus 2008 pukul 13.00 — 14.30 WIB diikuti loldua subjek putri dan

produsen caping sebagai narasumber. Kedua subjefabelan melakukan
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praktek kerja langsung dalam membuat caping denddnmbing oleh
narasumber. Narasumber telah menyiapkan bahanéseaip batang bambu dan
alat-alat berupa sabit, jarum, pisau, pangot, gergmpan besi penindih.
Narasumber memberikan penjelasan serta contohaseceysung dalam membuat
caping. Pada pertemuan ini subjek melaksanakamp taeayiapkan bilah bambu
sebagai bahan anyaman dan tahap menganyam lapigeng dagian dalam dan
bagian dalam sesuai langkah-langkah yang telafaidam sebelumnya. Masing-
masing subjek membuat satu buah caping secaranteasadi bawah bimbingan
narasumber.

Pada akhir pertemuan, kepada masing-masing sulipekilchn Lembar
Kerja Siswa 1 (LKS 1) yang berisi pertanyaan meaggenis kerajinan yang
dibuat, bahan dan alat yang diperlukan, langkagkah pembuatan, dan

kesulitan yang dialami oleh subjek. Bentuk dari bamKerja Siswa 1 dapat

dilihat pada lampiran 2.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua melanjutkan kegiatan yang teladksdihakan oleh
masing-masing subjek dan narasumber pada pertepeuma. Pertemuan kedua
di sentra produksi genteng dilaksanakan pada tharggaAgustus 2008, pada
pukul 14.30 — 15.30 WIB untuk melaksanakan tahaphadaran genteng. Pada
pertemuan pertama genteng yang telah dilepaskamaetakan disandarkan pada
deretan bambu dan didiamkan semalam, setelahjéongli dari pagi hingga siang

hari. Karena keterbatasan waktu, kegiatan penjemdikantu oleh narasumber.
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Proses pembakaran genteng dilaksanakan dengan dadtkam dan
menata genteng-genteng yang telah kering dari temeajemuran ke dalam
tungku pembakaran. Pembakaran dilaksanakan menggurehan bakar daun
jati kering. Kedua subjek membantu mengangkat gendari tempat penjemuran
untuk ditata oleh narasumber ke dalam tungku. Zuhjegga membantu
memasukkan daun jati ke dalam tungku untuk dibakarena keterbatasan
waktu, selanjutnya proses pembakaran dilanjutkah alarasumber. Genteng
yang telah dibakar akan dibiarkan di dalam tung&lama semalam dan akan
diambil keesokan harinya. Genteng yang sudah dKaasiini nantinya akan
digunakan pada pertemuan yang ketiga di dalam kelas

Pertemuan kedua di sentra produksi caping dilaksanpada tanggal 18
Agustus 2008, pada pukul 09.00 — 11.00 WIB. Padtepeian kali ini subjek
melaksanakan tahap menganyam lapisan caping bizgigah dan tahap menjahit
bagian caping sesuai langkah-langkah yang telataidan sebelumnya. Caping
yang sudah terbuat dibawa subjek untuk kemudianndikan dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas pada pertemuan ketiga.

Pada akhir pertemuan kedua ini, kepada masing-masibjek diberikan
Lembar Kerja Siswa 2 (LKS 2) yang berisi pertanydangkah-langkah
pembuatan kerajinan tahap kedua, kesulitan darhdlamenyenangkan yang
dialami subjek, kesan dan pesan subjek, manfa@tiegdan adakah unsur-unsur
garis dan sudut yang ditemukan subjek pada kerajiesebut. Subjek diminta

untuk membuat laporan kegiatan pembelajaran dragmobduksi dengan format
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yang telah ditentukan. Bentuk dari Lembar Kerjaw&i 2 dapat dilihat pada

lampiran 3.

c. Pertemuan Ketiga

Pembelajaran ketiga dilaksanakan pada tanggal 18tAg 2008 setelah
jam sekolah usai yaitu pukul 13.00 sampai dengaB01¥VIB. Pembelajaran
dilaksanakan di ruang kelas VIIIA SMP Pangudi Lu@iniwoyo.

Pada pembelajaran ini subjek belajar di bawah Wigdn guru mata
pelajaran matematika, dan peneliti sebagai pengproaés pembelajaran. Tujuan
dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah adajelsidapat membangun
sendiri pengetahuan dan pemahaman matematika demgsgaitkan pada
pengalaman-pengalaman pada kegiatan sebelumnydukPcaping dan genteng
yang dibuat subjek digunakan untuk membantu sulojelam menceritakan
pengalamannya dan untuk mengerjakan Lembar Kesj@eS8 (LKS 3). Bentuk
dari Lembar Kerja Siswa 3 dapat dilihat pada laarpi.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan penyampaian nanggmbelajaran
oleh guru dan tanya jawab singkat oleh guru dafekunengenai kegiatan yang
dilakukan subjek pada pertemuan sebelumnya. Kegiatd diisi dengan
presentasi laporan kegiatan di sentra produksi otesing-masing subjek.
Melalui presentasi ini subjek dapat menceritakardurgb kegiatan dan
pengalaman yang diperoleh selama melakukan prdddg langsung membuat
kerajinan caping dan genteng. Setelah kegiatanept@s, kepada subjek

diberikan LKS 3 yang Dberisi pertanyaan-pertanyasatara detail untuk
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menemukan unsur-unsur garis dan sudut pada kerayiaag dibuat subjek, dan
perumusan pengertian mengenai materi yang dib&wasberian LKS ini untuk
menghubungkan pengalaman yang diperoleh subjaemra produksi dengan
materi yang akan dipelajari oleh subjek. SetelalLd€lesai dikerjakan, guru
bersama dengan subjek melakukan pembahasan. Massigg subjek diberi
kesempatan untuk menyampaikan jawaban dan akarhadibaersama-sama
sehingga guru maupun sesama subjek dapat bertaeygoreksi dan melengkapi
jawaban subjek.

Sebagai penutup, guru mengarahkan dan memintaksiggendapat
untuk menyusun kesimpulan baik secara lisan atdulige yaitu dengan cara
mengungkapkan kembali hal-hal yang telah dipelag@iama pembelajaran
berlangsung. Hal-hal tersebut dapat berupa penerkiemmbali unsur-unsur garis
dan sudut yang terdapat pada produk kerajinan géngat, serta pengungkapan
kembali pengertian-pengertian yang telah dirumudk@sama. Sebagai tugas di
rumah, subjek diminta untuk mempelajari materi &alan Sudut yang terdapat
pada buku kerja Yayasan Pangudi Luhur yang dimgikbjek dan pada buku
matematika kelas |. Materi ini akan dibahas sedef@h mendalam pada

pertemuan yang keempat.

d. Pertemuan Keempat
Pembelajaran keempat dilaksanakan pada tanggafj@étds 2008 setelah
jam sekolah usai yaitu pukul 13.00 sampai dengaB01¥VIB. Pembelajaran

dilaksanakan di ruang kelas VIIIA SMP Pangudi LulGiriwoyo. Kegiatan
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berupa pembelajaran tentang materi garis dan sseh#ra formalTujuan dari
pembelajaran ini adalah agar subjek dapat membamsgudiri pengetahuan
tentang materi garis dan sudut dan memahaminyaadengngaitkannya pada
pengetahuan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya.

Pada pembelajaran ini, digunakan buku kerja sutbgekYayasan Pangudi
Luhur (YPL) dan buku matematika kelas |. Bentuki dasku kerja subjek dapat
dilihat pada lampiran 5.

Kegiatan pendahuluan diisi dengan penyampaian nanggmbelajaran
oleh guru dan tanya jawab agar subjek dapat meagikgmbali pengetahuan
yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya. Padat&egnti, subjek ditugaskan
untuk mempelajari dan membahas materi garis daat slati buku kerja subjek
dan dari buku matematika kelas I. Untuk membahasnaenjelaskan materi guru
melibatkan subjek dengan memberikan pertanyaaasperén pancingan yang
akan membantu subjek menuju penjelasan materi asegaris besar. Guru
kemudian mengajak subjek untuk mengerjakan dan rakasblatihan soal yang
diambil dari buku kerja subjek. Latihan soal inrisepertanyaan isian mengenai
materi hubungan antara garis dan sudut. Subjekadiab bimbingan langsung
oleh guru dalam menyelesaikan soal. Subjek dapatarhy@, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan menyampaikan penyelesa@al yang
diperolehnya. Hal-hal yang disampaikan oleh sulgéierima dan dikoreksi
bersama-sama oleh guru dan subjek yang lain. $éhgmaj, guru mengajak subjek
untuk mengambil kesimpulan bersama-sama atas mydag telah dipelajari,

kemudian dilanjutkan penutup.
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e. Pertemuan Kelima

a7

Pertemuan kelima melaksanakan evaluasi pembelagubjek. Untuk

mengetahui tingkat pemahaman yang diperoleh sulgekeliti bersama guru
melakukan evaluasi akhir subjek. Evaluasi ini bartgs uraian, yang mencakup
keseluruhan materi, diberikan satu kali ketika magelesai dipelajari. Bentuk

dari soal evaluasi dapat dilihat pada lampiran éilgit ini, soal evaluasi dan

hasil jawaban evaluasi masing-masing subjek disajpada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel jawaban evaluasi masing-masing subjek

Jawaban Subjek A |

Jawaban Subjek B |

Jawaban Subjek C |

Jawaban Subjek D

Soal 1.

Perhatikan gambar di bawah ini!
==

Gambar di samping adalah gambar anyaman bambu apgedenan bambu
tersebut terdapat titik-titik A, B, C, D, E, F yangpat dibuat garis. Buatlah
garis dari titik-titik tersebut, dan sebutkan gay#sis yang saling sejajar dan

garis-garis yang berpotongan!

A-1 B-1 C-1 D-1

- Garis-garis - Garis-garis - Garis-garis - Garis-garis  sejaja
berpotongan : BA berpotongan BA berpotongan  AB AB dengan CD
dengan AC dengan AC dengan EF - Garis-garis

- Garis-garis yand - Garis-garis yang - Garis-garis yang berpotongan AB
sejajar CD sejajar AB dengar sejajar AB dengar dengan EF
dengan AB CD CD

Soal 2.

Melalui kegiatan pembuatan kerajinan genteng dpingayang telah kalian lakukan, dapatkah kalian
menunjukkan adanya garis horizontal ataupun gariskal? Tunjukkan dengan gambar untuk
menjelaskan jawaban kalian!

A-2

B-2

C-2
Ada.

_..;\}Q,r )(\l‘éﬂ\
Her :im%l

|

D-2

- Garis horisontal
pada bagian pinggi
caping yang sudah
dianyam

- Garis vertikal pads

bagian anyaman
(Gambar 4.1 jawaban | (Gambar 4.2 jawaban ) yang membentuk
subjek A) subjek B) (Gambar 4.3 jawaban kotak
Dapat. Dapat. subjek C)
Garis AB : Garis Garis AB : Garis
vertikal vertikal
Garis BC : Garis Garis BC : Garis
horizontal horizontal
Soal 3.

Nyatakan benar atau salah pernyataan-pernyatadutier :

a. Dua garis horizontal tidak mungkin saling tegakifur

b. Jika sebuah garis vertikal dan sebuah garis haatsaling bertemu, maka kedua garis itu
membentuk sudut siku-siku

Jika ada sebuah garis horizontal, tentu tiap-te@jsgyang tegak lurus pada garis tersebut adalditale
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A-3 B-3 C-3 D-3
a.Benar a.Benar a.Benar a.Benar
b.Benar b.Benar b.Benar b.Benar
c. Salah c. Salah c. Salah c. Salah
Soal 4.

AN

be—>
d Y

Dari gambar di atas, sebutkan garis-garis yanggaltjajar!
A-4 B-4 C-4 D-4

- Garis adengan {
- Garis e dengan f

b - Garis adengan b
- Garis e dengan f

- Garis a dengan
- Garis e dengan

- Garisadengan b
- Garis e dengan f

Soal 5. CA Perhatikan gambar di samping!
Gambarlah garip yang melalui titikA (di luar garisg) dan
/ q sejajarg. Ada berapa banyak garis yang dapat kamu buat?
A-5 B-5 C-5 D-5
Satu Satu Ada 2 garis g A N,
4 2%
. =
S =

(Gambar 4.4 jawaban

X
/

(Gambar 4.5 jawaban

(Gambar 4.6 jawaban
subjek C)

subjek A) subjek B)
Soal 6. )
i Diketahui : garisn sejajar gari%, garist memotong garis m di titik
B B, garism dan garik terletak pada bidang yang sama. Apakah
garist memotong garik juga? Jelaskan!
A-6 B-6 C-6 D-6

Garis t akan memoton
garis k karena bila
garis t dan k
diperpanjang garis t
dan k akan bertemu

j Memotong, jika kedua
garis dipanjangkan
kedua garis akan saling
berpotongan

Ya, karena jika garis k
dengan garis m
dipanjangkan, maka
garis T tentu akan
memotong garis k. dan
garis k dan m jaraknya
selalu sama walaupun
dipanjangkan

(G sejajar)

Tidak, karena garis k
sejajar dengan garis m
dan garis k lebih
panjang dari pada garis
m

Soal 7.

Nyatakanbenaratausalahpernyataan-pernyataan berikut ini!
a. Garisp // g. Jika garig memotong garip, maka garis memotong garis.

b. Jika garisa dan garig melalui titik P dan keduanya sejajar dengan ggrimaka garis

danb berimpit.
A-7 B-7 C-7 D-7
a. Benar a. Benar a. Benar a. Benar
b. Benar b. Salah b. Benar b. Benar
Soal 8.

w Pada gambar di samping, sebutkan
1\ \ a. Sudut-sudut sehadap
N2 1\? > U b. Sudut-sudut dalam berseberangan
P 403 ., R c. Sudut-sudut sepihak
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A-8 B-8 C-8 D-8
a.Sudut TQP dengan a.TQ sehadap dengan|a. Sudut-sudut sehadam. T dan W
WRU WR =T-W, Q-R UdanV
b.Sudut RQS dengan b. Garis Q3 dalam b. Sudut-sudut dalam |b.R dan S
WRQ berseberangan berseberangan =W-R QdanV
c.Sudut TQR dengam dengan Q2 . Sudut-sudut sepihak #c. Q dan S
WRQ Garis R dalam U-Vv, P-Q. Q-S
berseberangan
dengan W2
¢. Sudut TQR dengan
WRQ
Soal 9.
p 13 Pada gambar di samping// gdipotong oleh garis.
X Hitunglahx dany !
q
A-9 B-9 C-9 D-9
x =180° - 130° x =180° - 130° a. Garisx x = 50
=50° =50° =180-130 y = 50, karena dalam
y =180° - 50° y =180° - 50° =50°; sepihak
=130° =130° x = 50°

b. Garis y = 130°
karena sehadap
dengan garis R

Soal 10.
Q S ; ;
J / Pada gambar di sampiRf)/ RS
10 5b° Nilaia+b=.......
v/ WA
P R
A-10 B-10 C-10 D-10
180°- 105° = 75° Nilai 3A = 75° Nilai a = 75° + 105° = 180°
75° x 2 = 150° Jad| Nilai 5B = 75° 105°+3a = 180°
nilai a + b = 150° Nilai 3A sama dengan 3a = 180° - 105°
nilai 5B =75°
a =75°:3
=25°
Nilai b =
5b =105

(Karena luar sepiha
dengan 105°)
b=105:5
=21°
Jadi jumlah
at+b=25°+21°
=46°

B. AnalisisData
Setelah melakukan penelitian yang berlangsung selama pertemuan,

peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan matai melakukan proses
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analisis data. Proses analisis data dilaksanakdalunbeberapa langkah, yaitu

transkripsi, penentuan topik-topik data, dan pemmkategori-kategori data.

1. Transkripsi Rekaman Video

Transkripsi adalah proses pendeskripsian secataligerdari suatu
kejadian. Pada setiap pembelajaran, dialog maupuass kondisi pembelajaran
ditulis apa adanya, tanpa ada penambahan ataungeggn. Untuk melihat hasil

transkripsi dari masing-masing pertemuan, dap#tadipada lampiran 9.

2. Penentuan Topik-Topik Data

Topik data adalah deskripsi secara ringkas mendsagian data yang
mengandung makna tertentu yang diteliti. Dalam [it&a® ini mengenai topik
data perkembangan kemampuan vokasional dan kemanmpatematika subjek
dalam pembelajaran yang bertujuan mengembangkankd&ean vokasional.
Berikut ini disajikan topik-topik data tiap-tiap emuan dimulai dari tabel 4.2

sampai dengan tabel 4.8.

1. Pertemuan 1
Topik-topik data pada pertemuan 1 dibagi menjadi, da@itu topik-topik
data pertemuan 1 di sentra produksi genteng dak-topk pertemuan 1 di sentra

produksi caping.
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a) Pertemuan 1 di sentra produksi genteng

Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek Pada Pertemuan |

di Sentra Produksi Genteng

Keterangan: A : Anang (bukan nama sebe@drny
B : Bimo (bukan nama sebeya)
N1 : Narasumber Pengusahatebegy

I/G : 1 : Transkrip Perteanu di Sentra Produksi Genteng no 1

Tabel 4.2 Tabd Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek Pertemuan |

di Sentra Produksi Genteng

51

No

Topik Data

Bagian Data

A dan B mengetahui bahan dan alat untuk pembuaaieigg dengan memban
menyiapkan bahan berupa tanah liat, serbuk tanallaa alat berupa cetaka
lempengan tanah berbentuk persegi panjang, cetgt@eng, kawat, spons, kay
kecil, sobekan kertas, dan sandaran genteng yemgatedari bambu.

/G :
n
u

8-9

A mendapat pengetahuan dari N1 yang mengingatkdnk umengiris tana
menggunakan kawat terlebih dahulu sebelum diangkatampu mengiris tana
menggunakan kawat.

/G :
h

26-27

A mengalami kesulitan mengangkat bongkahan tamabnk bongkahan tang
terlalu banyak dan berat.

\h/G

:31

A mampu mengangkat bongkahan tanah setelah meaikiegwsisi tubuhnya
sehingga dapat lebih mudah mengangkat bongkahah.tan

IIG

133

N1 mengarahkan A memperbaiki cara memegang boagkatanah. A
memperbaiki cara memegang bongkahan tanah namuombehampu
membanting tanah secara tepat sehingga tanahtidékttepat pada cetakan.

/G

: 36-39

A mendapat pengetahuan dari N1 agar mengiris tahahtampu mengiris tanal
dengan menggunakan kawat untuk memisahkan tanah tgaoetak menjad
lempengan dan sisa tanah yang akan dibanting lagi.

nl/G

1 42-43

A memperoleh pengetahuan dari pengarahan N1 agaginjak-injak tanah, A
menginjak-injak tanah dengan satu kaki.

/G

1 48-49

A memperoleh pengetahuan dari pengarahan N1 agaginjak-injak tanah
dengan keras sampai rata dan menggunakan dua®kalampu menginjak-injak
tanah dengan keras menggunakan kedua kakinya ouibuat tanah menuty
rata seluruh cetakan

I/G

p

:50-51

A mampu mengiris tanah dengan menggunakan kawak unemisahkan tana
yang tercetak menjadi lempengan dan sisa tanahakamgdibanting lagi.

hl/G

153

10.

A mampu mengangkat bongkahan tanah. A mengetauperkataan N1 bahw

lempengan tanah yang tercetak belum penuh sehtaggh perlu dibanting lag|.

A membanting tanah namun tidak dengan kuat ketigkakokannya. Akibatnya
tanah tidak jatuh tepat pada cetakan.

A
IIG
A

: 54-55

11.

A memperoleh pengetahuan untuk menginjak-injalattadari N2. A mampu
menginjak-injak tanah, A mengiris tanah dengan kawalu mengangkal
bongkahan tanah dan mendudukkannya diantara kedhirayk.

/G

: 56-59

12.

A memperoleh pengetahuan melalui pengarahan dari nngenai carg
mengelupas lempengan tanah yang terbentuk dengama kengannya agar tida
sobek. N1 membantu dengan mencukil lempengan tgeta salah sat
sudutnya lalu diteruskan oleh A. Semula dalam mlepgs lempengan tanah,
hanya menggunakan tangan kanannya saja. A dapatkukeh anjuran NI
mengambil lempengan pertama dari pencetaknya detgdna tangan. A
mampu mengelupas lempengan tanah yang sudah kerceta

A 1/G :

= x

62-63

13.

A mampu mengelupas lempengan tanah dari cetakamdbetakkan lempengal
tersebut pada tempat yang telah disediakan.

nl/G :

66

14.

A melakukan kegiatan mencetak lempengan tanah kadga. A menaburka
serbuk tanah pada pada permukaan cetakan, mentpéanath pada cetakan d
menginjak-injak tanah sampai rata menutup permukatakan.

N 1/G :
an

71

15.

A mampu merapikan tanah pada pinggiran cetakagatemengirisnya memaka

Al /G 73
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kawat, menumpuk potongan tanah yang diiris di btasgkahan. A menginjak
injak tanah sampai padat lalu mengiris tanah memagian kawat untuk
memisahkan tanah yang tercetak menjadi lempengarsida tanah yang aka
dibanting lagi. Ketika mengiris tanah, A mengalam@mbatan karena kaw.
untuk mengiris tanah putus.

5

16.

A mampu mengiris bongkahan tanah. Pada mulanymefgalami kesulita
karena kawat yang digunakan untuk mengiris tersaingésuatu. A dibantu N
dalam mengiris tanah sehingga tanah dapat teriris.

/G

: 81-82

17.

A mampu mengangkat bongkahan tanah dan mengetdhaya kerikil di dalan
bongkahan tanah yang membuat kawat tersangkut.

IIG

.83

18.

A memperoleh pengetahuan dengan tindakan N1 yagimukkan ada keriki
yang tertinggal pada lempengan yang tercetak. A ppamembersihkan keriki
yang tertinggal di dalam bongkahan tanah

/G

185

19.

A mendapat pengetahuan dari N1 untuk membantingghta A mampu
membanting tanah tepat pada cetakan. A berdiri megkuk membanting tanal
lebih keras dan lebih kuat lagi, dan tepat jatuatds cetakan

IIG

=

: 86-87

20.

A mampu mengelupas lempengan yang terbentuk dengancukilnya
menggunakan jari telunjuk pada salah satu suduthyaengelupas lempengd
tanah dengan dibantu oleh N1 dan meletakkan lengmengng sudah dilepd
dari cetakan dan menumpuknya dengan lempengannzeryang tadi telal
dibuat

/G

wn S

1 92- 96

21.

N1 mengingatkan agar A menaburi pencetak genterrg ketdua permukaal
lempengan tanah dengan serbuk tanah, sebelumnypaftidak melakukannny
terlebih dahulu. A mampu menaburi dan meratakabuketanah pada pencets
genteng dan pada lempengan tanah dengan telapgntkanannya.

A
Ak

ni/G :

101-105

22.

N1 menjelaskan kepada A cara memindahkan dan akkbet lempengan tang
pada pencetak genteng dengan posisi yang benaremgangkat lempengal
tanah untuk dipindahkan ke pencetak genteng

n

hl/G :

107-108

23.

A mampu memindahkan dan meletakkan lempengan tdeaban posisi yan
benar pada pencetak genteng.

g 1/G :

109

24.

A menaburi dan meratakan serbuk tanah pada péngsmteng dan pad
lempengan tanah dan kedua dengan telapak tangaanrkgm A mampy
memindahkan dan meletakkan lempengan tanah dengsisi fpagian tengal
kedua lenpengan tanah saling menumpuk pada pergenééng

h

al/lG:

110

25.

N1 memberi contoh cara memukuli bagian tengah ézmgan tanah yang salin
menumpuk dengan kedua telapak tangannya. A mampwkudi bagian tengal
lempengan tanah yang saling menumpuk dengan kethpak tangannya.

al/G :

111-112

26.

N1 mengarahkan kepada A agar mengusapi permuka@teryy dengan air. A
mencelupkan tangan ke dalam ember air dan mengasag@ngannya pad
permukaan genteng.

a

/G :

125-126

27.

N1 mengarahkan kepada A agar mengusapi permuke@eng secara mera
menggunakan telapak tangan dan dilanjutkan dengaiggunakan spons deng
pelan-pelan.

an

tal/G :

127-128

28.

N1 mengarahkan kepada A agar mengusapi permuka@eny secara teraturl/G :

satu arah, sebelumnya A mengusapi permukaan gedesrgan tidak teratur. 4
mampu memperbaiki caranya mengusapi permukaan rgendengan tidak
teratur dan satu arah sesuai pengarahan N1.

A

131-132

29.

N1 mengarahkan A agar mengiris dan merapikan gepieng menggunaka
kawat. A menggunakan kawat untuk mengiris dan nilesagbagian tepi genten
yang tidak rapi secara hati-hati

0

nl/G :

139-140

30.

A memperoleh pengetahuan dari N1 untuk menggunakbekan kertas bekd
sebagai alas dan kayu kecil sebagai tulang bageagnA menempelkan kertg
bekas pada kedua sudut atas genteng yang sejaj&eltas itu ditindih dengal
batang kayu kecil sepanjang ukuran genteng

S
h

sl/G:

147-148

31.

N1 mengarahkan A agar mengangkat dan memindah&atergy yang suda
dicetak ke tempat penyandar genteng. A dapat mgkgtigenteng yang mas
berada di cetakannya dengan kedua tangan, tangwn kaemegang bagia
tengah bawah cetakan, dan tangan kiri memegandy sstu ujungnya. A
membawanya ke tempat penyandar genteng dan meletaddnteng besert

S5 T

[

cetakannya pada sandaran bambu dengan hati-hathatpu melepaskal

niiG :

150-151
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genteng dari cetakannya.

32.

N1 mengarahkan A agar memberi penyangga padamgeytng sudah dilepasl/G : 156-157

dari cetakannya. A menggunakan kayu kecil sebagaygngga genteng yarg
disandarkan pada penyandar bambu. Kayu diletak&etirbomenyangga genteng

pada kedua bagian tepinya.

33.

B menginjak-injak bongkahan tanah dengan keduaniakiN1 memberikan
pengarahan kepada B agar menginjak-injak tanah ladyiis lagi. B menginjak}
injak bongkahan tanah dengan keras hingga padat.

I/G : 165-170

34.

N1 mengarahkan agar B mengiris bongkahan tanah gneagan kawat. B

menggunakan kawat dalam mengiris bongkahan tanalk memisahkan tanah

yang tercetak menjadi lempengan dengan sisa boagkahah.

/G :171-172

35.

N1 mengarahkan agar B mengangkat bongkahan tamaknBangkat
bongkahan tanah namun kesulitan karena tanakutbdaat.

I/G :173-174

36.

B mampu mengangkat bongkahan tanah setelah dibkaituN1.

/G : 175

37.

N1 mengarahkan kepada B agar membanting bongkahnah pada cetakan. BI/G : 177-178

mampu membanting tanah dengan kuat, memukul-mu&uliay mengiris tanah

dengan kawat lalu mengangkatnya.

38.

N1 mengarahkan agar B mengambil lempengan yanghsteidentuk. B

mengambil lempengan pertama yang terbentuk dersgagannya namun ketika

lempengan hendak ditarik dan diangkat lempengan eksobUntuk

memperbaikinya, N1 merekatkan kembali bagian yaobels dengan cara

menekan-nekan bagian yang sobek dan menepuk-nepglanl telapak tangan.

I/G :183-185

39.

B dapat mengambil lempengan yang telah diperbaikigen dibantu oleh N1,

mengangkatnya dan meletakkan di tempat yang tésaldidkan

I/G : 186

40.

B mencetak lempengan tanah yang kedua. N1 mengaraddar menaburkanhl/G : 187-188

serbuk tanah pada cetakan genteng dan lempengamn irmampu menaburkan

serbuk tanah secara merata pada cetakan genteteng@engan tanah.

41.

B mampu membanting tanah pada cetakan dengan tepat.

I/G: 190

42.

B mampu merapikan tepi tanah menggunakan kawatummgwk irisan tanah
pada bongkahan tanah lalu menginjak-injak sampdatpa

I/G :192-193

43.

B mampu mengiris tanah dengan menggunakan kawak nmemisahkan tanan l/G : 194

yang tercetak menjadi lempengan dan sisa tanahakargdibanting lagi.

44,

B mampu mengangkat bongkahan tanah dengan dibkhtiNa. B membanting
tanah kembali, mengiris dengan kawat dan mengamgkaikahan tanah.

I/G : 195-196

45.

B mampu mengelupas lempengan tanah yang terbemggad mencukilnya I/G : 197

menggunakan jari telunjuk pada salah satu suduBigengan dibantu oleh N
dapat mengangkat dan meletakkan lempengan yandn slilgpas dari cetakan

dan menumpuknya dengan lempengan pertama yangglalidibuat

46.

B mampu memindahkan dan meletakkannya pada pengetateng dengan I/G : 201-202

posisi yang benar. N1 membantu mengepaskan pesigieihgan pada pencetak

genteng.

47.

B mampu memindahkan lempengan tanah yang keduaasdmmar pada I/G : 204-206

pencetak genteng, yaitu kedua lempengan diletalkieajajar dengan bagian

tengah saling menumpuk.

48.

B memukuli tanah menggunakan telapak tangan pagiarbéengah lempenganl/G : 208

hingga kedua lempengan tersambung

49.

B memperoleh pengetahuan dari N1 untuk menghalupkamukaan gentengl/G : 215-216

dengan mengusapi menggunakan telapak tangan. B meehibtangan dan
mengusapkan telapak tangannya pada permukaan geBtemenggunakan spor
untuk menghaluskan permukaan genteng.

S

50.

N1 memberi contoh mengusapi permukaan gentengaseéeeatur satu ara
sebelumnya B mengusapi permukaan genteng dengda tédetur. B mampy

memperbaiki caranya mengusapi permukaan gentengadetidak teratur dan

satu arah sesuai pengarahan N1.

G 1 219-220

51.

N1 mengarahkan B agar merapikan tepi genteng demgagiris menggunakan l/G : 223-224

kawat. B merapikan tepi genteng menggunakan kawagate hati-hati da
berhimpit pada cetakan.

52.

N1 mendapati irisan B kurang rapi, sehingga merydBwntuk merapikanny.
kembali. B merapikan tanah lagi dengan lebih hdii-dan mengiris tepat
berhimpit dengan pencetaknya.

&

53.

B mampu menggunakan sobekan kertas bekas sebagaidah kayu keci

I/G: 230
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sebagai tulang bagi genteng. B menempelkan kert@shmada kedua sudut atas

genteng yang sejajar lalu kertas itu ditindih denigatang kayu kecil sepanjang

ukuran genteng

54.

B mampu mengangkat genteng beserta cetakannya,meletakkan genteng
dengan posisi berdiri dan disandarkan pada sandsratbu yang ditunjukkan
oleh N1. B dapat melepas genteng dari cetakan debgatuan N1 yang
membantu memegangi genteng selama dilepas darkacetsB kemudian
memberi penyangga kayu kecil pada kedua bagian gepteng sehingg
genteng dapat diberdirikan menyandar pada sandaembu. B mampu
menyelesaikan pekerjaannya membuat genteng.

S

I/G : 233-234

b) Pertemuan 1di sentra produksi caping

Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan |

di Sentra Produksi Caping

Keterangan : C : Cika (bukan nama sebenarnya)
D : Dini (bukan nama sebeya)
N2 : Narasumber Caping
I/C: 1 : Transkrip Pertemuan Béntra Produksi Caping

nol

Tabel 4.3 Tabel Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan |

di Sentra Produksi Caping

No

Topik Data

Bagian Data

Topik data perkembangan kemampuan vokasional subjek C

1.

C memperoleh pengetahuan cara membersihkan bambgardemengamat
kegiatan N2 yang memberikan contoh cara membensihkambu. C
membersihkan bambu namun mengalami kesulitan kgpesesi duduk belun

tepat. Semula posisi duduk C berjongkok di atas bafd@ memberi pengarahan

7

agar C menduduki bambu. C mengubah posisi dudukisasiean N2, namun (
tetap mengalami kesulitan dalam membersihkan bambu.

I/IC:2-7

C mampu membersihkan bambu menggunakan sabit deoga duduk tegak
lurus terhadap bambu dan memutar batang bambuahseggua permukaan
bambu dapat dibersihkan.

I/C: 19

C memisahkan beberapa bilah bambu tipis dari uj@tghlan bambu yang masjhl/C : 35

tebal hingga pangkalnya. Namun tiba-tiba C menaild&khbbambu terlalu kuat
sehingga bagian bambu yang ditarik terlepas dagke bambu.

C memperoleh pengetahuan cara menyobek bilah bapibudari bilah bambu

tebal dengan mengamati contoh yang diberikan ohyhitu dengan memegang

pangkal bambu dengan tangan kiri dan tangan kararanik bilah bambu yan
tipis yang belum terlepas ke arah belakang. C mikairikkegiatan N2, namu
masih belum mampu menyobek bilah bambu tipis debgaar.

S5

I/C : 36-40

C memperoleh pengetahuan dengan mengamati N2 yamfermi&an contoh lag
cara menyobek bilah bambu tipis dari bilah bamthalteC mampu menyobek
bilah bambu tipis dari bilah bambu tebal.

I/IC : 41-42

C memperoleh pengetahuan cara membelah bilah barebjadn bilah bamby
tipis dengan memperhatikan contoh cara membelalbbamaing diberikan N2. ¢
menirukan contoh yang diperlihatkan oleh N2.

I/IC : 44-45

C belum mampu membelah bilah bambu karena memegeamigubterbalik

I/IC: 49

C mampu membelah bilah bambu setelah N2 membetatkanC dalam
memegang bambu

I/C:50

C mampu membelah bilah bambu dan menyelesaikanntymas

1/IC . 64

C memperoleh pengetahuan cara menghaluskan bilabubar@lalui pengarahan
N2 yang menjelaskan cara menghaluskan bilah ba@bmenghaluskan dan
menipiskan bilah bambu sebagai bahan anyaman n&nrkesulitan memegang
pangot yang terlalu besar dan tangan C kecil sehirtgtpk cukup untuk
memegang pangot. C juga mengalami kesulitan mendianbu dengar
telunjuknya sehingga perlu waktu agak lama supalgh bhambu halus dap

I/C:68-71
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sebagian bambu putus karena ditarik terlalu kuat

11. | C mampu menghaluskan bilah bambu sampai keluarrsgbut I/C . 73-77

12. | C dapat menyiapkan bilah-bilah bambu tipis sebaghab anyaman caping dan/C : 92
papan kayu sebagai alas untuk menganyam.

13. | C mampu menyusun sepuluh helai bilah bambu tipiskutiianyam I/C: 95

14. | C mengalami kesulitan menganyam bilah-bilah bamtis ti 1/C:101-105

15. | C memperoleh pengetahuan cara menganyam bilahHmlabu dari pengarahgnl/C : 106-108
N2, C menganyam bilah-bilah bambu tipis

16. | C mampu menganyam bilah-bilah bambu tipis I/C: 116

17. | C mengetahui letak kesalahannya dalam menganyam ubamelalui N2yang| I/C : 133-135
menunjukkan kesalahannya. C mampu memperbaiki amyaya dengar
membongkarnya kembali dan menganyam sesuai pergakéh

18. | N2 memberikan contoh cara menganyam lingkar kefiéker) kepada C, G I/C: 145-148
memperhatikan contoh yang diberikan N2 lalu mencotsganyam lingka
kepala.

19. | C mampu menganyam lingkar kepala caping. I/C: 151

20. | C mampu melipat lingkar kepala yang ia buat menfadi bagian memanjangl/C : 154
yang sama besar.

21. | C memperoleh pengetahuan dengan mengamati N2 yangpenggakan caral/C : 162-164
membentuk anyaman menjadi kerucut dengan cetakgingcgang sudah jadi.
N2 menganyam bilah bambu menjadi kerucut. C meleajut anyaman
membentuk kerucut yang dilakukan oleh N2.

22. | C mengetahui letak kesalahannya dalam menganyammeéannjukkan bagian I/C : 181
yang salah kepada N2.

23. | C memperhatikan N2 yang memperbaiki anyamannya btarl@ahulu. C| I/C : 183-190
melakukan tanya jawab dengan N2 untuk memperbaikfamannya. G
memperbaiki anyaman dan mampu melanjutkan kembagiakannnya
menganyam.

24. | C mampu menyelesaikan anyamannya dan memperlihdikaii anyamar| 1/C : 199
kepada N2.

25. | N2 merapikan anyaman C lalu mengarahkan C untuk mmemjg/a dan| I/C : 200-201
membasahi permukaan caping. C mampu melakukan ar&ifandengan
menjemur lapisan caping dan membasahi permukaangcdengan air.

Topik data perkembangan kemampuan vokasional subjek D

26. | D memperoleh pengetahuan cara membersihkan bambgamiemengamatj I/C : 9-16
kegiatan N2 yang memberikan contoh cara membersitk@ambu. Dalam
membersihkan bambu D mengalami kesulitan karena Dadalam memegang
sabit belum tepat yaitu miring. Namun setelah N2nimeéntu cara D memegarig
sabit dengan posisi tegak D mampu membersihkan kalihbu menggunakan
sabit dan memutar batang bambu agar seluruh bagianukaan kulit bambu
dapat dibersihkan.

27. | D memperoleh pengetahuan cara memisahkan belahambubadengan I/C : 24-25
memperhatikan contoh dari N2. D mencoba memisabkiahan bambu dengan
hati-hati

28. | D belum mampu menyobek bilah bambu tipis dari ujtetphan bambu yangl/C : 27-29
masih tebal hingga hampir ke pangkalnya karena Danile bilah bambu tipis
terlalu kuat sehingga bagian bambu yang ditarilepeais dari pangkal bambu.

29. | D memperoleh pengetahuan cara menyobek bilah bapiswari bilah bamby I/C : 36-40
tebal dengan mengamati contoh yang diberikan oshyhitu dengan memegar
pangkal bambu dengan tangan kiri dan tangan karemyasbek dan menari
bilah bambu yang tipis yang belum terlepas ke drelakang. D meniruka
kegiatan N2, namun masih belum mampu menyobek Ibéahbu tipis dengal
benar.

k)

30. | D memperoleh pengetahuan dengan mengamati N2 yangpemnikan contoh lagi I/C : 41-42
cara menyobek bilah bambu tipis dari bilah bamibalt® mampu memisahkan
bilah bambu tipis dari bilah bambu tebal.

31. | D mampu mengetahui cara membelah bambu menjadi bdenbu tipis dengan I/C : 43-45
memperhatikan contoh yang diberikan N2. yaitu menggan kuku jari dar
membelah satu bilah menjadi tiga bagian sama bBsarenirukan contoh yang
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diperlihatkan oleh N2.
32. | D membelah bambu dua bilah bambu sekaligus dan apabtdaran dari N2 agarl/C : 45-47
membelah bambu bilah bambu satu-satu. D mengikatans N2 dengal
membelah bilah bambu satu-satu.

33. | D mengalami kesulitan membelah bilah bambu karemmablo yang disobeknyal/C : 51
terlalu keras
34. | D menyobek bambu setelah N2 mengganti bilah bardng ykeras denganl/C : 52-55
bambu yang lebih lunak
35. | D mengalami kesulitan membelah bilah bambu kareemlmelah menggunakanl/C : 57-58
tangan kiri. N2 menyarankan agar D menggunakn takgaan.
36. | D mampu membelah bilah bambu meski menggunakaramakig, karena lebih 1/C : 63
terbiasa menggunakan tangan kiri daripada menggnnakgan kanan
37. | D mampu menghaluskan bilah bambu setelah mengaaratnenirukan kegiatan 1/C : 81
C dalam menghaluskan bilah bambu.
38. | D mampu menghaluskan bilah bambu secara benar mlengaperbaiki cara I/C : 88-91
memegang pangot dan posisi kaki sesuai arahaiNgari
39. | D mampu menyiapkan bilah-bilah bambu tipis sebdgdian anyaman capingl/C : 92
dan papan kayu sebagai alas untuk menganyam.
40. | D mampu menyusun sepuluh helai potongan bambu tettik dianyam I/C: 97
41. | D memperoleh pengetahuan dari N2 tentang cara mgagabilah bambu. D I/C : 98 -101
mulai menganyam bilah bambu.

42. | D belum mampu menganyam karena mengalami kesulitan. I/C: 109

43. | D melanjutkan anyamannya kembali setelah anyamayagg salah diperbaiki I/C : 110-111
oleh N2.

44. | D mampu menganyam bilah-bilah bambu I/C: 129

45. | G menunjukkan kepada D terdapat ayaman yang sddahmemperbaiki| I/C: 129-130
anyamannya.

46. | D mengetahui bagian anyaman yang salah setelah Mhgamati dan I/C : 155
menunjukkan bagian yang salah kepada D. D mewlelitimemperbaiki kembali
anyaman yang telah dibuatnya.
47. | N2 mengarahkan D untuk menganyam lingkar kepa&x)(ilN2 menjelaskan caral/C : 164-166
menganyam lingkar kepala, D menganyam lingkar lkepesuai penjelasan N2.
48. | N2 memperagakan contoh cara menganyam lingkar &emalmenirukan dan I/C : 175-179
melakukan pengarahan N2 dalam menganyam lingkal&ep
49. | D mengetahui cara menganyam yang benar dari peajelaN2 lalu| I/C:190-193
mempraktekkannya.
50. | D mengetahui bagian anyaman lingkar kepala yarahssdtelah N2 mengamatil/C : 206-207
dan menunjukkan bagian yang salah kepada D. D itiedeh memperbaiki
kembali anyaman yang telah dibuatnya.

51. | D mengalami kebingungan dalam memperbaiki anyanvegkdr kepala, N2 I/C: 211-217
membantu memperbaiki sambil memberikan penjelasapada D. D
melanjutkan menganyam anyaman yang sudah dipedesikiai pengarahan N2|
52. | D mampu menyelesaikan anyamannya dan memperlihké@ada N2. I/C : 232

2. Pertemuan 2
Topik-topik data pada pertemuan kedua dibagi meémjad, yaitu topik-
topik data pertemuan 2 di sentra produksi gentemgtdpik-topik pertemuan 2 di

sentra produksi caping.
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a) Pertemuan 2 di sentra produksi genteng

Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan |1
di Sentra Produksi Genteng

Keterangan: A : Anang (bukan nama sebedrny
B : Bimo (bukan nama sebeya)
N1 : Narasumber Genteng

I/G : 1: Transkrip PertemuarilSentra Produksi Genteng no 1

Tabel 4.4 Tabel Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan 11
di Sentra Produksi Genteng

No Topik Data Bagian Data

1. A dan B memperoleh pengetahuan dengan mengamataskecmsung seperti ll/G : 1
apa tungku pembakaran. Tungku pembakaran terbudbata kali yang disusun
sehingga membentuk kubus besar yang dibuat lubaag tengahnya. Lubang ini
untuk menyusun genteng yang nantinya akan dib&ata bagian bawah tungku
dibuat lubang juga sebagai tempat membakar bahkar.bBerdapat dua pintu
masuk untuk memasukkan bahan bakar, yaitu sebeahnkdan sebelah kifi
tungku. Sebagai bahan bakar N menggunaempah daun jati kering sebagai
bahan bakar, dengan alasan daun jati mudah didapdi sekitar tempat tinggal
N1, murah, tidak perlu membeli. A dan B mampu mertbaNl dalam
memindahkan genteng yang sudah kering dari temeafemuran ke tungku
pembakaran.

2. A dan B memperoleh pengetahuan dengan memperhaiuajelasan N1 dan ll/G : 3
dapat membantu N1 dalam memindahkan genteng dapatepenjemuran ke
tungku pembakaran

3. A dan B mengamati kegiatan N1 yang memasukkan datiikgring ke dalam 11/G : 9-10
tungku pembakaran menggunakan tongkat. A dan B mamguasukkan daup
jati kering ke dalam tungku pembakaran.

b) Pertemuan 2 di sentra produksi caping

Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan |1
di Sentra Produksi Caping

Keterangan : C : Cika (bukan nama sebenarnya)
D : Dini (bukan nama sebeya)
N2 : Narasumber Caping
II/C : 1 : Transkrip PertemuanilSentra Produksi Caping no 1

Tabel 4.5 Tabd Topik Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek pada Pertemuan 11 di
Sentra Produksi Caping

No Topik Data Bagian Data
Topik Data Perkembangan K emampuan Vokasional Subjek C
1. C memperoleh pengetahuan dengan mengamati N2 yamgbere contoh| 1l/C : 8-9

menusuk jarum yaitu dengan memperagakan menggeraikagan sepert
sedang memegang jarum dan menusukkannya pada ckgémgh bawah. (
menirukan cara memegang jarum yang benar

2. C menjahit caping namun mengalami kesulitan karemabloi tepi caping terlaly 11/C :12-14
keras. N1 membantu melanjutkan jahitan pada bagiag keras.

3. C mengganti senar dan mampu menjahit bagian tepigap I/C: 19

4. C memperoleh pengetahuan cara menganyam babonaluirpelajelasan yang 11/C : 26-29

diberikan oleh N2. C mulai menganym babonan, megkgtnsetiap dua bilah
bambu lalu menyisipinya dengan bilah bambu yang dam. C mampy
melakukan praktik kerja menganyam babonan sesngigpahan dari N2
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N2 memberi contoh cara membentuk kerucut babonaran@€a bagian tengahll/C :56-57

anyaman ditekuk agar membentuk lancip sebagai piasekerucut. Lalu setela
ditekuk, melakukan proses menganyam lagi. Bilah hatelgak disisipi bamb
mendatar yang dibuat melingkar. Setelah babonareriwrk, N2 melanjutka
memberi contoh cara menggunakan jangka untuk memnfingaar kepala pada
lapisan luar anyaman bambu. N2 meletakkan linglkgrala ke dalam kerucy
caping lalu mengambil jangka. Jarum jangka padaiabagendek jangka
diletakkan pada pusat dalam kerucut. N2 memutarfamka sehinggd
membentuk lingkaran pada caping yang seukuran deimgkar kepala. Setelal
terbentuk lingkaran, lingkar kepala yang telah ditdijahit tepat pada lingkara
tersebut. N2 menggunakan jarum dan senar untukamieningkar kepala pad
bagian dalam caping. C menggunakan jangka untuk mnamingkar kepala
namun mengalami kesulitan.

—

5 S5 =

N2 menjelaskan petunjuk penggunaan jangka, dan metmbC dalam
menggunakan jangka. C memutar jangka dan mampu nagrlibgkaran pada
anyaman.

Il/C : 58-59

A

C memperoleh pengetahuan dengan mengamati kegia®ayaNg member
contoh langkah selanjutnya yaitu menjahit lingkep&da. N2 memberi petunju
arah menjahit yaitu ke depan dengan jarak rapatel@mutkan menjahit lingka
kepala.

II/C : 62-65

C mampu melanjutkan menjahit lingkar kepala paddngagang sebelumny.
telah dilakukan oleh N2 dengan mengikuti contoh gyadiberikan. C
memperbaiki posisi duduknya, sebelumnya C duduk paelkakinya, lalu
meluruskan kakinya. C juga dapat memperbaiki hasiitannya setelah dibe
pengarahan oleh N2. Sebelumnya C menjahit dengak fmtar jahitan yan
agak jauh, setelah diberitahu oleh N2, C memperlsikgan memperpende
jarak jahitannya

a [I/C : 67-71

J
k

C bertanya kepada N2 karena mendapat kesulitan datnjahit. N2 membant
dengan memberikan pengarahan dan membantu menkpejahitan yang
kurang baik. C mampu meneruskan kembali menjalgktinkepala.

i [1/C : 91-93

10.

C kembali melanjutkan menjahit bagian tepi capinggyaelingkar.

II/C :112-113

11.

C tidak mampu menjahit bagian tepi bambu yang kdeas meminta bantua
kepada N2.

nl/C:127-128

12

C mampu menjahit bagian tepi caping menggunakamjaian senar.

Il/C: 131

13.

C mengalami kesulitan menjahit bagian tepi capiggkarena bambu keras, N
membantu C menjahit bagian yang keras. C lalu met&anu kemabli
jahitannya.

2ll/C : 154-155

14.

C dapat menyelesaikan menjahit tepi caping dan meimmgizan kepada N2.
lalu dapat menghaluskan dan menggosok permukaangcgpa dengan sabl
memutar di seluruh permukaan caping.

C1/C : 161

=3

Topik Data Perkembangan K emampuan Vokasional Subjek D

15.

D memperoleh pengetahuan dari N2 yang mendampiagi rdengarahkan [0
dalam menganyam babonan. N2 menyamakan susundmbbdh bambu yang

akan dianyam sebagai babonan yaitu bilah tegakm&h 8 dan bilah mendatar

berjumlah 8 juga. N2 mengangkat dua bilah bambaktdglu menyisipinya
dengan bilah bambu yang mendatar. D mampu mengauila@mbilah bambu
yabg menjadi babonan

D II/C : 2-3

16.

D menirukan cara menganyam bilah-bilah bambu seysmg telah dicontohka
oleh N2. Dalam menganyam babonan D memperbaikisimysi dengan
memajukan sedikit telapak kaki dan tempat dudukagar dapat menginja
anyaman. D mengetahui kesalahan dengan ditunjukdah N2 yaitu D
melakukan kesalahan mengambil hanya satu buah , bégharusnya O
mengambil dua buah bilah bambu kemudian menyisgpuhgngan bilah bamb
yang mendatar.

nll/C: 4

k

[

17.

D memperbaiki anyaman setelah diberitahu oleh NZgyanengamat

anyamannya dan mengetahui adanya kesalahan. D daagusun bilah bambuy.

D memperbaiki anyaman dengan mengambil satu baatbi lalu menyisipinya
dengan bilah bambu yang mendatar.

Il/C :17-18

|

18.

D mampu menganyam babonan.

I/C : 25

19.

D memperoleh pengetahuan dalam menjahit bagiand&man mengamati N

R11/C : 46 -48

yang memberi contoh cara memegang jarum, yaitu alengemperagaka

n
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menggerakkan tangan seperti sedang memegang jammehusukkannya pad
caping. D mulai menjahit namun bagian tepi caperplu keras sehingga N
mengoleskan air pada bagian bambu yang keras elgjardmpuk. D melakuka
anjuran N2 untuk menjahit bagian tepi caping.

a
2
N

20.

D mampu menjahit bagian tepi caping

I/C : 47

21.

D dapat menjahit lingkar kepala/ iker caping denddnimbing secara langsun

N2 mengingatkan D menjahit dengan jahitan yangtrdaa kencang.

oleh N2. D belajar memegang jarum dan berlatih atehjingkar kepala caping.

gll/C : 88-90

22.

D dapat memperbaiki jahitannya jika terdapat kéealaseperti menjahit terlal
renggang dan longgar. Dalam memperbaiki, D seriiigindu oleh N2, baik
hanya dengan memberitahu bagaimana cara memperlzaid denga
memperagakan secara langsung bagaimana prosesrdaelaperbaiki jahitan.

ull/C : 120-136

23.

D dapat menyelesaikan menjahit tepi caping dan redinptkan kepada N2. [
lalu dapat menghaluskan dan menggosok permukaangcgpa dengan sabl
memutar di seluruh permukaan caping

D II/C :
t165

161-162,

3. Pertemuan 3

Topik Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek pada Pertemuan |11

Keterangan : A
B
C
D
G
SS
In:1

: Bimo (bukan nama sebayay
: Cika (bukan nama sebeyarn
: Dini (bukan nama sebenyaj
: Guru
: Semua Subjek
: Transkrip Pertemuldinno 1

: Anang (bukan nama sebem@drny

Tabel 4.6 Tabel Topik Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek pada Pertemuan 111

No

Topik Data

Bagian Data

1.

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakaragaarg dibuat G d
papan tulis merupakan garis.

Il': 195

2.

A mampu menjawab pertanyaan G ketika membahas miedsal no 2 dengal
menyatakan bahwa terdapat garis-garis yang terfilada kerajinan caping da
genteng.

nlll: 202
n

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakaraliaroapat garis-gari
yang terlihat pada buku presensi. C mampu menunjukleian buku presen
yang dianggap sebagai garis.

sl : 204-205

5l

A mampu memberikan pendapatnya mengatakan bahwanbab antar kedu
garis pada buku presensi adalah sejajar

alll ;216

diperagakan G menggunakan jari tangan sebagailgaus

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakas gemdatar yang Il :

218

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakas tggak yang
diperlihatkan G pada buku presensi sebagai gariikake

I : 220

C mampu menunjukkan kesejajaran garis pada kedusbtdq presensi yan
dianggap sebagai garis mendatar

y 1l : 222

©

A mampu menunjukkan garis pada bagian buku pregansi dianggap sejajar

Il : 223

C mampu menjawab pertanyaan no 1 pada LKS dengargemerkakan
pendapatnya mengenai letak unsur garis-garis e¢dén horisontal pada capin
C mengemukakan pendapat sambil menunjukkan anyanspmingc yang
membentuk persegi kecil-ke¢llihat LKS 3 lampiran 4)

Il : 238-244
g.

10.

A mampu menjawab pertanyaan pada LKS mengeni letsur garis-garis pad

sehingga membentuk garis luriishat LKS 3 lampiran 4).

genteng. A mengatakan bahwa garis-garis tersetiapat di pinggiran genteng,

alll : 247

11.

B mampu menjawab pertanyaan pada LKS mengenai letsir garis-garis pad
genteng yang merupakan garis saling lurus dangsa@ajar. A menunjukkal
bagian-bagiannya pada gambar genteng. B menyatakas & sejajar garis

alll : 249-254

n

B(Lihat LKS 3 lampiran 4).
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Garis
lurus — Garis lurus
e
. D

(Gambar 4.1 Gambar produk kerajinan genteng yamgati subjek B)

12.

B menyatakan dan menganggap garis melengkung-leggkanfa genteng sebag
garis yang seharusnya lurus.

aill : 251

13.

D mampu menjawab pertanyaan pada LKS mengend letaur garis pad
caping terletak pada anyaman caping dan bagiamgheli caping

a Il 256

14.

C mampu menjelaskan gambar caping yang dibuatnyargamunjukkan bagian Il : 294

yang dianggap sebagai garis. C menunjukkan letalrugeris pada caping yait
pada bagian anyaman caping dan pada bagian tepgcap

S SAN

(Gambar 4.2 Gambar produk kerajinan caping yaitguat subjek C)

u

15.

C mampu menjawab pertanyaan G mengenai alasan C nuggagatepi caping
sebagai garis. C menyatakan bentuk lingkaran jikautds akan menjadi sua
garis panjang yang luru@.ihat gambar 4.2).

1l: 296-300

c

16.

B belum mampu menunjukkan garis-garis yang salingjese pada gambal
genteng yang dibuatnya di papan tulis.

(Gambar 4.3 Gambar produk kerajinan genteng yamgial subjek B)
B menyebut ruas garis AB // ruas garis GH, dalamrigawaban B belum tep4d
karena dalam gambar genteng garis AB tidak sejajagah ruas garis GH

riil: 311

t

17.

B mampu menunjukkan garis-garis yang saling sejpgata gambar genteng ya
dibuatnya di papan tulis, B menyatakan ruas garis//ABias garis CD(Lihat
gambar 4.3).

hall - 313

18.

B mampu menyatakan kesejajaran garis ketika G mehkanyhubungan antar
ruas garis AD dengan ruas garis BC pada gambarrgegéang dibuat B di papal
tulis (Lihat gambar 4.3).

alll : 316-317
n

19.

A mampu menunjukkan garis-garis yang saling sejggala gambar genteng yal
dibuatnya di papan tulis, yaitu ruas garis AB denggs garis CD.
C

@B
A
(Gambar 4.4 Gambar produk kerajinan genteng yamgali subjek A)

hall - 319

20.

D mampu menunjukkan garis-garis yang saling sejp@a gambar anyamg
caping yang dibuatnya di papan tulis, yaitu ruassg@C dengan ruas garis AD.

L]

A B

c—D
(Gambar 4.5 Gambar produk kerajinan caping yaimuat subjek D)

nill : 323

21.

C mampu menunjukkan garis-garis yang saling sejagala gambar anyamg
caping yang dibuatnya di papan tulis, yaitu ruassgAB dengan ruas garis C

nill : 325
D
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dan ruas garis EF dengan ruas garis GH.
EG

FH
(Gambar 4.6 Gambar produk kerajinan caping yanguditsubjek C)

22.

A mengemukakan pendapatnya mengenai alasan keagjajgaris yand Il

sebelumnya ia sebutkan, yaitu karena panjang s@nis.

: 326-327

23.

SS mengamati perbandingan panjang ruas garis ABrula garis CD yang Il :

digambarkan oleh G di papan tulis. SS mampu mekgataahwa ruas garis CD
lebih panjang daripada ruas garis AB.

C D

A B

(Gambar 4.7 Gambawasgaris AB darruas gari<CD di papan tulis oleh G)

328-330

24.

B belum mampu menyatakan kedudukan ruas garis ABrukas garis CD pada lll :

=7

gambar di papan tulis, ketika G menanyai apakalu&eghris sejajar ataukd
tidak. B menjawab kedua garis tidak sejajaihat gambar 4.7)

332-333

25.

C mampu menjawab pertanyaan G menyatakan bahwalkiegiu ruas garis AB IlI

dan ruas garis CD pada gambar yang dibuat G adejajars(Lihat gambar 4.7)

: 335

26.

C mampu menjawab pertanyaan G yang menanyakan alasamg menyebut 11l :

ruas garis AB dan ruas garis CD sejajar, C menyatakasan kesejajaran gatfis
AB dan CD pada gambar dikarenakan jaraknya sama

338

27.

G bertanya apakabh jika ruas garis sejajar AB das gaas CD diperpanjang dapgatll :
saling bertemu(Lihat gambar 4.7) C menjawab bahwa kedua garis itu akan

bertemu di tembok. Ketika G mengkonfirmasi jawalandengan mengulang
pertanyaan, C tetap menjawab bahwa kedua garikatu lzertemu.

343-351

28.

A mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakatepamya bahwa ruaslll :

garis sejajar AB dan ruas garis CD tidak akan bertesetelah memperoleh
bimbingan dari G yang menunjuk ruas garis AB das gais CD dan meletakkan
spidol di antara kedua garis itu.

C D

I—’soido

A B
(Gambar 4.8 Gambar garis AB dan CD di paparstoleh G)

352-354

29.

C mampu memahami penjelasan G bahwa garis sejajadahBCD tidak akan IlI

bertemu. Hal ini terlihat dengan kemampuan C mengekan pendapatnyp
mengenai alasan tidak bertemunya garis-garis sefajaikarenakan jarak antar
garis sama

: 356

30.

B dan C menjawab pertanyaan soal pada LKS untuk mpgkkan ada atay Il

tidaknya garis-garis berpotongan pada genteng dpimg. B dan C menyataksg
jawabannya melalui gambar di papan tulis. C menggambyaman caping yang
terdiri dari beberapa persegi panjang, sedangkammBygambar tiga buah pers€gi
panjang yang saling berjajar.

Gambar yang dibuat C : Gambar yang dibuat B :

|l |

G. Vertikal 3 2 1

]

G. Horisonta

(Gambar 4.9 Gambar anyaman caping dan bagian gepte

: 368-369

31.

B mengalami kesulitan menunjukkan pasangan garig yéanggap berpotonganlll : 373-374

dari gambar bagian genteng yang dibuatnya.
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32.

A mampu membantu B dengan menunjukkan garis berpatompada gamba
bagian-bagian genteng. A menunjukkan garis 1 dais gasebagai garis yan
saling berpotongajihat gambar]

1

2

3
(Gambar 4.10 Gambar produk kerajinan gegjen

rii: 376
9

33.

A mampu memberi nama garis-garis pada persegi pguyjaitu menamai denga
empat huruf A,B,C,D pada tiap titik ujungnya.

D C

A B

(Gambar 4.11 Cara A dalam memberi nama perseggpan

nlll : 394

34.

A mampu menyatakan adanya garis yang saling bergatopada gambar bagig
genteng yang berbentuk persegi panjang yang dbutn A menunjukkan rua
garis AB berpotongan dengan ruas garis(Biiat gambar 4.11)

arlll : 396-402
S

35.

C mampu memberi nama garis-garis pada persegi gagEtu menamai denga
menuliskan ruas garis KL dan ruas garis ML

’_li

N M

K L
(Gambar 4.12 Gambar bagian anyaman capingyydbuat oleh C)

nlll : 406

36.

C mampu menunjukkan garis yang saling berpotongaa pgambar yang
dibuatnya yaitu garis KL dan garis M(Lihat gambar 4.12).

Il : 408

37.

A belum mampu menjawab pertanyaan G mengenai pebyeierjadinya garig
yang saling berpotongan pada gambar yang dibuatmm dengan menjawa
karena ruas garis BC vertikal berpotongan dengan gads AB vertical(Lihat
gambar 4.11)

Il': 415

O

38.

A mampu menjawab pertanyaan G mengenai penyebajaditya garis yang

saling berpotongan pada gambar yang dibuatnya) gaihgan menjawab karena

ruas garis BC vertikal berpotongan dengan ruas g&risorizontal(Lihat gambar
4.11)

Il : 418-420

39.

C mengemukakan pendapatnya mengenai alasan terbgatpkrpotongan gari
dengan menyatakan bahwa ruas garis AB dan ruas B@risaling berpotonga
karena kedua garis itu membentuk sudut siku-sikuitdi B, dan titik B ini
merupakan titik potong kedua ruas garis AB dansgd@ (Lihat gambar 4.11)

Sl : 427-429
n

40.

A mampu menyebutkan ciri garis sejajar dengan ntakga bahwa garis sejajarlll :441- 443

jika diperpanjang tidak akan pernah bertemu kajaraknya selalu sama.

41.

C dan D mampu menyatakan akibat perpotongan dus \gertikal dan horisonta
yaitu akan membentuk sudut siku-siku yang besaadgéah 90°

[ 11l 447-449

42.

C mampu menjawab pertanyaan soal pada LKS dengayataéan bahwa
terdapat sudut-sudut yang tampak pada kerajinaingap

LIz 451

43.

C mampu mengemukaan pendapatnya mengenai alasanttéuya sudut akiba
perpotongan garis vertikal dan garis horizontauditu titik perpotongan.

t 1l : 453-457

44.

B mampu menggunakan busur untuk mengukur besar Bugang digambar pad

papan tulis. Dalam mengukur besar sudut, B mengakasiilitan karena kakit

kaki sudut yaitu ruas garis AB dan ruas garis B@lependek sehingga tertuty
oleh busur. B kemudian memperpanjang kedua garseliat dan mamp
mengukur besar sudut B dan menyatakan besar sudityasebesar 90°.

alll : 462-478

p

45.

A dan B mampu menjawab pertanyaan LKS dengan mekianubagian-bagian

Il : 485

62
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63

genteng yang mereka anggap sebagai sudut, merakanjukkan tepi-tepi ata
lipatan genteng sebagai sudut

D

46.

D mampu menjawab pertanyaan pada LKS dengan médkan bagian-bagia
caping yang dianggap sebagai sudut, mereka merkamjubagian anyama
caping sebagai sudut

nlll:
n

495

47.

C menjawab pertanyaan LKS mengenai hubungan angaisdpn sudut denganlil

mengemukakan pendapatnya bahwa hubungan antard demgan garis adald
sudut terbentuk dari perpotongan garis vertikal darisontal yang membentu
siku-siku sebesar 90°.

1 505-511
h
k

48.

A, B, dan C mampu menyimpulkan bahwa garis yang galgjajar tidak aka
pernah bertemu karena jaraknya sama.

Il : 534-535

49.

C mampu menyatakan kesimpulan yang diperolehnyal yaahwa garis-gari

sejajar adalah garis yang jika dipanjangkan sampajang tidak akan perngh

bertemu karena jaraknya tetap dan selalu sama.

5 11l : 536-538

50.

C mengalami kesalahan menyatakan kesimpulannya mangaris-garis yang
berpotongan. C menyatakan bahwa garis berpotongalahadyaris-garis pad
permukaan caping yang nantinya akan saling bertdan saling membentu
sudut siku-siku.

Il : 554-556

A D

51.

C, D, dan B mampu menyatakan kesimpulan garis yangobongan yaitu bahw
kedua garis akan saling bertemu sehingga terbesniaik sudut.

alll : 562-568

52.

D menyatakan suatu kesimpulan yang diperolehnyagerai hubungan antarlll

garis dan sudut dan membacakan dari lembar kerjgaiya garis-garis dan sudu
sudut itu sama letaknya.

: 581
[-

53.

A membuat kesimpulan dengan menyatakan hubungas dan sudut terleta
pada pinggir-pinggir genteng yang dipotong dan mgrikkan bagian yang
dimaksud pada genteng.

11 :583-585

4.

Pertemuan 4

Topik Data Perkembangan Kemampuan M atemat
pada Pertemuan IV di Kelas

Keterangan : : Anang (bukan nama sebem@grny
: Bimo (bukan nama sebaya)

: Cika (bukan nama sebeyey

: Dini (bukan nama sebeya)

: Guru

: Semua Subjek

: Transkrip Pertemuandi/Kelas no 1

A
B
C
D
G
SS
V:1

ika Subjek

Tabel 4.7 Tabel Topik Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek pada Pertemuan IV

No

Topik Data Kemampuan

Bagian Data

1.

Beberapa subjek melakukan tanya jawab dengan G mengeateri yang
dipelajari pada pertemuan lll. D menyebutkan magemnis, C menyebutka
materi garis dan sudut, dan A mampu menyebutkais ga&jajar dan gari
berpotongan, B menyebutkan garis berpotongan selbaip@rapa materi yan
dipelajari pada pertemuan Il

IV :6-16

n
g

SS memperoleh pengetahuan dari G mengenai terbmsmatulgaris dari
sekumpulan titik-titik yang saling berhubungan. Bnd® menggamba
sekumpulan titik-titik di bukunya sehingga mampunméami bahwa gari
terbentuk dari sekumpulan titik-titik.

IV :27-34

D

G bertanya pengertian garis sejajar, C menjawab atemgembaca pengertig
kedudukan garis sejajar pada LKS.

nlv : 37-38

A mampu menyatakan bahwa garis sejajar tidak akenmah bertemu dal
menyertakan alasannya yaitu karena jarak antanaakedris selalu sama disert
dengan gerakan tangan kanan untuk memperagakérajstiar garis.

N1V : 40-42
ai

G bertanya pengertian garis berpotongan, C dan Qameh dengan membag

a IV :45-46
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pengertian kedudukan garis berpotongan pada LKS.

6. G bertanya pengertian garis berhimpit, SS menjawi@ngan membacalV : 53-54
pengertian kedudukan garis berhimpit pada LKS.

7. G bertanya pengertian garis bersilangan, A menjawlebhgan membacalV : 65-66
pengertian kedudukan garis bersilangan pada LKS.
8. SS mampu membedakan jenis-jenis kedudukan garigadecara menanggapilV : 57-64

tindakan G yang memperagakan jenis-jenis kedudulgaris dengan
menggunakan dua buah spidol. Spidol dianggap selgaga. C dan D mampu
mengatakan kedudukan garis sejajar ketika G mek@je spidol secara
berjauhan. SS mampu mengatakan kedudukan garisotbegan ketika G
menyilangkan spidol. SS mampu mengatakan kedudgeais berhimpitan
ketika G menjejerkan spidol secara berhimpitan.

9. G bertanya pengertian sudut, C menjawab dengan amanpengertian sudytlV : 67-68
pada LKS.

10. | C mampu menyatakan bagian gambar yang ditujukkardidamyakan G sebagailV : 69-71
daerah sudut.
C

Daerah
A éé suduB

Titik sudut
(Gambar 4.13 Gambar bagian-bagian sudut )

11. | B menjawab pertanyaan G yang menanyakan gambaragsish yang sedarjglV : 82-83
dibuatnya di papan tulis. Pada papan tulis, G mambgr garis tegak. B
mengamati gambar dan menyatakan gambar terselagaiedaris lurus.

12. | C mampu menjawab pertanyaan G dengan mengamati g@abs tegak yang IV : 84
dibuat G di papan tulis dan menyatakan gambar darsebut sebagai garjs
vertikal.

13. | B mampu menjawab pertanyaan G dengan mengamati gagakia mendatar 1V : 86
yang dibuat G di papan tulis dan menyatakan gandraebut sebagai garjs
horizontal

14. | G yang bertanya sudut apakah yang dihasilkan gkmdi perpotongan garislV : 87-88
vertikal dan horisontal, C mampu menjawab sudut|hasipotongan gari$
vertikal dengan garis horisontal membentuk sebudhtssiku-siku.

-

(Gambar 4.14 Gambar sudut siku-siku akibat perpgéongaris vertikal dan
garis horisontal)

15. | C mampu menyebutkan jenis-jenis sudut yaitu sudutipa sudut lurus, sudut 1V : 92-96
tumpul, sudut refleks dan sudut putar .

16. | SS mampu menyatakan besar sudut dari masing-mgsmg sudut dalam IV : 99-108
kegiatan tanya jawab dengan guru, C dan D menyasldut siku-siku besarnya
90°. C mampu menyatakan besar sudut lancip yaitanigudari 90°. SS mampu
menyatakan besar sudut tumpul yaitu lebih dari 90°.

17. | G bertanya mengenai batasan besar sudut tumpul. Bpmanenjawab besarlV : 109-112
sudut tumpul sampai 180°. B menggunakan busur untrigetahui besar sudyt
tumpul.

18. | Beberapa subjek mampu menyebutkan sudut-sudut dlertoélakang padalV : 133-136
gambar yang dibuat oleh G. Pasangan sudut yangufigs adalah sudut Al
dengan sudut A3, sudut Bl dengan sudut B3 dan su@utdéhgan B4
Sebelumnya SS memperoleh pengetahuan tentang tigtbga sudut akibat
perpotongan garis sejajar dengan garis yang lagmg&ahuan ini diperole
dengan mengamati dan memperhatikan G yang menggeanbaerpotongar
garis sejajar dengan garis lain. SS juga memperplehgetahuan tentang
terbentuknya sudut bertolak belakang dari G yangumgikkan sudut Adan
sudut A bertolak belakang.

=




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 45

a/3 4/ K

(Gambar 4.15 Gambar terbentuknya sudut akibat pemgan garis sejajar A
dan B dengan garis K)

19.

SS memperoleh pengetahuan tentang sudut berpgadasgambar yang dibu
oleh G. Pengetahuan ini diperoleh dari G yang mgkkan pasangan sud
berpelurus pada gambar yaitu sudut A1 dengan s\@jigudut A4 dengan sud
A3, sudut B4 dengan sudut B3. C mampu menyatakan ®Maan sudut B2
sebagai sudut berpelur(ishat gambar 4.15).

atl\V/
t
t

:137-138

20.

SS mampu menyatakan sudut A1 dengan A2 sebagat beduelurus dengal
jumlah besar sudut keduanya 180°, sebelumnya SSpereteh pengetahua
tentang sudut berpelurus dari G yang mengukur basdut berpelurus denga
menggunakan busycihat gambar 4.15).

niv :
n
n

141-142

21.

C mampu menyatakan sudut Al dan sudut A3 sebagat sedtolak belakang
(Lihat gambar 4.15).

IV :

144

22.

C mampu menyebutkan pasangan sudut dalam bersedempada gambar sud
di papan tulis, pasangan sudut itu adalah sudutek®jan sudut B4. Sebelumn
SS memperoleh pengetahuan tentang sudut dalambbeaegan pada gamb
yang dibuat oleh G di papan tulis. Pengetahuandiperoleh dari G yang
menunjuk pasangan sudut A2 dengan B4 dan pasangam A8 dengan Bl
sebagai sudut dalam berseberangan. G juga mengebotktoh pasangan sud
dalam sepihak, yaitu sudut A3 dengan suduflBdat gambar 4.15).

utlVv :
ya
ar

152-155

23.

C mengamati dan memperhatikan G dalam mengukur ksghart pada sog
dalam LKS dengan menggunakan busur, C mampu metkggbbesar sudu
yang sedang diukur oleh G yaitu sebesar 60° .

11V :

171-172

24.

D dan B menirukan G dalam mengukur besar sudut gealali LKS.

1173

25.

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakahysumuditunjukkan G
pada LKS sebagai sudut berpelurus dan mampu metkgeblbesar sudu
berpelurus yaitu 180°.

1177-179

26.

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakahysududitunjukkan G
pada soal di LKS sebagai sudut tumpul.

1181

27.

C mampu mengungkapkan alasannya mengatakan sudutiganjuk G sebagal
sudut tumpul yaitu karena besar sudutnya lebihQGfri

1183

28.

C mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakahysudpditunjukkan G
pada gambar soal di LKS sebagai sudut lancip.

1187

29.

SS mampu menjawab pertanyaan G dengan menyebuiklam A1 dengan A3
pada gambar di papan tulis sebagai sudut bert@akang(Lihat gambar 4. 15)

1201

30.

G bertanya berapa besar sudut A3 dan A4 jika besatut keduanyd
dijumlahkan. SS mampu menjawab pertanyaan G demgaiyebutkan sudut A
jika dijumlahkan dengan sudut A4 pada gambar dapaplis besarnya adalg
180°(Lihat gambar 4. 15).

: 202-203

31.

SS mampu menjawab pertanyaan G dengan menyebutsan ssudut Al dal
sudut A3 besarnya sama yaitu dikarenakan keduat stidumerupakan sudu
bertolak belakangl_ihat gambar 4. 15).

niv:

205

32.

SS mampu menyatakan jumlah dua buah sudut yanglbasp, yaitu sudut B]
dan sudut B2 sebesar 1§0that gambar 4. 15).

LIV

209

33.

C mampu menyatakan alasan besar sudut B1 dan Bxati0a yaitu kareng
kedua sudut itu berpelurusihat gambar 4. 15).

L1V

211

34.

B belum mampu menentukan jenis pasangan sudut yaagyakan oleh G
pasangan sudut yang ditanyakan adalah sudut AZzdenglut B{Lihat gambar
4. 15).

1213

35.

A mampu menentukan jenis pasangan sudut yang ditanyoleh G yaitu sudy
A2 dengan sudut B1 sebagai sudut dalam segllinkt gambar 4. 15).

1215

36.

C mampu menentukan jenis pasangan sudut yang di@amydeh G yaitu sudu

A2 dengan sudut A4 sebagai sudut bertolak belalahgt gambar 4. 15).

1217
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37. | SS memperoleh pengetahuan dari guru yang menyebwsikdut A1 dengan IV : 218
sudut B3 sebagai sudut luar berseberarfgiuat gambar 4. 15).

38. | C mampu mengatakan sudut Al sehadap dengan suchad@dgambar sudut dilV : 223
LKS dalam rangka menjawab soal pada LKS.

39. | C mampu menyatakan pasangan sudut yang sehadapspaldtatihan, yaity IV : 227
sudut A2 dengan sudut B3.

40. | SS mampu menyatakan pasangan sudut yang sehadapsgadlatihan, yaitu IV : 233
sudut A4 dengan sudut B1.

41. | SS mampu melakukan penghitungan penjumlahan dus gadu sudut A3 H IV : 239
sudut B2 = 180° untuk menjawab pertanyaan G yangamy@kan besar jumlah
kedua sudut .

42. | A belum mampu menentukan jenis pasangan sudut giamgjukkan oleh G, A IV : 241
menyatakan pasangan sudut A4 dan sudut B1 yangukkam oleh G sebagai
sudut berpeluru@_ihat latihan soal YPL no 1 lampiran 5).

43. | C dan D mampu memperbaiki jawaban A dengan mengata&iawa sudut yang IV : 243
ditunjukkan oleh G, yaitu sudut A4 dan sudut Blupakan sudut dalam sepihak
(Lihat latihan soal YPL no 1 lampiran 5).

44. | SS mampu menjawab pertanyaan pada LKS dengan mekgatpasangan sudutlV : 256
yang sepihak. Pasangan-pasangan sudut sepihaklatahasudut A3 sepihak
dengan sudut B2, sudut A4 sepihak dengan sudytiBat latihan soal YPL ng
1 lampiran 5).

45. | C mampu menjawab pertanyaan pada LKS dengan memhkgebpasangan sudutlV : 266-268
yang bertolak belakang. Pasangan-pasangan suduotaliebelakang itu adalap
sudut B1 bertolak belakang dengan sudut B3, suduiek®dlak belakang dengag
sudut Al(Lihat latihan soal YPL no 1 lampiran 5).

>

46. | SS mampu menjawab pertanyaan G mengenai soal LK§ademenyebutkan IV : 270-272
jenis pasangan sudut dan nama pasangan sudutryander@nyatakan pasangan
sudut dalam berseberangan yaitu sudut A4 dengant 8@ dan sudut A3
dengan sudut B(Lihat latihan soal YPL no 1 lampiran 5).

47. | A dan C mampu menjawab pertanyaan G mengenai so#S Hengan| IV : 274
menyebutkan jenis pasangan sudut dan nama pasangiutnya dengan
menyatakan pasangan sudut luar berseberangangBasardut yang disebutkan
yaitu sudut A1 dengan sudut B3, dan sudut A2 dersgaliut B4(Lihat latihan
soal YPL no 1 lampiran 5).

48. | A dan D menjawab pertanyaan pada LKS dengan meyataasangan sudutlV : 277
dalam sepihak, yaitu sudut A3 dalam sepihak de@fafLihat latihan soal YPL
no 1 lampiran 5).

49. | C mampu menjawab pertanyaan pada LKS mengenai gadgtbesarnya samalV : 281
yaitu sudut P1 dengan Ri3hat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

50. | C mampu menjawab pertanyaan G mengenai alasan suedatr P1 dengan PBIV : 283
sama, yaitu karena kedua sudut itu bertolak betakarhat latihan soal no YPL
2 lampiran 5).

51. | SS mampu menjawab pertanyaan pada LKS mengendi gy besarnya samalV : 285-289
yaitu sudut P2 dengan P4, Q1 dengan Q3, Q2 dengdhil@at latihan soal YPL
no 2 lampiran 5).

52. | C mampu menyatakan pasangan sudut yang besarny@ydama, yaitu sudutlV : 299
P1 = sudut P8 ihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

53. | C mampu menjawab pertanyaan pada G dengan menyakisam besar sudutlV : 301
P1= besar sudut P3, yaitu karena merupakan swattdldk belakangLihat
latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

54. | SS mampu menyatakan besar sudut P3 yaitu {2ibat latihan soal no 2 IV : 303
lampiran 5).

55. | C mampu menjawab pertanyaan pada G dengan menyathisam besar sudutlV : 307-309
P3 = 120° vyaitu karena sudut P1 dan sudut P3 rakamp sudut bertolal
belakangLihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

56. | SS belum mampu menjawab pertanyaan G dalam membaalggada LKS yaitu IV : 321
dengan menyebutkan sudut yang sehadap adalahRBudian Q4. Dalam hal ini
jawaban belum tepdtihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

57. | SS mendapat pengetahuan melalui G yang memberiikatott sudut sehadaplV : 323-327
dengan menggunakan gambar sudut yang lain yaitut \lddengan B1 disebut
sudut sehadap. Melalui pengetahuan ini C mampu redrajki jawaban yaity
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dengan menyebutkan sudut yang sehadap adalah $&idudan Q1 serta
menyebutkan besar sudutnya yaitu sudut P1 dan Q20%(Lihat latihan soal
YPL no 2 lampiran 5).

58.

SS mampu menjawab pertanyaan pada LKS dengan mekgebsudut P1 luar IV :

berseberangan dengan Q3 dengan besar sudutnyh &8@fa

335

59.

SS mampu menjawab pertanyaan G dengan menyatakan @& sama dengdnlV :

besar Q3 karena merupakan sudut bertolak belakatmat latihan soal YPL no 2
lampiran 5).

337

60.

C mampu melakukan perhitungan untuk mencari besatutsulengan
menggunakan sifat sudut lurus, yaitu sudut lurksirdingi sudut Q1, 180-120
60° sehingga mampu menjawab pertanyaan G dengayata&an
Q4 = 60°(Lihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

1 345-349

61.

A dan C mampu menyatakan besar sudut Q1 luar beesefam dengan sudut PR3V :

dan besar sudut P3 yaitu 130fhat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

351-354

62.

SS mampu melakukan perhitungan untuk mencari besatut dengar
menggunakan sifat sudut lurus, yaitu sudut lurksrengi sudut P1,
180-120 = 60° dan mampu menjawab pertanyaan G demgmyatakan Q4
60° (Lihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

: 358-362

63.

C mampu melakukan perhitungan untuk mencari besatutsudengan
menggunakan sifat sudut lurus, yaitu sudut lurkerdingi sudut Q3,

180-120 = 60° sehingga mampu menjawab pertanya@@n@an menyatakan
Q2 = 60°(Lihat latihan soal YPL no 2 lampiran 5).

1 364-374

64.

C mampu melakukan perhitungan untuk mencari besatutsudengan
menggunakan sifat sudut lurus, yaitu sudut lurierdingi sudut P3

180-120 = 60° sehingga mampu menjawab pertanya@@n@an menyatakan Q
= 60° dan menyatakan sudut P3 dalam sepihak desgdut Q2(Lihat latihan
soal YPL no 2 lampiran 5).

N

: 376

65.

C belum mampu menjawab pertanyaan pada LKS karemyatakan sudut IV :

ABC = 60°. Dalam hal ini jawaban C kurang teglaitat lat soal YPL no 3
lampiran 5).

378

66.

C mampu menyatakan jumlah ketiga sudut segitigasseld80° dalam rangkplV :

mengingat kembali materi segitiga yang telah dipelpada saat kelas VI SD.

384-386

67.

C belum mampu menyatakan besar sudut B pada segiiga dengan
menyatakan besarnya 60 derajat, dalam hal ini jawa® kurang tepatLihat
latihan soal YPL no 3 lampiran 5).

1390

68.

A melakukan tanya jawab dengan G untuk menjumlaidaiga sudut segitiga IV :
menurut jawaban dari C, 120 + 80 = 200 ternyatdrastidak sesuai, sehingga

belum memenuhi syarat jumlah ketiga sudut segftigeat latihan soal YPL no 3
lampiran 5).

391-395

69.

SS mampu memperbaiki jawaban C dengan menyatakan sesut
B = 40° (Lihat latihan soal YPL no 3 lampiran 5).

: 396

70.

C mampu melakukan tanya jawab dengan G untuk mehjgeganyaan padalV :

LKS dan menyatakan sudut CDE dan sudut CAB sehadapbeésarnya 60
(Lihat latihan soal YPL no 3 lampiran 5).

402-406

71.

C mampu melakukan tanya jawab dengan G untuk mehjgpeganyaan padalV :

LKS dan menyatakan sudut CED sama dengan sudut CBAbesernya 40
(Lihat latihan soal YPL no 3 lampiran 5).

413

72.

C mampu menjelaskan penyelesaian soal yang dipesaelC maju ke papaplV :

tulis dan menyajikan jawabannya dengan menggambam chelakukan
perhitungar(Lihat latihan soal YPL no 4 lampiran 5).

A;=5x20=100
B,=4x20=80
Kemudian C menerangkan bahwa
Al diperoleh dari A= 5 x 20 =100

B4 diperoleh dari B= 4 x 20 = 80
Bilangan 20 diperoleh dari KPK nilai perbandingannya

434-443

73.

C mampu menghitung besar sudut A1 = 180° - 75° = @ilehgan menggunakanlV : 463

penjumlahan sifat sudut lurus dalam rangka mermpearyelesaian soal dari LK$.
(Lihat latihan soal Buku Matematika no 1 lampiran 6

74.

C mampu menyatakan besar sudut B3 yaitu sebesar dedbinengemukakah

IV :467-471

67
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alasan mengapa besar sudut B3 = 105°, yaitu kamudut A1 sama denga
sudut B3 merupakan sudut luar berseberanflahat latihan soal Buku
Matematika no 1 lampiran 6).

=]

75. | SS mampu menyatakan besar sudut B4 yaitu sebes@rifi&f latihan soal Buky 1V : 477
Matematika no 1 lampiran 6).

76. | C mampu menyatakan alasan mengapa besar sudut B4 yait6 karena sudut IV : 479-481
B4 sama dengan sudut A2 merupakan sudut luar bessefaa(Lihat latihan
soal Buku Matematika no 1 lampiran 6).

77. | C mampu menghitung dan menyatakan besar sudut AO@G gabesar 1007 IV : 492
dengan alasan sudut BOC = 80° dan berpelurus denghn AOC, sehingga
sudut AOC = 180° — 80° = 10QtLihat latihan soal Buku Matematika no |2
lampiran 6).

78. | C mampu menghitung dan menyatakan besar sudut u galiesar 50° sertalV : 496-500
mengemukakan alasannya, yaitu karena sudut y = d@0°berpelurus dengan
sudut x, sehingga sudut x = 180° — 130° = 50°. @ jog@mpu menyatakan besar
sudut y yaitu sebesar 106° dengan alasan suduf4€ =lan berpelurus dengan
sudut y, sehingga sudut y = 180° — 74° = 1@bihat latihan soal Buku
Matematika no 2 lampiran 6).

79. | SS mampu menyatakan bahwa sudut a dan sudut 3sspaldsaling berpelurus IV : 503-505
dan jumlahnya 180(Lihat latihan soal Buku Matematika no 3a lampi@n

80. | C mampu melakukan proses pembahasan penyelesalateagan meneruskanlV : 507
kegiatan G yang menuliskan 3a + a = 180°, C kemugchengatakan bahwa 4g=
180°(Lihat latihan soal Buku Matematika no 3a lampiG)

81. | SS mampu menyatakan besar sudut a yaitu 45° setakukan penghitunganlV : 509
pembagian untuk a = 180/4 = 4@%hat latihan soal Buku Matematika no 3a
lampiran 6).

82. | C mampu menyatakan kesesuaian hasil penyelesaigardesifat sudut yang IV : 510
berlaku setelah memperoleh pengetahuan dari G yaambuktikan hasi
perhitungan siswa atas besar nilai sudut a yangtaetivukan. G memasukkan
nilai sudut a ke dalam bentuk penjumlahan sudupdderus. G menuliskan
proses pembuktian di papan tulis :

3x45+45 =180

135 + 45 =18l

Ternyata hasilnya sesuai, sudut ABD dan sudut DETahdsudt
berpelurus. Dan nilai sudut a jika dimasukkam#&am bentul
penjunlahan sudut berpelurus maka hasilnya adalah seb&8arang
merupakan besaran sudut lur(ishat latihan soal Buku Matematika no 3a
lampiran 6).

83. | A mampu menjawab pertanyaan soal pada LKS (3c +48%) = 135°, dalam hal IV : 513
ini jawaban A belum tepdtihat latihan soal Buku Matematika no 3b lampiran
6).

84. | C mampu menjawab pertanyaan pada LKS dan menyatakaes perhitungan IV : 516
yang dilakukan oleh G, yaitu (3c + 45)+ 30° = 1@0hat latihan soal Buku
Matematika no 3b lampiran 6).

85. | B mampu melengkapi proses perhitungan yang dilakukein G, yaitu dengan IV : 518
menyatakan 3c + 75° =180°

3c = 180°- 75° = 105°
(Lihatlatihan soal Buku Matematika no 3b lampiran 6).

86. | C mampu melengkapi proses perhitungan yang dilakolkeim G, yaitu dengan IV : 520
menyatakan 3c + 75° = 180°
3c = 180°- 75° = 105°
c=35°
Pada akhirnya C mampu menemukan nilai sudutta gabesar 3£
(Lihat latihan soal Buku Matematika no 3b lampin
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5. Pertemuan 5

Topik Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek

pada Pertemuan V di Kelas

Ket: 4.1. A-1:Tabel 4.1 Sel No A-1
4.1. B-1: Tabel 4.1 Sel No B-1
4.1. C-1: Tabel 4.1 Sel No C-1
4.1. D-1: Tabel 4.1 Sel No D-1

Tabel 4.8 Tabel Topik Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek pada Pertemuan V

No

Topik Data

Bagian Data

1.

A mampu menentukan garis berpotongan dan gsejajar dengan dapatd.l. A-1

menjawab pertanyaan soal evaluasi nomdihat(soal evaluasi no. 1 lampira
7). A menjawab garis-garis yang berpotongan adalaBA: dengan AC,
sedangkan garis-garis yang sejajar adalah : CDateAB.

H

B mampu menentukan garis berpotongan dan ga&jmas dengan dapd
menjawab pertanyaan soal evaluasi nomdiat(soal evaluasi no. 1 lampira
7). B menjawab garis-garis yang berpotongan adalah d@&#yan AC, sedangka
garis-garis yang sejajar adalah : AB dengan CD

it4.1. B-1
n
n

C mampu menentukan garis berpotongan dan gajgas dengan dapd
menjawab pertanyaan soal evaluasi nomelithat(soal evaluasi no.1 lampira
7). C menjawab garis-garis yang berpotongan adaldhdexgan EF, sedangkd
garis-garis yang sejajar adalah : CD dengan AB

it4.1. C-1
A
N

D mampu menentukan garis berpotongan dan gsgjgjar dengan dap
menjawab pertanyaan soal evaluasi homeihat(soal evaluasi no.1 lampira
7). D menjawab garis-garis yang berpotongan adaf dengan EF, sedangkg
garis-garis yang sejajar adalah : CD dengan AB

at4.1. D-1
N
n

A mampu menunjukkan garis vertikal dan garisidomtal dengan menjawal
pertanyaan soal evaluasi nomerliBat soal evaluasi no. 2 lampiran dengan
mampu menunjukkan garis horisontal dan garis \artikang nampak pad
produk kerajinan genteng melalui gambar sepertj yariihat berikut ini.

(Gambar 4.16 Gambar produk kerajinan genteng yabgat oleh subjek A

A menunjukkan garis AB pada gambar produk kerajigenteng sebagai gar
vertikal dan garis BC pada gambar produk kerajinanteng sebagai gar
horizontal.

b4.1. A-2

D

nw un

B mampu menunjukkan garis vertikal dan garisisootal dengan menjawal
pertanyaan soal evaluasi nomerliBat soal evaluasi no. 2 lampiran dengan
mampu menunjukkan garis horisontal dan garis \artikang nampak pad
produk kerajinan genteng melalui gambar sepertj yarihat berikut ini.

(Gambar 4.17 Gambar produk kerajinan genteng yabgat oleh subjek B

B menunjukkan garis AB pada gambar produk kerajinemeng sebagai gar
vertikal dan garis BC pada gambar produk kerajinanteng sebagai gar
horizontal.

b4.1. B-2

2}

n n

C mampu menunjukkan garis vertikal dan garissbatal dengan menjawa

b4.1. C-2

perianyaan soal evaluasi nomerlihat soal evaluasi no. 2 lampiran dengar
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mampu menunjukkan garis horisontal dan garis artikang nampak padp

produk kerajinan genteng melalui gambar sepertyyarihat berikut ini.

—>Her't -:zmw

(Gambar 4.18 Gambar anyaman caping yang dibudt sléhjek Q

D mampu menjawab pertanyaan soal evaluasi n@nfgrat soal evaluasi no. 2
lampiran 7)dengan mampu menunjukkan garis horisontal das gartikal yang
nampak pada produk kerajinan caping melalui urdi@rulis yaitu garis
horisontal pada bagian pinggir caping yang sudamydim dan garis vertiks
pada bagian anyaman yang membentuk kotak.

4.1.D-2

A mampu memahami soal dengan menjawab benarsatah dari pernyataan
pernyataan soal yang disebutkdihat soal evaluasi no.3 lampiran .7)A
menjawab benar untuk pernyataan a, dalam hal iniekumampu memahani
pernyataan bahwa dua garis horizontal tidak munghiling tegak lurus. A
menjawab benar untuk pernyataan b, dalam hal injekumampu memahani
pernyataan bahwa jika sebuah garis vertikal danatelyaris horizontal salin
bertemu, maka kedua garis itu membentuk sudut Skw-A menjawab salal
untuk pernyataan c, dalam hal ini subjek belum mamemahami pernyatag
bahwa jika ada sebuah garis horisontal, tentu ti@p-garis yang tegak luru
pada garis tersebut adalah vertikal.

oS -9 =

-4.1. A-3

10.

B mampu memahami soal dengan menjawab benasakah dari pernyataan
pernyataan soal yang disebutkdinat soal evaluasi no. 3 lampiran .78
menjawab benar untuk pernyataan a, dalam hal injekumampu memahan
pernyataan bahwa dua garis horizontal tidak mungidling tegak lurus. H
menjawab benar untuk pernyataan b, dalam hal ibjekumampu memahan
pernyataan bahwa jika sebuah garis vertikal danaelyaris horizontal salin
bertemu, maka kedua garis itu membentuk sudut skw-B menjawab sala
untuk pernyataan c, dalam hal ini subjek belum mamgmahami pernyataa
bahwa jika ada sebuah garis horisontal, tentuti@pgaris yang tegak lurus pal
garis tersebut adalah vertikal.

5 o =

-4.1.B-3

11.

C mampu memahami soal dengan menjawab benasal#h dari pernyataan
pernyataan soal yang disebutkdihat soal evaluasi no. 3 lampiran .7)C
menjawab benar untuk pernyataan a, dalam hal inekumampu memahan

pernyataan bahwa dua garis horizontal tidak mungldling tegak lurus. ¢

menjawab benar untuk pernyataan b, dalam hal injekumampu memahan
pernyataan bahwa jika sebuah garis vertikal danaelgaris horizontal salin
bertemu, maka kedua garis itu membentuk sudut skwu-C menjawab sala
untuk pernyataan c, dalam hal ini subjek belum mamgmahami pernyataa

o =

-4.1.C-3

n

bahwa jika ada sebuah garis horisontal, tentutizggpgaris yang tegak lurus paga

garis tersebut adalah vertikal.

12.

D mampu memahami soal dengan menjawab besmarsatah dari pernyataan
pernyataan soal yang disebutkdinat soal evaluasi no. 3 lampiran .7D
menjawab benar untuk pernyataan a, dalam hal injekumampu memahan
pernyataan bahwa dua garis horizontal tidak mungkiling tegak lurus. O
menjawab benar untuk pernyataan b, dalam hal injekumampu memahan
pernyataan bahwa jika sebuah garis vertikal danatelyaris horizontal salin
bertemu, maka kedua garis itu membentuk sudut Siku-D menjawab sala
untuk pernyataan c, dalam hal ini subjek belum mamgmahami pernyataa
bahwa jika ada sebuah garis horisontal, tentuti@pgaris yang tegak lurus pal
garis tersebut adalah vertikal.

5o =

4.1. D-3

o
)

13.

A mampu menentukan garis-garis yang sejajargdanbar soal yang disajika
dengan menjawab pertanyaan soal nbhat(soal evaluasi no. 4 lampiran 7\
menjawab pasangan garis-garis yang sejajar adatéh aydengan b, dan garis
dengan f.

n4.1. A-4

14.

B mampu menentukan garis-garis yang sejajargaanbar soal yang disajika
dengan menjawab pertanyaan soal ntihat(soal evaluasi no. 4 lampiran 7.

n4.1. B-4

menjawab pasangan garis-garis yang sejajar adak#h gydengan b, dan garis
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dengan f.

15.

C mampu menentukan garis-garis yang sejajargdanbar soal yang disajikan4.1. C-4

dengan menjawab pertanyaan soal nthat(soal evaluasi no. 4 lampiran 7.
menjawab pasangan garis-garis yang sejajar adaléh aydengan b, dan garis
dengan f.

e

16.

D mampu menentukan garis-garis yang sejajargaanbar soal yang disajikan4.1. D-4

dengan menjawab pertanyaan soal nbhat(soal evaluasi no. 4 lampiran 7).
menjawab pasangan garis-garis yang sejajar adal#h gydengan b, dan garis
dengan f.

17.

A mampu menentukan satu garis yang melalkiAit yang sejajar dengan garis4.1. A-5

g dan menunjukkannya dengan gambar untuk menjaemaryaan soal evaluas

nomer 5. lfhat soal evaluasi no. 5 lampiran 7).

ol/ ¢

(Gambar 4.19 Gambar garis P melalui titik A sejagaris Q yang dibuat oleh
subjek A).

18.

B mampu menentukan satu garis yang melalkiAityang sejajar dengan garis
dan menunjukkannya dengan gambar untuk menjawabnyean soal evaluas
nomer 5. l{hat soal evaluasi no. 5 lampiran 7).

(Gambar 4.20 Gambar garis P melalui titik A sejagaris Q yang dibuat olel
subjek B.

¢.1. B5
i

19.

C menentukan dua garis yang melalui titik Apng/aejajar dengan garis q. |CG4.1. C-5

hanya memberikan jawaban tertulis dan tidak merkliajunya dengan gambar

untuk menjawab pertanyaan soal evaluasi nometitat (soal evaluasi no. §
lampiran 7).

20.

D mampu menentukan garis yang melalui titiy&ng sejajar dengan garis q dad.1. D-5

menunjukkannya dengan gambar untuk menjawab pe@anyoal evaluasi

nomer 5. l{hat soal evaluasi no. 5 lampiran 7).

FA ooy

o P

ol

(Gambar 4.21 Gambar garis P melalui titik A sejagaris Q yang dibuat olel
subjek D.

21.

A mampu menjawab pertanyaan soal evaluasi nénféat soal evaluasi no.q
lampiran 7) dan mampu memberikan alasan yang tepat atas jamghad

menjawab bahwa garis t akan memotong garis k yajgjar dengan garis m,

karena bila garis t dan k diperpanjang maka gatétk akan bertemu.

4.1. A-6

22.

B mampu menjawab pertanyaan soal evaluasi nériigrat soal evaluasi no. §
lampiran 7) dan mampu memberikan alasan yang tepat atas janygdaB

menjawab garis t akan memotong garis k yang sejgagan garis m, karena

jika kedua garis diperpanjang kedua garis akangd#lerpotongan.

4.1.B-6

23.

C mampu menjawab pertanyaan soal evaluasi nérfibat soal evaluasi no. ¢
lampiran 7) dan mampu memberikan alasan yang tepat atas janghac

menjawab garis t akan memotong garis k yang sejgagan garis m, karena
jika garis k dengan garis m diperpanjang, makasgagntu akan memotong garis

k. Serta garis k dan m jaraknya selalu sama waladperpanjang.

4.1.C-6

24.

D belum mampu menjawab pertanyaan soal evaloager 6 (jhat soal evaluasi
no. 6 lampiran 7) D menjawab bahwa garis t tidak akan memotongsdar

dengan alasan karena garis k sejajar dengan gatisrgaris k lebih panjang ddri

4.1. D-6
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pada garis m.

25.

A mampu memahami soal nomelifiat soal evaluasi no. 7 lampiran dgngan

menjawab benar atau salah dari pernyataan - pearyatang disebutkan dalam
soal. A menjawab benar untuk pernyataan a, dalrimhA mampu memahani

bahwa diketahui garip // g, jika garisr memotong garig, maka garisr
memotong garig). A menjawab benar untuk pernyataan b, dalam halin

mampu memahami bahwa jika gaaiglan gariso melalui titik P dan keduanya

sejajar dengan gargs maka garig danb berimpit.

4.1. A-7

26.

B menjawab benar atau salah dari pernyataaerny@taan yang disebutkard.l. B-7

dalam soal lhat soal evaluasi no. 7 lampiran .7B menjawab benar untuk

pernyataan a, dalam hal ini B mampu memahami balikedatiui garisp // q,

jika garisr memotong garip, maka garis memotong garig. B menjawab salal

untuk pernyataan b, dalam hal ini B belum mampu nhemabahwa jika garia
dan garis melalui titik P dan keduanya sejajar dengan ggrimaka garis dan
b berimpit.

27.

C mampu memahami soal nomeliffa¢ soal evaluasi no. 7 lampiran dengan

menjawab benar atau salah dari pernyataan - paanryatang disebutkan dalam
soal. C menjawab benar untuk pernyataan a, dalamii@ mampu memahanii

bahwa diketahui garip // g, jika garisr memotong gari, maka garisr
memotong garisy. C menjawab benar untuk pernyataan b, dalam haCi

mampu memahami bahwa jika gaaiglan garisb melalui titik P dan keduanya

sejajar dengan gargs maka garig danb berimpit.

4.1.C-7

28.

D mampu memahami soal nometifia¢ soal evaluasi no. 7 lampiran dengan
menjawab benar atau salah dari pernyataan - paanryatang disebutkan dala

soal. D menjawab benar untuk pernyataan a, da&@nmihD mampu memahamni

bahwa diketahui garip // g, jika garisr memotong garig, maka garisr

memotong garisy. B menjawab benar untuk pernyataan b, dalam haBini
mampu memahami bahwa jika gasiglan garisb melalui titik P dan keduanya

sejajar dengan gargs maka garig danb berimpit.

4.1. D-7
m

29.

Subjek A belum mampu menentukan hubungan sseheadap, hal ini terlihgt4.1. A-8

ketika subjek belum mampu menjawab secara benaaryean soal nomer

B8

(lihat soal evaluasi no. 8 lampiran 7yang meminta untuk menunjukkan sudut

sehadap, subjek menjawab sudut sehadap adalahTspBuiengan WRU, dalal
hal ini jawaban subjek belum tepat. Subjek A mammnentukan sudut dalal

m
berseberangan dengan mampu menjawab secara bemér pertanyaan soal
b

yang meminta untuk menunjukkan sudut dalam beraagan, subjek menjawa
sudut dalam berseberangan adalah sudut RQS dengan BR{@k A mampu
menentukan sudut sepihak dengan mampu menjawabaseenar pertanyaal
soal yang meminta untuk menunjukkan sudut sepisakjek menjawab sudy
sepihak adalah sudut TQR dengan WRQ.

n

p=

30.

Subjek B belum mampu menentukan hubungan settadap dan sudut dalal
berseberangan pada gambar soal, hal ini terlingtaksubjek belum mamp
menjawab secara benar pertanyaan soal noméih@ €oal evaluasi no. §
lampiran 7) yang meminta untuk menunjukkan sudut sehadapsddnt dalam
berseberangan yang tampak pada gambar soal. Subjgkwab sudut sehadg
adalah sudut TQ sehadap dengan WR dan sudut dataebbeangan dijawab
dengan menunjukkan garis Q3 dalam berseberangagane®2dan garis R
dalam berseberangan dengan W2. Dalam hal ini jawsibjek belum tepat

Subjek B mampu menentukan sudut sepihak dengan mamepijawab secar
benar pertanyaan soal yang meminta untuk menunjukkdut sepihak, subje
menjawab sudut sepihak adalah sudut TQR dengan WRQ.

m4.1. B-8
1]

NW_S

x

31.

Subjek C belum mampu menentukan hubungan swhadap, sudut dalam4.1. C-8

berseberangan dan sudut sepihak pada gambar abali terlihat ketika subjek
belum mampu menjawab secara benar pertanyaan soatrn8 (jhat soal
evaluasi no. 8 lampiran 7yang meminta untuk menunjukkan sudut sehadap
sudut dalam berseberangan yang tampak pada gawdlarSsibjek menjawal
sudut sehadap adalah sudut T sehadap dengan sudutdW Q sehadap deng
sudut R. Subjek menjawab sudut dalam berseberamigahasudut W denga
sudut R. Subjek menjawab sudut sepihak adalah siidapihak dengan sudut

sudut P sepihak dengan sudut Q, dan sudut Q segémaan sudut S. Dalam h
ini jawaban subjek belum tepat, subjek belum mammnyebut nama sudl

dan
D
an
n

al
It
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dengan benar dan belum mampu menentukan hubunggrigrgadi antar sudut.

32.

Subjek D belum mampu menentukan hubungan sseluhdap, sudut dalam4.1. D-8
berseberangan, dan sudut sepihak pada gambahabati terlihat ketika subjek
belum mampu menjawab secara benar pertanyaan soarn8 (jhat soal
evaluasi no. 8 lampiran 7yang meminta untuk menunjukkan sudut sehadap dan
sudut dalam berseberangan yang tampak pada gawddarSsibjek menjawalp
sudut sehadap adalah sudut T sehadap dengan sudutdW U sehadap dengan
sudut V. Subjek menjawab sudut dalam berseberaadalah sudut R dengan
sudut S, dan sudut Q dalam berseberangan dengah \su&ubjek menjawal]
sudut sepihak adalah sudut Q sepihak dengan sudDal8m hal ini jawabar
subjek belum tepat, subjek belum mampu menyebutarsudut dengan benar
dan belum mampu menentukan hubungan yang terjsati sudut.

33.

Subjek A mampu melakukan perhitungan untukcaemesar suduwtdany yang | 4.1. A-9
ditanyakan pada soal evaluasi ndiBat soal evaluasi no. 9 lampiran dengan
menggunakan sifat sudut berpelurus untuk mengueamdiesar sudut yang
diketahui terhadap besar sudut berpelurus. Subjekm@mpu menjawal
pertanyaan soal dengan benar, yaitu sudutl80° - 130° = 50°, dan sudyt=
180° - 50° = 130°.

34.

Subjek B mampu melakukan perhitungan untuk miebeaar sudux dany yang | 4.1. B-9
ditanyakan pada soal evaluasi ndiBat soal evaluasi no. 9 lampiran degngan
menggunakan sifat sudut berpelurus untuk mengueamdiesar sudut yang
diketahui terhadap besar sudut berpelurus. Subjekm@npu menjawal
pertanyaan soal dengan benar, yaitu sudutl80° - 130° = 50°, dan sudyt=
180° - 50° = 130°.

35.

Subjek C mampu melakukan perhitungan untuk nmiebeaar sudut dany yang | 4.1. C-9
ditanyakan pada soal evaluasi ndiBat soal evaluasi no. 9 lampiran dengan
menggunakan sifat sudut berpelurus untuk mengueamdiesar sudut yang
diketahui terhadap besar sudut berpelurus. Subjekm&npu menjawal
pertanyaan soal dengan benar, yaitu sudet 180° - 130° = 50°. Subjek
menjawab suduy = 130°, untuk mencari sudyt ini Subjek C menggunaka
kesamaan besar sudut akibat hubungan sudut sehadap.

)

=)

36.

Subjek C mampu melakukan perhitungan untuk erebesar sudut dany yang | 4.1. D-9
ditanyakan pada soal evaluasi ndiBat soal evaluasi no. 9 lampiran dengan
menggunakan sifat sudut berpelurus untuk mengueamdiesar sudut yang
diketahui terhadap besar sudut berpelurus. NamuigelsuD hanya mampu
menjawab dengan benar salah satu pertanyaan saiéll, sudutx = 50°.
Sedangkan jawaban subjek D untuk besar sydielum tepat, subjek [
menjawab besar besar sugiat 50°.

37.

Subjek A belum mampu melakukan perhitunganuluninenentukan nilaj 4.1. A-10
penjumlahan dua buah besar sudut yang ditanyakamd®al evaluasi nomer 1,0
(lihat soal evaluasi no. 10 lampiran 73ubjek menjawab bahwa 180° - 1059 =
75° x 2 = 150°, sehingga nilai a + b = 150°. Dalaahini jawaban subjek belum
tepat.

38.

Subjek B belum mampu melakukan perhitungan kumenentukan nila| 4.1. B-10
penjumlahan dua buah besar sudut yang ditanyakamdaal evaluasi nomer 10
(lihat soal evaluasi no. 10 lampiran Hal ini terlihat dari jawaban subjek yang
belum tepat. Subjek menjawab bahwa

nilai 3A = 75°, nilai 5B = 75°, sehingga nilai 3Area dengan nilai 5B

39.

Subjek C mampu melakukan perhitungan untuk makan salah satu nilgi 4.1. C-10
sudut yang ditanyakan dalam soal, yaitu sudutirat(soal evaluasi no. 1(
lampiran 7) Subjek menjawab besar sudut a = 25°. Sedangkak besar suduf
b, subjek belum mampu melakukan perhitungan untelkemtukan jawaban nilai
sudut yang tepat. Subjek menjawab besar sudutlf g@vaban ini belum tepat.
Sehingga subjek belum mampu menentukan besar suahg tepat untuk
penjumlahan besar sudut a dengan besar sudut b.

40.

Subjek D belum mampu melakukan perhitungan kunnenentukan nila| 4.1. D-10
penjumlahan dua buah besar sudut yang ditanyakamdaal evaluasi nomer 10

(lihat soal evaluasi no. 10 lampiran Hal ini terlihat dari jawaban subjek yang

belum tepat. Subjek menjawab bahwa 75° + 105° =,1@dlam hal ini jawabal

subjek belum tepat karena dalam soal yang ditamyad@dalah besar nilgi
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penjumlahan sudut a dengan sudut b. subjek belungmteng nilai sudut a dah

nilai sudut b.

3. Penentuan Kategori-Kategori Data.

Penentuan kategori data dalam hal ini adalah

mkaetgagasan yang

mewakili hal yang sama dalam sekelompok topik dd€ategorisasi data

merupakan proses membandingkan topik-topik data sama lain sehingga

menghasilkan suatu kategori-kategori data. Berikutisajikan kategori data-

data perkembangan kemampuan vokasional dan kemampatematika untuk

masing-masing subjek.

a) Kategori data perkembangan kemampuan vokasional

Kategori data perkembangan kemampuan vokasionalingiagsing

subjek disajikan pada tabel-tabel kategori datauthmdari tabel 4.9 sampai

dengan tabel 4. 12.

Tabel 4.9 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek A

No.

K ategori dan subkategori

Bagian Topik Data

1.

Kategori : Perkembangan kemampuan mencetak lerapgagah

Subkategori :

a. Kemampuan mengiris tanah menggunakan kawat.

P16, 215, 16

b. Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tan

aR1G : 3, 4, 5, 7, 8, 10,
17,19

c. Kemampuan mengelupas lempengan tanah dari pengatak

P1G: 12, 13, 20

2. Kategori: Perkembangan kemampuan mencetak genteng
Subkategori :
a. Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengah {aRaG : 21, 22, 23, 24
pada pencetak genteng
b. Kemampuan menghaluskan permukaan genteng P1R7288
c. Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak gedimg P1G : 31, 32
menyandarkan pada penyandar bambu
3. Kategori: Perkembangan kemampuan membakar genteng.
Subkategori :
a. Kemampuan memindahkan genteng dari tempat penjemulP2G : 1, 2
ke tungku pembakaran
b. Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bpfRfG : 3

bakar ketika genteng dibakar
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Tabel 4.10 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek B

No.

| K ategori dan subkategori

| Bagian Topik Data

1.

Kategori : Perkembangan kemampuan mencetak lerapagagah

Subkategori :

nan

a. Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan taRafs : 35, 33, 36, 37,
pada pencetak lempengan tanah 41,42, 44
b. Kemampuan mengelupas lempengan tanah P1G: 38,45
2. Kategori : Perkembangan kemampuan mencetak genteng
Subkategori :
a. Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengah {aRaG : 46, 47
pada pencetak genteng
b. Kemampuan menghaluskan permukaan genteng P1&%049,
c. Kemampuan merapikan tepi genteng dengan mengifsG : 51, 52
menggunakan kawat
d. Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak genteng | P1G : 54
3. Kategori : Perkembangan kemampuan membakar genteng
Subkategori :
a. Kemampuan memindahkan genteng dari tempat penjenkera P2G : 1, 2
tungku pembakaran
b. Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bpf#G : 3
bakar ketika genteng dibakar
Tabel 4.11 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek C
No. | Kategori dan subkategori |  Bagian Topik Data
1. Kategori: Perkembangan kemampuan menyiapkan baetiagai bahan untuk membuat anyaman
caping
Subkategori :
a. Kemampuan membersihkan bambu dengan menggurjakdg : 1, 2
sabit
b. Kemampuan membuat bilah bambu tipis sebagai batRbC:3,4,5,6,7,8,9
anyaman caping
c. Kemampuan menipiskan dan menghaluskan bilah baipisu { P1C : 10, 11
2. Kategori: Perkembangan kemampuan menganyam
Subkategori :
a. Kemampuan menganyam lapisan caping P1C : 14, 15, 16, 17, 21,
22,23,24,25
b. Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker) P1C 19820
c. Kemampuan menganyam lapisan bagian dalam (babonan) P2C: 4
3. Kategori: Perkembangan kemampuan menjahit
Subkategori :
a. Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapispmga pP2C:5,6,7,8,9
b. Kemampuan menjahit bagian tepi caping P2C:1,21313, 14
Tabel 4. 12 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek D
No | K ategori dan subkategori |  Bagian Topik Data
1. Kategori: Perkembangan kemampuan menyiapkan baettagai bahan untuk membuat anyan
caping
Subkategori :
a. Kemampuan membersihkan bambu dengan sabit P1C: 26
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anyaman caping

b. Kemampuan membuat bilah bambu tipis sebagai b

atRbC : 27, 28, 29, 30, 31

32, 33, 34, 35, 36

c. Kemampuan menipiskan dan menghaluskan bilah baimisu

t P1C : 37, 38

L,

2. Kategori: Perkembangan kemampuan menganyam
Subkategori :
a. Kemampuan menganyam lapisan caping P1C : 39, 41, 42, 43, 44
45, 46, 52
b. Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker) P1C :487,49, 50, 51
52
c. Kemampuan menganyam babonan pP2C :15, 16, 17, 18
3. Kategori: Perkembangan kemampuan menjahit

Subkategori:

a. Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapispmga

P2C:21, 22,23

b. Kemampuan menjahit bagian tepi caping

P2C : 19, 20

b) Kategori data perkembangan kemampuan matematika

Kategori data perkembangan kemampuan matematikangrassing

subjek disajikan pada tabel-tabel kategori datautimdari tabel 4.13 sampai

tabel 4. 16.

Tabel 4. 13 Kategori Data Perkembangan kemampuan matematika subjek A

No. | Kategori dan subkategori | Bagian Topik Data
1. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajari garis
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada produkjikan| P3: 2, 10
genteng
b. Memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru baheds |gP4 : 2
terbentuk dari sekumpulan titik-titik yang salingrbubungan
c. Menunjukkan unsur garis vertikal dan horisontal gpgatoduk| P5:5
kerajinan genteng
d. Memahami pernyataan mengenai garis vertikal daisdrtal yang| P5:9
diberikan pada soal evaluasi
2. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajas gejajar
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada bé&odarit | P3:8,9
berupa buku presensi dan produk kerajinan gentemggambar P5: 1
anyaman caping.
b. Merumuskan ciri-ciri garis sejajar P3: 28, 40, 48
P4:4
c. Menyatakan kesejajaran garis P3:22
P5:1,13, 17
d. Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit P5:25
3. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajas barpotongan
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan paddukp| P3: 32, 34
kerajinan genteng dan gambar anyaman caping. P4:8

P5:1
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b. Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan . R526
4. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajaritsudu
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada prodrd§ikan| P3 : 45, 53
genteng
b. Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya sudut P4:18
c. Menghitung besar sudut P5:37
5. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit figtolak belakang
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut bertolakdreja P4 :18, 29
b. Menentukan sudut bertolak belakang P4 :18, 29
c. Menentukan besar sudut bertolak belakang P43P%®1
6. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit fetpelurus
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus P4:19
b. Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya 1 1940, 30
c. Menghitung besar sudut berpelurus P4 : 41, 62, 79, 81
83, P5:33,37
7. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam berseberangan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut dalam beasgja@ P4 : 22
b. Menentukan sudut dalam berseberangan P5:29
8. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit suailuberseberangan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut luar beesefmer P4 : 37, 47, 58
b. Menentukan sudut luar berseberangan P4 : 47, 58
9. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam sepihak
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut dalam sepihak P3:22
b. Menentukan sudut dalam sepihak P4 : 35, 42, 44, 4
P5: 29
10. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit Sethadap
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut dalam sehadap P4 : 57
b. Menentukan sudut sehadap P4 : 40, 56, 57
P5:29

Tabel 4. 14 Kategori Data Perkembangan kemampuan matematika subjek B

No.

| K ategori dan subkategori

| Bagian Topik Data

1.

Kategori : Perkembangan kemampuan subjek mempeiajas

Subkategori :

diberikan pada soal evaluasi

a. Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada proéukjikan| P3: 12
genteng dan caping P5:1

b. Memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru bahegs |gP4 : 2
terbentuk dari sekumpulan titik-titik yang salingrbubungan

d. Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal ldamsontal | P4 : 13
pada gambar dan pada produk kerajinan P5:5

e. Memahami pernyataan mengenai garis vertikal daistmatial yang| P5 : 10

2.

Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajas gajajar

Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada pridrd§inan| P3: 11, 16, 17, 18
genteng
b. Merumuskan kesimpulan garis sejajar P3:48
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c. Menyatakan kesejajaran garis P3:23, 24
P5:2,14,18
d. Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit P5 : 26
3. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajas barpotongan
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan paddulp| P3: 30, 31
kerajinan genteng dan gambar anyaman caping. P5:2
b. Merumuskan kesimpulan garis berpotongan P3:51
c. Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan 1 2P36
4. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajaritsudu
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada prodidgikan| P3 : 45
genteng.
b. Menentukan dan menghitung besar sudut P3:441P424
P5:37
5. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit figitolak belakang
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut bertolakdrey P4 :18
b. Menentukan sudut bertolak belakang P4 : 18, 29
c. Menentukan besar sudut bertolak belakang P4 :BBH4 59
6. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit faetpelurus
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus P4:19
b. Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya 1940, 30
c. Menghitung besar sudut berpelurus P4 : 41, 62,85],
P5:34
7. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam berseberangan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut dalarmelberangan P4 : 22, 46
yang diberikan guru dan
b. Menentukan sudut dalam berseberangan P5:30
8. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sugiuberseberangan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut luar beraegan P4 :37
yang diberikan guru
b. Menentukan sudut luar berseberangan P4 :58
9. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam sepihak
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut dalam sepihak P3:22
b. Menentukan sudut dalam sepihak P4 : 34,44
P5:30
10. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit sethadap
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap 574 :
b. Menentukan sudut sehadap P4 : 40, 56, 57
P5:30
Tabel 4. 15 Kategori Data Perkembangan kemampuan matematika subjek C
No. | K ategori dan subkategori | Bagian Topik Data
1. Kategori : Perkembangan kemampuan subjek mempejajas

Subkategori :

(buku presensi dan produk kerajinan caping) damgemukakan

alasan mengaggap garis.

a. Menyatakan suatu gambar dan sesuatu yang diperaggkau| P3:1,5
sebagai garis
b. Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada bend&riko P3:7, 14,15
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c. Memperoleh pengetahuan dari guru bahwa garis tarkedari| P4 :2
sekumpulan titik-titik yang saling berhubungan
d. Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal lnarmsontal| P3:6,9
pada benda konkrit (buku presensi dan produk kemajicaping)] P4 :12
dan pada gambar P5:7
e. Menyatakan akibat dari perpotongan garis vertikah dgaris| P3:41
horisontal P4:14
f.  Memahami pernyataan mengenai garis vertikal dars¢mtal yang| P5:9
diberikan pada soal evaluasi
2. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajas gejajar
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada pradrdjinan| P3: 21
caping dan buku presensi P5:3
b. Merumuskan ciri-ciri garis sejajar P3:27, 29
c. Merumuskan kesimpulan garis sejajar P3:48, 49
d. Menyatakan kesejajaran garis dan menyebutkan alggan P3: 25, 26
P5:15, 19
e. Memahami pernyataan mengenai hubungan garis beithdepgan| P5 : 27
garis sejajar
3. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajas barpotongan
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan paoduk | P3: 30, 36
kerajinan caping P5:3
b. Merumuskan kesimpulan garis berpotongan P3:50,5
c. Menyatakan garis berpotongan dan menyebutkan aigaan P3:39
P5: 23
d. Memahami pernyataan mengenai hubungan garis begerio P5 : 27
dengan garis sejajar.
4. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajaritsudu
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada prodrdjikan| P3 : 42
caping
b. Memperoleh pengetahuan pengertian sudut dan marapantukan| P4 : 9, 10, 43
daerah sudut
c. Menyebutkan jenis-jenis sudut P4 : 15, 26, 28
d. Menyatakan besar sudut dan menghitung besar segitigs P4 : 16, 27, 23, 65
66, 67, 70, 71, 72
P5: 39
5. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit igitolak belakang
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut bertolakdreja P4 :18
b. Menentukan sudut bertolak belakang P4 : 18, 21,38
45
c. Menentukan besar sudut bertolak belakang P4 : 9150, 52,
53, 55, 59
6. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit faetpelurus
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus P4:19
b. Menentukan sudut berpelurus P4 :19, 25,79
c. Menentukan besar sudut berpelurus P4 : 20, 253380
41, 81, 84, 86,
d. Menghitung besar sudut berpelurus P4 :60, 62, &,
77,78, 79
P5:35
7. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam berseberangan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut dalanelberangan P4 : 22, 46
yang diberikan guru
b. Menentukan sudut dalam berseberangan P5:31
8. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit $uduberseberangan
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Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut luar beraegan P4 : 37
b. Menentukan sudut luar berseberangan P4 :47, 58661,
c. Menentukan besar sudut luar berseberangan P47661,
9. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam sepihak
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut dalam sepihak P3:22
b. Menentukan sudut dalam sepihak P4 : 43, 44
P5:31
10. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit sethadap
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap 57P4 :
b. Menentukan sudut sehadap P4 : 39, 40, 56, 57
P5:31
Tabel 4. 16 Kategori Data Perkembangan kemampuan matematika subjek D
No. | K ategori dan subkategori | Bagian Topik Data
1. Kategori : Perkembangan kemampuan subjek mempejaijas
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada proéukjikan| P3: 13
caping
b. Memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru bahads [gP4 : 2
terbentuk dari sekumpulan titik-titik yang salingrbubungan
c. Menyebutkan akibat perpotongan garis vertikal dasbntal yaitu| P3: 41
terbentuk sudut
d. Menunjukkan garis vertikal dan garis horisontal gim uraian| P5 : 8
tertulis dan memahami pernyataan mengenai gariskaerdan | P5: 12
horisontal yang diberikan pada soal evaluasi
2. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajas gajajar
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada pr&drd§inan| P3 : 20
caping. P5:4
b. Menyatakan kesejajaran garis dan menyebutkan aigaan PS5 : 4,16, 20
c. Memahami pernyataan mengenai hubungan garis bethiepgan| P5 : 28
garis sejajar
3. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajas barpotongan
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai garis berpotongan P4:5,8
b. Menyatakan garis berpotongan pada gambar dan metigeb P5: 4, 24
alasannya
c. Memahami pernyataan mengenai hubungan garis begenio P5 : 28
dengan garis sejajar.
4. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajaritsudu
Subkategori :
a. Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada prodrdikan| P3 : 44, 52
caping
b. Menentukan dan menghitung besar sudut P3:411B4:
P5: 40
5. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit fagtolak belakang
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut bertolakdrey P4:18
b. Menentukan sudut bertolak belakang P4 :18, 29
c. Menentukan besar sudut bertolak belakang P4 . 31,58, 59,
P5 : 36
6. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit istpelurus
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus 1 1P4
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b. Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya M 20, 30, 32
41,79
c. Menghitung besar sudut berpelurus P4:62,79, 81
P5:36
7. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam berseberangan
Subkategori :

a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut dalanelberangan P4 : 22, 46
yang diberikan guru

b. Menentukan sudut dalam berseberangan P4 : 22, 46

P5:32

8. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit duaiuberseberangan

Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut luar beraegan P4 : 37,58
yang diberikan guru

b. Menentukan sudut luar berseberangan P4 : 58
9. Kategori : Perkembangan kemampuan mempelajarit sladam sepihak
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut sepihak 3:2P
b. Menentukan sudut dalam sepihak P4 : 43, 44, 48 P5
32
10. Kategori: Perkembangan kemampuan mempelajarit sathadap
Subkategori :
a. Memperoleh pengetahuan dari contoh sudut sehadapdyjberikan| P4 : 22
guru
b. Menentukan sudut sehadap P4 : 22, 46

P5:32

4. Diagram Kategori Data

Untuk memperjelas kategorisasi data perkembangamaikguan
vokasional dan kemampuan matematika di atas, tabel- kategori akan
disajikan kembali dalam bentuk diagram pohon. dagkategori perkembangan
kemampuan vokasional untuk masing-masing subjekn att@ajikan dalam
diagram 4.1 sampai dengan diagram 4.4. Sedangkagradn pohon
perkembangan kemampuan matematika untuk masingighasubjek akan

disajikan dalam diagram pohon 4.5 sampai dengagratiapohon 4.9.
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PKV A

-

Perkembangan
kemampuan mencetak
lempengan tanah

82

L Kemampuan mengiris tanah menggunakan kawat

Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tanah

Kemampuan mengelupas lempengan tanah dari pencetaknya

Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengan tanah
pada pencetak genteng

Perkembangan kemampuan
mencetak genteng

Perkembangan kemampuan
membakar genteng

Kemampuan menghaluskan permukaan genteng

Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak genteng
dan menyandarkan pada penyandar bambu

Kemampuan memindahkan genteng dari tempat penjemuran
ke tungku pembakaran

Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bahan

r bakar ketika genteng dibakar

Diagram 1 Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek A
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PKV B

-

Perkembangan
kemampuan mencetak
lempengan tanah

Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tanah pada
pencetak lempengan tanah

Kemampuan mengelupas lempengan tanah dari pencetaknya

Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengan tanah
pada pencetak genteng

Perkembangan kemampuan
mencetak genteng

Kemampuan menghaluskan permukaan genteng

Kemampuan merapikan tepi genteng dengan mengiris
menggunakan kawat

Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak genteng dan
menyandarkan pada penyandar bambu

Perkembangan
kemampuan membakar
genteng

Kemampuan memindahkan genteng dari tempat penjemuran ke
tungku pembakaran

Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bahan bakar
ketika genteng dibakar

Diagram 2 Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek B
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Perkembangan
kemampuan menyiapkan
bambu sebagai bahan
untuk membuat anyaman
caping

Kemampuan membersihkan bambu dengan menggunakan sabit

Kemampuan membuat bilah bambu tipis sebagai bahan
anyaman caping

Kemampuan menipiskan dan menghaluskan bilah bambu tipis

Kemampuan menganyam lapisan caping

PKV C

Perkembangan kemampuan
menganyam

Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker)

Kemampuan menganyam lapisan bagian dalam (babonan)

Perkembangan kemampuan
menjahit

Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapisan caping

Kemampuan menjahit bagian tepi caping

Diagram 3 Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek C
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PKVD

_ T

Perkembangan kemampuan
menyiapkan bambu sebagai
bahan untuk membuat
anyaman caping

Kemampuan membersihkan bambu dengan menggunakan
sahit

Kemampuan membuat bilah bambu tipis sebagai bahan
anyaman caping

Kemampuan menipiskan dan menghaluskan bilah bambu
tipis

Kemampuan menganyam lapisan caping

Perkembangan
kemampuan menganyam

Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker)

Kemampuan menganyam lapisan bagian dald
(babonan)

Perkembangan
kemampuan menjahit

Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapisan caping

Kemampuan menjahit bagian tepi caping

Diagram 4 Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek D
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PKM A

a. Menemukan dan menunjukkan garis pada genteng
b.  Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis
o c.  Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal dan
PK mempelajari garis || . N
horisontal pada produk kerajinan genteng
d.  Memahami pernyataan mengenai garis vertikal dan
horisontal yang diberikan pada soal evaluasi
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada benda
konkrit berupa buku presensi dan produk kerajinan genteng
— dan caping.
PK mempelajari garis | | b.  Merumuskan ciri-ciri garis sejajar
Selalar c.  Menyatakan kesejajaran garis pada gambar dan
menyebutkan alasannya
d.  Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit
a.  Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada
PK mempelajari garis produk kerajinan genteng dan gambar anyaman caping
berpotongan — b. Kemampuan memahami pernyataan mengenai garis
berpotongan
a.  Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk
PK mempelajari sudut i | kerajinan caping
b.  Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya sudut
c.  Menghitung besar sudut
PK laiari sudut a. Memperoleh pengetahuan sudut bertolak belakang
b qe?giafnsu u L b.  Menentukan sudut bertolak belakang
erolak bgtakang c.  Menentukan besar sudut bertolak belakang
. a. Memperoleh pengetahuan sudut berpelurus
PK mempelajari sudut — b.  Menentukan sudut berpelurus dan besar sudut berpelurus
berpelurus c.  Menghitung besar sudut berpelurus
x a.  Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
PK'mempelajari sudut 1 b.  Menentukan sudut dalam berseberangan
dalam berseberangan
PK mempelajari sudut luar a.  Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
berseberangan — b. Menentukan sudut dalam berseberangan
PK mempelajari sudut a.  Memperoleh pengetahuan sudut dalam sepihak
dalam sepihak b.  Menentukan sudut dalam sepihak
iy a. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap
PK mempelajari sudut —{ b. Menentukan sudut sehadap

sehadap

Diagram 5 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek A
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PKM B

a.  Menemukan dan menunjukkan garis pada genteng
b.  Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis
o ¢.  Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal dan
PK mempelajari garis . N
horisontal pada produk kerajinan genteng
d.  Memahami pernyataan mengenai garis vertikal dan
horisontal yang diberikan pada soal evaluasi
a. Menemukan dan menunjukkan garis sejajar produk
kerajinan genteng
PK mempelajari garis b.  Merumuskan kesimpulan garis sejajar
seiaiar c. Menyatakan kesejajaran garis
d.  Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit
a.  Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada
i produk kerajinan genteng dan gambar anyaman caping.
PK mempelajari garis b.  Merumuskan kesimpulan garis berpotongan
berpotongan c. Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan
a.  Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk
PK mempelajari sudut kerajinan genteng
b.  Menentukan dan menghitung besar sudut
¥ a. Memperoleh pengetahuan sudut bertolak belakang
Eﬁ{qewgﬂafnsudut b.  Menentukan sudut bertolak belakang
cridlaK begiang c.  Menentukan besar sudut bertolak belakang
a.  Memperoleh pengetahuan sudut berpelurus
PK mempelajari sudut b.  Menentukan sudut berpelurus dan besar sudut berpelurus
berpelurus c.  Menghitung besar sudut berpelurus
3 a. Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
PK mempelajari sudut b.  Menentukan sudut dalam berseberangan
dalam berseberangan
PK mempelajari sudut luar a.  Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
berseberangan b.  Menentukan sudut dalam berseberangan
PK mempelajari sudut a. Memperoleh pengetahuan sudut dalam sepihak
dalam sepihak b.  Menentukan sudut dalam sepihak
o a.  Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap
PK mempelajari sudut b.  Menentukan sudut sehadap

sehadap

Diagram 6 Kategori Data Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek B
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PK mempelajari garis

PK mempelajari garis
seiaiar

PKMC

PK mempelajari garis
berpotongan

PK mempelajari sudut

a. Menyatakan suatu gambar dan sesuatu yang diperagakan guru
sebagai garis

b.  Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada benda konkrit
(buku presensi dan produk kerajinan caping) dan
mengemukakan alasan mengaggap garis.

c.  Memperoleh pengetahuan terbentuknya garis

d.  Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal dan
horisontal pada benda konkrit (buku presensi dan produk
kerajinan caping) dan pada gambar

e. Menyatakan akibat dari perpotongan garis vertikal dan garis
horisontal

f.  Memahami pernyataan mengenai garis vertikal dan horisontal
yang diberikan pada soal evaluasi

a.  Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada benda konkrit

b.  Merumuskan ciri-ciri garis sejajar

¢.  Merumuskan kesimpulan garis sejajar

d. Menyatakan kesejajaran garis dan menyebutkan alasannya

e. Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit

a. Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada produk
kerajinan genteng dan gambar anyaman caping.

b.  Merumuskan kesimpulan garis berpotongan

c.  Menyatajan garis berpotongan dan alasannya

d.  Kemampuan memahami pernyataan mengenai garis
berpotongan

a.  Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk
kerajinan caping

b.  Memperoleh pengetahuan pengertian sudut dan daerah sudut

c.  Menyebutkan jenis-jenis sudut

d.  Menyatakan besar sudut dan menghitung besar sudut segitiga

PK mempelajari sudut
bertolak belakang

PK mempelajari sudut
berpelurus

PK mempelajari sudut
dalam berseberangan

PK mempelajari sudut
luar berseberangan

PK mempelajari sudut
dalam sepihak

PK mempelajari sudut
sehadap

Lihat diagram 8

Diagram 7 Kategori Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek C
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PK mempelajari garis

PK mempelajari garis
seiaiar

PK mempelajari garis
berpotongan

Lihat diagram 7

PK mempelajari sudut

PKMC

PK mempelajari sudut
bertolak belakang

a. Memperoleh pengetahuan sudut bertolak belakang
b. Menentukan sudut bertolak belakang
c. Menentukan besar sudut bertolak belakang

PK mempelajari sudut
berpelurus

b. Memperoleh pengetahuan sudut berpelurus
¢. Menentukan sudut berpelurus dan besar sudut berpelurus
d. Menghitung besar sudut berpelurus

PK mempelajari sudut
dalam berseberangan

b. Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
¢. Menentukan sudut dalam berseberangan

PK mempelajari sudut luar

berseberangan

b. Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
c. Menentukan sudut dalam berseberangan

PK mempelajari sudut
dalam sepihak

b. Memperoleh pengetahuan sudut dalam sepihak
¢. Menentukan sudut dalam sepihak

PK mempelajari sudut
sehadap

b. Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap
c. Menentukan sudut sehadap

Diagram 8 Kategori Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek C
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PK mempelajari garis

Menemukan dan menunjukkan garis pada caping
Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis
Menyatakan akibat dari perpotongan garis vertikal dan
garis horisontal

Meununjukkan garis vertikal dan horisontal dengan uraian
dan memahami pernyataan mengenai garis vertikal dan
horisontal yang diberikan pada soal evaluasi

PK mempelajari garis
seiaiar

Menemukan dan menunjukkan garis sejajar produk
kerajinan genteng

Menyatakan kesejajaran garis

Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit

PK mempelajari garis
berpotongan

Memperoleh pengetahuan mengenai garis berpotongan
Menyatakan garis berpotongan dan alasannya
Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan

PK mempelajari sudut

PKM D

Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk
kerajinan caping
Menentukan dan menghitung besar sudut

PK mempelajari sudut
bertolak belakang

Memperoleh pengetahuan sudut bertolak belakang
Menentukan sudut bertolak belakang
Menentukan besar sudut bertolak belakang

PK mempelajari sudut
berpelurus

Memperoleh pengetahuan sudut berpelurus
Menentukan sudut berpelurus dan besar sudut berpelurus
Menghitung besar sudut berpelurus

PK mempelajari sudut
dalam berseberangan

Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
Menentukan sudut dalam berseberangan

PK mempelajari sudut
luar berseberangan

Memperoleh pengetahuan sudut dalam berseberangan
Menentukan sudut dalam berseberangan

PK mempelajari sudut
dalam sepihak

Memperoleh pengetahuan sudut dalam sepihak
Menentukan sudut dalam sepihak

PK mempelajari sudut
sehadap

Memperoleh pengetahuan mengenai sudut sehadap
Menentukan sudut sehadap

Diagram 9 Kategori Data Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek D
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BABV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dideskripsikan perkembangan kgpoan vokasional
dan kemampuan matematika siswa dalam pembelajaratenmatika yang
bertujuan mengembangkan kecakapan vokasional dsKéll SMP Pangudi
Luhur Giriwoyo. Pembelajaran dilaksanakan selamaa likali pertemuan dan
diikuti oleh dua subjek laki-laki (subjek A dan g B) dan dua subjek
perempuan (subjek C dan subjek D).

Pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan olehuljekslaki-laki di
sentra produksi genteng dengan bantuan narasurabgugaha genteng, dan dua
subjek perempuan di sentra produksi caping dengamtun narasumber
pengusaha caping. Pertemuan ketiga, keempat, déimakepembelajaran
dilaksanakan di dalam kelas. Guru dan keempat kulglibat dalam
pembelajaran matematika di kelas. Dari tiap-tiaprtgmeuan dilakukan
pengamatan terhadap perkembangan vokasional daenpesngan matematika
masing-masing subjek. Selanjutnya deskripsi perleemgaén vokasional untuk
masing-masing subjek akan diuraikan pada subbab dAn deskripsi
perkembangan matematika untuk masing-masing sudblek diuraikan pada

subbab B.
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A. Perkembangan Kemampuan Vokasional

Perkembangan kemampuan vokasional merupakan pamu@mampuan
siswa dalam melakukan praktik kerja yang ada ddtehidupan nyata dengan
mengintegrasikan semua potensi yang ada di sekitanmtuk menyelesaikan
permasalahan. Perkembangan vokasional masing-masipgk lebih banyak
nampak pada pertemuan pertama dan kedua yang atil#an di dua sentra
produksi kerajinan, dengan pembagian dua subjekdki (subjek A dan subjek
B) berada di sentra produksi kerajinan gentengkuntembuat produk kerajinan
genteng, dan dua subjek perempuan (subjek C dgeksOf) berada di sentra
produksi kerajinan caping untuk membuat produk jkeaa caping. Garis besar
perkembangan kemampuan vokasional masing-masingksuerlebih dahulu
akan disajikan secara ringkas pada tabel 5. 1 adel t5. 2. Deskripsi
perkembangan kemampuan vokasional untuk masingimasibjek diuraikan

pada uraian selanjutnya.
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Tabel 5. 1 GarisBesar Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek A dan B

No | Perkembangan Tahap per kembangan kemampuan vokasional
Kemampuan Subjek A Subjek B

1. | Kemampuan 1.Mengiris tanah menggunakan |1.Mengiris tanah menggunakan
mencetak kawat atas pengarahan kawat secara mandiri
lempengan tanah narasumber 2.Menaburi tanah dengan serbuk

2.Menaburi tanah dengan serbuk | tanah secara mandiri
tanah atas pengarahan narasumi®Mengangkat dan membanting
3.Mengangkat dan membanting bongkahan tanah pada pencetak
bongkahan tanah pada pencetak lempengan tanah setelah
lempengan tanah dengan bantuan mengamati contoh
narasumber 4.Menginjak-injak bongkahan tanah
4.Menginjak-injak bongkahan tanalb. Mengelupas lempengan tanah.
5.Mengelupas lempengan tanah.

2. | Kemampuan 1.Memindahkan dan meletakkan |1.Memindahkan dan meletakkan
mencetak lempengan tanah pada pencetak lempengan tanah pada pencetak
genteng genteng dengan bantuan genteng dengan pengarahan

narasumber narasumber

2.Menghaluskan permukaan 2.Menghaluskan dan merapikan
genteng permukaan genteng

3.Melepaskan genteng dari pencetakMelepaskan genteng dari pencetak
genteng dan menyandarkan pada genteng dan menyandarkan pada
penyandar bambu. penyandar bambu.

3. | Kemampuan 1.Memindahkan genteng dari 1.Memindahkan genteng dari tempat
melaksanakan tempat penjemuran ke tungku penjemuran ke tungku pembakaran
proses pembakaran 2.Memasukkan daun jati kering
pembakaran 2.Memasukkan daun jati kering sebagai bahan bakar ketika genteng
genteng sebagai bahan bakar ketika dibakar.

genteng dibakar.
Tabel 5. 2 Garis Besar Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek C dan D

No | Perkembangan Tahap per kembangan kemampuan vokasional

Kemampuan Subjek C Subjek D

1. | Kemampuan 1.Membersihkan bambu denga@nMembersihkan  bambu  setelah
menyiapkan dengan bantuan narasumber mengamati contoh
bambu sebagai 2.Membuat bilah bambu sebagaiMembuat bilah bambu sebagdai
bahan anyaman | bahan anyaman bahan anyaman

3.Menghaluskan bilah bambu. 3.Menghaluskan bilah bambu.

2. | Kemampuan 1.Menganyam lapisan caping 1.Menganyam lapisan caping
menganyam 2.Menganyam lingkar kepalikér) [2.Menganyam lingkar kepal&gr)
lapisan-lapisan [3.Menganyam lapisan  caping.Menganyam lapisan caping bagian
caping bagian tengahb@bonarn). tengah pabonan).

3. | Kemampuan 1.Menjahit lingkar kepala dengahh.Menjahit setengah bagian lingkar

menjahit bagian

caping

lapisan caping bagian dalam
2.Menjahit bagian tepi
dengan bimbingan narasumber

capin

kepala dengan lapisan caping bag

g dalam

2.Menjahit bagian tepi caping deng
bantuan narasumber secara langs

AN
ing




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g4

1. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek A

Subjek A melaksanakan praktik kerja membuat prdderajinan genteng
setelah mengamati contoh langsung pembuatan geryi@ng dilakukan oleh
narasumber. Langkah-langkah pembuatan gentengusefg telah dijelaskan
melalui uraian pelaksanaan penelitian pada babPBfkembangan kemampuan
vokasional subjek A dapat dilihat pada tiga tahaparkembangan kemampuan
membuat produk kerajinan genteng, yaitu (i) perkamgan kemampuan
mencetak lempengan tanah, (ii) perkembangan kemammencetak genteng,
dan (iii) perkembangan kemampuan melaksanakangppesabakaran genteng.
a. Perkembangan kemampuan mencetak lempengan tanah

Perkembangan kemampuan mencetak lempengan tanéputme&hap-
tahap sebagai berikut :

1) Kemampuan mengiris tanah menggunakan kawat

2) Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tpada

pencetak lempengan tanah
3) Kemampuan menginjak-injak bongkahan tanah

4) Kemampuan mengelupas lempengan tanah.

1) Kemampuan mengiristanah menggunakan kawat

Pada waktu melaksanakan tahap mencetak lempenganyang pertama,
subjek berniat untuk mengangkat bongkahan tanaly gadah diletakkan oleh
narasumber pada pencetak lempengan. Subjek lugaysathn langkah-langkah

mencetak lempengan tanah yang telah dicontohkdnnaleasumber sebelumnya,
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yaitu bahwa sebelum diangkat, bongkahan tanah piilis terlebih dahulu
menggunakan kawat. Tujuannya untuk memisahkan tgaa) tercetak menjadi
lempengan dengan sisa tanah yang selanjutnya dbantidg lagi pada pencetak
lempengan. Karena hal tersebut, subjek mempera@ehgatan dari narasumber
untuk mengiris bongkahan tanah terlebih dahululsebdiangkat. Subjek merasa
diingatkan dan melakukan pengarahan dari narasung@grgan mengiris
bongkahan tanah menggunakan kawat untuk memisatakeain yang tercetak
menjadi lempengan dan sisa tanah yang akan dilgadigi. Subjek dapat
melakukannya dengan baik, yaitu mengiris bongkahaah tepat berhimpit pada
pencetaknya.

Pada waktu membuat lempengan tanah yang keduaksuigngalami
hambatan dalam mengiris bongkahan tanah karenatksam@g digunakan
terputus. Kawat tersebut kemudian diperbaiki olelnasumber dan digunakan
kembali oleh subjek untuk mengiris bongkahan tanmamun, ketika sedang
melakukannya, kawat tersangkut kerikil di dalam dik@han tanah. Narasumber
membantu subjek dengan menarik kawat sehingga labagktanah tersebut dapat

teriris.

2) Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tanah pada
pencetak lempengan tanah
Langkah selanjutnya setelah mengiris bongkahan htarsdalah
mengangkat dan membanting kembali bongkahan tasrakbut pada pencetak

lempengan. Proses pembantingan bongkahan tanah pead#tak lempengan
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perlu dilakukan beberapa kali, dengan tujuan agaasdkan lempengan yang
padat. Ketika mengangkat bongkahan tanah terssbbjek mengalami kesulitan
karena bongkahan tanah terlalu berat. Untuk mesigdtasulitan tersebut,

narasumber memberikan bantuan kepada subjek dermElsama-sama
mengangkat bongkahan tanah dari pencetak lempeBgergkahan tanah yang
sudah diangkat lalu dibantingkan kembali pada pakcéempengan. Subjek
mengalami kesulitan membanting bongkahan tanah éwmcgbak lempengan
karena bongkahan tanah terlalu berat. Agar sukg@atdmembanting bongkahan
tanah, narasumber lalu mengurangi banyak tanahjelSudapat membanting
bongkahan tanah tersebut namun tanah yang dibatitlalg tepat jatuh pada
pencetak lempengan tanah dan tidak menutup rataubepermukaan pencetak
lempengan, hal ini membuat subjek mengeluh. NarBsunmmemberikan

semangat kepada subjek dengan menasihati agak siglgik mengeluh. Menurut
narasumber, subjek hanya kurang kuat dalam menmigatgénah sehingga tanah
tidak menutup rata seluruh permukaan pencetak leggme Agar tanah dapat
menutup rata permukaan pencetak lempengan, narasungmyarankan kepada
subjek untuk menginjak-injak bongkahan tanah yaafaht dibanting pada
pencetak lempengan. Subjek melaksanakan sararundyesdengan menginjak-
injak bongkahan tanah, namun subjek melakukannygehaengan salah satu
kakinya. Melihat hal ini, narasumber mengarahkanjeluagar menginjak-injak

tanah secara lebih keras dengan kedua kakinyaelSubgnginjak-injak tanah
secara lebih keras dengan kedua kakinya, sehingggkbhan tanah dapat

menutup rata pencetak lempengan tanah. Subjekni@ngangkat bongkahan
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tanah dan terlihat lempengan tanah yang telahtédckeempengan ini siap untuk
dikelupas.

Pada waktu mencetak lempengan tanah yang keduekssiah mampu
mengangkat sendiri bongkahan tanah dan membantangmda pencetak
lempengan. Subjek mampu membanting bongkahan wevadan kuat dan tanah
yang dibanting dapat tepat jatuh pada pencetakdagan. Subjek melakukannya
sekali lagi sehingga lempengan tanah dapat terceiéks kemampuan ini,

narasumber memberikan pujian kepada subjek.

3) Kemampuan mengelupas lempengan tanah dari pencetak lempengan
Langkah selanjutnya setelah membanting bongkaharahtaadalah
mengelupas lempengan tanah yang telah terbentua Raktu pengelupasan
lempengan tanah yang pertama, subjek memperolelyef@uan melalui
pengarahan dari narasumber mengenai cara mengelepgsengan tanah.
Narasumber mula-mula membantu dengan mencukil leggretanah pada salah
satu sudutnya menggunakan jari telunjuknya, lalinariknya ke atas hingga
setengah bagian lempengan. Narasumber menyerabkgremgan yang sudah
dikelupas setengah bagian itu untuk dilanjutkaimm algbjek. Subjek melanjutkan
mengelupas lempengan, semula dalam mengelupas ngapeaanah,subjek
hanya menggunakan tangan kanannya saja. Melihat ifal narasumber
menyarankan agar mengelupas menggunakan keduantdeggan tujuan agar
lempengan tanah tidak sobek ketika diangkat. Subjei#lakukan saran

narasumber dengan mengelupas lempengan tanah makggu kedua
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tanganmya, tangan kiri mengelupas lempengan semen@ngan kanan
menyangga bagian tengah lempengan. Subjek mampgempas lempengan
tanah dari pencetak dan meletakkan di tempat yelag tisediakan.

Pada waktu pengelupasan lempengan tanah yang kedbjgk mampu
secara mandiri mengelupas lempengan tanah dari efadimya. Subjek
menggunakan jari telunjuknya untuk mencukil salatu sudut lempengan dan
mengelupasnya, lalu meletakkan lempengan tanahp#ada tempat yang

disediakan.

b. Perkembangan kemampuan mencetak genteng
Perkembangan kemampuan mencetak genteng, melipbptahap
sebagai berikut :
1) Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengain tpada
pencetak genteng
2) Kemampuan menghaluskan permukaan genteng
3) Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak gentiany

menyandarkan pada penyandar bambu.

1) Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengan tanah pada
pencetak genteng
Setelah membuat dua buah lempengan tanah, tahapjuseya adalah
mencetak lempengan tersebut menjadi genteng. S$ebatencetak genteng,

permukaan pencetak genteng dan lempengan tanahdeburi dengan serbuk
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tanah agar antara lempengan tanah dan pencetadngetapat saling melekat.
Subjek bersiap untuk mencetak genteng namun subjek tidak menaburkan
serbuk tanah pada permukaan pencetak genteng ogrerigan tanah terlebih
dahulu. Karena hal ini, narasumber mengingatkajekugar menaburi pencetak
genteng dan kedua permukaan lempengan tanah deegank tanah terlebih
dahulu. Subjek merasa diingatkan dan segera mensdénta meratakan serbuk
tanah pada pencetak genteng dan pada kedua lemmptangeh dengan telapak
tangan kanannya. Setelah ditaburi serbuk tanal, lbarpengan tanah itu dapat
dicetak menjadi genteng.

Subjek memperoleh pengetahuan dari narasumber yaegjelaskan
kepada subjek cara memindahkan dan meletakkan feyjapg¢anah pada pencetak
genteng. Ujung lempengan tanah diambil dan diand&agan salah satu tangan,
sedangkan bagian tengah lempengan tanah disanggamdéangan yang lain.
Subjek mengangkat lempengan sesuai cara yang kanjwleh narasumber
untuk diletakkan pada pencetak lempengan tanaha Radanya, subjek akan
meletakkan lempengan tanah dengan posisi permu&agrengan yang ditaburi
serbuk tanah diletakkan menghadap ke atas, memam#sumber posisi ini
terbalik. Narasumber segera mengarahkan subjek ragéatakkan lempengan
tanah dengan posisi permukaan lempengan yang ditdrbuk tanah diletakkan
menempel pada permukaan pencetak genteng. Subjbkakk@an lempengan
tanah dengan posisi yang dianjurkan oleh narasuipaeéa pencetak genteng.

Ketika memindahkan lempengan tanah yang keduaglsubpmpu melakukan
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dengan baik dan tidak terbalik. Selain itu, subje&letakkan kedua lempengan

tanah secara saling bertumpukan pada bagian teyagahn

2) Kemampuan menghaluskan permukaan genteng
Setelah kedua lempengan tanah diletakkan pada ta&nagenteng,

narasumber memberi contoh menggabungkan kedua igmpedengan cara
memukul-mukulkan telapak tangan pada bagian tehkgalna lempengan yang
saling bertumpukan. Subjek menirukan contoh yatakdkan oleh narasumber,
dengan memukul-mukulkan telapak tangan pada bagrajah kedua lempengan
yang saling bertumpukan, sehingga kedua lempenghmngsmenyatu dengan
permukaan yang rata. Narasumber mengarahkan sulggEk mengusapi
permukaan genteng yang sudah disambung dengamakel@amgannya yang
dibasahi air. Tujuannya agar permukaan genteng adenpalus. Subjek
mencelupkan tangan ke dalam ember air dan mengasagkapak tangannya
pada permukaan genteng. Narasumber mengarahkaeksafgpr mengusapi
permukaan genteng secara merata menggunakan tekapgdn dan dilanjutkan
dengan menggunakan spons secara pelan-pelan. Ketikghaluskan permukaan
genteng menggunakan spons, subjek mengusapkan gges permukaan
genteng secara tidak teratur. Narasumber mengarasidaiek agar mengusapi
permukaan genteng secara teratur dan satu arafekSuemperbaiki caranya
menghaluskan permukaan genteng dengan mengusgpias secara teratur dan
satu arah sesuai pengarahan dari narasumber. Sahjekerapikan bagian tepi

genteng dengan mengiris bagian yang tidak rapi memgkan kawat. Subjek
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mengiriskan kawat berhimpit dengan pencetaknyainggh bagian yang tidak

rapi akan teriris.

3) Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak genteng dan
menyandar kan pada penyandar bambu

Genteng yang sudah selesai dicetak, siap untugadildari pencetaknya.
Narasumber mengarahkan subjek agar mengangkat damndahkan genteng
yang masih menempel pada pencetaknya untuk dildpasdisandarkan pada
sandaran bambu. Subjek mengangkat genteng yangh nmashempel pada
pencetaknya menggunakan kedua tangannya, dengam teagan kanan
memegang bagian tengah bawah pencetak, dan tamgamekegang ujung atas
pencetak. Subjek membawanya ke tempat penyandaengemlan meletakkan
genteng beserta pencetaknya pada sandaran bantijek $utampu melepaskan
genteng dari pencetaknya dengan hati-hati dan tlikdeh narasumber. Caranya
yaitu menjatuhkan secara perlahan genteng dan faénge dengan posisi
berdiri, maka dengan sendirinya genteng akan teslepJjung atas genteng
disandarkan pada sandaran bambu, agar lebih kaeasumber mengarahkan
subjek agar memberi penyangga pada genteng. Soigeggunakan batang kayu
kecil sebagai penyangga genteng dengan diletakkesirbpada kedua bagian
tepinya sehingga mampu menyangga genteng. Genmted@iarkan selama satu

malam agar mengeras. Keesokan harinya, gentengdgkanur.
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c. Perkembangan kemampuan melaksanakan proses pembakaran genteng
Perkembangan kemampuan melaksanakan proses pemabajamteng,
meliputi tahap-tahap sebagai berikut :
1) Kemampuan memindahkan genteng kering ke tungku pakanan

2) Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai daddaar

1) Kemampuan memindahkan genteng kering ke tungku pembakaran
Pembakaran genteng dilakukan setelah genteng ygemud kering.

Penjemuran genteng dilakukan oleh narasumber, &akgaktu penjemuran
dimulai pada pagi hari, dimana subjek masih meladkisan kegiatan belajar di
sekolah. Penjemuran dilakukan selama 4-5 jam higgoéeng kering, dilanjutkan
dengan proses pembakaran. Subjek membantu memamdagkumlah genteng
dari tempat penjemuran ke dalam tungku. Subjek nagrmbmasing-masing satu
buah genteng pada kedua tangannya. Genteng indékasun oleh narasumber di

dalam tungku.

2) Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bahan bakar

Subjek mengamati kegiatan narasumber yang memasukan jati
kering sebagai bahan bakar dalam membakar gentengdatam tungku
pembakaran menggunakan tongkat. Subjek menirukgiatke narasumber dan
mampu memasukkan daun jati kering sedikit demi kiedie dalam tungku
pembakaran. Sambil memasukkan daun jati, subjek peeieh pengetahuan

mengenai proses pembakaran genteng dengan menklanggenjelasan
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narasumber. Genteng dibakar sekitar 4 jam, dap titaarkan di dalam tungku

selama satu malam agar dingin. Genteng akan dikeésokan harinya.

3. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek B

Perkembangan kemampuan vokasional subjek B daplatdpada tiga
kategori tahapan perkembangan kemampuan menbuhikpkerajinan genteng,
yaitu (i) perkembangan kemampuan mencetak lempengamah, (i)
perkembangan kemampuan mencetak genteng, dan gei)kembangan
kemampuan melaksanakan proses pembakaran gentelag. tiap-tiap
perkembangan tersebut, terdapat beberapa tahapaamjmian subjek yang

dideskripsikan pada uraian di bawabh ini.

a. Perkembangan kemampuan mencetak lempengan tanah
Perkembangan kemampuan mencetak lempengan tangputmé&hap-
tahap sebagai berikut :
1) Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tpada
pencetak lempengan tanah

2) Kemampuan mengelupas lempengan tanah.

1) Kemampuan mengangkat dan membanting bongkahan tanah pada
pencetak lempengan tanah
Sebelum melakukan kegiatan mencetak tanah yangnpa&rtnarasumber

terlebih dahulu menambahkan tanah pada bongkalmam tgang akan dicetak.
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Subjek menginjak-injak bongkahan tanah yang dilgiak pada pencetak
lempengan tanah dengan kedua kakinya agar tandim petolat. Narasumber
memberikan pengarahan kepada subjek agar mengnjgkianah lebih keras
lagi. Subjek menginjak-injak bongkahan tanah dengemas hingga padat dan
menutup rata pencetak lempengan tanah. Setelaht, padbjek mengiris
bongkahan tanah menggunakan kawat. Bongkahan w@@imahtepat berhimpit
pada pencetaknya. Subjek segera mengangkat bomgkahah namun terlihat
agak keberatan sehingga narasumber membantu méwadgayay Selanjutnya,
subjek membanting bongkahan tanah, dan tepat @ddh pencetak lempengan
tanah. Subjek lalu mengiris bongkahan tanah dangamgkatnya. Terlihat
lempengan tanah sudah tercetak dan dapat dikellfada waktu mencetak
lempengan tanah yang kedua, subjek dapat melalaandéngan baik sama
seperti ketika mencetak lempengan yang pertamas AR@mampuan subjek,

narasumber memberikan pujian.

2) Kemampuan mengelupaslempengan tanah

Lempengan tanah yang telah terbentuk siap untuklupls. Subjek
mengambil lempengan pertama dengan mencukil saah sudut lempengan
menggunakan jari telunjuknya. Subjek menarik damgaegkat lempengan
tanah, namun ketika setengah bagian dari lempetageh telah dapat diangkat
dari pencetaknya, lempengan tanah tersebut sol@@kstimber membantu subjek
memperbaikinya untuk merekatkan kembali bagian yaobek dengan cara

menekan-nekan bagian yang sobek dan menepuk-nemgan telapak tangan.
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Subjek mengelupas lempengan tanah yang telah theekekembali dengan
mencukilnya menggunakan jari telunjuk pada saldh sadutnya. Subjek lebih
hati-hati dalam melakukannya dan mampu mengelugapdngan tanah dengan
dibantu oleh narasumber. Subjek meletakkan lengreggng sudah dilepas dari
pencetaknya pada tempat yang disediakan.

Pengelupasan lempengan tanah yang kedua dapatkdifaklengan baik
oleh subjek. Subjek meletakkan lempengan tanah ¥adga itu dengan cara

menumpuknya pada lempengan tanah pertama yangibladit.

b. Perkembangan kemampuan mencetak genteng
Perkembangan kemampuan mencetak genteng melipbap-tahap
sebagai berikut :
1) Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengain tpada
pencetak genteng
2) Kemampuan menghaluskan permukaan genteng
3) Kemampuan merapikan dan mengiris tepi genteng mara@n
kawat
4) Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak gentiany

menyandarkan pada penyandar bambu.
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1) Kemampuan memindahkan dan meletakkan lempengan tanah pada
pencetak genteng

Dua buah lempengan tanah yang sudah dicetak, kaanddietak menjadi
genteng. Narasumber menjelaskan cara memindahkamel@takkan lempengan
tanah pada pencetak genteng dengan posisi terenthuong lempengan tanah
diambil dengan tangan kiri, sedangkan bagian tehgapengan tanah disangga
dengan tangan kanan. Subjek dapat mengangkat lgapeanah yang pertama
dan meletakkannya dengan posisi terlentang padeef@ngenteng. Subjek juga
mampu mengangkat lempengan tanah yang kedua dastakielnnya pada
pencetak genteng secara berjajar dan saling beukangada bagian tengahnya.
Narasumber membantu subjek untuk mengepaskan pkesikia lempengan.
Subjek menaburi permukaan kedua lempengan tanajadeserbuk tanah dan
menggabungkan kedua lempengan dengan cara memukul-rbagian yang
saling bertumpukan. Kedua lempengan dapat salimgkaedengan permukaan

yang rata.

2) Kemampuan menghaluskan permukaan genteng

Narasumber mengarahkan subjek agar mengusapi paamuggenteng
sudah dicetak dengan telapak tangan yang dibasehgad air. Subjek
mencelupkan tangan ke dalam ember air dan mengasagkapak tangannya
pada permukaan genteng. Narasumber mengarahkaeksafgpr mengusapi
permukaan genteng secara merata menggunakan tekapgdn dan dilanjutkan

dengan menggunakan spons dengan pelan-pelan. Ketlkeaghaluskan
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permukaan genteng, subjek mengusapkan spons padak@an genteng secara
tidak teratur. Narasumber mengarahkan subjek agangusapi permukaan
genteng dengan teratur dan secara satu arah darbamleam contoh secara
langsung. Subjek menirukan contoh yang diperlinatkéeh narasumber dan
mampu memperbaiki caranya mengusapi permukaanrggdngan teratur dan

satu arah.

3) Kemampuan merapikan dan mengiristepi genteng menggunakan kawat
Setelah subjek menghaluskan permukaan genteng, sumaloar
mengarahkan subjek agar merapikan bagian tepi mgnt8ubjek merapikan
bagian tepi genteng menggunakan kawat untuk mengagian yang tidak rapi.
Narasumber mengamati subjek mengiris tepi gentangneendapati irisan subjek
kurang rapi. Narasumber menyuruh subjek untuk nieeapya kembali. Subjek
merapikan kembali bagian tepi genteng dengan leaihhati dan mengiris tepat

berhimpit dengan pencetaknya.

4) Kemampuan melepaskan genteng dari pencetak genteng dan
menyandar kan pada penyandar bambu
Genteng yang sudah selesai dicetak, siap untugadildari pencetaknya.
Narasumber mengarahkan subjek agar mengangkat darindahkan genteng
yang masih menempel pada pencetaknya untuk dildpasdisandarkan pada
sandaran bambu. Subjek mengangkat genteng yangh nmashempel pada

pencetaknya menggunakan kedua tangannya, dengam teagan kanan
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memegang bagian tengah bawah pencetak, dan tamgameknegang ujung atas
pencetak. Subjek membawanya ke tempat penyandengedengan dibantu oleh
narasumber dan meletakkan genteng beserta pengatpkda sandaran bambu.
Subjek melepaskan genteng dari pencetaknya dergyanneenjatuhkan secara
perlahan genteng dan pencetaknya dengan posisiiperdka dengan sendirinya
genteng akan terlepas. Ujung atas genteng disaamigrada sandaran bambu,
agar lebih kuat, narasumber mengarahkan subjekragarberi penyangga pada
genteng. Subjek menggunakan batang kayu kecil ael@nyangga genteng
dengan diletakkan berdiri pada kedua bagian temei@gga mampu menyangga
genteng. Genteng ini dibiarkan selama satu malaar agengeras. Keesokan

harinya, genteng akan dijemur.

c. Perkembangan kemampuan membakar genteng

Perkembangan kemampuan melaksanakan proses pemabajkamteng,
meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

1) Kemampuan memindahkan genteng kering ke tungku gleanan

2) Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai dadiear

1) Kemampuan memindahkan genteng kering ke tungku pembakaran
Pembakaran genteng dilakukan setelah genteng ygemul kering.
Subjek membantu memindahkan genteng dengan mergangksing-masing

satu buah genteng pada dua tangannya. Subjek atettirhati-hati dalam
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mengangkat genteng, dengan tujuan agar genterigjéitidn dan pecah. Genteng

lalu diberikan kepada narasumber untuk disusurakendtungku pembakaran.

2) Kemampuan memasukkan daun jati kering sebagai bahan bakar

Subjek mengamati kegiatan narasumber yang memasukan jati
kering sebagai bahan bakar dalam membakar gentengdatam tungku
pembakaran menggunakan tongkat. Subjek menirukgratke narasumber dan
mampu memasukkan daun jati kering ke dalam tungkaobakaran. Narasumber
mengarahkan subjek agar secara terus menerus nid@masdaun jati kering
selama pembakaran, mengingat sifat daun jati yandaim terbakar dan cepat
habis. Subjek melakukan pengarahan narasumber mlengamasukkan daun jati
sedikit-sedikit dan secara terus menerus selaméaglaman. Sambil memasukkan
daun jati ke dalam tungku, subjek memperhatikanegtesan narasumber yang

menjelaskan proses pembakaran genteng.

4. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek C

Subjek C membuat produk caping dengan melihat damirokan secara
langsung langkah-langkah yang dilakukan oleh nanbswn. Langkah-langkah
pembuatan caping telah dijelaskan sebelumnya padaEnupelaksanaan penelitian
di bab IV. Perkembangan kemampuan vokasional subjd&pat dilihat pada tiga
tahapan perkembangan kemampuan membuat produknkerajaping, yaitu (i)

perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagan haituk membuat
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anyaman caping, (ii) perkembangan kemampuan mengaigpisan caping, dan

(i) perkembangan kemampuan menjahit bagian-bacggmg.

a. Perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagai bahan untuk
membuat anyaman caping
Perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagan hatiuk
membuat anyaman caping meliputi tahap-tahap sebagéaut:
1) Kemampuan membersihkan bambu dengan sabit
2) Kemampuan membuat bilah bambu sebagai bahan anyaman

3) Kemampuan menghaluskan bilah bambu.

1) Kemampuan membersihkan bambu dengan sabit

Tahap awal yang dilakukan dalam menyiapkan bamlboagse bahan
anyaman adalah membersihkan kulit batang bambu goneagan sabit. Subjek
memperoleh pengetahuan cara membersihkan kulit bageldngan mengamati
kegiatan narasumber yang memberikan contoh carabersinkan kulit bambu.
Caranya yaitu menggunakan sabit dan menggosokkasingeluruh permukaan
batang bambu. Subjek mempraktikkan kegiatan meihibers kulit bambu yang
dilakukan oleh narasumber namun mengalami kesubtatara lain karena posisi
duduk belum tepat dan cara memegang sabit yandogigaen tepat. Semula posisi
duduk subjek berjongkok di atas bambu, narasumlemnbmeri pengarahan agar
subjek menduduki bambu. Subjek mengubah posisi ldusesuai arahan

narasumber, namun subjek masih mengalami kesutildam membersihkan
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bambu Narasumber lalu membantu subjek memegang sabitnéaraesubjek
menggerakkan tangannya membersihkan kulit bambwuasNember membantu
beberapa saat hingga subjek mampu membersihkanubarabggunakan sabit.
Subjek memutar batang bambu hingga seluruh permukaambu dapat

dibersihkan.

2) Kemampuan membuat bilah bambu sebagai bahan untuk menganyam
Bambu yang telah dibersihkan lalu dibelah oleh swar@dber menjadi
beberapa bagian yang sama besar. Tiap satu bagiainah dibelah lagi untuk
menghasilkan bilah-bilah bambu. Kegiatan ini diledo oleh narasumber,
sementara subjek C mengamati kegiatan tersebuasiaber membuat bilah
bambu dengan menyobek setengah bagiannya saja umathkgag sabit. Bilah
bambu yang telah disobek lalu dipisahkan hinggapsampada pangkalnya saja.
Narasumber lalu memberi contoh menyobek bambu figis ujung belahan
bambu yang masih tebal hingga hanya sampai padgk@aya saja dan tidak
terlepas dari pangkal belahan bambu. Subjek mekasabeberapa bilah bambu
tipis dari ujung belahan bambu yang masih tebagdanpangkalnya. Namun
beberapa kali subjek menarik bilah bambu terlalat ksehingga bagian bilah
bambu tipis yang ditarik terlepas dari pangkal bantarasumber mengingatkan
untuk menyobek bilah bambu pelan-pelan agar tidd&gas dari pangkalnya.
Selanjutnya, bilah-bilah bambu itu dipisahkan dasingkalnya. Subjek
memperoleh pengetahuan cara menyobek bilah barplsudari pangkal bilah

bambu tebal dengan mengamati contoh yang dibewkam narasumber dalam
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menyobek bilah bambu dari pangkalnya. Narasumbenegang pangkal bambu
dengan tangan kiri dan tangan kanan menarik bikmbo tipis yang belum

terlepas dari pangkalnya ke arah depan. Subjekrokem kegiatan narasumber,
namun dalam melakukannya subjek melakukan kesalal@iu melepas bilah

bambu dari pangkalnya ke arah belakang. Narasuméstberi contoh sekali lagi

sehingga subjek dapat mengamati cara narasumbgmyelepaskan bilah bambu
tipis dari pangkal bilah bambu tebal dengan menkekarah belakang. Setelah
melakukan beberapa kali subjek mampu melepaskah-bilah bambu tipis dari

pangkal bilah bambu tebal. Subjek meneruskan hinggraua bilah bambu

terlepas dari pangkalnya.

Bilah-bilah bambu tipis yang telah dilepas darigiaal bilah bambu tebal
disobek lagi menjadi tiga bagian yang sama bedagse bahan anyaman caping
bagian luar dan dalam. Namun bilah-bilah bambus tiy@ng telah dilepas dari
pangkal bilah bambu tebal ini ada juga yang dikaihsebagai bahan anyaman
lapisan caping bagian tengah. Subjek memperoleggb@nuan cara bilah bambu
menjadi bilah bambu tipis dengan memperhatikan afordara yang diberikan
narasumber. Dari tiap satu bilah bambu tipis itarasumber menyobeknya
menggunakan kuku jari menjadi tiga bagian yang shesar dan ditarik agar
masing-masing terpisah. Bilah-bilah bambu tipis datil inilah yang akan
dianyam menjadi lapisan caping dalam dan luar. ékulppenirukan kegiatan
membelah bilah bambu setelah mengamati contoh \dipgrlihatkan oleh
narasumber. Terdapat kesalahan yang dilakukan ksiiejgka membelah bilah

bambu vyaitu memegang bilah bambu terbalik. Narasmmmembantu
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membetulkan cara subjek dalam memegang bilah baghjek kembali berlatih

hingga akhirnya mampu membelah bilah bambu dan etesgikan tugasnya.

3) Kemampuan menghaluskan bilah bambu tipis

Setelah bilah-bilah bambu paling tipis diperolekgilatan selanjutnya
adalah menghaluskan bilah-bilah bambu tersebut. jeBubmemperoleh
pengetahuan cara menghaluskan bilah bambu tipisalumelpengarahan
narasumber yang menjelaskan cara menghaluskan tmladtou tipis. Alat yang
digunakan adalapangotdangubelyang terbuat dari gulungan daun kelapa. Sabit
dipegang dengan tangan kanan dan gubel dimasulkdda tplunjuk tangan Kiri.
Bilah bambu tipis dipegang dan diletakkan tepattds telunjuk yang dimasukkan
ke dalam gubel. Sabit kemudian digerakkan untukghaluskan sepanjang bilah
bambu tipis, sementara telunjuk di dalam gubel rnanabilah bambu tipis
tersebut. Subjek menghaluskan bilah bambu tipisumamengalami kesulitan
dalam memegang sabit yang terlalu besar dan tasggek kecil sehingga tidak
cukup untuk memegang sabit. Subjek juga mengalasulkan menahan bambu
dengan telunjuknya sehingga beberapa kali terdapah bambu yang putus.
Narasumber memberi pengarahan agar subjek menahiah Ktbambu
menggunakan telunjuknya dengan kuat agar bilah bamdek putus saat
dihaluskan. Subjek tetap berusaha menghaluskah baabu hingga akhirnya

mampu menghaluskan bilah bambu dengan benar.
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b. Perkembangan kemampuan menganyam

Tahap perkembangan kemampuan menganyam melipuéip-tahap
sebagai berikut :

1. Kemampuan menganyam lapisan caping

2. Kemampuan menganyam lingkar kepalke()

3. Kemampuan menganyam lapisan caping bagian tetgdlofar).

1) Kemampuan menganyam lapisan caping

Bilah-bilah bambu tipis yang telah dihaluskan siapuk dianyam menjadi
lapisan dalam, lapisan luar dan lapisan lingkarakegaping. Alat yang dipakai
adalah papan landasan menganyam dan batu penmgiman. Subjek menyusun
secara vertikal sepuluh bilah-bilah bambu pada mpdpadasan dan meratakan
ujung-ujung bagian bawah bilah bambu. Narasumbemjeteskan cara
menganyam, yaitu ujung-ujung bilah bambu dijepitaditara jari jempol dan
telapak tangan, mengangkat satu buah bilah bamélangkahi dua bilah bambu
yang tidak diangkat lalu mengangkat dua bilah basddanjutnya. Narasumber
menggunakan istilah mengangkat satu bilah, lalu beemjarak dengan
meninggalkan dua buah bilah bambu dan mengangkabithh bambu lagi. Pada
bagian antara bilah bambu yang diangkat dan biaty yidak diangkat disisipkan
satu bilah bambu secara mendatar Pola pengangkaédmnbambu ini diulangi
dan dilakukan pada sepuluh bilah yang disusun pa@éh menganyam. Proses ini

dilanjutkan secara berulang dengan pola yang sama.
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Pada proses menganyam, subjek mengalami kesuliéaganyam bilah-
bilah bambu tipis yaitu sering lupa dalam menyubiah bambu sesuai pola
anyaman yang diajarkan oleh narasumber. Karenaliteesuersebut, subjek
narasumber beberapa kali mengingatkan subjek paldaagmyaman yang harus
diambil. Subjek menganyam dengan dibantu dan diaratoleh narasumber
hingga mampu secara mandiri menganyam bilah-bilammbio. Beberapa kali
subjek masih melakukan kesalahan, seperti pola naamyayang salah dan
anyaman yang agak renggang. Subjek mengetahui letalahannya dalam
menganyam bambu melalui narasumber yang menunjultesalahannya.
Narasumber membantu subjek untuk memperbaiki anyayaayang masih salah.
Subjek memperhatikan narasumber yang membantu nnbailkieanyamannya
terlebih dahulu. Lalu melanjutkan perbaikan darasamber tersebut.

Subjek juga melakukan tanya jawab dengan narasumi@uk
memperbaiki anyamannya. Misalnya, narasumber mamsubjek melihat
kembali nyaman yang salah dan menanyakan kepadekshbgaimana pola
anyaman yang harus dilakukan. Subjek terbimbingukunmemperbaiki
anyamannya dengan membongkar kembali anyaman dagamgam sesuai pola
yang dicontohkan oleh narasumber.

Setelah setengah bagian lapisam anyaman dihasiliedun, dibentuk
menjadi kerucut caping. Kegiatan ini dilakukan olerasumber, subjek hanya
mengamati narasumber yang memperagakan cara merklmmtaman menjadi
kerucut. Narasumber menggunakan caping yang gadakebagai cetakan agar

lebih mudah membentuk kerucut. Narasumber melg@isan anyaman, sesuai
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bentuk kerucut caping yang sudah jadi lalu menemiskenganyam bilah bambu,
agar kedua ujung lapisan anyaman dapat disatulkdela8 mulai terlihat bentuk
kerucut, subjek melanjutkan untuk menganyam bilamliu. Hingga akhirnya
subjek mampu menyelesaikan anyamannya dan mengikdih hasil anyaman

kepada narasumber.

2) Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker)

Pada kegiatan menganyam lingkar kepala (iker),soanher memberikan
contoh cara menganyam lingkar kepala kepada suGj@la menganyam lingkar
kepala sama dengan cara menganyam lapisan capng. riembedakan adalah,
anyaman lingkar kepala dibuat berbentuk persegjapgn Anyaman persegi
panjang ini akan dilipat menjadi dua bagian yanga#esar, lalu digabungkan
pada kedua ujungnya sehingga membentuk lingkarabjels memperhatikan
contoh yang diberikan oleh narasumber lalu mencodaganyam sendiri lingkar
kepala tersebut. Subjek mampu menganyam dan melipyaiman lingkar kepala
yang ia buat menjadi dua bagian memanjang yang shesar. Untuk
menggabungkan kedua ujungnya, subjek dibantu olarasomber dengan
menganyamkan bilah bambu yang mengaitkan keduaguoyan hasil yang

diperoleh berbentuk lingkaran.

3) Kemampuan menganyam lapisan caping bagian tengah (babonan)
Cara menganyam babonan sama dengan cara mengaayaan|caping

dalam dan luar. Bahan yang dipakai adalah bilahblbapang agak tebal. Subjek
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memperoleh pengetahuan cara menganyam babonanuimpéaljelasan dan

contoh kegiatan menganyam yang dilakukan secagslag oleh narasumber.
Subjek mulai menganyam babonan, mengangkat bilah-bbambu vertikal lalu

menyisipinya dengan bilah bambu yang lain secaradatar sesuai pola yang
diajarkan oleh narasumber. Setelah membentuk sdterigagian anyaman
babonan, narasumber meminta anyaman untuk dibenémkadi kerucut caping.
Kegiatan membentuk kerucut caping dilakukan oletasiamber karena menurut
pendapat narasumber, babonan terbuat dari anyaiten dambu yang agak
kaku, sehingga keras dan sulit untuk dibuat keruMdaka narasumber yang
membentuk babonan menjadi kerucut untuk memudatgekerjaan subjek.

Narasumber menggunakan caping yang sudah jadi aebatakan, agar kebih
mudah mengaitkan bilah-bilah bambu untuk dibentwdnjadi kerucut. Subjek
kembali meneruskan menganyam babonan setelah dikoerénjadi kerucut oleh
narasumber dan mampu menyelesaikan anyaman babehemgga memperoleh

satu buah babonan sesuai pengarahan dari narasumber

c. Perkembangan kemampuan menjahit
Perkembangan kemampuan menjahit meliputi tahagtsdidagai berikut:
1. Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapispimga

2. Kemampuan menjahit bagian tepi caping.
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1) Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapisan caping

Subjek memperoleh pengetahuan dari narasumber emengcara
menggambar lingkaran sebagai tempat lingkar kepadi lapisan bagian dalam
caping. Narasumber memberi contoh cara menggunajeargka untuk
menggambar lingkaran dengan cara jarum jangka pangek diletakkan pada
pusat dalam kerucut, sementara ujung atas jangkegaing dengan tangan.
Narasumber memutarkan batang pensil jangka sehirdigaroleh gambar
lingkaran pada caping yang seukuran dengan lingkapala. Subjek
menggunakan jangka untuk membuat lingkar kepalaunamengalami kesulitan,
yaitu kesulitan dalam memutarkan pensil jangkaeKarkesulitan ini, narasumber
memberikan bantuan kepada subjek dalam memutakgapgda lapisan caping.
Atas bantuan ini, subjek mampu menggunakan jangkakunembuat lingkaran
pada lapisan anyaman caping.

Setelah terbentuk lingkaran, lingkar kepala dijakpat pada lingkaran
tersebut. Narasumber menggunakan jarum dan sertak umenjahit lingkar
kepala dengan lapisan bagian dalam caping. Narasumbmberi contoh cara
menjahit lingkar kepala dan memberi petunjuk aragnjahit yaitu ke depan
dengan jarak rapat. Subjek mempraktikkan kegiatanjahit lingkar kepala yang
sebelumnya telah dilakukan oleh narasumber dengamgikuti contoh yang
diberikan. Beberapa kali narasumber mengamatigahsubjek dan mendapati
jarak jahitan terlalu renggang sehingga narasumfiemgingatkan subjek agar
memperpendek jarak antar jahitan. Subjek memperipgkerjaannya dengan

memperpendek jarak antar jahitan sesuai penganafi@sumber. Subjek terus
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berlatih menjahit hingga mampu menyelesaikan kagmta dalam menjahit

lingkar kepala dengan anyaman caping.

2) Kemampuan menjahit bagian tepi caping

Ketiga lapisan anyaman caping lalu ditumpuk mengadii, dengan posisi
lapisan bagian tengah adalah lapisan yang tertarabdiah bambu tebal. Subjek
memperoleh pengetahuan dari narasumber mengeraai wemnjahit bagian tepi
caping dengan mengamati narasumber yang membetdhcanenjahit dengan
cara menusukkan jarum pada bagian tepi caping lkedzaah, lalu mengaitkan
dengan bagian caping dan menusukkan kembali ke &ualgjek menirukan
kegiatan menjahit bagian tepi caping namun mengatasulitan karena bambu
yang dijahit terlalu keras sehingga akibatnya, rfargulit untuk ditusukkan.
Narasumber membantu subjek menjahit pada bagiarbbayang keras lalu
setelah melewati bagian yang keras, subjek dapainjotan kembali jahitannya.
Beberapa kali narasumber mengamati jahitan subgek dendapati jarak antar
jahitan terlalu renggang sehingga narasumber megatkan subjek agar
memperpendek jarak antar jahitan. Subjek memperhalkitannya dengan
menambah jahitan pada bagian yang renggang, sehjaggan menjadi rapat.
Subjek dapat menyelesaikan kegiatan menjahit teping dan memperlihatkan
hasilnya kepada narasumber. Narasumber menganmatigchuatan subjek dan
meminta subjek untuk menghaluskan dan menggosahykaan caping dengan

sabut secara memutar di seluruh permukaan caping.
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5. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek D

Perkembangan kemampuan vokasional subjek D dajlatdpada tiga
tahapan perkembangan kemampuan membuat produknkerajaping, yaitu (i)
perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagan haituk membuat
anyaman caping, (ii) perkembangan kemampuan meangaigpisan caping, dan

(i) perkembangan kemampuan menjahit bagian-bacggmg.

a. Perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagai bahan untuk
membuat anyaman caping
Perkembangan kemampuan menyiapkan bambu sebagan hatiuk
membuat anyaman caping meliputi tahap-tahap sebagéaut:
1) Kemampuan membersihkan bambu dengan sabit
2) Kemampuan membuat bilah-bilah bambu sebagai bahamnmen

3) Kemampuan menghaluskan bilah bambu.

1) Kemampuan membersihkan bambu dengan sabit

Seperti yang dilakukan juga oleh subjek C, tahaplay@ng dilakukan
subjek D dalam menyiapkan bambu sebagai bahan amyamdalah
membersihkan kulit batang bambu menggunakan s&hbibjek memperoleh
pengetahuan cara membersihkan kulit bambu dengangam&ti kegiatan
narasumber yang memberikan contoh cara membersikkd#nbambu. Subjek
mempraktikkan kegiatan membersihkan kulit bambu gyatilakukan oleh

narasumber yaitu dengan menggosokkan sabit padaukaan kulit batang
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bambu. Pada awal membersihkan kulit bambu mengagmnadabit, subjek
memegang sabit dengan cara yang belum tepat yaitogmakibatnya subjek
mengalami kesulitan dalam membersihkan kulit bamiblamun setelah
narasumber membantu subjek agar dapat memegartgdsalgan posisi tegak,
subjek mulai mampu membersihkan kulit bambu mengkam sabit. Atas
pengarahan dari narasumber, subjek memutar ba@mgwagar seluruh bagian

permukaan kulit bambu dapat dibersihkan.

2) Kemampuan membuat bilah bambu tipisdari batang bambu

Bambu yang telah dibersihkan lalu dibelah oleh swar@dber menjadi
beberapa bagian yang sama besar. Kegiatan inuttdaikoleh narasumber, karena
menurut narasumber, pekerjaan membelah bambu dipnggak sulit bagi
subjek. Subjek D hanya mengamati kegiatan membedahbu yang dilakukan
narasumber tersebut. Setelah batang bambu selbstah] langkah selanjutnya
yaitu menyobek lagi belahan bambu itu menjadi bidaah tipis, cara menyobek
belahan bambu yaitu menggunakan pisau dan menyséaikit pada bagian
ujung atas, lalu sobekan ditarik hingga hampir sangada pangkal bawabh.
Narasumber memberikan contoh yaitu dengan menybbbkrapa bilah bambu
tipis dari ujung belahan bambu yang masih tebafjdanhampir ke pangkalnya
namun tidak terlepas dari pangkal belahan bambljeli menirukan kegiatan
narasumber. Beberapa kali subjek menyobek dan ikebgah bambu terlalu
kuat sehingga bagian bambu yang ditarik terlepas g@angkal bambu.

Narasumber mengingatkan untuk menyobek bilah bapatan-pelan agar tidak
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terlepas dari pangkalnya. Setelah kegiatan menyobikh-bilah bambu,

selanjutnya bilah-bilah bambu itu dilepaskan darangkalnya. Subjek
memperoleh pengetahuan cara melepaskan bilah baépibudari pangkalnya
dengan mengamati contoh yang diberikan oleh nafasumNarasumber
memegang pangkal bambu dengan tangan kiri dan riakegagan menarik bilah
bambu tipis ke arah depan agar dapat terlepasdagkalnya. Subjek menirukan
kegiatan narasumber dengan melepaskan bilah baipisudari pangkal bilah

bambu tebal dengan menarik ke arah belakang. Soigekpu melepaskan bilah
bambu tipis dari bilah bambu tebal.

Bilah-bilah bambu tipis yang telah dilepas darigiaal bilah bambu tebal
dibelah lagi menjadi tiga bagian yang sama bedaagse bahan anyaman caping
lapisan luar dan dalam. Namun bilah-bilah bambis tyang telah dilepas dari
pangkal bilah bambu tebal ini ada juga yang dikaihsebagai bahan anyaman
lapisan caping bagian tengah. Subjek D memperaelygiahuan cara membelah
bilah bambu menjadi bilah bambu tipis dengan mehgitkan contoh yang
diberikan narasumber. Dari tiap satu bilah bambarasumber membelahnya
menggunakan kuku jari menjadi tiga bagian yang shesar dan ditarik agar
masing-masing terpisah. Bilah-bilah bambu tipis datil inilah yang akan
dianyam menjadi lapisan caping dalam dan luar. &ubj menirukan kegiatan
membelah bilah bambu seperti contoh yang dipeKdratoleh narasumber.
Subjek mengalami kekeliruan menyobek bilah bamlaverka subjek mengambil
dan membelah dua bilah bambu sekaligus. Narasummegregur subjek dan

memberikan pengarahan agar membelah bilah bamlanasgatu persatu. Subjek
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menurutinya dan membelah bilah bambu satu per&stelah beberapa saat,
subjek mengalami kesulitan membelah bilah bamberikabambu terlalu keras.
Selain itu cara subjek memegang bambu juga tertbaiku menggunakan tangan
kiri, seharusnya menggunakan tangan kanan. Narasummembantu subjek
dengan mengganti bilah bambu yang lebih lunak,esukgmbali membelah bilah

bambu dan mampu menyelesaikan tugasnya.

3) Kemampuan menghaluskan bilah bambu tipis

Subjek memperoleh pengetahuan cara menghaluskan bambu tipis
dari pengarahan narasumber yang menjelaskan carghadaskan bilah bambu
tipis. Alat yang digunakan adalah pangot (sabitibedan gubel. Sabit dipegang
dengan tangan kanan dan gubel dimasukkan padguleltemgan kiri. Bilah
bambu tipis dipegang dengan tangan kiri dan diketaktepat di atas telunjuk
yang dimasukkan ke dalam gubel. Sabit kemudian rakg@n untuk
menghaluskan sepanjang bilah bambu tipis, semetghrajuk di dalam gubel
menahan bilah bambu tipis tersebut. Subjek mengkafudan menipiskan bilah
bambu tipis namun mengalami kesulitan karena camaegang sabit yang belum
tepat. Akibatnya ketika digunakan untuk menghaloskdah bambu, hasilnya
bilah bambu akan menggulung. Narasumber membangadenembetulkan cara
subjek dalam memegang sabit. Subjek tetap berusahghaluskan bilah bambu

hingga akhirnya mampu menghaluskan bilah bambuaitehbgnar.
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b. Perkembangan kemampuan menganyam

Perkembangan kemampuan menganyam meliputi tahap-takebagai
berikut:

1) Kemampuan menganyam lapisan caping

2) Kemampuan menganyam lingkar kepalke()

3) Kemampuan menganyam lapisan caping bagian tetgdlofar).

1) Kemampuan menganyam lapisan caping

Bilah-bilah bambu tipis yang telah dihaluskan siapuk dianyam menjadi
lapisan caping bagian luar dan dalam. Sebagai paamsubjek menyusun secara
vertikal sepuluh bilah-bilah bambu pada papan ydiggnakan sebagai landasan
untuk menganyam dan meratakan ujung-ujung bilahbbar8ubjek memperoleh
pengetahuan dari narasumber yang menjelaskan camgamyam, yaitu ujung-
ujung bilah bambu dijepit di antara jari jempol datapak tangan, mengangkat
satu buah bilah bambu, melangkahi dua bilah banang ytidak diangkat lalu
mengangkat dua bilah bambu selanjutnya. Narasumimrggunakan istilah
mengangkat satu bilah, lalu memberi jarak denganimggalkan dua buah bilah
bambu dan mengangkat dua bilah bambu lagi. Padarbagtara bilah bambu
yang diangkat dan bilah yang tidak diangkat dig&sipsatu bilah bambu secara
mendatar. Pola pengangkatan dan penyisipan bilahbdaini diulangi dan
dilakukan pada sepuluh bilah yang disusun pada eaeabanyam.

Pada proses menganyam subjek D mengalami kesyhiag disebabkan

subjek sering lupa pada pola anyaman yang diajaokatm narasumber. Subjek
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meminta bantuan kepada narasumber dan memperhatizeasumber yang
memperbaiki anyamannya terlebih dahulu. Setlahsitbjek memperbaiki sendiri
anyamannya yang salah dengan membongkar kembalmdampu menganyam
sesuai pengarahan narasumber. Setelah mampu mangdriggga mendapat
setengah bagian lapisan caping, lapisan itu kemudileentuk menjadi kerucut.
Narasumber mengambil anyaman subjek dan caping gadgh jadi sebagai
cetakan untuk membentuk kerucut. Subjek memperpkeigetahuan dengan
mengamati narasumber yang memperagakan cara merklmEmntaman menjadi
kerucut dengan cetakan caping yang sudah jadi.shNariaer melipat lapisan
anyaman, sesuai bentuk kerucut caping yang suddh Ig@u meneruskan
menganyam bilah bambu, agar kedua ujung lapisaanaary dapat disatukan.
Setelah mulai terlihat bentuk kerucut, subjek mel&an untuk menganyam bilah
bambu. Subjek mampu menyelesaikan anyamannya dampenhatkan hasil

anyaman kepada narasumber.

2) Kemampuan menganyam lingkar kepala (iker)

Pada kegiatan menganyam lingkar kepala (iker),soanher memberikan
contoh cara menganyam lingkar kepala kepada suGj@la menganyam lingkar
kepala sama dengan cara menganyam lapisan capng. riembedakan adalah,
anyaman lingkar kepala dibuat berbentuk persegjapgn Anyaman persegi
panjang ini akan dilipat menjadi dua bagian yanga#esar, lalu digabungkan
pada kedua ujungnya sehingga membentuk lingkarabjes memperhatikan

contoh yang diberikan oleh narasumber lalu mencobaganyam sendiri lingkar
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kepala tersebut. Subjek juga mengalami kesalahtamdenenganyam lingkar
kepala, yakni menganyam tidak sesuai dengan pojanaan. Namun dengan
pengarahan narasumber subjek mampu memperbaikilakasaya dengan
membongkar anyaman dan menganyamnya lagi sesuaiyaolg pengarahan
narasumber. Setelah mulai terbiasa, subjek akhimympu menganyam lingkar

kepala caping dan menyelesaikannya.

3) Kemampuan menganyam lapisan caping bagian tengah (babonan)

Babonan merupakan lapisan caping bagian tengah gargyam dari
bilah-bilah bambu yang agak tebal. Cara menganyamortan sama dengan cara
menganyam lapisan caping dalam dan luar. Subjekpaeateh pengetahuan cara
menganyam babonan melalui penjelasan dan contaht&aegmenganyam yang
dilakukan secara langsung oleh narasumber. Narasumbnganyam babonan
seperti ketika menganyam lapisan caping bagian Wem bagian tengah.
Anyaman yang dibuat oleh narasumber lalu diberikepada subjek untuk
dilanjutkan. Subjek mulai menganyam babonan, nabaloerapa kali mengalami
kesalahan, seperti salah dalam menganyam bilahbéddk sesuai dengan pola
yang diajarkan oleh narasumber. Narasumber membsuitjek memperbaiki
anyaman yang salah dengan memberikan pengarahahjekSumampu
memperbaiki anyamannya yang salah meneruskan keméagjanyam babonan.

Setelah membentuk setengah bagian anyaman baboa@asumber
meminta anyaman untuk dibentuk menjadi kerucutngapKegiatan membentuk

kerucut caping dilakukan oleh narasumber karenaurnémpendapat narasumber,
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babonan terbuat dari anyaman bilah bambu yang kajak, sehingga keras dan
sulit untuk dibuat kerucut. Maka narasumber yangnbentuk babonan menjadi
kerucut untuk memudahkan pekerjaan subjek. Narasumienggunakan caping
yang sudah jadi sebagai cetakan, agar kebih muéalyaitkan bilah-bilah bambu
untuk dibentuk menjadi kerucut. Subjek kembali rmeskan menganyam
babonan setelah dibentuk menjadi kerucut oleh woarbsr dan mampu
menyelesaikan anyaman babonan sehingga mempeatiebusah babonan sesuai

pengarahan dari narasumber.

c. Perkembangan kemampuan menjahit
Perkembangan kemampuan menjahit meliputi tahaptsdidagai berikut:
1) Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapispmga

2) Kemampuan menjahit bagian tepi caping.

1) Kemampuan menjahit lingkar kepala dengan lapisan caping
Subjek memperoleh pengetahuan dari narasumber mangeara

menggambar lingkaran tempat lingkar kepala padadapcaping bagian dalam.
Narasumber memberi contoh cara menggunakan jangkak umenggambar
lingkar kepala pada lapisan dalam anyaman capiagasumber lalu mengambil
jangka, jarum jangka yang pendek diletakkan padaatpwdalam kerucut.
Narasumber memutarkan batang jarum jangka panjahingga membentuk
lingkaran pada caping yang seukuran dengan lingkpala. Setelah diperoleh

gambar lingkaran, lingkar kepala yang telah dibdighit tepat pada lingkaran
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tersebut. Subjek menggunakan jangka untuk memingkar kepala dan mulai
memutar jangka pada lapisan caping. Meski agaklikeswalam memutarkan
jangka, dengan bantuan narasumber subjek mampugomeskpn jangka untuk
membuat lingkaran pada lapisan anyaman caping.shiaraer menggunakan
jarum dan senar untuk menjahit lingkar kepala padgian dalam caping.
Narasumber memberi petunjuk arah menjahit yaitwated depan dengan jarak
rapat. Subjek mempraktikkan kegiatan menjahit largkepala yang sebelumnya
telah dilakukan oleh narasumber dengan mengikutiotoyang diberikan. Subjek
melakukan kesalahan yaitu menjahit dengan jarar gahitan terlalu renggang.
Sesuai pengarahan narasumber subjek mampu menkpgebaiannya dengan
memperpendek jarak jahitannya. Subjek mampu mesgigEn kegiatannya

menjahit lingkar kepala dengan anyaman caping.

2) Kemampuan menjahit bagian tepi caping

Ketiga lapisan anyaman caping lalu ditumpuk mengadii, dengan posisi
lapisan bagian tengah adalah lapisan yang terbaratbdah bambu tebal dan
lapisan bagian luar dan dalam merupakan lapisanggang anyamannya halus.
Subjek memperoleh pengetahuan dari narasumber ma&nggga menjahit bagian
tepi caping dengan mengamati narasumber yang membetoh menjahit
dengan cara menusukkan jarum pada bagian tepi gcdg@arah bawah lalu
mengaitkan dengan bagian caping dan menusukkan dtehkd atas. Subjek
mengalami kesulitan menusukkan jarum karena barahg ditusuk terlalu keras.

Narasumber membantu subjek dengan mengoleskaradé [pambu yang keras
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agar lebih lunak. Subjek melanjutkan kembali mejddagian tepi caping,
beberapa kali narasumber juga menemukan jahitajelstdrlalu renggang dan
meminta agar diperbaiki. Subjek memperbaiki jam{@nyang terlalu renggang
dengan cara menambah jahitan pada bagian-bagianrgaggang agar terlihat
rapat. Subjek dapat menyelesaikan kegiatan menjadi caping dan
memperlihatkan hasilnya kepada narasumber. Narasummgngamati caping
buatan subjek dan meminta untuk menghaluskan damggosok permukaan

caping dengan sabut secara memutar di seluruh gaemwcaping.

B. Perkembangan Kemampuan M atematika
Perkembangan kemampuan matematika merupakan parubah

kemampuan siswa dalam menemukan, merumuskan, mernbetoh dan
menerapkan konsep matematika yang terjadi selabjaksmengikuti pertemuan-
pertemuan pembelajaran yang dilaksanakan. Perkeabankemampuan
matematika masing-masing subjek nampak pada pejataigpertemuan ketiga,
keempat, dan kelima. Pembelajaran pertemuan Kketigangaitkan antara
pengalaman subjek membuat produk kerajinan dengaterimgaris dan sudut.
Pembelajaran pertemuan keempat merupakan pembelajaatematika formal
dengan kegiatan yang lebih banyak membahas m&embelajaran pertemuan
kelima merupakan kegiatan evaluasi. Garis besarkep#angan kemampuan
matematika masing-masing subjek terlebih dahulun aksajikan secara ringkas
pada tabel 5. 3 dan tabel 5. 4. Deskripsi perkegdrakemampuan matematika

untuk masing-masing subjek disajikan pada uraiangenya.
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Tabel 5.2 Ringkasan Perkembangan Kemampuan M atematika M asing-masing Subjek Berkaitan dengan Konsep Garis

Tahap L angkah-langkah Perkembangan K emampuan
Perkembangan Subjek A Subjek B Subjek C Subjek D
K emampuan

Mempelajari garis

1. Menunjukkan unsur garis pada
produk

2. Memperoleh pengetahuan
terbentuknya garis

3. Menunjukkan unsur garis vertikal
dan horisontal pada produk dan
gambar

4. Memahami pernyataan mengena

garis vertikal dan horisontal yang

diberikan pada soal evaluasi

1. Menunjukkan unsur garis pada
produk

2. Memperoleh pengetahuan

terbentuknya garis

.Menunjukkan garis vertikal dan

horisontal pada produk dan gambdg

4. Memahami pernyataan mengenai

i garis vertikal dan horisontal yang
diberikan pada soal evaluasi

3

dip
2.

3.

r4.

&,

6.

Menyatakan suatu gambar sebagai gal
Menunjukkan unsur garis pada produk
dan mengemukakan alasan
Memperoleh pengetahuan terbentukny
garis

Menunjukkan garis vertikal dan
horisontal pada produk dan gambar
Menyatakan akibat perpotongan garis
vertikal dan garis horisontal
Memahami pernyataan mengenai gari
vertikal dan horisontal yang diberikan
pada soal evaluasi

ris. Menunjukkan unsur garis pada
produk

2. Memperoleh pengetahuan

a terbentuknya garis

3. Menunjukkan garis vertikal dan

horisontal pada gambar

Memahami pernyataan mengenai

garis vertikal dan horisontal yang

diberikan pada soal evaluasi

4.

Mempelajari garis
sejajar

1.Menemukan dan menunjukkan
garis sejajar pada benda konkrit
berupa buku presensi dan produ
kerajinan genteng dan caping.

2.Merumuskan ciri garis sejajar

3.Menyatakan kesejajaran garis
beserta alasannya

4.Memahami pernyataan mengena

garis sejajar

hubungan garis berhimpit dengan

1. Menunjukkan garis sejajar pada
produk genteng dan caping
Menyatakan kesejajaran garis dan
menyebutkan alasannya
Merumuskan kesimpulan garis
sejajar

4. Memahami pernyataan mengenai
i hubungan garis berhimpit dengan
garis sejajar

2.

3.

.Menunjukkan garis sejajar pada produ

caping dan buku presensi

.Menyatakan kesejajaran garis dan

menyebutkan alasannya

.Merumuskan ciri garis sejajar
.Merumuskan kesimpulan garis sejajar
.Membaca pengertian garis sejajar
.Memahami pernyataan mengenai

hubungan garis berhimpit dengan gari
sejajar

k1. Menunjukkan garis sejajar pada
produk caping dan buku presensi
Menyatakan kesejajaran garis dan
menyebutkan alasannya
.Membaca pengertian garis sejajar
4. Memahami pernyataan mengenai
hubungan garis berhimpit dengan

garis sejajar

2.

Mempelajari garis
berpotongan

L. Menunjukkan garis berpotongan
pada produk kerajinan genteng
2. Memahami pernyataan mengena
garis berpotongan

. Menunjukkan garis berpotongan

pada produk genteng dan caping

Merumuskan kesimpulan garis

berpotongan

.Menyatakan garis berpotongan dar
menyebutkan alasannya

.Memahami pernyataan mengenai
hubungan garis berpotongan dengg
garis sejajar

i2.

3.

4,
D,

.Menunjukkan garis berpotongan pada

produk caping

.Merumuskan kesimpulan garis

berpotongan

Menyatakan garis berpotongan dan
menyebutkan alasannya

Membaca pengertian garis berpotongg
Memahami pernyataan mengenai
hubungan garis berpotongan dengan
garis sejajar

1. Menunjukkan garis berpotongan
pada produk caping

.Merumuskan kesimpulan garis
berpotongan

Menyatakan garis berpotongan dan
menyebutkan alasannya
Memahami pernyataan mengenai
hubungan garis berpotongan dengg

garis sejajar

3.

@.

AN
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Tabel 5.2 Ringkasan Perkembangan Kemampuan M atematika M asing-masing Subjek Berkaitan dengan Konsep Sudut

Tahap L angkah-langkah Perkembangan K emampuan
Perkembangan Subjek A Subjek B Subjek C Subjek D
K emampuan

Mempelajari sudut

1. Menunjukkan unsur sudut pada
produk kerajinan genteng

2. Memperoleh pengetahuan
mengenai terbentuknya sudut

1. Menunjukkan unsur sudut pada
produk kerajinan genteng

.Menghitung besar sudut

dip

2.

Menunjukkan unsur sudut pada produ
kerajinan caping

Mengetahui pengertian sudut dan
mampu menentukan daerah sudut

1. Menunjukkan unsur sudut pada
produk kerajinan caping
2. Menghitung besar sudut

oY

3. Menghitung besar sudut 3. Menyebutkan jenis-jenis sudut
4. Menghitung besar sudut
5. Menentukan besar suatu sudut segitiga
6. Menentukan jumlah semua sudut
segitiga
Mempelajari 1. Menentukan sudut bertolak 1. Menentukan sudut bertolak belakand.. Menentukan sudut bertolak belakang | 1. Menentukan sudut bertolak belakan
hubungan sudut belakang 2. Menentukan besar sudut bertolak | 2. Menentukan besar sudut bertolak 2. Menentukan besar sudut bertolak
bertolak belakang | 2. Menentukan besar sudut bertolak belakang belakang belakang
belakang
Mempelajari 1. Menentukan sudut berpelurus | 1. Menentukan sudut berpelurus 1. Menentukan sudut berpelurus 1. Menentukan sudut berpelurus
hubungan sudut | 2. Menentukan besar sudut 2. Menentukan besar sudut berpeluruFZ. Menentukan besar sudut berpelurus | 2. Menentukan besar sudut berpeluru
berpelurus berpelurus 3. Menghitung besar sudut berpelurus 3. Menghitung besar sudut berpelurus | 3. Menghitung besar sudut berpelurug
3. Menghitung besar sudut
berpelurus
Mempelajari 1. Memperoleh pengetahuan tentand.. Memperoleh pengetahuan mengenal. Memperoleh pengetahuan mengenai [1. Memperoleh pengetahuan mengens

hubungan sudut
dalam
berseberangan

sudut dalam berseberangan
Menentukan sudut dalam
berseberangan

2.

sudut dalam berseberangan
Menentukan sudut dalam
berseberangan

2.

2

sudut dalam berseberangan

.Menentukan sudut dalam berseberang

sudut dalam berseberangan
2arMenentukan sudut dalam
berseberangan

Mempelajari
hubungan sudut

1. Memperoleh pengetahuan tentan

sudut luar berseberangan

d.. Memperoleh pengetahuan mengen
sudut luar berseberangan

al.

Memperoleh pengetahuan mengenai
sudut dalam berseberangan

1. Memperoleh pengetahuan mengeng
sudut luar berseberangan

an

luar berseberangar?. Menentukan sudut luar 2.Menentukan sudut luar 2. Menentukan sudut dalam berseberandarMenentukan sudut luar berseberang
berseberangan berseberangan 3. Menentukan besar sudut luar
berseberangan
Mempelajari 1. Memperoleh pengetahuan 1. Memperoleh pengetahuan mengenial. Memperoleh pengetahuan mengenai (1. Memperoleh pengetahuan mengeng

hubungan sudut
dalam sepihak

mengenai sudut dalam sepihak

2. Menentukan sudut dalam sepiha

sudut dalam sepihak
2. Menentukan sudut dalam sepihak

2

sudut dalam sepihak

. Menentukan sudut dalam sepihak

sudut dalam sepihak
2. Menentukan sudut dalam sepihak

Mempelajari
hubungan sudut
sehadap

1. Memperoleh pengetahuan
mengenai sudut sehadap

2.

Menentukan sudut sehadap

1. Memperoleh pengetahuan mengen
sudut sehadap

al

2.

2. Menentukan sudut sehadap

.Memperoleh pengetahuan mengenai

sudut sehadap

1. Memperoleh pengetahuan mengeng
sudut sehadap

Menentukan sudut sehadap

2. Menentukan sudut sehadap
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1. Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek A

Perkembangan kemampuan matematika subjek A tepiddd beberapa
tahapan perkembangan mempelajari materi garis aidmt,syaitu perkembangan
kemampuan mempelajari (i) garis, (i) garis sejafar) garis berpotongan, (iv)
sudut, (v) sudut bertolak belakang, (vi) sudut bknus, (vii) sudut dalam
berseberangan, (viii) sudut luar berseberanga,s(@igut sepihak, dan (x) sudut

sehadap.

a. Perkembangan kemampuan mempelajari garis

Perkembangan kemampuan subjek dalam mempelajasi djarulai dari
kemampuan subjek menunjukkan unsur garis pada kra&drajinan genteng.
Subjek lalu memperoleh pengetahuan mengenai tetheyd garis dari
penjelasan yang diberikan guru.

Pada pembelajaran pertemuan ketiga, melalui pextamglari LKS, subjek
dapat menemukan dan menunjukkan unsur-unsur gang ynungkin nampak
pada bagian-bagian produk kerajinan. Secara lighjels A menyatakan bahwa
terdapat unsur-unsur garis pada bagian-bagian kré&éuajinan genteng dan
menunjukkan bahwa unsur garis tersebut terlihat gadlggiran genteng. Subjek
menyatakan bahwa bagian pinggir genteng membempéris garis lurus. Pada
pertemuan keempat, guru memberikan pertanyaan &gpa@ subjek mengenai
berupa apakah garis itu. Subjek A menanggapi pgtanitu dengan memberikan
jawaban secara lisan dan singkat bahwa garis adalih Dalam hal ini jawaban

subjek A belum tepat sehingga guru memberikan fssga atas hal yang
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ditanyakannya, yaitu dengan menggambar sekumpitl&ittk di papan tulis
dan menjelaskan bahwa di antara titik-titik itu aapaling dihnubungkan dengan
teratur sehingga akan membentuk garis. Dari pesgaelaguru inilah subjek
memperoleh pengetahuan bahwa garis terbentuk elarimgulan titik-titik yang
saling berhubungan sehingga membentuk suatu garis.

Subjek juga mempelajari garis vertikal dan garisdomtal, namun tidak
begitu tampak ketika mengikuti pembahasan matebjek dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan garis vertikal dais barisontal, terlihat dalam
proses pengerjaan soal evaluasi nomer 2 dan nom&ada soal nomer 2,
berdasar pengalaman subjek, subjek diminta untukumekkan garis vertikal
dan garis horisontal pada produk kerajinan gent8agjek mampu menunjukkan
garis vertikal dan garis horisontal melalui gamipang dibuatnya, seperti yang

disajikan padgambar 5. 1berikut ini.

(Gambar 5.1 Gambar produk kerajinan genteng yamgai subjek A untuk menjawab soal no 2)

Pada gambar produk kerajinan genteng yang dibuatsyajek memberikan
lambang huruf kapital pada beberapa titik yang mpekan ujung garis. Dengan
menggunakan lambang itu, subjek menunjukkan ruais g8 sebagai garis
vertikal dan ruas garis BC sebagai garis horidpdeam hal ini jawaban subjek
benar. Pada soal nomer 3, diberikan tiga macamyatan, dan diperintahkan
kepada subjek untuk menyatakan benar atau salapeatayataan-pernyataan itu.

Subjek menjawab benar untuk pernyataan pertant@andaal ini subjek mampu
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memberikan pernyataan dengan benar karena mampualmem pernyataan
bahwa dua garis horizontal tidak mungkin salingaketurus. Subjek menjawab
benar untuk pernyataan kedua, dalam hal ini subjgmpu memberikan
pernyataan dengan benar karena mampu memahamiapmanybahwa jika
sebuah garis vertikal dan sebuah garis horizoralhg bertemu, maka kedua
garis itu membentuk sudut siku-siku. Untuk perngatgang ketiga, pernyataan
ketiga adalah benar, namun subjek menyatakan dadédém hal ini subjek belum
mampu memberikan pernyataan dengan benar karerjakshblum mampu
memahami pernyataan bahwa jika ada sebuah garsohta, tentu tiap-tiap garis

yang tegak lurus pada garis tersebut adalah verBkanyataan ini benar.

b. Perkembangan kemampuan mempelajari garis segajar
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari gaaigisejeliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada bendaiko
2) Merumuskan ciri-ciri garis sejajar
3) Menyatakan kesejajaran garis

4) Memahami hubungan garis sejajar dengan garis bpithim

1) Menemukan dan menunjukkan unsur garissgajar pada benda konkrit
Kemampuan subjek menemukan dan menunjukkan unssrpgala benda

konkrit nampak ketika pembahasan LKS pada pertemkeiiga. Subjek

menunjukkan bagian yang dianggap membentuk ggags@ada benda konkrit

maupun pada gambar. Benda konkrit yang dimaksudaladaada tepi buku
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presensi yang digunakan guru sebagai alat untuk baetm subjek dalam

menentukan kesejajaran garis. Guru menggunakan bpkesensi dan

menunjukkan bahwa tepi-tepi buku presensi yang mi@nddapat dianggap
sebagai garis. Ketika guru menanyakan bagaimanadkédn antara kedua garis
yang nampak pada tepi-tepi buku presensi tersabijek menyatakan bahwa
kedua garis itu sama. Guru menanggapi jawaban lsudgagan menanyakan
maksud subjek menyatakan kesamaan kedua garidbuers®ecara langsung
subjek menyatakan bahwa kedua garis itu sejajar glamu membenarkan
pernyataan subjek. Subjek juga menunjukkan unsurs gaejajar yang

diperolehnya melalui gambar yaitu gambar produlajk@n genteng yang dibuat
subjek. Berikut ini merupakan gambar produk kegajirgenteng yang dibuat

siswa :

A

(Gambar 5.2 Gambar produk kerajinan genteng yamgai subjek A)

Pertanyaan LKS meminta siswa untuk menunjukkansggatis yang dapat
dianggap saling sejajar. Subjek membuat gambarugrd@rajinan genteng di
papan tulis dan menyatakan secara lisan bahwaptgrdasur garis sejajar pada
produk kerajinan genteng. Garis-garis sejajar ydingaksud oleh subjek pada

gambar di atas yaitu ruas garis AB sejajar dengas garis CD.
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2) Merumuskan ciri-ciri garissgjajar

Subjek mampu menentukan ciri-ciri garis sejajarelst mengamati
contoh berupa gambar garis sejajar yang diberikan guru.Sebelumnya guru
menggambarkan dua buah garis sejajar dan membeengaan kepada para
subjek apakah kedua garis yang sejajar dapat daéirtgmu. Guru dengan salah
satu subjek lain, yaitu subjek C terlibat dalam i&tm tanya jawab atas
pertanyaan tersebut. Subjek C berpendapat bahwaatisasejajar dapat saling
bertemu, guru kembali mengulangi pertanyaan narabjek C tetap berpendapat
bahwa dua dua garis sejajar dapat saling berteratend hal tersebut, guru lalu

meletakkan spidol diantara kedua garis.

C D

I—»spidol

A B

(Gambar 5.3 Gambar dua garis sejajar yang dibuahoG)

Guru kembali mengulangi pertanyaannya sementara pabjek mengamati
gambar yang dibuat oleh guru di papan tulis. Gualetakkan spidol diantara
kedua garis dan memberikan petunjuk mengenai gmgka kedua garis tersebut.
Dari gambar tersebut subjek A dapat menyatakan ddtedua garis tidak akan
pernah bertemu. Ketika guru menanyakan alasannydjeks mampu

mengungkapkan alasannya yaitu karena jarak antirakgaris selalu sama. Dari
hal ini terlihat subjek mampu menyebutkan secaanliciri garis sejajar, yaitu
bahwa kedua garis yang saling sejajar tidak akamape bertemu. Pada
pembahasan mengenai kesimpulan akhir, subjek dapayebutkan kesimpulan

yang diperolehnya mengenai garis sejajar, yaituwhabua garis yang saling
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sejajar tidak akan pernah bertemu. Guru melengfapaban subjek dengan
menyebutkan kesimpulan garis sejajar, yaitu bahwaaghris yang saling sejajar

tidak akan pernah bertemu karena jaraknya sama.

3) Menyatakan kesgjajaran garis

Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal pertama
disajikan gambar anyaman caping. Dalam gambar aamyaraping itu terdapat
titik-titik yang ditunjukkan dengan huruf-huruf kiégd pada ujung-ujung anyaman
caping. Kepada subjek diperintahkan untuk menurgoldaris sejajar yang dapat

dibuat dari titik-titik pada gambar anyaman caping.

(Gambar 5.4 Gambar anyaman caping soal evaluasiNo

Subjek A mampu menjawab pertanyaan dengan menuamuglris-garis yang
sejajar adalah ruas garis CD dengan ruas gariDaBm soal keempat, disajikan
tiga pasang garis dan dari ketiga pasang garigligarintahkan untuk mencari

pasangan garis yang saling sejajar.

/AN

(Gambar 5.5 Gambar pasangan garis soal evaluas#tNo

Subjek A mampu menjawab pertanyaan dengan mennlgkda lembar jawaban

garis-garis yang sejajar adalah garidengan gari®, dan garise dengan garis.
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Pada soal kelima, disajikan satu buah titidan satu buah garis Dalam soal ini
ditanyakan terdapat berapa buah garis yang ddpaatdyang melewati titild dan
sejajar garisq. Subjek A mampu menjawab pertanyaan dengan mennliska
terdapat satu buah garis yang dapat dibuat yangwagltitik A dan sejajar garis

g. Subjek A juga menunjukkan jawabannya dengan meniggargaris yang
melewati titik A dan sejajar garig|, seperti yang terlihat padgambar 5. 6

dibawah ini.

2

(Gambar 5.6 Gambar garis yang melewati titik A d&jajar garis q yang dibuat oleh subjek A)

5) Memahami hubungan garis sgjajar dengan garis berhimpit

Selanjutnya dalam soal ketujuh poin b, diberikarrnpataan yang
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berhinR@tnyataan dalam soal itu
adalah Jika garis a dan garis b melalui titik P dan kedyansejajar dengan
garis g, maka garis @an b berimpit”.Subjek diminta untuk menyatakan benar
ataukah salah atas pernyataan soal ini tanpa udipekian untuk menyebutkan
alasannya. Subjek A memberikan pernyataan benauk upernyataan soal
tersebut. Dalam hal ini subjek mampu memberikamyaaan dengan benar
karena mampu memahami pernyataan bahwa jika @aas garid melalui titik

P dan keduanya sejajar dengan ggrisiaka garis dan garid berimpit.
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c. Perkembangan kemampuan mempelajari garis ber potongan
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari garigpotomigan
meliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan paddulp
kerajinan genteng

2) Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan

1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada produk
kerajinan genteng
Subjek mampu menyatakan secara lisan bahwa terdapat garis yang
berpotongan pada produk kerajinan genteng. Subjkunjukkan bagian yang
dianggap membentuk garis berpotongan pada prodwafinan genteng maupun

pada gambar. Produk kerajinan genteng terlihat gad#ar di bawah ini:

ﬁ 1
3

(Gambar 5.7 Gambar produk kerajinan genteng)

Pada produk kerajinan genteng subjek menunjukkas-garis yang berpotongan
yaitu pada bagian yang ditunjukkan dengan nomar dah bagian nomor dua
seperti yang terlihat pada gambar di atas. Subjgja jmenunjukkan garis
berpotongan melalui gambar bagian-bagian produdjikan genteng. Berikut ini

gambar bagian produk kerajinan genteng yang dibleatsubjek:
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(Gambar 5.8 Gambar bagian produk kerajinan gentgaigg dibuat subjek A)

Dari gambar tersebut, subjek menunjukkan pasangans gyang saling
berpotongan yaitu ruas garis AB dengan ruas ga@s etika guru bertanya
kepada subjek mengenai alasan subjek dapat meapapekpotongan garis pada
gambar, secara lisan subjek mampu mengungkapkaanalga yaitu bahwa
perpotongan garis dihasilkan karena garis vertal garis horisontal yang saling
bertemu dan berpotongan. Pada pertemuan keempatadesan subjek mampu
menyatakan kedudukan garis berpotongan dengan meatigeegiatan guru yang
memperagakan kedudukan garis dengan menyilangkamuah spidol sehingga
tampak seperti saling berpotongan.

Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal pertama
disajikan gambar anyaman caping dan subjek didmkain untuk menunjukkan
garis berpotongan yang nampak pada anyaman cdliag gambar 5. 4 hal
137). Subjek A mampu menjawab pertanyaan dengan menuanjugkris-garis

yang berpotongan adalah ruas garis BA dengan arasAC.

2) Memahami pernyataan mengenai garis ber potongan
Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal keenam
diberikan pernyataan. Dari pernyataan itu diketddaliwa garisn sejajar garik

dan terletak pada bidang yang sama, garimemotong garism di titik B.
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Ditanyakan apakah garisjuga memotong garik. Subjek memberikan jawaban
beserta alasannya, yaitu gariskan memotong garlsyang sejajar dengan garis
m, dengan alasan karena bila gdrdank diperpanjang maka garisdank akan
bertemu. Dalam hal ini, jawaban subjek benar, nmakgek mampu memahami
pernyataan mengenai hubungan garis sejajar dars dmipotongan yang
diberikan pada soal.

Pada soal ketujuh, diberikan dua buah pernyataandgberintahkan untuk
menyatakan benar atau salah dari pernyataan-paamyét. Pernyataan pertama
adalah jika diketahui garip // g, garisr memotong garigp, maka garisr
memotong garig]. Pernyataan kedua mengenai garis sejajar dan gahaipit.
Subjek A memberikan pernyataan benar untuk peraggbertama. Dalam hal ini
subjek mampu memberikan pernyataan secara benamekaernyataan pertama
memang benar. Subjek mampu memahami pernyataarajiandiketahui garis
p // g, garisr memotong garip, maka garis memotong garig]. Subjek hanya

memberikan pernyataan saja, tanpa memberikan alggan

d. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudigutiel
1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada pro@udjikan
genteng
2) Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya sudut

3) Menghitung besar sudut
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1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk kerajinan
genteng
Pada pertemuan ketiga, subjek mampu menyatakarrasdisan dan
menunjukkan secara langsung bahwa terdapat undut pada produk kerajinan
genteng. Bagian genteng yang ditunjukkan adalala jpadjian tepi atas lipatan
genteng. Subjek juga mampu menunjukkan letak hgimirgaris dan sudut yang
tampak pada bagian-bagian genteng. Subjek menumjydda bagian tepi

genteng yang dipotong.

2) Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya sudut
Pada pertemuan keempat, di papan tulis, guru memggadua garis
sejajar yang dipotong oleh satu buah garis, gaitlbbarampak pada gambar 5. 9

berikut ini.

A

A
/

(Gambar 5. 9 Gambar sudut yang dibuat oleh G)

B
3

Dari gambar tersebut guru menjelaskan mengenaentrknya sudut
akibat perpotongan garis sejajar dengan garis jlamgy Subjek mengamati
gambar dan memperoleh pengetahuan mengenai tekbgatusudut dari

penjelasan yang disebutkan guru.
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3) Menghitung besar sudut

Perkembangan kemampuan subjek dalam menghitung bedat terlihat pada
proses pengerjaan soal evaluasi nomer 10. Padaswar 10 ini, subjek belum
mampu melakukan perhitungan untuk menentukan p#ajumlahan dua buah

suduta dan sudub yang ditanyakan dalam soal evaluasi nomer 10.

EV/ /5
10 5b° .
7 o
P R

(Gambar 5.10 Gambar sudut soal no 10)

Jawaban subjek untuk soal nomer 10 belum tepdijeSunenjawab dengan
menuliskan langkah-langkah penghitungan yang didakaya, yaitu :

180° - 105° = 75° x 2 = 150°, sehingga nilai a = b50°. Dalam hal ini, jawaban
subjek belum tepat, karena jawaban yang benar untakpenjumlahan sudw

dan sudub adalah sebesar 40°.

e. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertolak belakang
Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertelakdng dimulai
dari diperolehnya pengetahuan mengenai sudut bkrtblelakang melalui
penjelasan guru, subjek mampu menentukan sudutld@lerbelakang, hingga
subjek mampu menentukan besar sudut bertolak bejaka
Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut dleftelakang pada
gambar perpotongan garis yang membentuk sudut giigt oleh guru di papan

tulis, seperti yang terlihat pada gambar $h& 142) Dari gambar tersebut, guru



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 144

menyebutkan pasangan sudut bertolak belakang, sadut A2 dengan sudut A4.
Guru juga menjelaskan bahwa sudut yang saling la&rteelakang memiliki nilai
besar sudut yang sama. Dari penjelasan guru, subgrkperoleh pengetahuan
mengenai sudut bertolak belakang dan besar sudut@ysu menanyakan
pasangan sudut bertolak belakang yang lain kepada subjek, dan subjek A
mampu menyebutkan pasangan sudut yang saling dlerbalakang. Pasangan
sudut yang disebutkan yaitu sudut A1 dengan su@utsAdut B1 dengan sudut
B3, sudut B2 dengan sudut B4. Subjek A mampu mariigah salah satu
pasangan sudut yang besarnya sama yaitu sudut Adamlesudut A3, serta
mampu menjawab pertanyaan guru yang menanyakanap&hgdua sudut yang
disebutkan besarnya sama dengan menyebutkan &lesamaan besar dua sudut

itu yaitu karena kedua sudut itu saling bertolalakeng.

f. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut berpelurus
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudupelbass,
meliputi:
1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus
2) Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya

3) Menghitung besar sudut berpelurus

1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus
Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpglada gambar

perpotongan garis yang membentuk sudut yang dibleat guru di papan tulis,
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seperti yang terlihat pada gambar 5(h&l 142) Dari gambar tersebut, guru
menyebutkan pasangan sudut yang saling berpelarusspdut A3 dan sudut A4,
serta nilai sudutnya sebesar 180°. Guru memberplesaijelasan mengenai besar
sudut berpelurus dengan mengukur sudut A1l dan sA@uhenggunakan busur
dan menyebutkan besar sudutnya yaitu 180°. Darijelasan ini subjek

memperoleh pengetahuan mengenai besar sudut ylamglsarpelurus.

2) Menentukan sudut berpelurusdan besar sudutnya

Setelah guru memberikan contoh mnegenai sudut lbeage guru
menanyakan pasangan sudut berpelurus yang laintgdiigat pada gambdlihat
gambar 5. 9 hal 142kepada semua subjek, subjek A mampu menyebutkan
pasangan sudut yang saling berpelurus pada yaltu & dengan sudut A2.

Guru memberikan penjelasan mengenai besar sudpelbers dengan
mengukur sudut A1 dan sudut A2 menggunakan busurmuenyebutkan besar
sudutnya vyaitu 180°. Dari penjelasan ini subjek mpemleh pengetahuan
mengenai besar sudut yang saling berpelurus. Sétgmj guru menanyakan
jumlah sudut A3 dan sudut A4 yang saling berpelusukjek dapat menjawab
pertanyaan guru dengan menyebutkan besar suduai3utut A4 adalah 180°.
Guru kembali memberikan pertanyaan mengenai jusilaiut A3 dengan sudut
B2, dan subjek mampu menjawab pertanyaan guru denganyebutkan besar

sudut A3 dengan sudut B2 jika dijumlahkan adaladf18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 146

3) Menghitung besar sudut berpelurus
Ketika membahas soal pada lembar kerja siswa (Y&Ubjek A bersama
dengan subjek yang lain, melakukan perhitungankuntancari nilai sudut Q4.

Berikut ini diperlihatkan gambar sudut seperti yaimerlihatkan pada LKS.

(Gambar 5.11 Gambar sudut pada soal di LKS)

Dalam soal ini, diketahui nilai sudut P1 adalah °1Z8ubjek A bersama
subjek lain menggunakan sifat sudut berpeluruskuntencari nilai sudut Q4.
Subjek menyebutkan langkah perhitungannya, yai@f Ikurangi 120°, maka
hasilnya sebesar 60° yang merupakan nilai sudut Q4.

Pada soal yang lain, yaitu soal no 3a dari bukiematika(lihat latihan
soal buku matematika soal no 3, lampirara@jara guru dengan subjek dilakukan
pembahasan secara bersama-sama menggunakan mzihitwsifat sudut
berpelurus. Pada soal diperlihatkan gambar seyanty tampak pada gambar 5.

12 di bawah ini. Dalam soal ditanyakan besar sadut

(Gambar 5.12 Gambar sudut pada soal di LKS)

Guru menanyakan hubungan yang terjadi antara Saldéngan sudua
kepada para subjek. Subjek A bersama dengan slajenenyatakan hubungan

di antara kedua sudut itu saling berpelurus. SuBjekengikuti dan mengamati
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langkah-langkah perhitungan yang dilakukan gurugdanmenggunakan sifat
hubungan sudut berpelurus untuk menentukan bedat gang ditanyakan. Guru
membimbing dan menuliskan langkah-langkah perhaangeperti tampak pada

gambar di bawabh ini:

3a+a=180
4a =180
a =180/4
a =45

(Gambar 5.13 langkah-langkah perhitungan)

Subjek A memperoleh pengetahuan bahwa dari pemgatu yang dilakukan
guru menggunakan sifat sudut berpelurus. Suduwta® sudutt merupakan sudut
yang saling berpelurus dengan besar sudut 18QiliDdalam bentuk persamaan,
diperoleh bahwa nilai@Bdan nilaia jika dijumlah nilainya menjadi 4 Untuk
mencari besarnya, maka dilakukan pembagian nilai sudut berpeluenkadap
banyaknyaa. 180 dibagi 4 dan diperoleh nilai yaitu sebesar 45. Maka dari
perhitungan ini diperoleh nilai sudutyaitu sebesar 45°.

Dari hasil evaluasi dapat dilihat kemampuan untuénemtukan besar
sudut menggunakan sifat sudut berpelurus, yaitih&mpada proses pengerjaan
soal nomer 9 dan nomer 10. Subjek A mampu melakyerhitungan untuk
mencari besar sudutdany yang ditanyakan pada soal evaluasi no 9. Diketahui

dalam soal seperti terlihat dalam gambar 5. 14diah ini.

(Gambar 5.14 Gambar sudut soal no 9)
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Subjek menggunakan sifat sudut berpelurus untukgom@ngkan besar sudut
yang diketahui terhadap besar sudut berpelurusjeBuimampu menjawab
pertanyaan soal dengan benar, yaitu dengan melalpéaghitungan untuk sudut

x = 180° - 130° = 50°, dan sudyt 180° - 50° = 130°.

g. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam ber seberangan
Perkembangan subjek mempelajari sudut dalam beeseg dimulai
dari subjek memperoleh pengetahuan mengenai sadamnderseberangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukant sladam berseberangan
yang lain yang ditanyakan guru. Subjek memperotigptahuan mengenai sudut
dalam berseberangan pada gambar perpotongan gagsnembentuk sudut yang
dibuat oleh guru di papan tuljshat gambar 5. 9 hal 142Dari gambar tersebut,
guru menyebutkan pasangan sudut dalam berseberddgsangan sudut dalam
berseberangan yang disebutkan guru adalah suduteAgan B4 dan pasangan
sudut A3 dengan sudut Bl. Ketika pembahasan satl pKS YPL nomer 1,

diperlihatkan gambar sudut seperti yang terlihatapgambar 5. 15 di bawah ini.

(Gambar 5. 15 Gambar sudut pada soal di LKS)

Dari gambar soal ini, guru menanyakan pasangan tsutilam

berseberangan yang nampak pada gambar soal. SAldpeksama subjek yang
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lain mampu menyebutkan pasangan sudut yang sadilagncberseberangan yaitu
sudut A4 dengan sudut B2.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhes@n sudut
dalam berseberangan nampak pada proses pengesganoser 8. Dalam soal

disajikan gambar sudut seperti tampak pada gamta Berikut ini.

w

xz &2 a
IO T
1

(Gambar 5.16 Gambar sudut soal no 8)

Dari gambar sudut itu, salah satunya dipertanyalsaidut-sudut dalam
berseberangan. Subjek A mampu menentukan sudum dedeseberangan dengan
menuliskan jawaban benar yaitu sudut dalam beraeban adalah sudut RQS

dengan WRQ.

h. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut luar berseberangan

Perkembangan subjek mempelajari sudut luar bemegan dimulai dari
subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut leasselierangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukart Biadlberseberangan yang
lain yang ditanyakan guru.

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudutéuselierangan pada
gambar perpotongan garis yang membentuk sudut diwigt oleh guru di papan
tulis (lihat gambar 5. 9 hal 142). Dari gambar tersebut, guru menyebutkan
pasangan sudut luar berseberangan. Pasangan swadubdrseberangan yang

disebutkan guru adalah sudut A1 dengan B3. Ketédtaljahasan soal pada LKS,
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guru menanyakan pasangan sudut luar berseberaaggnngmpak pada gambar
soal (lihat gambar 5.15, hal 148Jan subjek A mampu menyebutkan pasangan
sudut luar berseberangan yaitu sudut A1l dengant #@luSubjek juga mampu
menunujukkan sudut luar berseberangan yang lairtu yaudut P1 luar

berseberangan dengan sudut Q3 dengan besar sud@tfya

i. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sepihak

Dengan mengamati gambar sudut seperti yang tepiidd gambar 5. 9
(hal 142) guru menyebutkan pasangan sudut dalam sepihak, sadut A3
dengan sudut B4. Dari gambar tersebut guru jugaamgkan pasangan sudut
dalam sepihak yang lain, subjek menjawab pertangaan dengan menyatakan
bahwa sudut A2 dengan Bl merupakan sudut dalamhaepNamun ketika
membahas soal pada LKS, subjek mengalami kesalalasdaam menjawab
pertanyaan dari guru. Dalam soal diperlihatkan gamsbidut seperti yang terlihat
pada gambar 5.1fhal 148) Dari gambar sudut seperti yang terlihat pada gamb
5.15, guru menanyakan jenis dari pasangan suduiek§an sudut B2, subjek
menjawab bahwa kedua sudut itu saling berpelurusu ®@mbali menunjukkan
pasangan sudut yang dimaksud dan menanyakan jghithya. Subjek yang lain,
yaitu subjek C dan subjek D menjawab pertanyaam gi@ngan memberikan
jawaban bahwa sudut A3 dengan sudut B2 merupaldut dalam sepihak. Guru
membenarkan jawaban tersebut sehingga subjek Aetang kesalahannya dan

mengetahui jenis sudut A3 dengan sudut B2 merupsikdnt dalam sepihak.
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Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhek@ sudut
dalam sepihak nampak pada proses pengerjaan soal 8o Dalam soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar /4l6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam aepiSubjek A mampu
menentukan sudut sepihak dengan memberikan jawbabaar, yaitu subjek

menjawab sudut sepihak adalah sudut TQR dengan WRQ.

j. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sehadap
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudaidaehdimulai
ketika membahas soal pada lembar kerja siswa, lsdbjeersama dengan subjek

yang lain, mengalami kesalahan menyatakan pasaugkt sehadap.

(Gambar 5.17 Gambar sudut pada soal di LKS)

Dari gambar sudut seperti yang terlihat pada gamdbal7 di atas, subjek A
bersama dengan subjek yang lain menyatakan bahekdg 81 dan Q4 sebagai
sudut sehadap. Jawaban ini belum tepat, sehinggag&&esalahan tersebut, guru
memberikan penjelasan mengenai sudut sehadap demgaggunakan gambar
sudut sebelumnya, yaitu tampak pada gambar(5al9l42)dengan menunjukkan
yang dimaksud sudut sehadap adalah sudut Al desuglan B1, sehingga subjek
A memperoleh pengetahuan mengenai pasangan sutatage dan dapat

menyebutkan pasangan sudut sehadap pada gambaydtasudut P1 dan Q1.
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Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@n sudut
sehadap nampak pada proses pengerjaan soal nonila8n soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar $hdl6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam agh&iibjek belum mampu
menentukan sudut-sudut sehadap dari gambar soahakaubjek menjawab sudut
sehadap adalah sudut TQP dengan WRU, dalam h@viaban subjek belum

tepat, sudut TQP dengan WRU bukan merupakan saetatiap.

2. Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek B

Perkembangan kemampuan matematika subjek B tepiqidd beberapa
tahapan perkembangan mempelajari materi garis aidumt,syaitu perkembangan
kemampuan mempelajari (i) garis, (i) garis sejafar) garis berpotongan, (iv)
sudut, (v) sudut bertolak belakang, (vi) sudut bknus, (vii) sudut dalam
berseberangan, (viii) sudut luar berseberanga,s(@igut sepihak, dan (x) sudut

sehadap.

a. Perkembangan kemampuan mempelajari garis

Perkembangan kemampuan subjek dalam mempelajasi djarulai dari
kemampuan subjek menunjukkan unsur garis pada kra&drajinan genteng.
Subjek lalu memperoleh pengetahuan mengenai tetheyd garis dari
penjelasan yang diberikan guru. Pada pertemuagakdtetika membahas LKS,
secara lisan subjek B menyatakan bahwa terdapat-unsur garis pada bagian-

bagian produk kerajinan genteng. Subjek menunjukkanbahwa garis-garis
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tersebut terdapat pada bagian garis tepi gentengntambentuk garis lurus.
Subjek B mengatakan alasannya yaitu meski bagign genteng terlihat
melengkung namun bagian itu dapat dianggap luBedanjutnya pada pertemuan
keempat, subjek memperoleh pengetahuan dari psafelguru bahwa garis
terbentuk dari sekumpulan titik-titik yang salingrbubungan. Guru menggambar
sekumpulan titik-titik pada papan tulis dan mengmgkan antar titik sehingga
terbentuk suatu garis. Subjek menirukan guru demganggambar sekumpulan
titik-titik pada buku tulisnya dan menghubungkantaantitik satu sama lain,
sehingga subjek memahami bahwa garis terbentuk sgumpulan titik-titik
yang saling berhubungan. Ketika guru menggambau syaxis pada papan tulis,
subjek mampu menyatakan garis yang digambar glefn di papan tulis sebagai
garis lurus yang horisontal.

Pada pertemuan kelima, diberikan evaluasi yangapatd dua buah
masalah berkaitan dengan garis vertikal dan gansdntal. Kemampuan subjek
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan gatikal dan garis horisontal
terlihat dalam proses pengerjaan soal evaluasi n@man nomer 3. Pada soal
nomer 2, berdasar pengalaman subjek, subjek dimmizk menunjukkan garis
vertikal dan garis horisontal pada produk kerajirganteng. Subjek mampu
menunjukkan garis vertikal dan garis horisontalahglgambar yang dibuatnya,

seperti yang disajikan pada gambar 5. 18 berikut in

(Gambar 5.18 Gambar produk kerajinan genteng yabgat subjek B untuk menjawab soal no 2)
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Pada gambar produk kerajinan genteng yang dibuatsyajek memberikan
lambang huruf kapital pada beberapa titik yang mpekean ujung garis. Dengan
menggunakan lambang itu, subjek menunjukkan gaBissé@bagai garis vertikal
dan garis BC sebagai garis horizontal, dalamrighivaban subjek benar. Pada
soal nomer 3, diberikan tiga macam pernyataan diga@rintahkan kepada subjek
untuk menyatakan benar atau salah dari pernyata@nygtaan itu. Subjek
menjawab benar untuk pernyataan pertama, dalamirfiakubjek mampu
memberikan pernyataan dengan benar karena mampualaem pernyataan
bahwa dua garis horizontal tidak mungkin salingaketurus. Subjek menjawab
benar untuk pernyataan kedua, dalam hal ini subjgmpu memberikan
pernyataan dengan benar karena mampu memahamiapmanybahwa jika
sebuah garis vertikal dan sebuah garis horizoralhg bertemu, maka kedua
garis itu membentuk sudut siku-siku. Untuk perngatgang ketiga, pernyataan
ketiga adalah benar, namun subjek menyatakan dadédém hal ini subjek belum
mampu memberikan pernyataan dengan benar karerjakshblum mampu
memahami pernyataan bahwa jika ada sebuah garsohta, tentu tiap-tiap garis
yang tegak lurus pada garis tersebut adalah verflernyataan ini seharusnya

merupakan pernyataan yang benar.

b. Perkembangan kemampuan mempelajari garis sgajar
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari gaaigisejeliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada pré@dugjinan

genteng
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2) Merumuskan kesimpulan garis sejajar
3) Menyatakan kesejajaran garis pada gambar

4) Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit

1) Menemukan dan menunjukkan garis sgajar pada produk kerajinan
genteng

Perkembangan kemampuan subjek mempelajari gaggsejimulai dari
pembahasan LKS pada pertemuan ketiga. Subjek mangmwnjukkan bagian
yang dianggap membentuk garis sejajar pada bag@iul kerajinan genteng.
Ketika diminta guru untuk menunjukkan garis yangndjgap sejajar pada gambar
produk kerajinan genteng yang dibuatnya subjek ml@ng kesalahan. Berikut
ini merupakan gambar produk kerajinan genteng ydibgat subjek di papan

tulis.

(Gambar 5.19 Gambar produk kerajinan genteng yabgat subjek B)

Dari gambar produk kerajinan genteng yang dibuatrsgperti yang
terlihat pada gambar 5. 19, subjek menyebutkan batuas garis AB sejajar
dengan ruas garis GH. Jawaban subjek belum tepatgsm guru meminta agar
subjek mengamati kembali gambarnya. Subjek mengakeahbali gambar
genteng yang dibuatnya dan dan akhirnya menunjukidas garis AB dengan
ruas garis CD sebagai garis yang saling sejajaa gmanbar produk kerajinan

genteng.
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2) Merumuskan kesimpulan garis sg ajar

Pada akhir pembelajaran, guru membimbing subjekukumhembuat
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajarsd®a. Guru memberikan
beberapa pertanyaan mengenai garis sejajar. Gurimgamil contoh
menggunakan dua buah gambar garis vertikal, daramyakan apakah kedua
garis vertikal itu sejajar. Subjek lain, yaitu sbC menjawab bahwa kedua garis
vertikal itu sejajar. Guru mengingatkan subjek pg#snbahasan sebelumnya
mengenai garis sejajar yang tidak akan pernah rbarteneski garisnya
diperpanjang. Untuk memancing subjek, guru menaayaklasannya. Dari
petunjuk yang diberikan guru, subjek B menyebutkacara lisan kesimpulannya
mengenai garis sejajar, yaitu bahwa garis yanggaejajar tidak akan pernah

bertemu karena jarak antara kedua garis selalu.sama

3) Menyatakan kesegjajaran garis pada gambar
Pada pertemuan ketiga, guru menggambarkan pada palgadua buah
ruas garis mendatar AB dan ruas garis mendatar €2igath panjang kedua garis

yang tidak sama.

C D

A B

(Gambar 5. 20 Gambar garis AB dan CD yang dibuaugii papan tulis. )

Guru lalu bertanya apakah kedua garis itu sej§jalbjek B menjawab pertanyaan
guru dengan mengatakan bahwa kedua ruas garis ABu#s garis CD tidak

sejajar karena panjang gris tidak sama. JawabgeksBbobelum tepat sehingga
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guru mengulangi pertanyaannya kembali. Pertanyasn dijawab oleh subjek
lain yang mengatakan bahwa kedua garis itu sejélms jawaban yang
disampaikan ini, subjek B kemudian mengulangi jeavetya dengan menyatakan
bahwa ruas garis AB dan ruas garis CD saling sejaja

Pada pertemuan kelima diadakan evaluasi, dalampsstma disajikan
gambar anyaman capinghat gambar 5.4 hal 137)Dalam gambar anyaman
caping itu terdapat titik-titik yang ditunjukkan rigan huruf-huruf kapital pada
ujung-ujung anyaman caping. Kepada subjek dipédrka@a untuk menunjukkan
garis sejajar yang dapat dibuat dari titik-titikdpagambar anyaman caping.
Subjek B mampu menjawab pertanyaan dengan menuwjughris-garis yang
sejajar adalah ruas garis AB dengan ruas garis CD.

Dalam soal keempat, disajikan tiga pasang garisd@ainketiga pasang
garis itu diperintahkan untuk mencari pasangarsgang saling sejajar. Gambar
pasangan garis soal evaluasi nomer 4 disajikan gaidar 5. §hal 137) Subjek
B mampu menjawab pertanyaan dengan menunjukkas-garis yang sejajar
adalah garisa dengan garid, dan garise dengan garid. Pada soal kelima,
disajikan satu buah titik dan satu buah garis Dalam soal ditanyakan terdapat
berapa buah garis yang dapat dibuat yang meleui&tiA dan sejajar garis|.
Subjek B mampu menjawab pertanyaan dengan menuligda lembar jawab
terdapat satu buah garis yang dapat dibuat yangwagltitik A dan sejajar garis
g. Subjek juga menunjukkan jawabannya dengan menggamgaas yang
melewati titik A dan sejajar garig, seperti yang terlihat pada gambar 5b2tikut

ini.
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(Gambar 5.21 Gambar garis yang melewati titik A dafajar garis q yang dibuat oleh subjek B)

4) Memahami hubungan garis sgajar dan garis berhimpit

Dalam soal evaluasi nomer ketujuh poin b, diberik@mnyataan yang
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berhinR@tnyataan dalam soal itu
adalah Jika garis a dan garis b melalui titik P dan kedyansejajar dengan
garis g, maka garis @dan b berimpit”.Subjek diminta untuk menyatakan benar
ataukah salah atas pernyataan soal ini tanpa diipekian untuk menyebutkan
alasannya. Subjek B memberikan pernyataan salabk upernyataan soal
tersebut. Dalam hal ini subjek belum mampu membarigernyataan dengan
benar karena menyatakan salah bagi pernyataanagaais garid melalui titik P

dan keduanya sejajar dengan ggriaka garis dan garid berimpit.

c. Perkembangan kemampuan mempelajari garis ber potongan
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari garipotosigan
meliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan paddulp
kerajinan genteng
2) Merumuskan kesimpulan mengenai garis berpotongan

3) Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan
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1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada produk
kerajinan genteng
Subjek B menyajikan gambar produk kerajinan genténgapan tulis
untuk menunjukkan garis yang saling berpotongarnbjeku menggambarkan
produk genteng dengan bagian-bagian yang dipisamkanjadi tiga bagian.

Berikut ini merupakan gambar produk kerajinan ydibgiat oleh subjek B:

=

3 2 i

(Gambar 5.22 Gambar bagian produk kerajinan gentgagg dibuat subjek B)

Dari gambar yang dibuatnya, seperti yang terlitetgpgambar 5. 22, subjek B
menunjukkan garis berpotongan pada bagian produkegg yang dibuatnya,
yaitu pada bagian yang di tunjukkan dengan nomoerpotongan dengan bagian
nomor 2. Guru meminta agar subjek mengamati kendmibarnya di papan
tulis. Subjek mengamati kembali gambarnya, namdaktisegera menyebutkan
pasangan garis yang berpotongan. Subjek lain, waibjek A mengajukan diri
untuk menunjukkan pasangan garis berpotongan yampak pada gambar, yaitu
garis dengan nomor 1 berpotongan dengan garis randiabawahnya. Hal ini
membantu subjek B untuk menemukan kedudukan garpotongan pada
gambar yang dibuatnya. Pada pertemuan keempatadesan subjek B mampu
menyatakan kedudukan garis berpotongan dengan meatigeegiatan guru yang
memperagakan kedudukan garis dengan menyilangkamwkh spidol sehingga

tampak seperti saling berpotongan.
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Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal pertama
disajikan gambar anyaman caping dan subjek didrkain untuk menunjukkan
garis berpotongan yang nampak pada anyaman cdliag gambar 5. 4 hal
137). Subjek B mampu menjawab pertanyaan dengan menuwmjughris-garis

yang berpotongan adalah ruas garis BA dengan arasAC.

2) Merumuskan kesimpulan mengenai garis berpotongan
Pada akhir pembelajaran, guru membimbing subjekukumhembuat
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajarsd®a. Guru mengambil

contoh menggunakan dua buah gambar garis yangtbagam di titik E.

(Gambar 5.23 Gambar perpotongan garis di titik E)

Guru menanyakan apakah kedua garis itu berpotor@jarek lain, yaitu
subjek C menjawab bahwa kedua garis itu berpoton@anu mengajak subjek
mengamati gambar perpotongan garis di papn tuhsntemberi petunjuk bahwa
perpotongan dua garis ada pada suatu titik. Gumbaatu merumuskan kalimat
kesimpulan untuk garis berpotongan dengan mengacafdilimat dua garis yang
terletak pada suatu bidang, subjek B meneruskamm&il guru dengan
mengucapkan bahwa kedua garis akan bertemu. Daabgn subjek B, guru

mengulangi kembali kesimpulan yang diperoleh meagearis berpotongan
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yaitu dengan mengucapkan kalimat dua garis yarigtakr pada suatu bidang

yang saling bertemu pada satu titik.

3) Memahami pernyataan mengenai garis berpotongan

Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal keenam
diberikan pernyataan. Dari pernyataan itu diketddaiwa garisn sejajar garik
dan terletak pada bidang yang sama, garimemotong garism di titik B.
Ditanyakan apakah garisjuga memotong garik. Subjek memberikan jawaban
beserta alasannya, yaitu garekan memotong garks dengan alasan karena bila
jika kedua garis diperpanjang kedua garis akang#lerpotongan. Dalam hal ini,
jawaban subjek benar.

Pada soal ketujuh, diberikan dua buah pernyataandgberintahkan untuk
menyatakan benar atau salah dari pernyataan-paanyétu. Pernyataan pertama
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berpoton§abjek B memberikan
pernyataan benar untuk pernyataan yang pertamanDhaal ini subjek mampu
memberikan pernyataan dengan benar karena mampualaem pernyataan
bahwa jika diketahui garip // g, garisr memotong garigp, maka garisr

memotong garis.

d. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudigutiel
1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada pro@udjikan

genteng
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2) Menentukan besar sudut

1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk kerajinan
genteng

Pada pertemuan ketiga, subjek mampu menyatakarrasdisan dan
menunjukkan secara langsung bahwa terdapat undut pada produk kerajinan
genteng. Bagian genteng yang ditunjukkan adalala jpedjian lipatan genteng.
Pada pertemuan keempat, di papan tulis, guru memugyadua garis sejajar yang
dipotong oleh satu buah garis. Dari gambar tersgbut menjelaskan mengenai
terbentuknya sudut akibat perpotongan garis sejdgargan garis yang lain.
Subjek mengamati gambar dan memperoleh pengetaltararpenjelasan yang

disebutkan guru.

2) Menentukan besar sudut
Perkembangan kemampuan subjek B dalam menentuksar lseidut

nampak ketika guru meminta kepada subjek untuk olamgbesar sudut pada
gambar sudut di papan tulis. Subjek mampu mengllesar sudut yang
ditanyakan dengan menggunakan busur. Dalam mengoé&sar sudut yang
ditanyakan tersebut mengalami kesulitan karena-kalki sudut yang diukur
terlalu pendek, sedangkan busur yang digunakaaudsesar sehingga kaki-kaki
sudut tidak terlihat karena terhalang oleh buswyuk&ubjek memperpanjang

kaki-kaki sudut itu lalu mengukur kembali mengguaralbusur dan menentukan
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besar sudutnya. Pada pertemuan keempat subjekmagaukan kegiatan guru
mengukur besar sudut pada soal dan dapat meneriiakamya.

Pada pertemuan kelima, dari hasil jawaban soalasahomer 10, subjek
belum mampu melakukan perhitungan untuk menentakanpenjumlahan dua
buah sudué dan sudub yang ditanyakan dalam soal evaluasi nomer 10. Gamba
sudut yang diketahui dalam soal disajikan pada garbb10(hal 136) Jawaban
subjek untuk soal nomer 10 belum tepat. Subjek aveat) dengan menuliskan
langkah-langkah penghitungan yang dilakukannya :

nilai 3a=75° ; nilai 5b = 75°, sehingga nilai 3a samagdannilai 5b
Dalam hal ini, jawaban subjek belum tepat, karevaapan yang benar untuk

nilai penjumlahan sudatdan sudub adalah sebesar 40°.

e. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertolak belakang

Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertelakdng dimulai
dari diperolehnya pengetahuan mengenai sudut bkrtblelakang melalui
penjelasan guru, subjek mampu menentukan sudutld@lerbelakang, hingga
subjek mampu menentukan besar sudut bertolak bejaka

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut dertoélakang
melalui penjelasan guru pada gambar perpotongda gang membentuk sudut
yang dibuat oleh guru di papan tu(lshat gambar 5. 9 hal 142Dari gambar
tersebut, guru menyebutkan pasangan sudut bettelakang yaitu sudut A2 dan
sudut A4. Guru juga menjelaskan bahwa besar sudng ysaling bertolak

belakang adalah sama. Guru menanyakan pasanganbeuthlak belakang yang
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lain dan subjek B mampu menyebutkan pasangan syahg saling bertolak
belakang sudut A1 dengan sudut A3, sudut B1 desgdnt B3 dan sudut B2
dengan B4. Subjek B menyebutkan pasangan sudut lyes@rnya sama yaitu
sudut A1 dan sudut A3, serta mampu menjawab pertanguru mengenai alasan
kesamaan besar kedua sudut tersebut yaitu karelva lseidut itu saling bertolak

belakang.

f. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut berpelurus
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudupelbass,
meliputi:
1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus
2) Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya

3) Menghitung besar sudut berpelurus

1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus

Subjek B memperoleh pengetahuan mengenai sudut \salmg
berpelurus pada gambar perpotongan garis yang nmeakbsudut yang dibuat
oleh guru di papan tulis, seperti yang terlihatgpgdmbar 5. $hal 142) Dari
gambar tersebut, guru menyebutkan pasangan sudptllneis serta besar
sudutnya. Pasangan sudut yang disebutkan olehygittusudut A1 dengan sudut
A2, sudut A4 dengan sudut A3, dan sudut B4 dengatutsB3. Guru juga

menjelaskan bahwa nilai sudut yang saling berpslyaitu sebesar 180°.
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2) Menentukan sudut berpelurusdan besar sudutnya
Setelah guru memberikan contoh mengenai sudut loeage guru

menanyakan pasangan sudut berpelurus yang laindkepemua subjek, dan
subjek B mampu menyebutkan kembali pasangan swhg galing berpelurus
pada gambar suduijhat gambar 5. 9 hal 142yaitu sudut A1 dengan sudut A2,
serta menyatakan jumlah besar sudutnya yaitu sed@&K. Selanjutnya guru
menanyakan jumlah sudut A3 dan sudut A4 yang sdlergelurus, subjek dapat
menjawab pertanyaan guru dengan menyebutkan bedat A3 dan sudut A4
adalah 180°. Guru kembali memberikan pertanyaangeren jumlah sudut A3
dengan sudut B2, dan subjek mampu menjawab pedanymru dengan

menyebutkan besar sudut A3 dengan sudut B2 jikentijhkan adalah 180°.

3) Menghitung besar sudut berpelurus

Ketika membahas soal pada lembar kerja siswa (Y&tlhjek B bersama
dengan subjek yang lain, melakukan perhitungankuntancari nilai sudut Q4.
Dalam soal diperlihatkan gambar sudut seperti yhpgrlihatkan pada gambar 5.
11 (hal 146) Dalam soal ini, diketahui nilai sudut P1 adal&0°1 Subjek B
bersama subjek lain menggunakan sifat sudut berseluntuk mencari nilai
sudut Q4. Subjek B menyebutkan langkah perhitunganyaitu 180° dikurangi
120°, maka hasilnya sebesar 60° yang merupakarsadat Q4.

Pada soal yang lain, yaitu soal no 3a dari bukiematika(lihat latihan
soal buku matematika soal no 3, lampirarajara guru dengan subjek dilakukan

pembahasan secara bersama-sama menggunakan menhitwsifat sudut
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berpelurus. Pada soal diperlihatkan gambar sepanty tampak pada gambar 5.
12 (hal 146) Dalam soal ditanyakan besar sudutJntuk membantu subjek, guru
menanyakan hubungan yang terjadi antara s8duatengan sudua kepada para
subjek. Subjek B bersama dengan subjek lain mekgmathubungan di antara
kedua sudut itu saling berpelurus. Subjek B menpittan mengamati langkah-
langkah perhitungan yang dilakukan guru dengan guemakan sifat hubungan
sudut berpelurus untuk menentukan besar sudut yditgnyakan. Guru
membimbing dan menuliskan langkah-langkah perhaangeperti tampak pada
gambar 5. 13(hal 147) Subjek B memperoleh pengetahuan bahwa dari
penghitungan yang dilakukan guru menggunakan sifdtit berpelurus. Sudué 3
dan suduto. merupakan sudut yang saling berpelurus dengarr sesat 180°.
Ditulis dalam bentuk persamaan, diperoleh bahwai rBh dan nilai a jika
dijumlah nilainya menjadi e Untuk mencari besarnya, maka dilakukan
pembagian nilai sudut berpelurus terhadap banyaknyilangan 180 dibagi 4
dan diperoleh nilaa, yaitu sebesar 45. Maka dari perhitungan ini dipraiilai
suduta yaitu sebesar 45°.

Dari hasil evaluasi dapat dilihat kemampuan untubnemtukan besar
sudut menggunakan sifat sudut berpelurus, yaitind¢rpada proses pengerjaan
soal nomer 9 dan nomer 10. Subjek B mampu melakgexhitungan untuk
mencari besar sudutdany yang ditanyakan pada soal evaluasi no 9. Diketahui
dalam soal seperti terlihat dalam gambar 5(Hal 147) Subjek menggunakan
sifat sudut berpelurus untuk mengurangkan besautstahg diketahui terhadap

besar sudut berpelurus. Subjek mampu menjawabnyada soal dengan benar,
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yaitu dengan melakukan penghitungan untuk sxdat180° - 130° = 50°, dan
suduty = 180° - 50° = 130°.

Pada soal nomer 10, subjek belum mampu melaku&dntpngan untuk
menentukan nilai penjumlahan dua buah swdutian sudutb yang ditanyakan
dalam soal evaluasi nomer 10. Gambar sudut yarejatiki dalam soal disajikan
pada gambar 5. 1(hal 142) Jawaban subjek untuk soal nomer 10 belum tepat.
Subjek menjawab dengan menuliskan langkah-langkahgtptungan yang

dilakukannya :
nilai 3a=75° ; nilai 5b = 75°, sehingga nilai 3a samagdamnnilai 5b.
Dalam hal ini, jawaban subjek belum tepat, karevaapan yang benar untuk

nilai penjumlahan sudatdan sudub adalah sebesar 40°.

g. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam ber seberangan

Perkembangan subjek mempelajari sudut dalam beesegse dimulai
dari subjek memperoleh pengetahuan mengenai sadamnderseberangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukant sladiam berseberangan
yang lain yang ditanyakan guru.

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut dadsseberangan
pada gambar perpotongan garis yang membentuk gadgtdibuat oleh guru di
papan tuliglihat gambar 5.15 hal 147)Dari gambar tersebut, guru menjelaskan
dan menyebutkan pasangan sudut dalam berseberdrgsengan sudut dalam
berseberangan yang disebutkan guru adalah suduteAgan B4 dan pasangan

sudut A3 dengan sudut B1l. Ketika pembahasan said h&S, terdapat soal
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dengan gambar seperti yang terlihat gambar thal 146) Dari gambar soal
tersebut, guru menanyakan pasangan sudut dalanebkeeasgan. Subjek B
mampu menjawab pertanyaan guru dengan menyebudsangan sudut dalam
berseberangan yaitu sudut A4 dengan sudut B2.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@n sudut
dalam sepihak nampak pada proses pengerjaan soal 8o Dalam soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar (4l6153) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam bexesegan. Subjek B belum
mampu menentukan sudut dalam berseberangan kaubjek snenjawab sudut
dalam berseberangan adalah sudut Q3 dalam bemsghrrdengan Q2 dan garis
R dalam berseberangan dengan W2. Cara subjek dakEmyebut nama sudut
belum benar, sehingga subjek mengalami kesalahlEamdmenentukan sudut

dalam berseberangan.

h. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut luar ber seberangan

Perkembangan subjek mempelajari sudut luar bermegpan dimulai dari
subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut |esselierangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukan Riwadiberseberangan yang
lain yang ditanyakan guru.

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudutduselierangan pada
gambar perpotongan garis yang membentuk sudut giagt oleh guru di papan
tulis (lihat gambar 5. 9 hal 142Dari gambar tersebut, guru menyebutkan

pasangan sudut luar berseberangan. Pasangan sagubdrseberangan yang
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disebutkan guru adalah sudut A1l dengan B3. Ketdmlqahasan soal pada LKS,
guru menanyakan pasangan sudut luar berseberaaggnngmpak pada gambar
soal, subjek B mampu menunujukkan sudut luar berselgan yang lain yaitu

sudut P1 luar berseberangan dengan sudut Q3 dbegansudutnya 120°.

i. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sepihak

Dengan mengamati gambar sudut seperti yang tepiidd gambar 5. 9
(hal 142) guru menyebutkan pasangan sudut dalam sepihaki sadut A3
dengan sudut B4. Dari gambar tersebut guru jugaamgkan pasangan sudut
dalam sepihak yang lain, subjek belum mampu mekenthubungan sudut A2
dengan sudut B1 yang ditanyakan guru. Subjek lanjawab hubungan antara
kedua sudut itu merupakan sudut dalam sepihak ggdidari hal ini subjek B
memperoleh pengetahuan bahwa hubungan antara A2ddengan sudut Bl
adalah dalam sepihak. Ketika membahas soal pada(LiK&t latihan soal YPL
no 1 lampiran 5) subjek mampu menentukan hubungan sudut yang
dipertanyakan. Dalam soal diperlihatkan gambausadperti yang terlihat pada
gambar 5. 11hal 146) Dari gambar sudut seperti yang terlihat pada garid 1,
guru menanyakan jenis dari pasangan sudut A3 demsgaiut B2, subjek
menjawab bahwa kedua sudut itu dalam sepihak. ®arabali menanyakan
pasangan sudut yang lain yaitu pasangan sudut A4utdut B1 dan menanyakan
jenis hubungan sudutnya. Subjek B bersama subjek nenjawab bahwa

hubungan antara sudut A4 dan sudut B1 adalah dsdprhak.
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Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhek@ sudut
dalam sepihak nampak pada proses pengerjaan soal 8o Dalam soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar /4l6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam aepiSubjek B mampu
menentukan sudut sepihak karena memberikan jawdlesar, yaitu subjek

menjawab sudut sepihak adalah sudut TQR dengan WRQ.

j. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut sehadap

Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudaidaehdimulai
ketika sedang membahas soal pada lembar kerja,sswgek B bersama dengan
subjek yang lain, mengalami kesalahan menyataksangan sudut sehadap. Dari
gambar sudut seperti yang terlihat pada gambar fhal 151) subjek B bersama
dengan subjek yang lain menyatakan bahwa sudutaPlQ#f sebagai sudut
sehadap. Jawaban ini belum tepat, sehingga karesalakan tersebut, guru
memberikan penjelasan mengenai sudut sehadap demgaggunakan gambar
sudut sebelumnya, yaitu tampak pada gambar(®al9142)dengan menunjukkan
yang dimaksud sudut sehadap adalah sudut Al deughan B1, sehingga subjek
A memperoleh pengetahuan mengenai pasangan sutatiage dan dapat
menyebutkan pasangan sudut sehadap pada gambayat@sudut P1 dan Q1.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@ sudut
sehadap nampak pada proses pengerjaan soal nonila8n soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar $hdl6149) Dari gambar sudut itu,

salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam aph&lbjek belum mampu
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menentukan sudut-sudut sehadap dari gambar soahakaubjek menjawab sudut
sehadap adalah sudut TQ sehadap dengan sudut &Ry thal ini jawaban
subjek belum tepat, sudut TQ dengan WR bukan mkampsudut sehadap. Cara
subjek dalam menyebut nama sudut belum benar, ggghisubjek mengalami

kesalahan dalam menentukan sudut sehadap.

3. Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek C

Perkembangan kemampuan matematika subjek C tepddd beberapa
tahapan perkembangan mempelajari materi garis aidumt,syaitu perkembangan
kemampuan mempelajari (i) garis, (ii) garis seja{ar) garis berpotongan, (iv)
sudut, (v) sudut bertolak belakang, (vi) sudut bknus, (vii) sudut dalam
berseberangan, (viii) sudut luar berseberanga,s(igut sepihak, dan (x) sudut

sehadap.

a. Perkembangan kemampuan mempelajari garis

Perkembangan kemampuan subjek dalam mempelaj&ingaliputi :

1) Menyatakan gambar dan sesuatu yang diperagakarsgbagai garis

2) Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada benaaikgbuku
presensi dan produk kerajinan caping) dan mengakaukalasannya

3) Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis

4) Menemukan dan menunjukkan unsur garis vertikal Harisontal
pada benda konkrit (buku presensi dan produk kemajicaping) dan

pada gambar



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;45

5) Menyatakan akibat dari perpotongan garis vertikal garis horisontal

6) Memahami pernyataan mengenai garis vertikal daisdmatal

1) Menyatakan gambar dan sesuatu yang diperagakan guru sebagai garis
Pada pembelajaran pertemuan ketiga, guru memba#i gambar pada
papan tulis dan menanyakan gambar apa yang dilaudegada para subjek.
Subjek C mampu menjawab pertanyaan itu dengan méwabgawaban bahwa
gambar yang dibuat oleh guru merupakan gambar bkelyaris. Guru
memperagakan sesuatu dengan jari tangannya yaegakkgn secara melintas
dan mendatar lalu menanyakan kepada semua subjek yapg sedang
diperagakannya. Subjek C mampu menjawab pertanygaru dengan

menyebutkan bahwa yang dipergakan oleh guru adakti garis mendatar.

2) Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada benda konkrit

Pada waktu subjek sedang mengerjakan LKS 3 gurggoeakan buku
presensi untuk membantu menjelaskan maksud soajenanunsur-unsur garis.
Subjek mampu menunjukkan bagian-bagian buku preseng digunakan guru
sebagai alat untuk membantu subjek menemukan gasist Bagian-bagian buku
presensi yang dianggap sebagai garis adalah pgdankiapi buku presensi. Pada
pembahasan LKS 3, subjek diminta menunjukkan unsswr garis yang dapat
terlihat pada produk kerajinan caping. Subjek mpkga gambar pada papan
tulis untuk menunjukkan adanya unsur garis padaraay caping. Berikut ini

gambar anyaman caping yang dibuat oleh subjekpamin tulis:
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C

(Gambar 5. 24 Gambar bagian anyaman caping yabhgatisubjek C)

Dari gambar anyaman caping seperti yang ditunjuldeda gambar 5. 24 di atas,
subjek menyatakan AB sebagai garis. Subjek jugayatakan bagian tepi caping
yang melingkar seperti yang ditunjukkan pada gantha?4 dengan huruf C
adalah garis. Guru menanyakan alasan subjek C dapayatakan bagian tepi
caping yang melingkar sebagai garis dan subjek @Gpnamenjawab dengan
mengemukakan alasannya yaitu bahwa jika bagiarcégpng yang melingkar itu
diputus dan diluruskan, maka akan membentuk suatis gang panjang dan

lurus.

3) Memperoleh pengetahuan terbentuknyagaris

Pada pembelajaran pertemuan keempat, subjek meletpgrengetahuan
dari guru bahwa garis terbentuk dari sekumpulark-tittk yang saling
berhubungan. Guru yang membuat sekumpulan titk+idda papan tulis yang
saling dihubungkan sehingga membentuk suatu gases. penjelasan guru ini,
subjek memperoleh pengetahuan mengenai terbentgkiaya garis. Selanjutnya,
subjek mampu menyatakan garis mendatar yang digagiela guru di papan

tulis sebagai garis horisontal.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 174

4) Menemukan dan menunjukkan unsur garisvertikal dan horisontal

Pada pembelajaran pertemuan ketiga, guru menggurakieu presensi
dan menunjuk bagian tepi buku presensi yang memgidsisi tegak. Guru
menanyakan apa yang ditunjukkannya itu, subjekiCrieenjawab bahwa bagian
tepi buku presensi yang tegak itu adalah gariskatrtPada waktu membahas
LKS 3 no 1, subjek C mengemukakan pendapatnya mendgtak unsur-unsur
garis vertikal dan garis horisontal pada produkajean caping. Subjek C
menunjukkan anyaman caping yang membentuk persegil-kecil dan

menganggapnya sebagai garis vertikal dan garisdraal.

5) Menyatakan akibat dari perpotongan garisvertikal dan garishorisontal
Pada pertemuan ketiga, ketika akan membahas tergadgt, guru
menanyakan akibatnya jika ada perpotongan antaia gartikal dengan garis
horisontal. Subjek C dapat menjawab pertanyaan giemgan menyebutkan
akibat perpotongan garis vertikal dengan garissootal yaitu akan terbentuk
sudut siku-siku. Selanjutnya pada pertemuan keengatu menggambarkan
perpotongan garis vertikal dengan garis horisofdghl, menanyakan sudut apakah
yang dihasilkan jika terjadi perpotongan garisikaftdan garis horisontal. Subjek
C dapat menjawab pertanyaan guru dengan mengemukakabannya yaitu
sudut hasil perpotongan garis vertikal dengan dasissontal akan membentuk

sebuah sudut siku-siku.
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6) Memahami pernyataan mengenai garis vertikal dan horisontal yang
diberikan pada soal evaluasi
Subjek C dapat menyelesaikan masalah yang berkaiésmgan garis
vertikal dan garis horisontal, yaitu terlihat dalpnoses pengerjaan soal evaluasi
nomer 2 dan nomer 3. Pada soal nomer 2, berdasgalpenan subjek, subjek
diminta untuk menunjukkan garis vertikal dan ganisrisontal pada produk
kerajinan caping. Subjek mampu menunjukkan ganiskat dan garis horisontal

melalui gambar yang dibuatnya, seperti yang diaajigada gambar 5. 25 berikut

—\Ver kiked .
> Het' ilcwﬂml

(Gambar 5.25 Gambar produk kerajinan caping yaruudi subjek C untuk menjawab soal no 2)

ini.

Pada gambar produk kerajinan caping yang dibuaswaek menunjukkan garis
tegak sebagai garis vertikal dan garis mendataaigee garis horizontal, dalam
hal ini jawaban subjek benar. Pada soal nomer Berifan tiga macam
pernyataan, dan diperintahkan kepada subjek unterkyatakan benar atau salah
dari pernyataan-pernyataan itu. Subjek menjawabarbamtuk pernyataan
pertama, dalam hal ini subjek mampu memberikan ya¢@an dengan benar
karena mampu memahami pernyataan bahwa dua gazertal tidak mungkin
saling tegak lurus. Subjek menjawab benar untukyataan kedua, dalam hal ini
subjek mampu memberikan pernyataan dengan benam&kamampu memahami
pernyataan bahwa jika sebuah garis vertikal damaelyaris horizontal saling

bertemu, maka kedua garis itu membentuk sudut skw- Untuk pernyataan
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yang ketiga, pernyataan ketiga adalah benar, nasubjek menyatakan salah.
Dalam hal ini subjek belum mampu memberikan peasraidengan benar karena
subjek belum mampu memahami pernyataan bahwa jdea sebuah garis
horisontal, tentu tiap-tiap garis yang tegak lupeda garis tersebut adalah

vertikal. Pernyataan ini seharusnya merupakan péaay yang benar.

b. Perkembangan kemampuan mempelajari garis sgajar
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari gaaigisajeliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada Hendait
2) Merumuskan ciri-ciri garis sejajar
3) Merumuskan kesimpulan garis sejajar
4) Menyatakan kesejajaran garis dan menyebutkan aiggan

5) Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit

1) Menemukan dan menunjukkan garis sgajar pada benda konkrit
Perkembangan kemampuan subjek dalam menentukaiajkese garis

nampak ketika pembahasan LKS pada pertemuan kedigaelumnya, subjek
menyebutkan bahwa kedua tepi buku presensi bagas dan bawah dapat
dianggap sebagai garis. Kemudian, ketika guru megrkam hubungan diantara
kedua garis tersebut, subjek menyatakan secaraHigaungan antar kedua garis
pada benda buku presensi adalah sej§ahjek mampu menunjukkan bagian
yang dianggap membentuk garis sejajar pada bendaikmaupun pada gambar.

Benda konkrit yang dimaksud adalah pada produkjikaracaping serta pada tepi
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buku presensi yang digunakan guru sebagai alakungmbantu subjek dalam
menentukan kesejajaran garis. Subjek menunjukkaabatepi atas dan tepi
bawah buku presensi yang dapat dianggap sebagsisggajar. Sedangkan yang
dimaksud gambar yaitu gambar produk kerajinan cppiang dibuat subjek.

Berikut ini merupakan gambar produk kerajinan cgpiang dibuat subjek :

Gambar 5.26 Gambar bagian anyaman caping yangatibubjek C

Dari gambar anyaman caping seperti yang terlihatapgambar 5. 26, subjek
menyebutkan pasangan ruas garis AB dengan ruas QBridan pasangan ruas

garis EF dengan ruas garis GH sebagai garis-gaing galing sejajar.

2) Merumuskan ciri-ciri garissgajar

Guru menggambarkan dua garis yang sejajar yaitigadas AB dan ruas
garis CD, seperti yang terlihat pada gambar 5. (B@l 156) Guru lalu
menanyakan jika kedua garis itu diperpanjang akardkapat saling bertemu.
Subjek menjawab pertanyaan guru dengan mengataawabkedua garis itu
akan saling bertemu. Guru mengkonfirmasi jawababjegutersebut dengan
mengulangi pertanyaannya, namun subjek tetap mabjdahwa kedua garis itu
akan bertemuKarena hal tersebut, guru lalu meletakkan spidahi@dira kedua
garis (lihat gambar 5. 3 hal 136 JGuru kembali mengulangi pertanyaannya dan

memberikan petunjuk mengenai spidol diantara kedads yang dianggap
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sebagai jarak antara kedua garis. Sementara ita,Sodjek mengamati tindakan
guru yang meletakkan spidol di antara kedua gang)\dibuat oleh guru di papan
tulis. Subjek C dibantu olebubjek A yang menjawab pertanyaan G dengan
berpendapat bahwa dua garis yang sejajar itu talan bertemu. Subjek C
memahami pendapt subjek A tersebut, hal ini terldsai kemampuannya ketika
selanjutnya guru menanyakan alasan tidak bertemueyaa garis. Subjek C
mengungkapkan alasan tidak bertemunya dua garig gahling sejajar, yaitu
karena jarak antar kedua garis selalu sama. Pattpgan keempat, secara lisan
subjek C mampu menyatakan kedudukan garis yanggsalejajar dengan
mengamati kegiatan guru yang memperagakan keduduj@ms dengan

menyejajarkan dua buah spidol.

3) Merumuskan kesimpulan garissgajar
Pada akhir pembelajaran, guru membimbing subjekukumhembuat

kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajarsdga. Guru mengambil
contoh menggunakan dua buah gambar garis vertikal, menanyakan apakah
kedua garis vertikal itu sejajar. Subjek C menjawabwa kedua garis vertikal itu
sejajar. Guru mengingatkan subjek pada pembahafeiusnnya mengenai garis
sejajar yang tidak akan pernah bertemu meski gaxighiperpanjang. Untuk
memancing subjek, guru membantu merangkai kalinesinkpulan mengenai
garis sejajar. Subjek C menyebutkan kesimpulan yhAperolehnya, yaitu garis-

garis sejajar adalah garis-garis yang jika dipggrantidak akan pernah bertemu.
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Guru menanyakan alasan tidak bertemunya garis-gejagar yang diperpanjang

dan subjek menjawab karena jarak antara keduatgéays.

4) Menyatakan kesgjajaran garis

Pada pertemuan ketiga, guru menggambarkan pada palgadua buah
ruas garis mendatar AB dan ruas garis mendatar €igath panjang kedua garis
yang tidak sama. Guru lalu bertanya apakah kedta g@a sejajar. Subjek lain
menjawab pertanyaan guru dengan mengatakan baldua keas garis AB dan
ruas garis CD tidak sejajar karena panjang griaktisama. Jawaban ini belum
tepat sehingga guru mengulangi pertanyaannya kenfeatanyaan guru dijawab
oleh subjek C yang mengatakan bahwa kedua gargejajar. Guru menanyakan
alasan subjek C dapat mengatakan bahwa kedua atiasA@ dan ruas garis CD
sejajar. Subjek C menjawab pertanyaan guru dengaryebutkan alasan bahwa
kedua ruas garis AB dan ruas garis CD sejajar Jaarena jarak antara kedua
garis adalah sama.

Pada pertemuan kelima diberikan evaluasi kepadaiasemubjek. Dalam
soal pertama disajikan gambar anyaman caping dajeksdiperintahkan untuk
menunjukkan garis sejajar yang nampak pada anyaag@ng. Gambar anyaman
caping soal evaluasi nomer 1 disajikan dalam garBbdr(hal 137) Subjek C
mampu menjawab pertanyaan dengan menuliskan gaisypng sejajar adalah
ruas garis AB dengan ruas garis CD. Dalam soal gagndisajikan tiga pasang
garis dan dari ketiga pasang garis itu diperintahkatuk mencari pasangan garis

yang saling sejajar. Gambar pasangan garis somlasvaomer 4 disajikan dalam
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gambar 5. 5(hal 137) Subjek C mampu menjawab pertanyaan dengan
menunjukkan garis-garis yang sejajar adalah gadsngan garidb, dan garise
dengan gari$. Pada soal kelima, disajikan satu buah t#tidan satu buah garig
Dalam soal ditanyakan terdapat berapa buah gamg ympat dibuat yang
melewati titik A dan sejajar garig. Subjek C menjawab pertanyaan dengan
menyebutkan terdapat dua buah garis yang dapaatdjang melewati titikd dan
sejajar garig]. Subjek tidak menunjukkan jawabannya melalui gangjaais yang

melewati titikA dan sejajar garig.

5) Memahami hubungan garis sgjajar dan garis berhimpit

Dalam soal evaluasi nomer ketujuh poin b, diberikemnyataan yang
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berhinR@tnyataan dalam soal itu
adalah Jika garis a dan garis b melalui titik P dan kedyansejajar dengan
garis g, maka garis @dan b berimpit”.Subjek diminta untuk menyatakan benar
ataukah salah atas pernyataan soal ini tanpa wdipekian untuk menyebutkan
alasannya. Subjek C memberikan pernyataan benark upérnyataan soal
tersebut. Dalam hal ini subjek mampu memberikamyadaan dengan benar
karena mampu memahami pernyataan bahwa jika @aas garid melalui titik

P dan keduanya sejajar dengan ggrisiaka garis dan garid berimpit.

c. Perkembangan kemampuan mempelajari garis ber potongan
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari garigpotoeigan

meliputi :
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1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan padduk
kerajinan caping

2) Merumuskan kesimpulan garis berpotongan

3) Menyatakan garis berpotongan dan menyebutkan algaan

4) Memahami pernyataan mengenai hubungan garis begetodengan

garis sejajar.

1) Menemukan dan menunjukkan garis berpotongan pada produk
kerajinan caping
Untuk menunjukkan adanya kedudukan garis yang gdl@rpotongan
pada produk caping, subjek C menyajikan gambar mmagaproduk kerajinan
caping pada papan tulis. Subjek menyatakan sersama bahwa terdapat unsur
garis yang berpotongan pada produk kerajinan cagamgmenunjukkannya pada
gambar anyaman produk kerajinan caping. Berikutliperlihatkan gambar yang

dibuat oleh subjek di papan tulis.

’_li

N M

K L

(Gambar 5.27 Gambar bagian anyaman caping yangatisubjek C)

Dari gambar yang dibuat, subjek menyebutkan ruais ¢d. dengan ruas garis
ML merupakan garis yang saling berpotongan. Ketiitanya alasan terjadinya
perpotongan garis oleh guru, subjek menjawab pengain garis dihasilkan

karena garis vertikal dan garis horisontal yanghgabertemu dan berpotongan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 145

Pada pertemuan keempat, subjek memperoleh pengetahengenai pengertian
garis berpotongan dengan membaca pengertiannya pagealasan materi di
LKS. Kemudian secara lisan subjek mampu menyataketudukan garis
berpotongan setelah mengamati kegiatan guru yangperagakan kedudukan
garis dengan menyilangkan dua buah spidol sehingggak seperti saling
berpotongan.

Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasandadoal pertama
disajikan gambar anyaman caping dan subjek didrkain untuk menunjukkan
garis berpotongan yang nampak pada anyaman cdliag gambar 5. 5 hal
137). Subjek C mampu menjawab pertanyaan dengan menwamugéris-garis

yang berpotongan adalah ruas garis AB dengan arasgf.

2) Merumuskan kesimpulan garis berpotongan

Dalam merumuskan kesimpulan mengenai garis bergatgnsubjek C
pada mulanya mengalami kesalahan. Subjek berpendapawa garis
berpotongan adalah garis-garis yang nantinya akalmngs bertemu dan
membentuk siku-siku. Guru menanggapi pendapat lsutbgggan mengatakan
bahwa garis berpotongan tidak tentu membentuk suslkiti-siku. Guru
membimbing subjek dengan mengambil contoh menggmaka buah gambar
garis yang berpotongan di titik ffhat gambar 5. 23 hal 160¥5uru menanyakan
apakah kedua garis itu berpotongan. Guru mengajbjels mengamati gambar
perpotongan garis di papan tulis dan memberi pekubphwa perpotongan dua

garis ada pada suatu titik. Guru membantu merunmuis&imat kesimpulan untuk
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garis berpotongan dengan mengucapkan kalimat dda gang terletak pada
suatu bidang, subjek B meneruskan kalimat guru alengengucapkan bahwa

kedua garis akan bertemu dan membentuk sudut.

3) Menyatakan garis berpotongan dan menyebutkan alasannya
Pada pertemuan ketiga, ketika sedang membahas gaussipada produk
kerajinan, subjek dapat menyatakan garis berpotongatu ruas garis AB

berpotongan dengan ruas garis B®at gambar 5. 28).

D C

A B

(Gambar 5.28 Gambar bagian anyaman caping yangatisubjek C)

Subjek menyatakan alasan kedua garis itu dikatdlempotongan, yaitu
karena ruas garis AB dan ruas garis BC membentdltssiku-siku di titik B.
Guru melengkapi jawaban subjek dengan menyatakwaétik B merupakan
titik potong kedua ruas garis AB dan ruas garis BC.

Pada soal evaluasi nomer enam, diketahui bahwa asejajar garik
dan terletak pada bidang yang sama, garimemotong garism di titik B.
Ditanyakan apakah gariguga memotong garis Subjek C mampu memberikan
jawaban serta alasan yang tepat, yaitu gagkan memotong garik, dengan
alasan karena jika garksdengan garisn diperpanjang, maka garistentu akan
memotong garisk. dan garis k dan m jaraknya selalu sama walaupun

diperpanjang. Dalam hal ini, jawaban subjek benar.
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4) Memahami pernyataan mengenai hubungan garis berpotongan dengan
garissgajar

Pada soal ketujuh, diberikan dua buah pernyataandgberintahkan untuk
menyatakan benar atau salah dari pernyataan-paamyétu. Pernyataan pertama
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berpoton§abjek B memberikan
pernyataan benar untuk pernyataan yang pertamanDhaal ini subjek mampu
memberikan pernyataan dengan benar karena mampualaem pernyataan
bahwa jika diketahui garip // g, garisr memotong garigp, maka garisr

memotong garis.

d. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudigutiel
1) Menemukan dan menunjukkan sudut pada produk keragaping
2) Memperoleh pengetahuan pengertian sudut dan meé@entdaerah
sudut
3) Menyebutkan jenis-jenis sudut

4) Menyatakan besar sudut dan menghitung besar segitipa

1) Menemukan dan menunjukkan sudut pada produk kerajinan caping
Pada pertemuan ketiga, subjek C mampu menunjuk&eara langsung
bahwa terdapat unsur sudut pada produk kerajinpmgaBagian caping yang

ditunjukkan adalah pada bagian siku setiap anyabilkam-bilah bambu pada
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lapisan caping. Guru membantu subjek dengan mentdrsta pada bagian siku

setiap anyaman produk kerajinan caping.

2) Memperoleh pengetahuan pengertian sudut dan menentukan daerah
sudut

Pada pertemuan keempat, guru menanyakan pengetidut kepada
semua siswa. Subjek C menjawab pertanyaan guruademgmbaca pengertian
sudut pada penjelasan di buku LKS YPL. Subjek meal@engertiannya yaitu
sudut dibentuk oleh dua sinar garis yang bertenda pangkal yang sama. Guru
bertanya mengenai terbentuknya sudut, subjek mamgugungkapkan alasan
terbentuknya sudut yaitu akibat perpotongan gaeisikal dan garis horisontal
pada suatu titik. Ketika guru menggambar bagianuswtl papan tulis, dan
menanyakan nama dari bagian sudut yang ditunjulsyi@ek mampu menjawab
pertanyaan guru dengan menyatakan bagian yangjuktwieh guru sebagai
daerah sudut. Pada gambar di bawah ini ditunjukkaerah sudut yang

ditanyakan oleh guru.

C

/4aerah sudt
A B

A Tifik sudi

(Gambar 5.29 Gambar bagian sudut yang dibuat giefu)

3) Menyebutkan jenisjenissudut
Dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, subjek jugampu

menyebutkan jenis-jenis sudut yang ditanyakan getu, yaitu sudut lancip,
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sudut lurus, sudut tumpul, sudut refleks dan suymiuar. Guru menggunakan
gambar sudut yang ada di dalam LKS YPL dan menkajulgambar dua buah
jenis sudut. Dari kedua gambar jenis sudut ituuguenanyakan jenis sudutnya,
dan subjek C menjawab pertanyaan guru dengan methkgebjenis sudut yang

ditunjukkan oleh guru, yaitu sudut lancip dan suduatpul.

4) Menyatakan besar sudut dan menghitung besar sudut segitiga
Perkembangan kemampuan subjek C dalam menentuksar lsedut
nampak ketika guru bertanya kepada subjek besaut simli macam-macam
sudut. Subjek mampu menyebutkan besar sudut dikuyaitu 90°, menyebutkan
besar sudut lancip yaitu kurang dari 90°, dan meeat@n besar sudut tumpul
yaitu lebih dari 90°. Pada pertemuan keempat sutnjekRgamati dan menirukan
kegiatan guru mengukur besar sudut pada soal gat denentukan besarnya.
Pada pembahasan soal berikutnya, disajikan suatuapalahan untuk
mencari besar salah satu sudut segitiga. Gambdigaepgada soal diperlihatkan

pada gambar di bawah ini:

A
o
A /8¢ B

(Gambar 5.30 Gambar sudut-sudut segitiga pada dbBKS)

Dari soal, diketahui besar sudut A 60° dan besdntsG 80°, yang dipertanyakan
adalah besar sudut B. Subjek C mengalami kesalkbi@a menyatakan besar

sudut B adalah 60°. Guru kemudian mengarahkan lsuipjilk mengingat materi
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sudut yang telah dipelajari ketika SD yang menyataiahwa besar ketiga sudut
segitiga yaitu 180°. Atas pengetahuan tersebujekud melakukan perhitungan

kembali dan mampu memperbaiki jawabannya denganyatekan besar sudut B

yaitu 40°. Guru lalu menanyakan hubungan antaratSOBDE dengan sudut CAB

dan subjek menjawab pertanyaan guru dengan meiyatahwa hubungan

antara kedua sudut tersebut yaitu sehadap, danngelengkapi jawaban subjek
dengan menyebutkan besar sudutnya yaitu 60°.

Pada soal evaluasi nomer 10, gambar sudut yarejatilki dalam soal
disajikan pada gambar 5. 1(hal 143) Diperintahkan dalam soal untuk
menentukan jumlah dari sudut a dengan sudutSlbjek hanya mampu
melakukan perhitungan untuk menentukan nilai sagyaitu dengan melakukan
langkah-langkah perhitungan Nilai a = 105° + 3886°1

3a =180° - 105° = 75°

a =75°:3=25°

Namun untuk sudub, subjek belum memberikan jawaban yang tepat. 8ubje
menjawab dengan menuliskan langkah-langkah pengjatuyang dilakukannya :

Nilai b = 5b = 105° (Karena luar sepihak dengan°105

b=105°:5=21°

Dalam hal ini, jawaban subjek belum tepat, karamapan yang benar untuk nilai
sudut b adalah sebesar 15°. Maka penjumlahan swdwan sudutb yang
dilakukan subjek C juga belum tepat, subjek menjawa
jumlaha +b = 25° + 21° = 46°

Sebagai jawaban yang benar adalah jumlah jumbab = 25° + 15° = 40°.
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e. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertolak belakang

Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertelakdng dimulai
dari diperolehnya pengetahuan mengenai sudut bkrtblelakang melalui
penjelasan guru, subjek mampu menentukan sudutldlerbelakang, hingga
subjek mampu menentukan besar sudut bertolak bejaka

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut ddeftelakang pada
gambar perpotongan garis yang membentuk sudut giangt oleh guru di papan
tulis (Lihat gambar 5. 9 hal 142)Dari gambar tersebut, guru menyebutkan
pasangan sudut bertolak belakang yaitu sudut A2 slafut A4. guru juga
menjelaskan bahwa sudut-sudut yang saling bertbilkang memiliki nilai
besar sudut yang sama. Guru menanyakan pasangarbsuiblak belakang yang
lain dan subjek C mampu menyebutkan pasangan suhg saling bertolak
belakang yang lain, yaitu sudut A1 dengan sudutsi®ut B1 dengan sudut B3
dan sudut B2 dengan B4. Dari pembahasan soal yaingsubjek mampu
menyebutkan pasangan sudut yang besarnya samasydiiti A1 dan sudut A3,
serta sudut P1 dengan sudut P3. Subjek mampu menjgertanyaan guru
mengenai alasan kesamaan besar sudut-sudut itu, kaena kedua sudut itu

saling bertolak belakang.

f. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut berpelurus
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari suchelbars meliputi:
1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus

2) Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya
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3) Menghitung besar sudut berpelurus

1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus

Subjek C memperoleh pengetahuan mengenai sudut \satigg
berpelurus pada gambar perpotongan garis yang nmtuakbosudut yang dibuat
oleh guru di papan tulis, seperti yang terlihatgpgdmbar 5. $hal 142) Dari
gambar tersebut, guru menyebutkan pasangan sudptlleis serta besar
sudutnya. Pasangan sudut yang disebutkan olehygittusudut A1 dengan sudut
A2, sudut A4 dengan sudut A3, dan sudut B4 dengaiutsB3. Guru juga

menjelaskan bahwa nilai sudut yang saling berpslyaitu sebesar 180°.

2) Menentukan sudut berpelurusdan besar sudutnya
Setelah guru memberikan contoh mengenai sudut lbeage guru

menanyakan pasangan sudut berpelurus yang laindkepemua subjek, dan
subjek C mampu menyebutkan kembali pasangan suhg galing berpelurus
pada gambar suduijhat gambar 5. 9 hal 142yaitu sudut A1 dengan sudut A2,
serta menyatakan jumlah besar sudutnya yaitu sed@&. Selanjutnya guru
menanyakan jumlah sudut A3 dan sudut A4 yang sdlergelurus, subjek dapat
menjawab pertanyaan guru dengan menyebutkan bedat A3 dan sudut A4
adalah 180°. Guru kembali memberikan pertanyaangerean jumlah sudut A3
dengan sudut B2, dan subjek mampu menjawab pedganymru dengan

menyebutkan besar sudut A3 dengan sudut B2 jikentijhkan adalah 180°.
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3) Menghitung besar sudut berpelurus

Ketika membahas soal pada lembar kerja siswa (Y&Ihjek C bersama
dengan subjek yang lain, melakukan perhitungankuntancari nilai sudut Q4.
Dalam soal diperlihatkan gambar sudut seperti yhpgrlihatkan pada gambar 5.
10 (hal 143) Dalam soal ini, diketahui nilai sudut P1 adal&0°1 Subjek C
bersama subjek lain menggunakan sifat sudut berseluntuk mencari nilai
sudut Q4. Subjek Bmenyebutkan langkah perhitunganpsitu 180° dikurangi
120°, maka hasilnya sebesar 60° yang merupakarsadat Q4.

Pada pembahasan soal LKS selanjutnya dilakukan peggghitungan
besar sudut dengan menggunakan sifat sudut beupeRada gambar 5. 1Ral
146) diperlihatkan gambar sudut dari salah satu soad yabahas bersama-sama
antara guru dengan siswa, pada soal tersebut,ydikan besar sudwt. Guru
menanyakan hubungan yang terjadi antara s8dutengan sudua kepada para
subjek. Subjek C menyatakan hubungan di antara akeshwdut itu saling
berpelurus. Dengan bimbingan guru subjek C mengikamgkah-langkah
perhitungan yang dilakukan guru dengan menggunadf@h hubungan sudut
berpelurus untuk menentukan besar suatu sudut yditenyakan. Guru
membimbing dan menuliskan langkah-langkah perhaangeperti tampak pada
gambar 5. 13(hal 147) Subjek C memperoleh pengetahuan bahwa dari
penghitungan yang dilakukan bersama-sama dengandgueroleh nilai sudus,

yaitu sebesar 45°. Pada soal LKS YPL nomer 4,id@agambar soal berikut ini:
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A Dari gambar di samping, diketahui (1B, = [J A;=4:5
1 - .
% Hitunglah besar :
a. |:|A1
B
1/2 b. LB,
4 /3

(Gambar 5.31 Gambar sudut beserta soal )

Dari soal diatas diketahui perbandingarB; : [1Az = 4 : 5dan subjek diminta
menghitung besar sudutlA; dan OB.. Subjek melakukan perhitungan dan
menyajikan hasilnya dengan menuliskan di papas.tBkerikut ini jawaban yang

disajikan subjek C:

A;=5x20= 100
B,=4x20= 80

(Gambar 5.32 Jawaban subjek C yang ditulis di paip#gis)

Kemudian setelah menuliskan jawabannya C meneranugkava

Al diperoleh dari A=5x 2 = 100

B4 diperoleh dari B=4 x 2 = 80

Bilangan 20 merupakan KPK 4 dan 5 yang merupakén perbandingannya.
Sehingga diperoleh besar sudut A1 = 100° dan lseslut B4 = 80°.

Kemampuan menyelesaikan masalah berkaitan denghitupgan untuk
menentukan besar sudut berpelurus terlihat padseprmpengerjaan soal nomer 9
dan nomer 10. Subjek C mampu melakukan perhitungaak mencari besar
sudutx dany yang ditanyakan pada soal evaluasi no 9. Diketdlalam soal
seperti terlihat dalam gambar 5. (@l 147) Subjek menggunakan sifat sudut
berpelurus untuk mengurangkan besar sudut yangathkieterhadap besar sudut

berpelurus. Subjek mampu menjawab pertanyaan soglat benar, yaitu dengan
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melakukan penghitungan untuk sudut 180 - 130 = 50° x = 50° ; dan sudut y

=130°, karena sehadap dengan garis

g. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam ber seberangan

Perkembangan subjek mempelajari sudut dalam beeseg dimulai
dari subjek memperoleh pengetahuan mengenai sadamnderseberangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukant sladam berseberangan
yang lain yang ditanyakan guru. Subjek memperotigptahuan mengenai sudut
dalam berseberangan pada gambar perpotongan gagsnembentuk sudut yang
dibuat oleh guru di papan tuljshat gambar 5. 9 hal 142)Dari gambar tersebut,
guru menyebutkan pasangan sudut dalam berseberdPgsangan sudut dalam
berseberangan yang disebutkan guru adalah suduteAgan B4 dan pasangan
sudut A3 dengan sudut Bl. Ketika pembahasan sal pKS YPL nomer 1,
diperlihatkan gambar sudut seperti yang terlihalapgambar 5. 1(hal 146)guru
menanyakan pasangan sudut dalam berseberanganngamgpk pada gambar
soal. Subjek C bersama subjek yang lain mampu nberly@n pasangan sudut
yang saling dalam berseberangan yaitu sudut Adatesgdut B2.

Pada kegiatan evaluasi, pada soal nomer 8, kemamgpuigiek untuk
menentukan sudut dalam berseberangan belum ddg@atlkin mampu. Dalam
soal disajikan gambar sudut seperti tampak padebgam 16(hal 149) Dari
gambar sudut itu, salah satunya dipertanyakan sudiitt dalam berseberangan.
Subjek C menentukan sudut dalam berseberanganrdergyauliskan jawabannya

pada lembar jawab sudut dalam berseberangan asiadath W dengan sudut R.
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Cara subjek dalam menyebutkan nama sudut juga bidpat, sehingga belum

jelas sudut mana yang dimaksud oleh subjek.

h. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut luar ber seberangan

Perkembangan subjek mempelajari sudut luar bermegpan dimulai dari
subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut |eeselierangan dari
penjelasan guru hingga subjek mampu menentukar Riadiberseberangan yang
lain yang ditanyakan guru.

Subjek C memperoleh pengetahuan mengenai sudutb&raeberangan
pada gambar perpotongan garis yang membentuk gadgtdibuat oleh guru di
papan tulisl{hat gambar 5. 9 hal 142 Dari gambar tersebut, guru menyebutkan
pasangan sudut luar berseberangan yaitu suduteAfjat sudut B3. Ketika
pembahasan soal pada LKS, guru menanyakan passndainluar berseberangan
yang nampak pada gambar sdéiat gambar 5.11 hal 146 Subjek menjawab
pertanyaan guru dengan menyebutkan pasangandaldot berseberangan yaitu
sudut A1 dengan sudut B3. Subjek juga mampu memhjapertanyaan guru
dengan menyatakan besar suatu sudut luar bersghargang ditanyakan guru

sebesar 120°.

i. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sepihak
Dengan mengamati gambar sudut seperti yang tepiidd gambar 5. 9
(hal 142) guru menyebutkan pasangan sudut dalam sepihak, sadut A3

dengan sudut B4. Dari gambar tersebut guru menanypisangan sudut dalam
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sepihak yang lain, subjek menjawab pertanyaan dengan menyatakan bahwa
sudut A4 dengan B1 merupakan sudut dalam sepihat.gambar sudut seperti
yang terlihat pada gambar 5.(8al 142) guru menanyakan jenis dari pasangan
sudut A3 dengan sudut B2, subjek menjawab bahwaakeddut itu merupakan
sudut dalam sepihak.

Pada kegiatan evaluasi soal nomer 8, subjek belampu menentukan
sudut dalam sepihak. Dalam soal disajikan gambdutsseperti tampak pada
gambar 5.1€hal 149) Dari gambar sudut itu, salah satunya dipertanyakeaut-
sudut dalam sepihak. Subjek C menentukan suduhaemiengan menuliskan
pada lembar jawabnya, sudut U sepihak dengan &ydsudut P sepihak dengan
sudut Q, dan sudut Q sepihak dengan sudut S. dedhmi, jawban subjek belum

tepat.

j. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sehadap
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudaidaehdimulai
ketika membahas soal pada lembar kerja siswa, lsibjgersama dengan subjek
yang lain, mengalami kesalahan menyatakan pasasigdut sehadap. Karena
kesalahan ini, subjek memperoleh pengetahuan mangeniut sehadap dari
penjelasan guru seingga subjek mampu menentukan seldadap yang lain yang
ditanyakan guru. Dari gambar sudut seperti yan#trpada gambar 5. 1(hal
151) subjek C bersama dengan subjek yang lain menyatadiawa sudut P1 dan
Q4 sebagai sudut sehadap. Jawaban ini belum tgfatijgga karena kesalahan

tersebut, guru memberikan penjelasan mengenai swdadap dengan
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menggunakan gambar sudut sebelumnya, yaitu tangukgambar 5. Gal 142)
dengan menunjukkan yang dimaksud sudut sehadaphadaldut A1 dengan
sudut B1, sehingga subjek A memperoleh pengetamg&ngenai pasangan sudut
sehadap dan dapat menyebutkan pasangan sudut pefatiagambar 5.1(hal
151) yaitu sudut P1 dan Q1.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhes@n sudut
sehadap nampak pada proses pengerjaan soal nonila8n soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar $hdl6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam agh&iibjek belum mampu
menentukan sudut-sudut sehadap dari gambar soanaasubjek menjawab
subjek menjawab sudut sehadap sudut T sehadap rdesugiut W, sudut Q
sehadap dengan sudut R. Dalam hal ini jawabanlsbejem tepat, sudut T tidak

sehadap dengan sudut W, dan sudut Q tidak sehadgpam sudut R.

4. Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek D

Perkembangan kemampuan matematika subjek D tepdwdd beberapa
tahapan perkembangan mempelajari materi garis aidumt,syaitu perkembangan
kemampuan mempelajari (i) garis, (i) garis sejafar) garis berpotongan, (iv)
sudut, (v) sudut bertolak belakang, (vi) sudut bkmus, (vii) sudut dalam
berseberangan, (viii) sudut luar berseberanga,s(igut sepihak, dan (x) sudut

sehadap.
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a. Perkembangan kemampuan mempelajari garis
Perkembangan kemampuan subjek dalam mempelaj&ingaliputi :
1) Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada produkjikan
caping
2) Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis
3) Menyatakan akibat dari perpotongan garis vertikal garis horisontal
4) Menunjukkan garis vertikal dan garis horisontal gianuraian tertulis

dan memahami pernyataan mengenai garis vertikahdasontal

1) Menemukan dan menunjukkan unsur garis pada produk kerajinan
caping
Pada pembelajaran pertemuan ketiga, subjek D mekitan) bagian-
bagian produk kerajinan caping yang dianggap selgages, yaitu pada bagian
anyaman caping dan pada bagian tepi caping. Suybgek menyajikan gambar
caping di papan tulis untuk lebih memperjelas ggaisg dimaksudkannya pada
caping. Berikut ini gambar anyaman caping yang alitmieh subjek D di papan

tulis:

VI

A,

(Gambar 5.33 Gambar bagian anyaman caping yangatisubjek D)

Dari gambar anyaman caping seperti yang ditunjuldeada gambar 5. 33

di atas, subjek menyatakan AB sebagai garis.
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2) Memperoleh pengetahuan mengenai terbentuknya garis

Pada pembelajaran pertemuan keempat, subjek meetpgrengetahuan
dari guru bahwa garis terbentuk dari sekumpulark-tittk yang saling
berhubungan. Guru yang membuat sekumpulan titkkqpdda papan tulis yang
saling dihubungkan sehingga membentuk suatu g&igjek menggambar
sekumpulan titik-titik pada buku tulisnya sehinggempu memahami bahwa
garis terbentuk dari sekumpulan titik-titik yanglisgq berhubungan. Dari
penjelasan guru ini, subjek memperoleh pengetahmangenai terbentuknya

suatu garis.

3) Menyatakan akibat dari perpotongan garisvertikal dan garishorisontal
Pada pertemuan keempat, guru menggambarkan pegpotgaris vertikal
dengan garis horisontal, lalu menanyakan akibag ytenjadi perpotongan garis
vertikal dan garis horisontal. Subjek D dapat meaja pertanyaan guru dengan
mengemukakan jawabannya yaitu sudut hasil perpatoggris vertikal dengan

garis horisontal akan membentuk sebuah sudut.

4) Menunjukkan garis vertikal dan garis horisontal dengan uraian tertulis
dan memahami pernyataan mengenai garisvertikal dan horisontal
Pada soal evaluasi nomer 2 dan soal nomer 3 darergertanyaan
berkaitan dengan garis vertikal dan garis horidoRtada soal nomer 2, berdasar
pengalaman subjek, subjek diminta untuk menunjuld@ms vertikal dan garis

horisontal pada produk kerajinan caping. Subjekungrkkan garis vertikal dan
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garis horisontal melalui uraian bahwa garis hotigbterlihat pada bagian pinggir
caping yang sudah dianyam dan garis vertikal @rlgada bagian anyaman yang
membentuk kotak. Subjek tidak menyertakan gambatukurmemperjelas
jawabannya, sehingga jawaban subjek belum bisaatiikgn kebenarannya
karena bagian anyaman caping yang dimaksudkarsalgbk belum jelas.

Pada soal nomer 3, diberikan tiga macam pernyatiamn diperintahkan
kepada subjek untuk menyatakan benar atau salapeatayataan-pernyataan itu.
Subjek menjawab benar untuk pernyataan pertant@andaal ini subjek mampu
memberikan pernyataan dengan benar karena mampualaem pernyataan
bahwa dua garis horizontal tidak mungkin salingaketurus. Subjek menjawab
benar untuk pernyataan kedua, dalam hal ini subjgmpu memberikan
pernyataan dengan benar karena mampu memahamiapmanybahwa jika
sebuah garis vertikal dan sebuah garis horizoralhg bertemu, maka kedua
garis itu membentuk sudut siku-siku. Untuk perngatgang ketiga, pernyataan
ketiga adalah benar, namun subjek menyatakan dadédém hal ini subjek belum
mampu memberikan pernyataan dengan benar karerjakshblum mampu
memahami pernyataan bahwa jika ada sebuah garsohta, tentu tiap-tiap garis
yang tegak lurus pada garis tersebut adalah verflexnyataan ini merupakan

pernyataan yang benar.

b. Perkembangan kemampuan mempelajari garis sgajar

Perkembangan kemampuan subjek mempelajari gasigisejeliputi :
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1) Menemukan dan menunjukkan garis sejajar pada pré@dugjinan
caping
2) Menyatakan kesejajaran garis dan menyebutkan aigsan

3) Memahami hubungan garis sejajar dan garis berhimpit

1) Menemukan dan menunjukkan garis sgajar pada produk kerajinan
caping

Untuk menunjukkan adanya garis-garis sejajar padgiabh produk
kerajinan caping, subjek membuat gambar anyamamggpada papan tulis
(Lihat gambar 5. 33 hal 195 Dari gambar tersebut, subjek menunjukkan ruas
garis AB dengan ruas garis DC sejajar. Pada pedaenkeempat, secara lisan
subjek mampu menyatakan kedudukan garis yang saie@jar setelah
mengamati kegiatan guru yang memperagakan keduduj@ms dengan

menyejajarkan dua buah spidol.

2) Menyatakan kesgjajaran garis dan menyebutkan alasannya

Dalam soal pertama disajikan gambar anyaman capig subjek
diperintahkan untuk menunjukkan garis sejajar yawagnpak pada anyaman
caping. Gambar anyaman caping soal evaluasi nordesiajikan dalam gambar 5.
4 (hal 136) Subjek D mampu menjawab pertanyaan dengan menuwanudaris-
garis sejajar adalah ruas garis AB dengan ruas @zb. Dalam soal keempat,
disajikan tiga pasang garis dan dari ketiga pagmn itu diperintahkan untuk

mencari pasangan garis yang saling sejajar. Gapdsangan garis soal evaluasi
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nomer 4 disajikan dalam gambar 5.(fal 136). Subjek D mampu menjawab
pertanyaan dengan menunjukkan garis-garis yangasejaitu garisa dengan
garisb, dan garise dengan gari$. Pada soal kelima, disajikan satu buah #ik
dan satu buah garig Dalam soal ditanyakan terdapat berapa buah garig
dapat dibuat yang melewati titiR dan sejajar garig]. Subjek D menjawab
pertanyaan dengan menyebutkan terdapat satu buiahygag dapat dibuat yang
melewati titik A dan sejajar garig). Subjek juga menunjukkan jawabannya

melalui gambar garis yang melewati tifldan sejajar garig.

(Gambar 5. 34 Gambar jawaban subjek D untuk soaluasano 9

3) Memahami hubungan garis sgajar dan garis berhimpit

Dalam soal evaluasi nomer ketujuh poin b, diberik@mnyataan yang
berkaitan dengan garis sejajar dan garis berhinR@tnyataan dalam soal itu
adalah Jika garis a dan garis b melalui titik P dan kedyansejajar dengan
garis g, maka garis @dan b berimpit”.Subjek diminta untuk menyatakan benar
ataukah salah atas pernyataan soal ini tanpa adipekian untuk menyebutkan
alasannya. Subjek C memberikan pernyataan benark upérnyataan soal
tersebut. Dalam hal ini subjek mampu memberikamyaaan dengan benar
karena mampu memahami pernyataan bahwa jika @aas garid melalui titik

P dan keduanya sejajar dengan ggrisiaka garis dan garid berimpit.
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c. Perkembangan kemampuan mempelajari garis ber potongan
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari garigpotomigan
meliputi :
1) Memperoleh pengetahuan mengenai garis berpotongan
2) Menyatakan garis berpotongan pada gambar dan mathgeb
alasannya
3) Memahami pernyataan mengenai hubungan garis begertodengan

garis sejajar

1) Memperoleh pengetahuan mengenai garis berpotongan
Pada pertemuan keempat subjek memperoleh pengetaneagenai

pengertian garis berpotongan dengan membaca pemyge pada LKS. Pada
pembahasan selanjutnya subjek mampu menjawab paaianguru yang
menanyakan akibat dari perpotongan garis vertikal daris horisontal, yaitu
dengan menyebutkan perpotongan itu akan membeuntlik.sSecara lisan subjek
D juga mampu menyatakan kedudukan garis berpotowgamgan mengamati
kegiatan guru yang memperagakan kedudukan garigademenyilangkan dua

buah spidol sehingga tampak seperti saling bergaion

2) Menyatakan garis berpotongan pada gambar dan menyebutkan
alasannya
Dalam soal evaluasi nomer 1 disajikan gambar angaraping dan subjek

diperintahkan untuk menunjukkan garis berpotongamgynampak pada anyaman
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caping. Gambar anyaman caping soal evaluasi nordisiajikan dalam gambar 5.
4 (hal 137) Subjek D mampu menjawab pertanyaan dengan menwamugaris-
garis yang berpotongan adalah ruas garis AB dengengaris EF.

Pada soal keenam, diketahui bahwa garisejajar garik dan terletak
pada bidang yang sama, garisemotong garisn di titik B. Ditanyakan apakah
garist juga memotong garik. Subjek D memberikan jawaban serta alasannya,
yaitu garist tidak akan memotong garis dengan alasan karena gakisejajar
dengan garisn dan garisk lebih panjang dari pada garm. Dalam hal ini,
jawaban subjek belum benar, karena jawaban sodhhademhwa garid akan
memotong gari&, dengan alasan jika kedua garis diperpanjang madiaakgaris

akan saling berpotongan

3) Memahami pernyataan mengenai hubungan garis berpotongan dengan
garissgajar
Pada soal evaluasi nomer tujuh, diberikan dua bpeimyataan, dan
diperintahkan untuk menyatakan benar atau saldhpdaryataan-pernyataan itu.
Subjek D memberikan pernyataan benar untuk peragagang pertama. Dalam
hal ini subjek mampu memberikan pernyataan dengamarbkarena mampu
memahami pernyataan bahwa jika diketahui gafigy, garisr memotong garip,

maka garis memotong garis.

d. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut

Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudigutiel
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1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada pro@udjikan
caping

2) Menentukan besar sudut

1) Menemukan dan menunjukkan unsur sudut pada produk kerajinan
caping

Subjek mampu menunjukkan secara langsung bahwapirdnsur sudut
pada produk kerajinan caping. Bagian caping yarignplikkan adalah pada
bagian sudut setiap sudut anyaman bilah bambu pmasan caping. Pada
pertemuan keempat, di papan tulis, guru menggardbar garis sejajar yang
dipotong oleh satu buah garis, gambar itu nampalka gambar 5.9 (hal 142)
Dari gambar tersebut guru menjelaskan mengenaer&rknya sudut akibat
perpotongan garis sejajar dengan garis yang laibje® mengamati gambar dan

memperoleh pengetahuan dari penjelasan yang dksebgtiru.

2) Menentukan besar sudut

Pada pertemuan ketiga, subjek mampu menyebutkan $esut siku-siku,
yaitu sebesar 90°. Subjek juga mampu menyebutkaarsidut tumpul, yaitu
besarnya lebih dari 90°.

Pada pertemuan kelima ketika diadakan evaluasi,es@éuasi nomer 10
menampilkan gambar sudut seperti yang disajikara gaenbar 5. 10hal 143).
Pada soal ditanyakan jumlah sudut a ditambah desgedant b.Subjek belum

mampu melakukan perhitungan untuk menentukan pigijumlahan sudua
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dengan sudub, sebab subjek hanya menuliskan jawabannya yaitu+78)5° =
180°. Dalam hal ini, jawaban subjek belum tepateka jawaban yang benar
untuk nilai suduta adalah sebesar 25° dan nilai suttudalah sebesar 15°.

Sebagai jawaban yang benar adalah jumlah sugldt= 25° + 15° = 40°.

e. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertolak belakang

Perkembangan kemampuan mempelajari sudut bertelakdng dimulai
dari diperolehnya pengetahuan mengenai sudut bkrtblelakang melalui
penjelasan guru, subjek mampu menentukan sudutldlerbelakang, hingga
subjek mampu menentukan besar sudut bertolak bejaka

Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut dlertoélakang
melalui penjelasan guru pada gambar perpotongas gang membentuk sudut
yang dibuat oleh guru di papan tu(ishat gambar 5. 9 hal 142)Dari gambar
tersebut, guru menyebutkan pasangan sudut bettelakang yaitu sudut A2 dan
sudut A4. Guru juga menjelaskan bahwa besar sudng ysaling bertolak
belakang adalah sama. Guru menanyakan pasanganbsuthlak belakang yang
lain dan subjek D mampu menyebutkan pasangan sgahg saling bertolak
belakang sudut A1 dengan sudut A3, sudut B1 desgdnt B3 dan sudut B2
dengan B4. Subjek B menyebutkan pasangan sudut lyes@nya sama yaitu
sudut A1 dan sudut A3, serta mampu menjawab pexrtanguru mengenai alasan
kesamaan besar kedua sudut tersebut yaitu karela lseidut itu saling bertolak

belakang.
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f. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut berpelurus
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari suchelbars meliputi:
1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut berpelurus
2) Menentukan sudut berpelurus dan besar sudutnya

3) Menghitung besar sudut berpelurus

1) Memperoleh pengetahuan mengenai sudut ber pelurus

Subjek C memperoleh pengetahuan mengenai sudut \satigg
berpelurus pada gambar perpotongan garis yang nmtukoeudut yang dibuat
oleh guru di papan tulis, seperti yang terlihatgpgdmbar 5. $hal 142) Dari
gambar tersebut, guru menyebutkan pasangan sudpellbeis serta besar
sudutnya. Pasangan sudut yang disebutkan olehygititusudut A1 dengan sudut
A2, sudut A4 dengan sudut A3, dan sudut B4 dengaiutsB3. Guru juga

menjelaskan bahwa nilai sudut yang saling berpslyaitu sebesar 180°.

2) Menentukan sudut berpelurusdan besar sudutnya
Setelah guru memberikan contoh mengenai sudut loeuse guru

menanyakan pasangan sudut berpelurus yang laindkepamua subjek, dan
subjek C mampu menyebutkan kembali pasangan swhg yaling berpelurus
pada gambar suduljhat gambar 5. 9 hal 142yaitu sudut A1 dengan sudut A2,
serta menyatakan jumlah besar sudutnya yaitu seld@&8. Selanjutnya guru
menanyakan jumlah sudut A3 dan sudut A4 yang s#&lergelurus, subjek dapat
menjawab pertanyaan guru dengan menyebutkan bedat A3 dan sudut A4

adalah 180°. Guru kembali memberikan pertanyaangeren jumlah sudut A3
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dengan sudut B2, dan subjek mampu menjawab pedanymru dengan

menyebutkan besar sudut A3 dengan sudut B2 jikentijhkan adalah 180°.

3) Menghitung besar sudut berpelurus

Pada pembahasan soal pada lembar kerja siswa (¥&tjgk D bersama
dengan subjek yang lain, melakukan perhitungankuntancari nilai sudut Q4.
Dalam soal diperlihatkan gambar sudut seperti yhpegrlihatkan pada gambar 5.
11 (hal 146) Dalam soal ini, diketahui nilai sudut P1 adal&0°1 Subjek B
bersama subjek lain menggunakan sifat sudut beryseluntuk mencari nilai
sudut Q4. Subjek Bmenyebutkan langkah perhitungangsitu 180° dikurangi
120°, maka hasilnya sebesar 60° yang merupakarsadat Q4.

Pada soal yang lain, yaitu soal no 3a dari bukitematika(lihat latihan
soal buku matematika soal no 3, lampirarajara guru dengan subjek dilakukan
pembahasan secara bersama-sama menggunakan menhitwsifat sudut
berpelurus. Pada soal diperlihatkan gambar seypeny tampak pada gambar 5.
12 (hal 146) Dalam soal ditanyakan besar sudutJntuk membantu subjek, guru
menanyakan hubungan yang terjadi antara s8duatengan sudua kepada para
subjek. Subjek D bersama dengan subjek lain mekgmataubungan di antara
kedua sudut itu saling berpelurus. Subjek D mergitan mengamati langkah-
langkah perhitungan yang dilakukan guru dengan gumakan sifat hubungan
sudut berpelurus untuk menentukan besar sudut yditgnyakan. Guru
membimbing dan menuliskan langkah-langkah perhaangeperti tampak pada

gambar 5. 13(hal 147) Subjek D memperoleh pengetahuan bahwa dari
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penghitungan yang dilakukan guru menggunakan sifdtit berpelurus. Sudué 3
dan suduto merupakan sudut yang saling berpelurus denganr Besat 180°.
Ditulis dalam bentuk persamaan, diperoleh bahwai rgh dan nilai a jika
dijumlah nilainya menjadi e Untuk mencari besarnya, maka dilakukan
pembagian nilai sudut berpelurus terhadap banyaknyd80 dibagi 4 dan
diperoleh nilaia, yaitu sebesar 45. Maka dari perhitungan ini dipgralilai sudut
a yaitu sebesar 45°.

Kemampuan menyelesaikan masalah berkaitan denghiupgan untuk
menentukan besar sudut berpelurus terlihat padeeprmpengerjaan soal nomer 9
dan nomer 10. Diketahui dalam soal evaluasi ng@rsieerlihat dalam gambar 5.
14 (hal 147) dan ditanyakan besar sudwtdany. Subjek D hanya mampu
menemukan besar sudwtyaitu sebesar 50°, subjek tidak menuliskan langkah
langkah perhitungan yang dilakukannya. Sedangkarkwsuduty, subjek belum
mampu memberikan jawaban yang benar, karena suigekawab suduy yaitu
sebesar 50° dengan alasan karena sydialam sepihak dengan sudutDalam
hal ini jawaban subjek untuk nilai sudgtelum tepat, nilai sudut yang tepat

adalah sebesar 130°.

g. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam ber seberangan
Perkembangan subjek mempelajari sudut dalam beeseg dimulai

dari subjek memperoleh pengetahuan mengenai sadamdoerseberangan dari

penjelasan guru hingga subjek mampu menentukant sladam berseberangan

yang lain yang ditanyakan guru. Subjek memperotigptahuan mengenai sudut
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dalam berseberangan pada gambar perpotongan gagsnembentuk sudut yang
dibuat oleh guru di papan tuljshat gambar 5. 9 hal 142)Dari gambar tersebut,
guru menyebutkan pasangan sudut dalam berseberddgsangan sudut dalam
berseberangan yang disebutkan guru adalah suduteAgan B4 dan pasangan
sudut A3 dengan sudut Bl. Ketika pembahasan satl pKS YPL nomer 1,
diperlihatkan gambar sudut seperti yang terlihalapgambar 5. 1(hal 146) Dari
gambar soal itu, guru menanyakan pasangan sudaindaérseberangan yang
nampak pada gambar soal. Subjek D bersama subjeg Yan mampu
menyebutkan pasangan sudut yang saling dalam leessefan yaitu sudut A4
dengan sudut B2.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@n sudut
dalam berseberangan nampak pada proses pengesganosmer 8. Dalam soal
disajikan gambar sudut seperti tampak pada gamles (hal 149) Dari gambar
sudut itu, salah satunya dipertanyakan sudut-sddiaim berseberangan. Subjek
menjawab sudut dalam berseberangan adalah suderidaml sudut S dan sudut Q
dalam berseberangan dengan sudut V. Dalam hahwaljan subjek D belum

tepat. Cara subjek menuliskan nama sudut juga btpat.

h. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut luar ber seberangan
Perkembangan subjek mempelajari sudut luar bermegpan dimulai dari

subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudut |esselierangan dari

penjelasan guru hingga subjek mampu menentukar Rwadiberseberangan yang

lain yang ditanyakan guru.
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Subjek memperoleh pengetahuan mengenai sudutduselierangan pada
gambar perpotongan garis yang membentuk sudut giagt oleh guru di papan
tulis (lihat gambar 5. 9 hal 142). Dari gambar tersebut, guru menyebutkan
pasangan sudut luar berseberangan. Pasangan sadubdrseberangan yang
disebutkan guru adalah sudut A1 dengan B3. Ketdmlqahasan soal pada LKS,
guru menanyakan pasangan sudut luar berseberaaggnngmpak pada gambar
soal (lihat gambar 5.11 hal 146Jlan subjek D mampu menyebutkan pasangan
sudut luar berseberangan yaitu sudut A1 dengant ®@luSubjek juga mampu
menunujukkan sudut luar berseberangan yang lairiu yaudut P1 luar

berseberangan dengan sudut Q3 dengan besar sud@tfya

i. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sepihak

Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sud@imdakepihak
diawali dengan diperolehnya pengetahuan mengeudait slalam sepihak hingga
subjek menentukan sudut dalam sepihak. Subjek nrehepe pengetahuan
mengenai sudut dalam sepihak melalui penjelasamy yhiperikan oleh guru.
Dengan mengamati gambar sudut seperti yang tedddd gambar 5. Gal 142)
guru menyebutkan pasangan sudut dalam sepihak, saitut A3 dengan sudut
B4.

Pada pembahasan soal pada LKS, dari gambar syskrtisgang terlihat
pada gambar 5. 1thal 149) guru menanyakan jenis dari pasangan sudut A3
dengan sudut B2 kepada para subjek, subjek lain gabjek A menjawab bahwa

kedua sudut itu saling berpelurus. Namun jawaban sidbjek A belum tepat,
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sehingga guru kembali menunjukkan pasangan sudog ydimaksud dan

menanyakan jenis sudutnya. Subjek D menjawab pexden guru dengan

memberikan jawaban bahwa sudut A3 dengan sudut &Rpakan sudut dalam
sepihak. Guru membenarkan jawaban tersebut sehkeggdahan subjek A dapat
diperbaiki.

Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@n sudut
dalam sepihak nampak pada proses pengerjaan soal 8o Dalam soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar (hdl6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam alepBubjek menjawab sudut
sepihak adalah sudut Q sepihak dengan sudut SmDiadéd ini jawaban subjek
untuk jenis hubungan sudut dalam sepihak belumt.teépabjek juga belum
mampu menyebut nama sudut dengan benar karena tremygebut dengan satu

huruf saja dan belum mampu menentukan hubungantggadi antar sudut.

j. Perkembangan kemampuan mempelajari sudut dalam sehadap
Perkembangan kemampuan subjek mempelajari sudaidaehdimulai

ketika membahas soal pada lembar kerja siswa, lstibjgersama dengan subjek
yang lain, mengalami kesalahan menyatakan pasasgdot sehadap. Dari
gambar sudut seperti yang terlihat pada gambar ghal 151) subjek D bersama
dengan subjek yang lain menyatakan bahwa sudutaPlQ#f sebagai sudut
sehadap. Jawaban ini belum tepat, sehingga karesalakan tersebut, guru
memberikan penjelasan mengenai sudut sehadap demgaggunakan gambar

sudut sebelumnya, yaitu tampak pada gambarn(®al9142)dengan menunjukkan
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yang dimaksud sudut sehadap adalah sudut Al deuglan B1, sehingga subjek
D memperoleh pengetahuan mengenai pasangan subatlape dan dapat
menyebutkan pasangan sudut sehadap pada gambayatdsudut P1 dan Q1.
Pada kegiatan evaluasi, kemampuan subjek untuk mhed@n sudut
sehadap nampak pada proses pengerjaan soal nonila8n soal disajikan
gambar sudut seperti tampak pada gambar $hdl6149) Dari gambar sudut itu,
salah satunya dipertanyakan sudut-sudut dalam aph&dibjek menjawab sudut
T sehadap dengan sudut W, sudut U sehadap dengan ¥u Dalam hal ini
jawaban subjek untuk jenis hubungan sudut sehadapmbtepat. Subjek juga
belum mampu menyebut nama sudut dengan benar kdm@mga menyebut
dengan satu huruf saja dan belum mampu menentuklannan yang terjadi

antar sudut.

C. Kesamaan dan perbedaan proses per kembangan kemampuan vokasional
keempat subjek
Perkembangan kemampuan vokasional untuk masingigasbjek telah
diuraikan sebelumnya. Dari uraian perkembangan kgman vokasional yang
dilalui keempat subjek, terdapat beberapa tahapakembangan yang memiliki
kesamaan maupun perbedaan. Berikut ini akan damdiksamaan dan perbedaan
tahapan perkembangan kemampuan vokasional dannpgsakgan matematika

yang terdapat pada tiap-tiap kegiatan pembelajaméuk keempat subjek.
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1) Kesamaan perkembangan kemampuan vokasional keempat subjek
Kesamaan perkembangan kemampuan vokasional keempgk dapat
dilihat menurut perkembangan kemampuannya padegrpembuatan produk
kerajinan. Dalam hal ini akan dilihat kesamaan eenkangan kemampuan
vokasional subjek A dan subjek B pada proses petabl&rajinan genteng, serta
kesamaan perkembangan kemampuan vokasional subpggnGubjek D pada

proses pembuatan kerajinan caping.

a. Kesamaan perkembangan kemampuan vokasional subjek A dan subjek B
Kemampuan vokasional kedua subjek A dan B sama-dmri@mbang

dalam langkah-langkah kerja membuat genteng yangkadaksanakan. Subjek
A dan subjek B secara bersama memperoleh pengetgiembuatan genteng
secara menyeluruh dengan mengamati contoh pembgataeng yang secara
langsung dipraktikan oleh narasumber. Tahapan pds&egan kemampuan
membuat produk kerajinan genteng yang dilalui dulfjedan subjek B dapat
dilihat pada tiga tahapan perkembangan kemampuga.tdhapan perkembangan
kemampuan tersebut yaitu perkembangan kemampuaceta&iempengan tanah
pada pencetak lempengan, perkembangan kemampuaretalergenteng, dan
perkembangan kemampuan membakar genteng. Untukhgrasising tahapan
perkembangan kemampuan tersebut, terdapat prosgssgma yang dilalui oleh
subjek A dan subjek B.

1. Pada proses pencetakan lempengan tanah pada jpdeogb@ngan. Pada saat

pengangkatan bongkahan tanah dari pencetak lempengalua subjek
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mengalami kesulitan yang sama, yaitu tanah terkduat untuk mereka
angkat. Namun dengan bantuan narasumber, keduekstdgpat mengangkat
bongkahan tanah dari pencetak lempengan. Selanjusgtelah banyaknya
tanah dikurangi, tanpa bantuan narasumber, subjedlai\ subjek B dapat
dengan mudah mengangkat bongkahan tanah.

2. Pada proses pencetakan lempengan tanah menjadengenPada saat
menghaluskan permukaan genteng dengan spons, lkedhjegk mengalami
tahapan perkembangan yang sama, yaitu kedua soigkikukan kesalahan
yang sama dalam mengusapkan spons pada permukaange<edua siswa
mengusapkan spons dengan tidak teratur dan tidalaszh. Narasumber lalu
memberi contoh cara mengusapkan spons pada permgksideng, dengan
mengusapkan spons teratur secara vertikal sajasateara horisontal saja.
Setelah diberi contoh tersebut, kedua siswa dapmahparbaiki cara kerja
mereka dalam menghaluskan permukaan genteng meaigguepons.

3. Pada proses pembakaran genteng, kedua siswa besaama mampu
membantu memindahkan genteng ke dalam tungku udtsidsun oleh
narasumber. Kedua subjek juga mampu bersama-samasukkan daun jati

sebagai bahan bakar secara terus menerus ke dadgkutpembakaran.

b. Kesamaan perkembangan kemampuan vokasional subjek C dan subjek D
Subjek C dan subjek D dalam membuat produk kemjicaping
mengalami perkembangan kemampuan dalam pelakséaragi@ah-langkah kerja

pembuatan caping yang mereka laksanakan. Pada pevabuatan produk
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kerajinan caping, secara bersama-sama subjek Csdhajek D berkembang
dengan memperoleh pengetahuan cara pembuatan geuagetiap proses yang
dicontohkan oleh narasumber. Terdapat tiga tahgpakembangan kemampuan
yang dialami kedua subjek, yaitu perkembangan kgmam menyiapkan bilah
bambu sebagai bahan anyaman, perkembangan kemamemganyam lapisan
caping, dan perkembangan kemampuan menjahit bagigian caping.

1. Pada tahap menyiapkan bilah bambu sebagai bahamany kedua subjek
mengalami kesulitan yang sama dalam menggunakant saftuk
membersihkan permukaan kulit bambu karena saldiudvesar bagi mereka.
Pada mulanya, subjek C dan subjek D memegang dabian agak miring,
sehingga sulit untuk menggosokkan sabit pada pexarukkulit bambu.
Dengan dibantu narasumber yang membetulkan caraegarg bambu secara
tegak lurus, kedua subjek secara perlahan mampggueakan sabit untuk
membersihkan bambu.

2. Pada proses menganyam, subjek sama-sama sudahikindmitampilan
menganyam kertas. Namun pada proses menganyaranagping subjek C
dan subjek D sering mengalami kesalahan menganygatu untuk
menganyam bilah bambu sesuai pola yang diajarkessmaber. Pada awal
kegiatan menganyam, subjek C dan subjek D seripg ldengan pola
anyaman. Dengan dibantu narasumber yang mengimgata@a pola, kedua
subjek dapat memperbaiki kesalahan anyaman dart degayanyam sesuai

pola anyaman caping.
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3. Pada proses membentuk lapisan caping menjadi Kerkiedua subjek tidak
melakukan proses membentuk lapisan caping menjadiclit. Proses ini
dilakukan narasumber terlebih dahulu, sementaraikeslibjek mengamati
kegiatan narasumber. Setelah lapisan caping telemb@ntuk kerucut,
pekerjaan kembali diberikan kepada kedua subjekkustitanjutkan kembali.

4. Pada pembuatan bagian lingkar kepala caping. Keuligek mengalami
kesulitan yang sama dalam menggunakan alat untukbuong lingkaran pad
bagian dalam anyaman caping. Narasumber membauniua keubjek untuk
memutarkan alat sehingga dapat membuat lingkarala papisan bagain
dalam caping.

5. Pada proses menjahit bagian tepi caping, subjelarCsdbjek D mengalami
kesalahan yang sama, yaitu sering menjahit dereyak pntar jahitan yang
terlalu renggang. Narasumber menegur dan mengiagatgar menjahit
dengan jarak yang rapat supaya hasil jahitan bagmrcaping kuat. Subjek C
dan subjek D lalu memperbaiki anyaman dengan cazajahit kembali

bagian jahitan yang renggang agar lebih rapat.

2) Perbedaan perkembangan kemampuan vokasional keempat subjek
Perbedaan perkembangan kemampuan vokasional kesoigak dilihat

menurut perkembangan kemampuannya pada proses gemipuoduk kerajinan.

Dalam hal ini akan dilihat perbedaan perkembangamampuan vokasional

subjek A dan subjek B pada proses pembuatan kenagjanteng, serta perbedaan
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perkembangan kemampuan vokasional subjek C dareksubj pada proses

pembuatan kerajinan caping.

a. Perbedaan perkembangan kemampuan vokasional subjek A dan subjek B

Pada proses pembuatan genteng terlihat bahwa sAbpdkn subjek B
mengalami perkembangan kemampuan dan mengalambgiem yang semula
tidak mampu menjadi mampu. Secara keseluruhan keoemvokasional kedua
subjek dalam membuat genteng dapat berkembang, iymmgbedakan adalah
tingkatan pencapaian kemampuan tersebut.

Dalam pelaksanaan langkah-langkah kerja pembuataterng, peneliti
melihat bahwa subjek B lebih mahir dan lebih céqasikka melakukan cara kerja.
Sedangkan subjek A lebih sering mengalami kesuldalam melaksanakan
pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena subjek I@hlebanyak mendapat
pengalaman dengan mengamati dua kali proses peiksgembuatan genteng
yang dilakukan oleh narasumber dan oleh subjekefentara subjek A hanya
mengamati satu kali proses pelaksanaan cara kergbymtan genteng yang
dilakukan narasumber saja.

1. Dalam pelaksanaan mencetak lempengan tanah. SAlgeking melewatkan
langkah menaburkan serbuk tanah pada lempengarpatim cetakan serta
langkah mengiris bongkahan tanah menggunakan kaveaasumber selalu
mengingatkan langkah tersebut kepada subjek, sgdisigbjek lalu ingat dan
melakukan langkah-langkah itu. Berbeda dengan kuBje subjek dapat

melakukan proses pencetakan lempengan tanah deegaai urutan langkah-
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langkahnya. Subjek tidak perlu diingatkan narasuminéuk mengiris tanah
terlebih dahulu

. Dalam tata cara peletakan lempengan tanah untwtattianenjadi genteng,
subjek A mengalami kesalahan meletakkan lempengda pencetak genteng
sehingga narasumber perlu memberi tahu cara mkétdkempengan tanah
pada posisi yang benar. Subjek A mampu memperlgokisi peletakan
lempengan tanah pada pencetak genteng sesuai pleaganarasumber.
Selanjutnya ketika proses ini dilakukan oleh subigkia mampu secara
langsung meletakkan lempengan tanah pada posisi pemar. Hal ini
disebabkan subjek B telah belajar dari kesalahbjekW sebelumnya. Subjek
B memperoleh pengetahuan dengan dapat melihat @ammbedakan posisi
peletakan lempengan pada pencetak genteng secaadam tidak. Sehingga
pada kesempatannya melakukan praktik kerja, ialsnt@mpu menerapkan
cara yang benar.

. Pada proses merapikan bagian tepi genteng yargdieletak. Subjek A dapat
merapikan bagian tepi genteng yang telah dicetalgguanakan kawat dengan
hati-hati dan rapi. Subjek B dalam merapikan batggngenteng kurang hati-
hati dan hasilnya tidak rapi. Narasumber mempetkaga subjek B agar
mengulangi lagi untuk merapikan bagian tepi gentsefingga hasilnya
menjadi lebih rapi.

. Dalam pelaksanaan langkah-langkah kerja, subjekb#lIsering dibimbing
dan diarahkan oleh narasumber, sementara subjekliBat sudah mampu

menentukan sendiri dan melaksanakan langkah-langkafpa. Namun
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demikian, baik kepada subjek A maupun subjek B,amwanber tetap

memberikan bantuan dan pengarahan selama kedwk snbmerlukannya.

b. Perbedaan perkembangan kemampuan vokasional subjek C dan subjek D

Pada proses pembuatan caping terlihat bahwa subjelan subjek D
mengalami perkembangan kemampuan dan mengalamigiem yang semula
tidak mampu menjadi mampu membuat produk kerajirgecara keseluruhan
kemampuan kedua subjek dalam membuat caping dagr&erbbang, yang
membedakan adalah tingkatan pencapaian kemampuesebué Dalam
pelaksanaan langkah-langkah kerja pembuatan genpemgliti melihat tingkat
pencapaian kedua subjek tidak selalu sama.

1. Ada beberapa kemampuan yang dapat dicapai denlgiinckepat oleh subjek
C, seperti kemampuan menganyam dan menjahit, saraesiitbjek D sering
mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses mgagadan menjahit
sehingga sering pula dibantu oleh narasumber.

2. Ada beberapa kemampuan yang dapat dengan lebih dapadengan baik
dilakukan oleh subjek D, seperti membersihkan baméo menghaluskan
bilah bambu. Subjek D dapat menggunakan alat besap# besar untuk
membersihkan bambu dan menghaluskan bilah bambbjelSuC agak
kesulitan dalam menggunakan alat berupa sabit hegak membersihkan

bambu dan menghaluskan bilah bambu.
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D. Kesamaan dan perbedaan perkembangan kemampuan matematika
subjek

Keempat subjek dalam mengikuti pembelajaran maikeapada
penelitian ini memiliki proses perkembangan kemaampmatematika masing-
masing. Namun dalam beberapa hal, keempat subjelgatzeni proses terkait
dengan perkembangan kemampuan mereka masing-mygaitgg dapat dilihat
adanya kesamaan dan perbedaannya. Berikut ini atikeap beberapa kesamaan
dan perbedaan proses perkembangan kemampuan mk#ergahg dialami

keempat subjek.

1) Kesamaan perkembangan kemampuan matematika keempat subjek

Dari uraian perkembangan kemampuan matematika laesapjek yang
telah dipaparkan, terdapat beberapa kesamaan gredesmbangan kemampuan
yang dialami keempat subjek. Berikut ini akan dg&pn beberapa contoh
kesamaan proses perkembangan kemampuan matemaitikp djalami oleh
keempat subjek. Secara umum keempat subjek mengaddrapan perkembangn
kemampuan matematika yang sama, yaitu mengalampizhap perkembangan
kemampuan mempelajari garis, garis sejajar, gagipdiongan, sudut, sudut
bertolak belakang, sudut berpelurus, sudut dalamseberangan, sudut luar
berseberangan sudut dalam sepihak, dan sudut gehd&kembangan
kemampuan matematika keempat subjek yang nampak adatah :
a. Kesamaan dalam perkembangan kemampuan menemukarumssir garis

dan sudut pada bagian-bagian produk kerajinan. Katmubjek mampu
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menemukan dan menunjukkan unsur garis dan sudu yampak pada
bagian-bagian produk kerajinan. Keempat subjek niampenunjukkan
dengan cara menunjuk langsung pada produk maupuwgademenunjukkan
melalui gambar produk kerajinan.

. Kesamaan dalam perkembangan kemampuan memahan@pkkaedudukan
garis sejajar dan berpotongan. Keempat subjek mammgnunjukkan garis
sejajar dengan menggambar lalu menunjukkan gagy ysaling sejajar.
Melalui pembahasan materi secara bersama-samaks@bdan subjek C
terlibat aktif dalam menentukan ciri-ciri garisaeay, sementara subjek C dan
D memperhatikan. Kemampuan memahami konsep kedodugaris
berpotongan nampak dialami keempat subjek dengan mpuoa
menunjukkannya melalui gambar. Hanya saja untulekuB pada mulanya
mengalami kesulitan menunjukkan garis berpotongalap gambarnya.
Namun setelah dibantu dan mendapat penjelasan,eksuB dapat
menunjukkan kedudukan garis berpotongan pada gayabgrdibuatnya.

. Kesamaan dalam perkembangan kemampuan mempelajat yang saling
berpelurus dan saling bertolak belakang. Kepadampgae siswa guru
menyajikan gambar perpotongan dua garis sejajamgatersuatu garis.
Perpotongan antar garis ini mengakibatkan terbenyalsudut-sudut dengan
beberapa sifat, seperti sifat saling berpelurus ddat saling bertolak
belakang. Guru memberikan contoh sudut yang sakmpelurus dan bertolak
belakang pada suatu gambar sehingga subjek mempep#ngetahuan

tentang sudut berpelurus dan bertolak belakangikd&ediberi pertanyaan
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untuk menunjukkan sudut-sudut yang lain, keempabjeku dapat
menunjukkannya dengan tepat.

d. Dalam kegiatan evaluasi, semua subjek nampak nmemg&iesulitan dalam
menentukan hubungan sudut yang ditanyakan, yaitlwtssehadap, sudut
dalam berseberangan, dan sudut sepihak. Keempgksbblum mampu
menyebutkan nama sudut dengan sebutan yang bémagge jawaban subjek
untuk sudut sehadap, sudut dalam berseberangarsudiah sepihak belum
bisa dikatakan tepat.

e. Dalam menghitung besar sudut yang ditanyakan datahevaluasi, keempat
subjek belum mampu sepenuhnya menghitung nilaitsgaihg dipertanyakan.
Subjek hanya mampu menghitung dengan benar padaspawal saja, namun

mengalami kesalahan pada proses penghitungan akhir.

2) Perbedaan perkembangan kemampuan matematika keempat subjek
Dari uraian perkembangan kemampuan matematika latesopjek yang
telah dipaparkan, terdapat beberapa perbedaansppseseembangan kemampuan
yang dialami keempat subjek. Berikut ini akan dg&pn beberapa contoh
perbedaan tersebut.
a. Subjek C dan subjek B dapat menyebutkan alasanetakmenunjukkan
bagian-bagian produk kerajinan caping atau gentgryg memiliki unsur
garis. Subjek A dan subjek D hanya menunjukkan sapa menyebutkan

alasannya.
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b. Dalam hal kemampuan melakukan perhitungan menggunsifat-sifat sudut.
Dalam hal ini yang terlihat berbeda adalah aktsritea. Ketika disajikan soal
perhitungan, subjek C lebih banyak terlihat akdisitya menanggapi panduan
guru yang membantu mengerjakan soal. Aktivitas feerwcapan yang
menjawab pertanyaan guru, dan menuliskan langkafkéh pengerjaan soal
pada papan tulis. Subjek yang lain mampu mengikegiatan pembahasan
soal, namun dengan aktivitas yang lebih sedikitti Dal ini dapat dilihat
bahwa subjek C lebih dalam memahami materi dengampu secara aktif
mengikuti proses penyelesaian soal. Bentuk ungkaparkembangan
kemampuan pemahaman materi lebih banyak ditangleppeneliti dengan
melihat aktivitas yang dilakukan subjek C. Aktigitaubjek lain lebih sedikit,
mereka lebih banyak memperhatikan saja dan menghepsngetahuan daris
penjelasan guru.

c. Dalam memahami pernyataan yang berhubungan dermas gpjajar dan
garis berpotongan pada soal evaluasi. Terdapatysoa diketahui bahwa
terdapat dua garis yang saling sejajar, dari ke itu terdapat satu garis
lagi yang dipotong oleh suatu garis lain. Ditanyakpakah garis kedua yang
sejajar garis pertama juga dipotong oleh garis l@ng memotong garis
pertama. Subjek D belum mampu memahami pernyataagad menjawab
bahwa garis kedua tidak akan mengalami perpotogges, sementara ketiga
subjek yang lain dapat memahami pernyataan dengagatakan bahwa garis

kedua akan dipotong oleh garis yang memotong gaertama.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan tentang pembahasdrpbaelitian yaitu

perbandingan antara hasil penelitian pada Bab galebeberapa teori di Bab II.

A. Kecakapan Hidup

Kecakapan hidup menurut Tim Broad Based EducalitM BBE) dalam
Depdiknas (2002 : 9) diartikan sebagai kemampuan kieberanian untuk
menghadapi problema kehidupan dengan wajar tanpasméertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif, mencari dan menemskéursi untuk mengatasinya.

Pada penelitian ini, subjek belum secara proakdii #reatif membuat
produk kerajinan di sentra produksi. Pada prosesbpatan produk kerajinan di
sentra produksi, narasumber memberikan contoh éafelpsan, sementara itu
subjek hanya menerima, mendengarkan dan melakukaktikp kerja sesuai
arahan narasumber. Subjek terkadang bertanya jéaginadapi bagian-bagian
yang sulit dikerjakan, namun narasumber menjelag@anbil mengambil alih
pekerjaan subjek untuk dikerjakan oleh narasumbmrdis. Subjek hanya
mengamati narasumber yang mengerjakan bagian-bagidantu, setelah bagisn
yang sulit telah dikerjakan oleh narasumber, pekerjdiberikan kepada subjek
untuk dilanjutkan kembali.

Subjek tidak memiliki kesempatan untuk mencoba ratasj

permasalahannya ketika menghadapi bagian-bagiatulprkerajinan yang sulit

223
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dikerjakan. Narasumber yang mengatasi kesulitandéngan maksud agar
pekerjaan lebih cepat selesai. Dalam hal ini kememsubjek dalam membuat
produk kerajinan kurang berkembang secara optikehampuan subjek hanya
berkembang sebatas pada pekerjaan yang mudah gah dilakukannya, dan
ketika menghadapi kesulitan subjek belum dapat atesmya.

Kecakapan hidup seperti yang dijelaskan dalam teglim berkembang
secara optimal dalam diri subjek. Subjek hanya me@epengarahan narasumber
dan melakukan pekerjaan yang mudah dan dapat Hdakya. Subjek belum

dapat mengerjakan bagian-bagian yang sulit meraratdan usahanya sendiri.

B. Perkembangan Kemampuan Vokasional

Menurut teori, kecakapan vokasional dibedakan ndengua, yaitu
kecakapan vokasional dasar dan kecakapan vokaspemalnjang. Kecakapan
vokasional dasar meliputi kecakapan menggunakdrketm, alat ukur, memilih
bahan, merancang produk, membuat produk, menilai damperbaiki produk
(Depdiknas, 2004: 38).

Pada pembuatan produk kerajinan tidak semua keaak&pkasional
dasar dapat berkembang dengan baik pada diri sudgkgenai penggunaan alat
misalnya, subjek menggunakan alat-alat untuk mempraluk kerajinan. Dari
alat-alat itu, tidak semua dapat digunakan olehegkutbengan maksimal karena
kesulitan dalam menggunakannya, misalnya pengguakarberupa sabit besar
(pangot)dan alat yang mirip dengan jangka pada pembuatadukrkerajinan

caping. Subjek perlu dibantu oleh narasumber udagat menggunakan alat-alat
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itu. Pemilihan bahan dan merancang produk jug& tiimkukan subjek, karena
sejak awal pembuatan bahan telah dipersiapkan méehsumber dan subjek
hanya tinggal mengolahnya.

Dalam merancang bagian-bagian produk kerajinargktidepenuhnya
dilakukan oleh subjek. Pada pembuatan produk capirsglnya, subjek lebih
banyak melanjutkan pekerjaan yang telah dilakukigim marasumber. Terlihat
ketika akan membentuk bagian-bagian produk yand, séperti membentuk
kerucut pada lapisan caping, bagian ini lebih blrdikerjakan oleh narasumber.
Narasumber menganggap bahwa membentuk kerucut lppan caping sulit
dilakukan, sedangkan kemampuan subjek belum maksiemngga narasumber
merasa perlu membantu agar pekerjaan lebih cepegaseSubjek juga tidak
sempat berlatih melakukannya sendiri karena teshggawaktu penelitian. Begitu
pula dalam kegiatan memperbaiki kesalahan yangadiergelama proses
pembuatan produk kerajinan caping, narasumber lebiing mengambil alih
pekerjaan subjek untuk diperbaiki. Akibatnya, kerpaan vokasional subjek
yang berkembang selama penelitian tidak utuh damanigu maksimal. Subjek
mampu melaksanakan pekerjaan membuat produk kamgjinamun ketika
menghadapi kesulitan ataupun mengalami kesalahalbjeks belum mampu
menyelesaikannya dengan menggunakan usahanyaisendir

Jenis kecakapan vokasional yang kedua vyaitu keeaka/okasional
penunjang yang meliputi kecenderungan bertindak siitap kewirausahaan.
Dalam penelitian ini, kecenderungan bertindak secarandiri dan sikap

kewirausahaan belum berkembang dalam diri subjelje® baru memulai untuk
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belajar membuat produk kerajinan caping dan gentsikgp kewirausahaan baru
tampak pada narasumber yang membuat produk keragiaping dan genteng

yang memiliki nilai jual.

C. Perkembangan K ecakapan Sosial

Kecakapan sosial mencakup kecakapan berkomunikasi kecakapan
bekerjasama. Kecakapan berkomunikasi merupakank&eaa yang dimiliki
seseorang dalam mendengarkan maupun mengungkapgasagnya baik secara
lisan maupun tulisan. Sedangkan kecakapan bekergabakan sekedar bekerja
bersama tetapi kerjasama yang disertai dengan gsghengertian, saling
menghargai, dan saling membantu (Depdiknas, 2084: 3

Pada pelaksanaan praktik kerja di sentra prodk&siunikasi yang terjadi
yaitu narasumber menjelaskan kepada subjek mengmmaicara pembuatan
produk kerajinan. Narasumber memberikan pengaratem perintah untuk
dikerjakan oleh subjek. Dalam hal ini, subjek hanyaendengarkan,
memperhatikan dan melaksanakan yang diperintahkarmasamber. Subjek
cenderung jarang berbicara, baik untuk bertanya atduk meminta bantuan
narasumber dan lebih banyak mendengarkan pengarabhessumber lalu
melaksanakan praktik kerja.

Komunikasi yang lebih banyak terjadi dalam kegigt@mbuatan produk
kerajinan cenderung pada komunikasi satu arahndmasumber kepada subjek.

Hal ini terjadi karena kondisi subjek yang dihadaplpada suatu hal yang baru,
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yaitu membuat produk kerajinan dengan narasumbeg y@aru dikenal dan
kondisi lingkungan kerja yang belum biasa dialantijek.

Kecakapan bekerjasama belum berkembang dalam {e@melini,
khususnya dalam pembuatan produk kerajinan. Padaysan produk kerajinan
genteng, subjek melakukan praktik kerja secarailbvarg dan sendiri-sendiri.
Ketika salah satu subjek membuat produk kerajiremteng, subjek lain hanya
mengamati saja. Pada pembuatan produk kerajinangcapbjek mengerjakan
pekerjaannya sendiri-sendiri, antara subjek beldank&giatan saling membantu.

Kurangnya komunikasi dan kerjasama pada proses ymarb produk
kerajinan berpengaruh pada kemampuan membuat pie@taknan yang sedang
dikembangkan dalam diri subjek. Perkembangan kemampubjek membuat
produk kerajinan hanya sebatas pada hal-hal yasamgiaikan oleh narasumber
kepada subjek. Antara sesama subjek juga belunmgsddekerjasma untuk
menyelesaikan pekerjaannya membuat produk kerajiskibatnya kemampuan
subjek untu membuat produk kerajinan caping daregenkurang berkembang
secara optimal.

Pada pembelajaran yang terjadi di kelas, antargelsutbengan guru
maupun subjek dengan subjek lain, komunikasi bgslang secara lebih baik.
Guru berusaha memancing subjek dalam suasanadaktélas. Kepada semua
subjek, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mangal-hal yang berkaitan
dengan produk kerajinan dan materi garis dan syah kemudian dijawab oleh
subjek. Subjek tidak hanya mendengarkan tapi tdrllebih berani berbicara

untuk menanggapi pertanyaan yang diberikan olehu.guubjek dapat
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memberikan jawaban secara bergantian maupun tidédmn hal ini dimaksudkan
tidak semua subjek dapat menjawab pertanyaan yiaeglk#n oleh guru. Subjek
dapat saling bekerjasama, namun yang terlihat hgmgda waktu subjek
berdiskusi mencari dan menentukan unsure garissddat pada bagian-bagian
produk kerajinan.

Hal ini terjadi karena lingkungan di dalam keladak lagi asing bagi
subjek. Antara subjek dan guru sudah sering berteshingga komunikasi dan
kerjasama dapat lebih mudah dilaksanakan. Subjak leerani mengutarakan
pendapatnya, dan guru atau subjek yang lain dapatb@rikan tanggapan atas
pendapat itu. Pengaruh yang terjadi yaitu membpatlembangan kemampuan
matematika subjek dalam memahami pengetahuan m&ngeateri garis dan

sudut.

D. Perkembangan Kemampuan Matematika

Dalam Depdiknas (2003) dijelaskan bahwa dalam p&jdran
matematika bertujuan mengembangkan beberapa keraampada diri siswa.
Pada penelitian ini, dari beberapa macam tujuanbpi&jaran matematika
tersebut ada kemampuan yang dapat berkembang dgngadkemampuan yang
belum mengalami perkembangan.

Tujuan yang pertama yaitu mengembangkan kemammenyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan gagasan antararialalui pembicaraan lisan
dan gambar. Dalam penelitian ini subjek dapat mepgakan informasi bahwa

terdapat unsur garis dan sudut pada produk keragaping dan genteng. Subjek
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menunjukkan secara langsung pada produk maupunungkmbar. Ada dua
subjek dapat mengungkapkan alasannya menganggagn bgang ditunjukkan
produk kerajinan sebagai garis. Kedua subjek yaam lhanya mampu
menunjukkan saja.

Tujuan yang kedua yaitu mengembangkan aktifitasatéredengan
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-collamDzenelitian ini, subjek
belum beraktifitas secara kreatif dalam mengik@mpelajaran matematika di
kelas. Subjek lebih banyak memperoleh pengetahuangasth menerima
penjelasan dan contoh dari guru terlebih dahullpjekudapat melakukan yang
diperintahkan guru dengan mengerjakan latihan doamenjawab pertanyaan
setelah mendapat penjelasan dan contoh yang chbegikru.

Tujuan yang ketiga yaitu mengembangkan kemampuamecehkan
masalah. Dalam pelaksanaan pembelajaran diberikalmerépa soal yang
menampilkan masalah terbuka, yaitu suatu bentukg®alahan yang mempunyai
lebih dari satu alternatif bentuk jawaban dan pa&mryelesaian masalah yang tepat
(Susento ; 2007). Pada proses pembahasan mataladi tidak semua masalah
terbuka dapat diselesaikan oleh subjek menurutpzmgelesaian mereka sendiri.

Penyelesaian masalah pada proses pembahasan sakruce satu
macam saja. Guru memang memberikan kesempatan &kepaojek untuk
menyampaikan penyelesaian masalah yang diperolelmayaun hanya sebatas
salah satu subjek menggunakan satu cara dan kghkaban benar sudah
diperoleh, pembahasan soal selesai. Subjek lairak tidnencari atau

memperlihatkan cara penyelesaian masalah yangotipemasing-masing.
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Hal ini disebabkan karena inisiatif dari pihak gwmntuk melihat cara
penyelesaian masalah dari subjek lain belum adaenkarmerasa sudah
mendapatkan jawaban yang benar. Subjek lain judak tiberinisiatif untuk
mencari penyelesaian masalah yang lain sehinggak tichda proses
membandingkan cara penyelesaian masalah antar aes#jek. Subjek hanya
terpaku pada satu cara yang sudah dianggap bendoeiam mengembangkan
alternatif penyelesaian masalah yang lain. Selainquga karena pertimbangan
terhadap waktu pembelajaran yang singkat. Akibatkganampuan matematika
pada proses penyelesaian masalah di antara subjakgk berkembang secara
seimbang dan kurang maksimal. Kemampuan matemasiklhhjek dalam
melakukan proses penyelesaian masalah terlihateimadng secara menonjol
pada subjek yang aktif saja.

Tujuan yang terakhir yaitu melatih cara berpikirdbaernalar dalam
menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, subjeknys dapat merumuskan
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajaesiipulan yang dihasilkan
tidak semua dapat dirumuskan sendiri oleh subjaklafrosesnya, guru banyak
memberikan pertanyaan panduan yang kemudian dijaldab jawaban subjek,
guru menyusun kalimat kesimpulan yang baik kemudismampaikan kepada
subjek. Subjek lalu mnegulangi mengucapkan kalinkasimpulan yang
disampaikan oleh guru. Kemampuan subjek merumustemimpulan belum
berkembang sendiri menurut pengetahuan dan usdlekskarena guru yang

merumuskan kesimpulannya.
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BAB VII

PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saranatedengan hasil-

hasil penelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambietzpa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek Membuat Produk
Kerajinan Genteng
Perkembangan kemampuan vokasional subjek memboditipkerajinan
genteng yang dialami dua subjek putra meliputi patiadap (i) perkembangan
kemampuan mencetak lempengan tanah, (i) perkembankemampuan
mencetak genteng, dan (iii) perkembangan kemampuoelaksanakan proses

pembakaran genteng.

2. Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek Membuat Produk
Kerajinan Caping
Perkembangan kemampuan vokasional subjek membodtiipkerajinan
caping yang dialami dua subjek putri meliputi taitapap (i) perkembangan

kemampuan menyiapkan bambu sebagai bahan anyamamperkembangan
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kemampuan menganyam lapisan caping, dan (iii) petk@gan kemampuan

menjahit bagian-bagian caping.

3. Kesamaan Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek

Beberapa kesamaan perkembangan kemampuan vokasezhel subjek
putra dalam membuat produk kerajinan genteng waibjek mengalami kesulitan
yang sama ketika mengangkat bongkahan tanah yaargdi&lah kerena terlalu
berat, kedua subjek melakukan kesalahan yang sade goses menghaluskan
permukaan genteng dan pada proses pembakaramgekezlua subjek dapat
memasukkan bahan bakar berupa daun jati keringatelajk.

Beberapa kesamaan perkembangan kemampuan vokasszhal subjek
putri dalam membuat produk kerajinan caping yaitdua subjek mengalami
kesulitan dalam penggunaan alat-alat untuk memimaging. Kedua telah
memiliki bekal kemampuan menganyam yang diperoladapwaktu sekolah
dasar. Kedua subjek juga tidak melakukan tahap raetuk kerucut pada caping.
Pada proses menjahit bagian tepi caping, keduaelsubgring melakukan

kesalahan yang sama, yaitu menjahit dengan jatak jmitan terlalu renggang.

4. Perbedaan Perkembangan Kemampuan Vokasional Subjek

Beberapa perbedaan perkembangan kemampuan vokasioloa subjek
putra dalam membuat produk kerajinan genteng ya#tlam hal pelaksanaan
urutan langkah-langkah pekerjaan, salah satu sadimggatkan narasumber,

sementara subjek yang kedua dapat melakukan seddlojek kedua terlihat lebih
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cepat karena memperoleh pengetahuan yang lebirebataripada subjek yang
pertama.

Beberapa perbedaan perkembangan kemampuan vokadsiolna subjek
putri dalam membuat produk kerajinan caping yaitwua subjek mengalami
tahap perkembangan yang berbeda dalam hal mengatgammenjahit lapisan
caping. Kedua subjek juga mengalami perbedaan dajmrkembangan

kemampuan menyiapkan bahan anyaman caping.

5. Perkembangan Kemampuan Matematika

Secara umum tahap-tahap perkembangan kemampuamati&te yang
dialami keempat subjek meliputi tahap-tahap (i) kperbangan kemampuan
mempelajari garis, (i) perkembangan kemampuan neéajgsi garis sejajar, (iii)
perkembangan kemampuan mempelajari garis berpatorigg perkembangan
kemampuan mempelajari sudut, (v) perkembangan keuam mempelajari
sudut bertolak belakang, (vi) perkembangan kemampou@mpelajari sudut
berpelurus, (vii) perkembangan kemampuan mempelagudut dalam
berseberangan, (vii) perkembangan kemampuan majapel sudut luar
berseberangan (ix) perkembangan kemampuan mempsiajait dalam sepihak,

dan (x) perkembangan kemampuan mempelajari sutatiap.

6. Kesamaan Perkembangan Kemampuan M atematika Subjek
Secara umum, keempat subjek mengalami tahap pediagab

kemampuan matematika yang sama. Beberapa kesamagempangan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 534

kemampuan matematika subjek yaitu dalam hal kemampuenemukan dan
menunjukkan unsur garis dan sudut pada produk ikargj kesamaan dalam
perkembangan kemampuan mempelajari konsep garigjasedan garis
berpotongan, sudut berpelurus dan sudut bertoldkkdmeg. Perkembangan
kemampuan matematika subjek lebih banyak berawai dgerolehnya
pengetahuan dari penjelasan guru. Dalam kegiataluasi, semua subjek belum
mampu menentukan sudut-sudut yang dipertanyakata sgelum mampu

melakukan perhitungan untuk mencari besar sudut

7. Perbedaan Perkembangan Kemampuan Matematika Subjek

Perbedaan perkembangan kemampuan matematika kesoigek yang
menonjol terlihat pada proses penghitungan mend@umasifat-sifat sudut.
Kemampuan keempat subjek tidak terlihat berkemlzlemgan seimbang, hanya
salah satu subjek yang aktif melakukan pemabahasaama guru, subjek yang
lain kurang begitu aktif dengan memperhatikan demperoleh pengetahuan dari

penjelasan guru.

B. Saran

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memilikingak kekurangan.
Untuk itu, berdasarkan pelaksanaan penelitian dasil fpenelitian, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan
1. Berkaitan dengan perkembangan kemampuan vokasienddpat pihak lain

yang ikut mengambil peran dalam kegiatan subjekuydiengan secara
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langsung mengambil pekerjaan yang dilakukan sulnpglk diperbaiki. Saran
peneliti, sebaiknya hal seperti itu dihindarkan.aAklebih baik jika subjek
sendiri yang berusaha memperbaiki sendiri, pihak thapat memberikan
bantuan seperlunya.
. Berkaitan dengan pembelajaran matematika di kdPagla penelitian ini
terdapat subjek yang kurang aktif dalam mengikathpelajaran. Sementara
subjek lain aktif secara dominan dalam pembelajardhengamati
perkembangan kemampuan matematika pada subjek karang aktif
menjadi agak sulit. Maka disarankan bagi guru unletih memancing
keaktifan siswa secara menyeluruh, sehingga perkegam kemampuan
matematika antar subjek dapat lebih seimbang dpatagamati dengan lebih
mudah.
Berkaitan dengan metode pengambilan data. Dari pa@sekaman video,
terdapat suara subjek yang kurang dapat didengeyadegelas sehingga data
tentang perkembangan kemampuan vokasional dan keonaam matematika
subjek kurang maksimal. Peneliti terkadang hanyenduga dan mengaitkan
dengan perilaku yang tampak saja. Maka untuk peneliselanjutnya,
disarankan agar pengambilan data akan lebih Haakdjpergunakan juga alat
perekam suara yang lain.
4. Penelitian ini terjadi di dua tempat, yaitu di sarproduksi kerajinan dan di
kelas. Desain pembelajaran yang melibatkan pengalapraktik kerja
membuat produk kerajinan serta produk kerajinangydihasilkan sungguh

membantu bagi berkembangnya kemampuan matematika pateri garis
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dan sudut yang dipelajari di kelas. Namun sebadikjpkungan kemampuan
matematika bagi berkembangnya kemampuan vokasibellm terlalu

tampak dalam penelitian ini. Hal ini karena despembelajaran hanya
dirancang dengan urutan kegiatan praktik kerjanglithan kegiatan belajar di
dalam kelas. oleh karena itu, bagi penelitian $efapa disarankan untuk
membuat desain pembelajaran matematika yang menmkagkterdukungnya
perkembangan kemampuan vokasional dengan dimidkilkkgemampuan
matematika yang baik oleh subjek. Desain pembelajaeperti ini dapat
diterapkan pada daerah-daerah dengan kegiatanjgeekeseperti kegiatan
nelayan ataupun kegiatan pekerjaan yang memerlukeahlian dan

ketrampilan kerja lainnya.
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RENCANA PEMBELAJARAN

Sekolah : Sekolah M enengah Pertama (SM P)
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII /2 (Dua)

Materi Pokok : Sudut dan Garis-Garis Sgjajar
Alokasi Waktu : 5 (Lima) Pertemuan

|. Standar Kompetensi
Memahami hubungan garis dengan garis, garis deswgdut, sudut dengan

sudut, serta menentukan ukurannya.

Il. Kompetens Dasar
Menentukan hubungan antara dua garis, sest blen jenis sudut.

[11. Indikator
Melalui benda konkrit yang dihasilkan, siswa dapat
1. Mengenal dan membuat garis-garis horizontal datikedr
2. Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berpatomdpn berhimpit)
3. Menjelaskan hubungan antara garis-garis dan swdiutyang terbentuk

V. Materi Pembelajaran
1. Garis dan sudut
2. Kedudukan dua garis

3. Hubungan antar sudut
V. Strategi Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : kontekstual, koopekatifstruktivistik
2. Metode pembelajaran . praktek kerja, tanyaafa
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Pertemuan

: 1 (Pertama)

Langkah pembelajaran dapat diuraikan sebagai keriku

241

No Kegiatan Skenario Pembelajaran K eterangan
Pembelajaran
1. Pendahuluan
Kegiatan a. Narasumber memberi a. Tujuan: agar siswa mengerti apa yang
pendahuluan yaitu penjelasan awal kepada harus mereka lakukan di sentra
siswa diberi siswa mengenai kerajinan  produksi.

pengantar awal oleh
narasumber mengena
kerajinan yang akan
dibuat.

i b. Narasumber menyiapkar]

Alokasi waktu : 5 menit

yang akan dibuat

alat dan bahan untuk
membuat kerajinan
dengan melibatkan siswa

L.

. Kegiatan ini dilaksanakan di dua sentr.

produksi, yaitu dua siswa perempuan
sentra produksi caping dan dua siswa
laki-laki di sentra produksi genteng.

=

Kegiatan Inti
Kegiatan inti, yaitu:
siswa diberi
kesempatan untuk
belajar dan membuat
kerajinan caping atat
genteng.

a. Narasumber menjelaska

b. Narasumber memberi

c. Narasumber

d. Siswa membuat kerajinal

Alokasi waktu: 80 menit

langkah-langkah
pembuatan kerajinan
caping atau genteng
tahap I.

contoh bagaimana
membuat kerajinan sesu
langkah-langkah
pembuatan yang telah di
jelaskan, diikuti praktek
kerja oleh siswa

membimbing dan

memperagakan cara
pembuatan genteng atay
caping.

caping atau genteng
tahap I.

i

=

a.

.Alat dan Bahan

. Langkah Pembuatan
1. Langkah-langkah membuat caping
Tahap |
- Bambu dipotong sesuai rua
ruasnya.

Tujuan: mengembangkan kecakapan
siswa dalam melakukan praktek kerja
untuk membuat benda konkret,
menggali informasi dan potensi diri,
mengolah informasi, bekerjasama, dal
mengambil keputusan.

1. Genteng
Alat: cetakan genteng, kawat, spon.
Bahan: tanah liat dan air.

2. Caping
Alat: sabit, jarum, pisau, pangot,
gergaji, papan besi penindih.
Bahan: bambu, benang senar, bena
wool.

- Bambu dipasah.

- Bambu dibelah menjadi bilahan-

bilahan.

- Bilahan-bilahan tersebut dibelg
lagi dengan menggunakan pis
sehingga lebih tipis.

- Bilahan bambu tersebut dipisahk
satu sama lain (dibethoti).

- Belahan yang telah dipisah diba
menjadi bagian-bagian yang leb,
kecil lagi.

- Bilahan-bilahan yang palingcil
digunakan sebagaihan untuk
dianyam.

- Menganyam 3 lapisan untuk
membuat caping, bagian luar,
tengah dan dalam. Bagian luar da
dalam bagian yang paling halus
sedangkatagian tengah bagian
yangkaku.

h
au

an

Q

>
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2. Langkah-langkah membuat genteng:

Tahap |

- Menyiapkan tanah liat.

- Mencetak tanah liat mejadi
lempengan-lempengan tanigt.

- Mencetak lempengan tanhht
menjadi genteng.

- Melepaskan genteng daetakan.

> S

pengantar awal oleh
narasumber mengenai
tindak lanjut kegiatan
pembuatan kerajinan
yang akan
dilaksanakan.

dan bahan untuk
membuat kerajinan tahap
Il

.Narasumber dengan
melibatkan siswa
menyiapkan produk
setengah jadi yang telah
dibuat siswa pada
pertemuan 1

Alokasi waktu : 5 menit

3. Penutup
Kegiatan diakhiri a. Narasumber dan siswa | a. Tujuan: menggali informasi dan
dengan merapikan merapikan alat dan sisa pengetahuan yang diperoleh siswa
kembali peralatan dam  bahan b.LKS 1 berisi pertanyaan-pertanyaan
pemberian LKS 1 b. Guru memberikan LKS 1 yang harus diisi siswa berkaitan denga
untuk mengevaluasi yang berkaitan dengan kegiatan memproduksi barang kerajing
kegiatan yang telah kegiatan pada pertemuan  (Lihat lampiran 2)
siswa laksanakan. 1 untuk dikerjakan siswa
di rumah
c. Guru dan siswa
berpamitan, lalu kembali
ke sekolah
Alokasi waktu: 5 menit
Pertemuan : 2 (Kedua)
Langkah pembelajaran dapat diuraikan sebagai kieriku
No Kegiatan Skenario Pembelajaran Keterangan
Pembelajaran
L5 Pendahuluan
Kegiatan a. Narasumber dengan a. Tujuan: agar siswa mengerti apa yang
pendahuluan yaitu melibatkan harus mereka lakukan di sentra
siswa diberi siswa.menyiapkan alat produksi.

b. Kegiatan ini dilaksanakan di dua sentr.
produksi, yaitu dua siswa perempuan d
sentra produksi caping dan dua siswa
laki-laki di sentra produksi genteng.

= "

Kegiatan Inti
Kegiatan inti, yaitu:
siswa diberi
kesempatan untuk
menyelesaikan
pembuatan kerajinan
caping atau genteng
yang sebelumnya
telah dilaksanakan

a. Narasumber mengajak
siswa menyelesaikan
pembuatan genteng atay
caping.

.Narasumber menjelaskal
langkah-langkah
pembuatan kerajinan
caping atau genteng
tahap II.

. Narasumber memberi
contoh bagaimana
membuat kerajinan sesu
langkah-langkah yang

=

i

a. Tujuan: mengembangkan kecakapan
melakukan praktek kerja dalam
membuat benda konkret, menggali
informasi dan potensi diri, mengolah
informasi, bekerjasama, dan mengambil
keputusan.
b. Alat dan Bahan
1. Genteng
Alat: cetakan genteng, kawat, spon.
Bahan: tanah liat dan air.

. Caping
Alat: sabit, jarum, pisau, pangot,
gergaji, papan besi penindih.
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telah di jelaskan, diikuti
praktek kerja oleh siswa

.Narasumber
membimbing dan
memperagakan cara
pembuatan genteng atay
caping.

. Siswa membuat dan
menyelesaikan kerajinan
caping atau genteng

Alokasi waktu: 80 menit

Bahan: bambu, benang senar, benang
wool.

c. Langkah Pembuatan

1. Langkah-langkah membuat caping

Tahap Il

- Membuat uker atau lingk&epala.

- 3 Lapisan anyaman dijadikaatu,
dibuat kerucut, kemudian dibuat gar
melingkar di bagian tepi dengan
jangka. Lingkaran ini sebagai batasan
untuk menggunting dan merapikan
anyaman.

- Uker di letakkan pada bagian tengah
kerucut kemudiawlijahit.

- Bagian pinggir kerucutlijejet
(dijahit) dengan menggunakaenar.

- Caping dihaluskan dengéawul.

2. Langkah-langkah membuat genteng

Tahap Il

- Membakar genteng yarsgidah kering

dalam tungku pembakaran.

n

3. Penutup
Kegiatan diakhiri a.Narasumber dan siswa | a. Tujuan: menggali informasi dan
dengan merapikan membereskan alat dan pengetahuan yang diperoleh siswa
kembali peralatan dan  sisa bahan b. LKS berisi pertanyaan-pertanyaan
pemberian LKS 2 b. Guru memberikan LKS 2 yang harus diisi siswa berkaitan
untuk mengevaluasi yang berkaitan dengan dengan kegiatan memproduksi
kegiatan yang telah kegiatan pada pertemuan  barang kerajinan (Lihat lampiran 3)
siswa laksanakan 2 untuk dikerjakan siswa| c.LKS 1 dan LKS 2 sebagai panduan
di rumah siswa untuk membuat laporan
c¢. Guru dan siswa kegiatan di sentra produksi
berpamitan
Alokasi waktu: 5 menit
Pertemuan : 3 (Ketiga)

Langkah pembelajaran dapat diuraikan sebagai lderiku

No. Kegiatan Skenario Pembelajaran K eterangan
Pembelajaran
1. Pendahuluan

Guru menyampaikar
kompetensi dasa
tujuan, dan rencan
kegiatan

a.Guru membuka pelajaraj
, dengan salam dan berdag
a b.Tanya jawab mengend
pengalaman dan kes3
siswa dalam membug
barang di sentra produkg

Alokasi waktu: 5 menit.

n a. Tujuan: agar siswa termotivasi untuk
a. mengikuti kegiatan pembelajaran

i sesuai rencana kegiatan

in b. Caping atau genteng hasil buatan
it siswa di sajikan di meja masing-
i. masing.

Kegiatan Inti

a.  Diskusi siswa
mengenai apd
yang mereka
dapatkan selam
belajar di sentrg
industri.

b. Presentasi lapora

kegiatan siswa d

a.Guru
LKS dan laporan
kegiatan siswa sebag
bahan diskusi siswa

b.Siswa mempresentasikg

2}

n  produksi

¢. Guru membagikan LKS 3

mengembalikan a. Tujuan:

laporan kegiatan di sentrja

1. Menggali informasi dan
pengetahuan yang diperoleh siswa

2. Agar siswa dapat menemukan
hubungan antara materi pelajaran
dengan hal-hal ada di sekitar
mereka, seperti kerajinan caping
atau genteng sehingga siswa

Al

n

sentra produksi.

untuk dikerjakan siswa

dapat mengembangkan kecakapan
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c. Mengerjakan dan d.Guru bersama-sam@a vokasional
pembahasan LKS dengan siswa melakukan b.Kegiatan ini menghubungkan
pembahasan LKS 3 pengalaman yang diperoleh siswa di
sentra produksi dengan materi yang
Alokasi waktu: 75 menit. sedang dipelajari dan lebih
memperdalam materi.

c. LKS 3 berisi pertanyaan-pertanyaan
penyelidikan secara detail untuk
menemukan unsur-unsur garis dan su
pada kerajinan yang dibuat siswa. (lihg
lampiran 4)

3. Penutup
Refleksi dan evaluadi a.Guru bersama siswaTujuan : Mengungkapkan kembali hal-
kegiatan siswa membuat kesimpulan danhal yang telah dipelajari selama
rangkuman. pembelajaran berlangsung dengan atal
b.Guru bersama siswatanpa bantuan dari guru. Hal-hal tersebut

merefleksikan  kembal
pelajaran pada pertemugd

salam dan berdoa.
Alokasi waktu: 10 menit.

arunsur garis dan sudut yang terdapat pads

ini. kerajinan yang dibuat
c.Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan

dapat berupa penentuan kembali unsur-

Pertemuan: 4 (Keempat)

Langkah pembelajaran dapat diuraikan sebagai kderiku

|

244

dut

li
da

No. Kegiatan Belajar Skenario Pembelajaran K eterangan
AL, Pendahuluan
Guru menyampaikan a.Guru membuka pelajaranh Tujuan:
kompetensi dasai, dengan salam dan berdga.a. Agar siswa termotivasi untuk
tujuan, dan rencana b.Guru menyajikan| mengikuti kegiatan pembelajaran
kegiatan apersepsi melalui tanya sesuai rencana kegiatan
jawab tentang materi b.Agar siswa mengingat kemba
pelajaran sebelumnya. pengetahuan yang diperoleh pa
pertemuan sebelumnya
Alokasi waktu: 5 menit
2. Kegiatan Inti a.Guru menugaskan siswa a. Tujuan:

Kegiatan ini berupad
pembelajaran tentan
garis dan sudut.

g garis dan sudut dari buk
pelajaran.
b. Guru memberi

untuk bertanya tentan

materi yang diangga
sulit

c. Guru membahas mate
pelajaran dengal

melibatkan para sisw.

melalui tanya jawab.
.Latihan soal

pembahasan

Alokasi waktu: 75 menit.

untuk mempelajari materi

kesempatan pada sisw

dan

1. Agar siswa dapat membangun sen

u pengetahuan dan pemaham

matematika formal dengal

mengaitkan pada pengalama

a pengalaman pada kegiats
ol sebelumnya.

2. Menumbuhkan keberanian bertan
dan menyelesaikan masalah
r b.Materi meliputi :
n 1. Garis
;1 a) Pengertian garis
b) Garis vertikal dan horizontal
¢) Kedudukan dua garis
2. Sudut
a) Pengertian sudut
b) Jenis-jenis sudut
3. Hubungan garis dan sudut
c. Materi diambil dari buku Matematik

D

iri
an
n
n_
AN

ya

untuk SMP Kelas VII Semester |l |;
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Erlangga
d. Latihan soal diambil dari buku Kkerj
siswa yayasan Pangudi Luhur

3. Penutup
Mengulas
pelajaran
disampaikan

hari tersebut.

a.Guru melibatkan siswa
untuk membuat
rangkuman tentang
pelajaran yang telah
berlangsung.

b. Refleksi pengalaman
pembelajaran yang
bertujuan carg
vokasional.

Alokasi waktu: 10 menit

Tujuan: Mengungkapkan kembali hal-h
yang telah dipelajari selama pembelaja
berlangsung dengan atau tanpa bant
dari guru. Hal-hal tersebut dapat berd
pengetahuan siswa tentang garis, su
serta hubungan garis dan sudut .

Pertemuan :5(Kelima)

Evaluasi akhir siswa (lampiran 6)

V1. Perangkat Pembelajaran
1. Buku sumber : Matematika untuk SMP kelas VII, Bldenja siswa ;

matematika (Yayasan Pangudi Luhur)

2. Produk kerajinan (caping dan genteng)

D
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Nama
Kelas
Tanggal :

LEMBAR KERJA SISWA 1
Tujuan :
Siswa dapat mengungkapkan pengalaman yang dipes#é&ma mengikuti

kegiatan di sentra produksi

Berdasarkan pengalaman kalian ketika mengamatbdipar membuat kerajinan
caping dan genteng, jawablah pertanyaan-pertarya@ut!
1. Kerajinan apa yang kalian buat?

3. Bagaimana langkah-langkah dalam membuat kerajieeseliut yang kalian

lakukan pada pertemuan kali ini?

4. Kesulitan apa yang kalian temukan selama prosesbyatian kerajinan

tersebut?
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Nama
Kelas
Tanggal :
LEMBAR KERJA SISWA 2
Tujuan :
1. Siswa dapat mengungkapkan pengalaman yang dipeselama mengikuti

kegiatan di sentra produksi.
Siswa dapat menemukan unsur-unsur garis, sudug sebungan garis dan

sudut melalui benda konkrit

Berdasarkan pengalaman kalian ketika mengamatbdipar membuat kerajinan

caping dan genteng, jawablah pertanyaan-pertaryaaut!

1.

Kerajinan apa yang kalian buat?

Bagaimana langkah-langkah dalam membuat kerajieeseliut yang kalian

lakukan pada pertemuan kali ini?

Kesulitan apa yang kalian temukan selama prosesbyatian kerajinan

tersebut?

Apakah kalian temukan hal-hal yang menyenangkamnsel membuat
kerajinan tersebut? Ceritakan hal-hal tersebut!
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Adakah manfaat yang kalian peroleh selama membesdjikan tersebut?

Jelaskan!

. Pada waktu kalian membuat kerajinan tersebut ap&ltibn menemukan

garis-garis? Bagaimana bentuknya?

Pada waktu kalian membuat kerajinan tersebut ap&kihn menemukan

sudut-sudut? Bagaimana bentuknya?

Buatlah laporan dengan format seperti di bawah ini!
FORMAT LAPORAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DI SENTRA
PRODUKSI

Nama

Jenis Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Alat dan Bahan

Langkah Kerja

Kesulitan yang Ditemukan

Hal-hal yang Menyenangkan

Manfaat yang Diperoleh

Pesan dan Kesan
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Nama
Kelas
Tanggal :

LEMBAR KERJA SISWA 3
Tujuan :
1. Siswa dapat menemukan unsur-unsur garis, sudud lBebungan garis dan
sudut melalui benda konkrit
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian garis dan seitd hubungan antara

garis-garis dan sudut-sudut yang terbentuk

Berdasarkan pengalaman kalian ketika mengamatbdepar membuat kerajinan

caping dan genteng, jawablah pertanyaan-pertaryaaut!

Perhatikan kerajinan caping dan genteng yang telaain buat!

1. Adakah garis-garis yang kalian lihat dalam kerajiraaping dan genteng
tersebut? Dapatkah kalian menjelaskan bagaimank@ihdukan dari garis-

garis tersebut? Cobalah kalian jelaskan!

2. Apakah terdapat garis-garis yang saling sejajargykalian lihat dalam
kerajinan caping dan genteng tersebut? Cobalafarkdlinjukkan dengan

gambar!
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3. Mengapa kalian dapat mengatakan bahwa garis-gassiling sejajar?

4. Apakah terdapat garis-garis yang saling berpotopgaia caping dan genteng
tersebut? Cobalah kalian tunjukkan dengan gambatr!

5. Mengapa kalian dapat mengatakan bahwa garis-gassling berpotongan?

6. Adakah sudut-sudut yang kalian lihat dalam kerajicaping dan genteng
tersebut? Bagaimanakah sudut-sudut itu terbentuhal@h kalian tunjukkan

dengan gambar dan ukurlah besar sudut tersebut!

7. Adakah hubungan antara sudut-sudut itu dengan-gars yang terdapat

pada caping dan genteng? Jika ada, bagaimanakahdarmya?
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8. Dari uraian-uraian di atas, buatlah suatu kesimpmoangenai :
a. Garis-garis sejajar
b. Garis-garis berpotongan
c. Hubungan antara garis-garis dengan sudut-suduttgasgput
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Latihan Soal
(Diambil dari LKS Matematika YPL Kelas 1)

87. Diketahui garis A& dan garis /yang tidak sejajar dipotong oleh garis g di titik A dan B, maka
diperoleh sudut-sudut sebagai berikut:

9 a. Sudut-sudut bertolak belakang, yaitu:
? > L] A; bertolak belakang dengan [ A3 [ A;=[] A3
| 4/3 [] A, bertolak belakang dengan [1 A4 [J A,
k 48132 [] B, bertolak belakang dengan ...... 0By-

LI B, bertolak belakang dengan.......[1 By = ...
b. Sudut-sudut sehadap yaitu :

L] A; sehadap dengan [ By [1A;2[1B,

L] A, sehadap dengan ........ OAz008B,

88. Diketahui garis a dan garis b sejajar dipotong garis ¢ di titik P dan Q, jika Ll P; = 120°,

maka :
/ a. Py = 0. .= ..°(bertolak belakang)
P
a - 132 » b OpP;=O..=..° (sehadap)
/ c. UPpP;=0...=..° (luar berseberangan)
Q
b 2 i 3 2 > d. UQ= U...=...° (dalam berseberangan)
c e. [Q4=180°-[]Py=180°-...° = .....° (dalam sepihak)
f. [0 Qp=180°-....=180°..° = ...° (wocccill)
89. Perhatikan gambar di samping !
8 Bila [J CAB = 60° dan [] ACB = 80° maka :
a [cBA=..
D E b. [CDE-=..

c. LceED=..

A /60 B

90 A/ Dari gambar di samping, diketahui [1B,= [1A;=4:5
' /s 2 » Hitunglah besar :
C. |:| A1
d. 0B,
Bi1/2

v
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Latihan Soal
(Diambil dari Buku Matematika Kelas 1)

1 /' Diketahui A2 = 75°, hitunglah besar B3!
Al1/2

0
N
w

N
I
w

v
v

Cc
2. Perhatikan gambar di samping !
a. Jika besar sudut BOC = 80°. Hitunglah besar sudut AOC!
b. Jikay=130, hitunglah x!
0 c. Jika x = 74, hitunglah y!
y X0 glah'y
A (@) B
D
3. a Hitunglah besarnya nilai al
3d &
A B C
b. S
Hitunglah besarnya nilai c!
(3c + 45§ 30°
P Q C
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EVALUASI
Materi : Garisdan Sudut

1) Perhatikan gambar di bawah ini!

: Gambar di samping adalah gambar
anyaman bambu, pada anyaman bambu
tersebut terdapat garis AB, garis CD, dan
garis EF.

Dari gambar di samping, sebutkan garis-

garis yang saling sejajar dan garis-garis

';_-_; e yang berpotongan!

2) Melalui kegiatan pembuatan kerajinan genteng aging yang telah
kalian lakukan, dapatkah kalian menunjukkan ad@aye horizontal
ataupun garis vertikal? Tunjukkan dengan gambarkumienjelaskan
jawaban kalian!

3) Nyatakan benar atau salah pernyataan-pernyatagutier :

a. Dua garis horizontal tidak mungkin saling tegakutur

b. Jika sebuah garis vertikal dan sebuah garis hdaatsaling bertemu,
maka kedua garis itu membentuk sudut siku-siku

c. Jika ada sebuah garis horizontal, tentu tiap-tegsgang tegak lurus
pada garis tersebut adalah vertical

O // O

Dari gambar di atas, sebutkan garis-garis yaliggssejajar!

5) A q Perhatikan gamtasamping!

/ Gambarlah garip yang melalui titikA (di luar
garisq) dan sejajaq. Ada berapa banyak garis

yang dapat kamu buat?
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6) k

t
m
BA/v

Diketahui : garisn sejajar gari%, garist memotong garis m di titiB,
garism,dan garik terletak pada bidang yang sama. Apakah garis
memotong garik juga? Jelaskan!
7) Nyatakarnbenaratausalahpernyataan-pernyataan berikut ini!
a. Garisp// g. Jika garis memotong garip, maka garis memotong
garisq.
b. Jika garisa dan garid melalui titik P dan keduanya sejajar dengan

garisg, maka gari@ danb berimpit.

8) . W\
b\z Y] 2 L
P 4QK R > U

1
S > V

Pada gambar di atas, sebutkan :
b. Sudut-sudut sehadap
c. Sudut-sudut dalam berseberangan

d. Sudut-sudut sepihak
9) i
130/
p X

q

v

Pada gambar di atgs// gqdipotong oleh garis. Hitunglahx dany !

Q S
10) Pada gambar di sampif)/ RS
105° 5h° Nilaia+b=.......
AVA
R

P
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Nama / kelas : Anttiws S / YR
Tanggal : %\ aguotn H00d

LEMBAR JAWABAN EVALUASI

1. Caris? 949 Der purandon mde‘ﬂ"‘“’ ;
Goris? gy SEAROT (W) dex\cion 8}

2 ~d0pat: ‘

CGans A3 cdoloh o s Ve 1,3\;0\‘0\
Gorss BCodoon opess Horson

2.1 Beaas

b- V)ﬂ\m
¢ .Salow

4. Con's hNeagmd
Gurs ¥ demym‘

5 Satu P

6. Goris L akon memotong opns & Viawen bilo gpris & donk dipevpanping
opis Edlank C\\a‘:\:r%gf\:emw !

TeBenar
0. Benar

3@ TP denpn WRU
b Cudut WRA dcnsov‘ 2E8B\WRG
e, SudueTGR (\Q‘“ﬂ(’“" W RG

9. (-1 500
1B -5¢° ~ 130°

16, \80° =105 =75 % 2 11500
30\6\' nla sy 21508/
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Nama / kelas : Tri N\argidrto [\inn

Tanggal D A-8- 2008

LEMBAR JAWABAN EVALUASI

1) Garis-Garis yang lmpofongcm : Gans BAdengan pc
Garis -6aris Yang Saling sejjar * garis AR dengan ¢ P

) dapat :

GaliS 4B : Garis ver bkl
Gafis B¢ { Garis Korisuntal

B)a. Benat
b genar
C o)

4) Garis A dengon B
Gans e dengen

<) sods Garis

6)memolong - Jike kedua garis diparyenglian kedua garis
ahan sqiing berPot@ngan

§) g WO §ePUJoP &nf}ah WR

b 6ariS 3 datom bersebrongon dengan Q2
Ganis R dalom bersebrangan desgan 2
¢ §udt TaRdengan WRA 7 '
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Nama / kelas :
Tanggal

LEMBAR JAWABAN EVALUASI
4. ) (80°=]%0"z50°
180 ~s0 =130

(6) RNitai 34275°  Nilai B =75
Nuar 37 ((oamac{engpn Nt € B3
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Nama / kelas : Guei Faviondar il
Tanggal @ | .Cop10e¥

LEMBAR JAWABAN EVALUASI
1. Caris & sefijar: gans AR dgn CO
W \')@‘le’): v AR " EF

2, Ada. (rar®s Hor e, —sVerkied
‘ = )r\vv'l’vlm*\ml

5. 8. Doekd/ oanar

P :

¢ . Calad

24.-Gorts Adgn'D,
= E dcy,\ p

5. Ada L Carts
b \(;A Yarg na ‘\kot go\r\s L don (arts M &Wﬂo\ng@w"‘ ka
peis T oo ke memetong o ¥ Do Yargna ¥ dan ™
/ .\0\ rd\(_n /o cdolu Soa k,uc\\owcuw C\Wcm:\omg\(om 4 G.§e}c{‘)o\r>

3. 2. &enonr
\()~ A\
by \ ‘\N ,Cl 'Q»
d B clowds SHSEY e

v \ W"Séggmyﬂan
e Z\Qg\m@: VTR B % =2

C- )
. P w . 5 g‘c X - goc
e S RS P W o \»0o v :
ey i@l \r \\/ v \wv farina S Onadap c&gw f}m’\S =

R\ e \05° y a1
2 a:\90 ~68 - £
a ;K-g-.qﬁ o u
N 12 SO \of L\avrens Luar ofinak é\%mog?
(>-\e8 S
<]
:l\

Vot udan: AP A5 A AG°
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Nama / kelas : Dian / Jii A
Tanggal 2 21 AGusLus 2008

LEMBAR JAWABAN EVALUASI

[.garis S5ejajar AB dg CD
z LN

—~

“Budah i angem

Ntk Kot ak.
34 saoy
v Benar /
C. Balph
4 ab dan eIt
Z A 24

F
¥p /
%
¢ tidak
1. 4 benar
b benar
8.4 7T dan w
U dan V
b . R Adan 5
& danV
C. G dan 5
4 Xad £0
¥

035" 4 j05°. jgp°.

Perpotongan Ap g £F
AT v i 4 | |
L rgaris horisental pada bf’;‘j"”m pinagit £aping Y4

. L')uri‘% Vortikel ‘Pﬂpfﬂ bmcj.pm (ir\y[im{m :J;_m mem pe -

Karena garis K .‘,%ejjay,r (Ir} garis ™M dan
05[“5 )/\ Lebl"’\ Pl:l”)ﬂ\’\fj Aari P[‘u,”?; f}ﬂf'l‘) %!

d = B i - K
) b0 Kirena Aalam Sepihak




